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SEKAPUR SIRIH PENULIS 


salam semoga tercurah kepada hamba-Nya yang terpilih, 
Muhammad saw dan keluarganya yang suci, serta para sahabatnya 
yang terpilih. 


pa puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat dan 


Dalam perspektif filsafat penciptaan dan tujuan asasi penciptaan 
dalam Islam, manusia telah dipersiapkan untuk mampu mencapai 
kesempurnaan absolut. Karena itu, segenap apa yang disebutkan 
dalam teks-teks Islam sebagai rahasia pengutusan para nabi dan 
rasul Allah, seperti keadilan, ilmu, dan kemerdekaan tidak lain 
merupakan sebentuk mukadimah untuk mendidik manusia sekaligus 
melambungkan posisinya pada kedudukan manusia sempurna 
seutuhnya. 


Berdasarkan konsep (pemahaman) ini, maka sudah sepatutnya 
bagi seseorang yang mengimani Islam dan cenderung kepada agama 
ini untuk memanfaatkan seluruh kesempatan yang tersedia baginya 
mewujudkan tujuan agung ini. Bagi penempuh perjalanan spiritual 
(pesuluk), bulan Ramadan adalah bulan yang sangat berharga 
dan tiada bandingannya. Karena dalam kapasitas kemuliaannya, 
sepanjang hari-hari di dalamnya, terdapat satu malam yang 
menempuhnya sama dengan seribu bulan. Ini sebagaimana tersirat 
dalam al-Quran mulia. Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu 
bulan. (OS. al-Madr: 3) 











Pada bulan ini, Allah Swt telah mempersiapkan jamuan 
agung spesial untuk menghidupkan ruh (manusia). Jamuan ini 
akan menyebabkan terjadinya perubahan agung dalam kehidupan 
maknawi manusia yang kemudian mengantarkannya pada titik 
kebahagiaan abadi, serta mencurahkan keberuntungan tak terhingga 
baginya. 

Tetapi, masalah utama dalam perjalanan ini adalah hendaknya 
manusia yang berniat bergabung dalam jamuan agung ini mengetahui, 
akan ke manakah dirinya bertolak? Apakah makna jamuan Ilahi 
ini? Dan bagaimana seharusnya dia memasukinya? Kemudian, apa 
yang harus dilakukannya? Serta bagaimana menjalankan tanggung 
jawabnya? Terakhir, bagaimana dirinya keluar darinya? Mengetahui 
semua itu merupakan ihwal yang sangat penting agar manusia dapat 
menikmati dan memanfaatkan hidangan ini sebagaimana mestinya. 


Kami telah mengemukakan rangkaian pertanyaan di atas secara 
terperinci dengan bersandar pada ayat-ayat al-Quran yang mulia dan 
hadis-hadis Nabi saw yang agung dalam buku kami yang berjudul 
Syahrullah fi al-Kitab was-Sunnah. 


Mengingat tidak adanya waktu dan kesempatan yang tepat 
untuk sebagian pembaca yang ingin membacanya, maka kami 
akan meringkas jawaban-jawaban itu dalam buku yang berjudul 
Manajemen Ramadan—yang sekarang berada di tangan pembaca 
yang budiman. 


Perlu diketahui bahwa ringkasan ini mencakup seluruh 
pembahasan dan kajian yang termaktub dalam buku aslinya, yaitu 
Syahrullah fi al-Kitab was-Sunnah. Terpaksa kami menghapus 
sebagian teks hadis yang disebutkan kandungannya karena memiliki 
kemiripan dengan hadis lain—sebagaimana juga doa-doa yang 
memiliki kemiripan satu sama lain. 

Akhirnya, kami mengucapkan banyak terima-kasih kepada 
orang-orang yang telah membantu kami dan berpartisipasi dalam 
penulisan buku ini. Terutama kepada rekan kami, Rasul-Ufki, yang 














telah membantu kami dalam menyusun dan meringkas buku ini. 
Kami hanya bisa memohon kepada Allah Swt agar mencurahkan 
karunia kepada mereka semua. 


Rabbana, tagabbal minna, innaka anta al-aziz al-hakim. 


Tanggal 15 Rabiul Awal. tahun 1426 H 
Muhammad Ray Syahri 























PENGANTAR PENULIS 


ata “Ramadan” berasal dari kata ramadha yang artinya hujan 

yang turun di awal musim kemarau, yang membersihkan udara 
dari kepulan debu serta menyucikan kotoran-kotorannya. Atau 
juga bisa bermakna, melunaknya batu lantaran diterpa terik panas 
matahari yang ekstrem.' 


Terkait alasan pemberian nama ini, Zamakhsyari (w. 8 
H) berkomentar, Jika Anda bertanya, “Mengapa dinamai bulan 
Ramadan? Saya akan menjawab, “Puasa adalah ritual [yang 
dipraktikkan) sejak dulu. Tampaknya mereka menamakannya dengan 
itu dikarenakan dahsyatnya tekanan rasa lapar dan kesabaran ekstra 
di dalamnya, sebagaimana mereka juga menamakannya dengan 
nathigan, karena menyiksa mereka. Ada juga yang mengatakan, 
ketika ingin memberi nama bulan-bulan dari bahasa-bahasa kuno, 
mereka (orang-orang Arab) memberi nama sesuai dengan peristiwa 
yang terjadi di dalamnya. Bulan Ramadan dinamai demikian karena 
pada bulan ini, terdapat hari-hari yang panas membakar. * 


Kemudian, beberapa riwayat menjelaskan alasan-alasan 
penamaannya berdasarkan peran yang diemban, berupa penyucian 
jiwa manusia dari berbagai kotoran dosa, pemurnian jiwa dari 
berbagai debu kesalahan. Dalam hal ini, Rasulullah saw bersabda, 
“Dia dinamai Ramadan hanya karena membakar dosa.”? 

Pengungkapan alasan ini, di satu sisi, tetap bersandar pada asal 
usul kata Ramadan, dan di sisi lain berkaitan dengan berkah-berkah, 
karunia-karunia, serta pengaruh-pengaruh bulan ini. 

















APAKAH RAMADAN SALAH SATU NAMA ALLAH? 


Secara tegas, beberapa nas riwayat dari dua jalur (Sunni dan 
Syi'ah) mengatakan bahwasanya Ramadan merupakan salah satu 
nama dari Allah Swt." Karena alasan inilah, berlaku larangan untuk 
memberikan nama mandiri tanpa dibarengi penambahan bulan 
kepadanya.” Dengan demikian, setiap orang dilarang mengatakan ini 
Ramadan atau telah datang Ramadan, atau telah berlalu Ramadan, 
atau aku berpuasa Ramadan. Siapa yang mengatakan demikian, 
maka dia harus bersedekah dan berpuasa kafarat." 


Meski demikian, riwayat-riwayat tersebut memicu berbagai 
keberatan karena sanad (mata rantai periwayatan) dan matan (teks) 
riwayat-riwayat itu cacat, sebagaimana dapat dipertimbangkan dari 
beberapa aspek berikut: 


1. Dalam masalah ini, tidak terdapat riwayat yang sanadnya 
muktabar. 


2. Ketika dilakukan analisis mengenai hadis-hadis yang berkaitan 


dengan nama-nama Allah Swt, tidak ditemukan nama ini. 


3. Dalam sejumlah besar riwayat-riwayat yang bersumber dari Nabi 
saw dan dari Ahlulbait as, istilah Ramadan tidak disandangkan 
dengan kata bulan. Kecil kemungkinan para perawi riwayat- 
riwayat tersebut menghilangkan seluruh kata bulan dari riwayat- 
riwayat ini. 


NAMA-NAMA BULAN RAMADAN 


Hadis-hadis Islam menggambarkan bulan Ramadan dengan 
nama-nama dan sifat-sifat yang bermacam-macam. Semua nama 
itu menunjuk pada keagungan bulan Ramadan serta menceritakan 
peran positif yang mendalam dan paling aktual yang dikandungnya 
dalam melambungkan derajat dan keagungan manusia, sekaligus 
perwujudan kebahagiaannya di dunia dan akhirat. 


Di antara nama-nama dan sifat-sifat itu adalah: 














. Bulan Allah," Bulan Allah yang agung,” Bulan Jamuan Allah, ° 
Bulan Turunnya al-Quran,” Bulan Tilawatulguran,'? Bulan Puasa," 
Bulan Islam," Bulan Suci, Bulan Ujian, Bulan Salat Malam,” 
Bulan Tanggung Jawab,'' Bulan Kesabaran," Bulan Pelipur Lara,” 
Bulan Berkah,?' Bulan Pengampunan,? Bulan Kasih sayang,? Bulan 
Tobat,” Bulan Pengangkatan,? Bulan Memohon Ampunan,? Bulan 

' Doa,” Bulan Ibadah,” Bulan Ketaatan,” Bulan Yang diberkahi,” 
Bulan Agung,” Bulan saat Allah Menambahkan Rezeki Kaum 
Mukmin,” Penghulu Bulan,’ Hari Raya Para Wali Allah,” Musim 
Semi al-Guran, Musim Semi Kaum Fakir,” Musim Semi Orang- 
orang Mukmin,” Arena Pertandingan,” dan Yang Diberi Rezeki. 


KEUNIKAN DAN BERKAH BULAN RAMADAN 


Bulan Ramadan memiliki keunikan penting karena merupakan 
sumber berbagai berkah agung yang menjadi dasar dari bermacam 
kenikmatan yang tidak terbatas." 


Keagungan dan kemuliaan serta berkah maknawi dan duniawi 
dari bulan ini yang tercurah kepada kaum mukmin adalah hal-hal yang 
tidak bisa sepenuhnya digambarkan dalam hadis-hadis; jika kaum 
Muslim mengetahui dengan pasti berkah-berkah yang disebarkan 
sepanjang bulan agung ini serta memahami keagungan karunianya, 
niscaya mereka akan sangat berharap bulan Ramadan berlangsung 
terus sepanjang tahun. Berikut adalah gambaran yang dikemukakan 
dalam hadis mengenai hal ini, “Jika para hamba mengetahui apa yang 
ada di dalam bulan Ramadan, niscaya mereka akan sangat berharap 
bulan Ramadan berlangsung selama setahun.” 

Dari sebagian besar keunikan yang dimiliki bulan Ramadan ini, 
(yang telah kami jelaskan dalam buku kami yang lain) kami akan 
meringkas dan menjelaskan dua di antaranya yang paling utama. 


Awal Tahun 

Di antara keunikan-keunikan bulan Ramadan yang ditekankan 
oleh berbagai riwayat Ahlulbait as”? adalah bahwa bulan ini merupakan 
awal tahun. Dalam konteks ini, umumnya muncul dua pertanyaan: 
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Yang pertama: Apa makna awal tahun, dan apa maksudnya? 
Yang kedua: Orang-orang Arab menganggap bahwa bulan Muharam 
adalah awal tahun. Karena itu, mereka sekarang ini menganggap 
Muharam sebagai awal tahun baru Hijriah yang resmi. Pada saat 
yang sama, bagaimana kita dapat menafsirkan riwayat-riwayat Islam 
yang menyatakan bahwa Ramadan adalah awal tahun baru Islam? 


Sayid Ibnu Thawus (w. 664 H) menulis tentang masalah ini, 


“Saya menemukan riwayat-riwayat yang beraneka ragam 
mengenai apakah awal tahun baru itu adalah bulan Muharam, 
atau bulan Ramadan? Tetapi, menurut yang saya ketahui dari 
pendapat para ulama berpengaruh kita dan buku-buku para 
ulama dahulu, menyatakan bahwa awal tahun baru adalah bulan 
Ramadan secara pasti. Mungkin saja bulan puasa adalah awal 
tahun bagi ibadah-ibadah Islam dan Muharam adalah awal tahun 
bagi kegiatan-kegiatan manusia lainnya.” 


Tetapi, setelah kami meneliti riwayat-riwayat mengenai hal ini, kami 
tidak menemukan riwayat yang menunjukkan bahwa Muharam 
adalah awal tahun baru. Karena itu, menurut kami, pernyataan 
Sayid Ibnu Thawus ra mengenai adanya pertentangan di antara 
riwayat yang menyatakan bahwa awal tahun baru adalah bulan 
Muharam atau bulan Ramadan adalah kurang tepat. Memang 
benar, yang termasyhur di kalangan bangsa Arab adalah bahwa 
awal tahun baru mereka adalah Muharam—sebagaimana yang 
dikatakan oleh Allamah Majlisi.“ Lantas, mengapa riwayat-riwayat 
Ahlulbait—salam sejahtera bagi mereka semua—bertentangan 
dengan bangsa Arab dalam masalah tahun baru ini? Riwayat- 
riwayat Ahlulbait as menyatakan bahwa awal tahun baru adalah 
bulan Ramadan. Jawaban atas pertanyaan ini akan menjadi 
jelas setelah kita memahami makna tahun baru dan menjelaskan 
maksudnya. 


Makna Awal “Tahun Baru 


Tidak ada makna lahiriah yang hakiki bagi tahun baru. Hal ini 
lebih karena perjalanan alam semesta yang di dalamnya terpantul 
suatu periode waktu tertentu yang dianggap sebagai awal tahun baru, 
bukan periode waktu lainnya. Permulaan ini tampaknya hanyalah 
merupakan sejumlah persoalan persepsi yang memiliki makna 














bermacam-macam yang sesuai dengan beragamnya persepsi." 
Karena pada saat yang sama, bisa saja setiap hari adalah tahun baru 
atau akhir tahun, sesuai dengan persepsi masing-masing individu. Ini 
adalah penafsiran yang terjadi diantara berbagai umat dan bangsa 
dalam menentukan awal tahun masing-masing. Misalnya, orang- 
orang Persia Kuno memilih bulan Farvardi sebagai awal tahun yang 
masih berlaku sampai sekarang. Sementara itu, pada saat yang 
sama bangsa Arab menentukan bulan Muharam sebagai awal tahun 
barunya. Sebaliknya, umat Kristen menjadikan hari kelahiran Yesus 
Kristus sebagai awal tahun mereka. 


Awal Tahun Baru dan “Penentuan Kehidupan Maknawi 


Jika kita mempelajari awal tahun baru dalam pandangan Islam, 
niscaya kita akan menemukan bahwa di dalam Islam, masalah 
ini memiliki pengertian yang beraneka ragam. Di antara riwayat- 
riwayat Islam, terdapat beberapa di antaranya yang menekankan 
bahwa bulan Ramadan adalah tahun baru Islam. Juga ada yang 
menyatakan bahwa malam Lailatulgadar adalah awal tahun baru.” 
Begitu pula ada yang menyatakan bahwa awal tahun baru adalah 
saat Idul Fitri.“ 


Sebagaimana Farwardin merupakan awal tahun baru alamiah, 
karena merupakan masa baru dan dimulainya musim semi 
tetumbuhan, demikian juga halnya dengan bulan Ramadan yang 
menjadi awal tahun baru kemanusiaan dalam pandangan Islam. Pada 
bulan yang mulia ini, kehidupan maknawi menjadi baru bagi para 
pesuluk yang sedang menempuh perjalanan ke arah kesempurnaan 
absolut. Saat itu, jiwa-jiwa mereka dipenuhi dengan pelbagai daya 
yang menjadikan mereka siap menerima kondisi perjumpaan dengan 
Allah Swt. Karena alasan inilah, boleh dibilang, Farwardin adalah 
permulaan pembaharuan peran kehidupan maknawi manusia dalam 
dunia kemanusiaan. 

Adapun riwayat yang mengatakan bahwasanya Lailatulgadar 
merupakan awal Tahun Baru Islam, bertolak dari alasan bahwa pada 
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malam ini, takdir segala sesuatu selama setahun ditentukan. Begitu 
juga dengan sebagian riwayat yang menyatakan bahwasanya hari 
raya Idul Fitri adalah awal tahun baru. Anggapan ini muncul karena 
hari tersebut merupakan hari permulaan dalam satu tahun dengan 
dihalalkannya kembali makan dan minum seperti yang dijelaskan 
oleh riwayat itu sendiri; atau karena hari itu adalah permulaan baru 
bagi kehidupan manusia dan dimulainya amal yang baru, setelah 
sepanjang bulan Ramadan, dosa-dosa mereka disucikan dengan 
susah payah oleh amal berpuasa, seraya mulai membuka lembaran 
baru perjalanan hidup. 


Keunikan kedua yang dimiliki oleh bulan mulia ini adalah bahwa 
bulan ini merupakan bulan digelarnya jamuan Ilahi, sebagaimana 
disabdakan oleh Rasulullah saw, “Bulan Ramadan adalah bulan saat 
kalian diundang pada jamuan Ilahi, dan menjadikan kalian sebagai 
salah satu pemilik kehormatan yang dianugerahkan Allah.” 


Keunikan kedua ini pada hakikatnya adalah dasar bagi keunikan 
yang pertama. Bahkan, itu merupakan sumber bagi seluruh keunikan 
bulan Ramadan yang penuh berkah ini serta menjadi mata air seluruh 
berkah yang terkandung di dalamnya. 


Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa jamuan Ilahi itu 
merupakan jamuan maknawi yang khusus diperuntukkan bagi para 
tamu-Nya dan menjadi sumber penyempurnaan maknawi yang terjadi 
dalam kehidupan manusia sepanjang bulan yang agung tersebut. Ini 
adalah jamuan terbuka untuk semua mukmin yang menginginkan 
berkah agung yang tersedia dalam jamuan tersebut. 


Makna (Jamuan Ilahi 

Dalam kaitannya dengan keunikan yang agung ini, muncul 
sebuah pertanyaan: apakah yang dimaksud dengan jamuan Allah 
Swt pada bulan Ramadan bagi para hamba-Nya ini? Makna apa yang 














terkandung di dalamnya? Bukankah seluruh umat manusia pada saat 
yang sama adalah para tamu Allah dan berada dalam lindungan-Nya? 


Di samping itu, menu jamuan biasanya adalah makanan dan 
minuman yang telah dipersiapkan untuk para tamu: lantas, apakah 
menu jamuan Ilahi ini yang syarat awalnya adalah larangan untuk 
makan dan minum? 


Jawaban bagi pertanyaan ini muncul dengan meneliti hakikat 
manusia dan mengetahui unsur-unsurnya. Dalam pandangan Islam, 
manusia terdiri dari jasad dan ruh. Sebagaimana tubuh membutuhkan 
makanan material untuk memanjangkan usianya, begitu juga dengan 
substansi ruh dan hakikat manusia yang membutuhkan makanan 
maknawi demi keberlangsungan hidupnya. 


Dengan jawaban ini, jelas bahwasanya Allah Swt tidak 
mempersiapkan jamuan Ramadan ini untuk memberi makanan 
jasad para hamba-Nya serta segala kebutuhan bagi dimensi wujud 
materialnya. Jasad semua orang—begitu juga seluruh makhluk— 
selalu berada dalam jamuan rezeki Allah, selamanya. Dalam ungkapan 
syair Syirazi dikatakan, 

Permadani bumi terhampar bagi semua orang 

Karunianya seperti karunia musim semi 

Jamuannya memberi makan 

Baik pendosa maupun mukmin 


Biasanya, musuh-musuh Allah adalah orang yang sedikit 
sekali memanfaatkan jamuan ini. Jamuan itu menunjukkan bahwa 
berbagai jaminan kebutuhan material bukan hal yang penting, yang 
akan melambungkan kedudukan individu pada derajat kemurnian 
maknawi. Al-Quran mulia secara khusus mencatat dengan gamblang 
bahwa seandainya tidak terdapat rasa takut akan terjatuh dalam 
lubang gelap kekafiran, niscaya manusia akan memperoleh berbagai 
kenikmatan material paling tinggi, Dan sekiranya bukan karena 
hendak menghindari manusia menjadi umat yang satu, tentulah 
kami buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhan Yang Maha 














Pemurah loteng-loteng perak bagi rumah mereka dan tangga-tangga 
yang mereka menaikinya. Dan pintu-pintu bagi rumah-rumah mereka 
dan dipan-dipan yang mereka bertelekan atasnya. Dan perhiasan- 
perhiasan. Dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan 
kehidupan dunia, dan kehidupan akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa. (OS. az-Zukhruf: 33-35) 


Dalam sebuah hadis dijelaskan, “Kalau seandainya di sisi Allah 
dunia ini sebanding dengan sayap seekor nyamuk, niscaya Allah 
tidak akan mengucurkan air setetes pun bagi orang kafir dan orang 
fajir.”” 

Allah Swt telah menyuguhkan makanan bagi jiwa-jiwa dan ruh- 
ruh para hamba-Nya dalam jamuan bulan Ramadan, bukan jamaun 
bagi tubuh-tubuh dan dimensi fisik mereka. Tidak ada yang mampu 
menilai jamuan agung ini kecuali Allah semata. Karena itulah, Allah 
Swt berfirman, “Puasa itu untuk-Ku dan Aku akan memberikan 
pahalanya.” 


Syarat-syarat perjamuan dan adabnya ini harus sesuai 


dengan jamuan ruhani, juga makanan dan minuman di dalamnya 
haruslah makanan ruhani, dan tujuan yang diharapkan darinya 
adalah mewujudkan dan mempercepat peningkatan ruh serta 
memperbaharui kehidupan maknawi manusia dan memperkuat 
kehidupan ruhaninya. 


Dalam kaitan ini, sangat menarik mencermati apa yang ditulis 
oleh seorang cendikiawan bernama Rannani Syekh Ridha bin Fagih 
dan filosof serta arif yang mulia Syekh Muhammad Husain Isfahani— 
semoga ruh keduanya dimuliakan Allah—dalam bukunya, ar-Risalah 
al-Majdiyyah. Khususnya, ketika mereka menafsirkan hadis Nabi saw, 
“Bulan (Ramadan adalah bulan ketika) kalian diundang pada jamuan 
Allah dan di dalamnya kalian dijadikan sebagai para pemilik karamah 
Allah,” sebagai berikut, 

“Jamuan ini bukanlah jamuan yang disiapkan untuk memberi 


makan jasad. Yang diundang ke jamuan ini bukan tubuh kalian. 
Kenapa demikian? Karena kalian tinggal di rumah yang sama 




















dengan tempat kalian tinggal pada bulan Syakban. Pada bulan ini 
(Syakban) makanan kalian adalah roti dan kuah sup yang sama 
dengan makanan yang kalian makan pada bulan-bulan lain dalam 
setahun. Tetapi kalian dilarang memakannya pada siang hari di 
bulan Ramadan. Yang diundang pada jamuan ini hanyalah jiwa 
kalian yang diseru ke magam lain dan pada kenikmatan ruhani 
lain yang sesuai dengan ruh serta selaras dengan karakternya. 


Undangan pada bulan Ramadan adalah undangan ke surga, 
makanan dalam jamuan ini adalah jenis makanan yang sama 
dengan yang ada di surga. Wisma tamu di kedua tempat ini (dunia 
dan surga) adalah wisma tamu Allah. Tetapi nama wisma tamu 
di dunia ini namanya bulan Ramadan, dan nama wisma tamu di 
surga bernama wisma-wisma surgawi. Di sini gaib, di sana lahiriah 
dan kasat mata. Di sini tasbih dan tahlil, di sana mata air dingin. Di 
sini kenikmatan tersembunyi dan karunia-karunia tersimpan, dan di 
sana, “... dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, dan daging 
burung dari apa yang mereka inginkan.”52 Setiap kenikmazan akan 
tampak di setiap alam dengan pakaian alam itu sendiri. Terkadang 
di hadapan para nabi dan imam suci, kenikmatan-kerikmatan 
ukhrawi muncul di dunia ini dalam wujud ukhrawinya. Dalam 
hadis-hadis dikemukakan bahwa Rasulullah saw mendatangi 
putrinya Fathimah Zahra atau kedua cucunya Imam Hasan dan 
Imam Husain -shalawat Allah atas mereka semua- dengan buah- 
buahan yang berasal dari surga. 


Lebih dari itu, pelbagai peristiwa dapat terjadi di kalangan pemuka- 
pemuka Islam sesuai dengan kedudukan dan martabat yang dimiliki 
masing-masing. Saya sudah sering mendengar dari orang yang 
paling dekat dengan saya dari sisi garis keluarga, kata-kata, Pada 
suatu hari di bulan Ramadan, saya sedang sibuk membacakan ziarah 
yang terkenal dengan Ziarah Aminullah di makam yang mulia di 
Najaf. Ketika saya sampai pada kalimat: Mawaidul-mustathmi'ina 
mu 'iddah, wa manatiluzh-zhamf'i ladayka matra'ah, saat itu pula 
saya memikirkan artinya dan terus memikirkannya. Tiba-tiba di 
hadapan saya muncul jamuan yang dipenuhi dengan makanan 
dan minuman yang sama sekali belum pernah saya lihat atau 
bayangkan sebelumnya. Saya mulai memakannya. Pada saat itu, 
saya teringat masalah fikih. Ini adalah masalah yang a'aib dan 
menyebabkan saya bingung! Kenyataannya, ini adalah makanan 
yang nyata, dan ia tidak membatalkan puasa....' 


Minuman yang suci dalam kehidupan dunia adalah kecintaan 
Allah. Waktu yang tepat untuk mendapatkannya adalah jamuan 














makan ini. Karena pada jamuan makan ini, yang menuangkan 

air adalah Sang Pengundangnya sendiri. Anda jangan sekali-kali 

membayangkan bahwa keadaan hamba ini berasal dari khayalan- 

khayalan para penyair, atau dari kedunguan para fanatik kaum sufi. 

Sungguh saya tidak akan melampaui al-Quran dan sunah, atau 

berkeyakinan selain apa yang telah diperintahkan oleh Allah dan 

Nabi-Nya. Yang saya maksud adalah firman Allah sendiri dalam al- 

Insan yang berbunyi, “... Dan Tuhan memberikan kepada mereka 

minuman yang bersih.” 

Berdasarkan pandangan terhadap jamuan Ramadan jamuan 
Ilahiah di bulan yang mulia ini, maka rangkaian topik dalam buku ini 
akan diklasifikasi dalam lima topik besar berikut ini. 


Keutamaan bulan Ramadan 


Topik pertama dari buku ini berkisar pada kajian seputar pelbagai 
keutamaan yang dimiliki oleh jamuan Ramadan nilai dari jamuan 
ini dari sudut pandang Islam. Pada topik ini, penulis secara global 
akan membahas pengetahuan umum mengenai keunikan-keunikan 
dan berkah-berkahnya. Misalnya, pada topik keempat, terdapat sub- 
sub bab pembahasan yang menjelaskan seputar pengaruh-pengaruh 
negatif yang akan menimpa orang yang terjauhkan dari berkah-berkah 
bulan ini, serta berbagai hal susulan lainnya yang akan menimpa dan 
menghancurkan seseorang yang terhalang dari perjamuan ini. 


Adapun topik keduanya berkenaan dengan persiapan 
menghadapijamuan Ilahi. Tentunya, manusia tidakmampu menembus 
alam perjamuan Ilahi dan mengecap fasilitas pembaharuan kehidupan 
maknawi di dalamnya—yang pada kapasitasnya merupakan titik 
tolak mendasar bagi filsafat penciptaan manusia dan puncak tertinggi 
kesempurnaan dirinya—tanpa memenuhi persiapan-persiapan yang 
semestinya dan kondisi-kondisi yang niscaya baginya. Pembahasan 
mengenai persiapan-persiapan dan syarat-syarat menghadiri 
perjamuan ini merupakan poin penting yang akan dibahas dalam 
bagian kedua dari buku ini. 
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Pengetahuan telah menjadi syarat pertama dalam mengkaji 
syarat-syarat yang harus dipenuhi ketika kita ingin membicarakan 
perjamuan Ilahi ini. Pengetahuan ini berkisar pada ruang lingkup luas 
yang dimulai dengan pengetahuan mengenai makna jamuan Ilahi, 
yang kemudian meluas kepada pengetahuan mengenai filsafat puasa, 
nilai-nilai yang dimiliki oleh orang yang berpuasa, dan puasa itu 
sendiri, kemudian peran puasa dalam kehidupan materi dan maknawi 
manusia, termasuk pula pengetahuan mengenai tingkatan-tingkatan 
jamuan Rabbani ini. Bila tamu-tamu Allah ini tidak mengetahui dan 
menguasai masalah-masalah tersebut niscaya mereka tidak mungkin 
mempersiapkan diri menjadi tamu Allah dan mereguk berkah- 
berkahnya. 

Urgensi pengetahuan yang dibicarakan secara komprehensif 
yang menguasai seluruh persoalan di atas adalah menjelaskan 
kekhususan subbab pertama dari topik kedua. Masalah pengetahuan 


ini akan dibahas di bawah judul “Pengetahuan Jamuan Ilahi.” 


Poin mendasar lainnya yang terbilang sangat penting adalah 
keniscayaan untuk merancang kesiapan diri guna menghadiri 
perjamuan Ramadan. Kalau kita mempelajari teladan sejarah 
Ahlulbait as dalam masalah ini, niscaya akan tampak usaha khusus 
yang mereka tempuh. Cukup kiranya untuk menyakinkan para tamu 
undangan dan apa yang berhubungan dengan anggapan ini adalah 
nilai penting dari memahami khotbah Rasulullah saw dan Imam Ali bin 
Abi Thalib as; Kedua khotbah itu menjadi dalil atas keagungan bulan 
Ramadan serta untuk tujuan mempersiapkan diri dan menyambut 
kedatangannya. Kami telah menyebutkan hadis-hadisnya dalam 
subbab ketiga dari bagian ini. Isi dari khotbah ini merupakan tanggung 
jawab yang berada di pundak para pemimpin politik, agama, dan 
budaya di negara-negara Islam untuk mengarahkan dan mendorong 
kaum Muslim menyiapkan diri untuk menghadiri perjamuan Ilahi 
ini dan membuat mereka sanggup mengecap berkah-berkah dan 
karunia-karunianya. 

















Sebenarnya masalah persiapan menghadiri jamuan Ilahi ini 
tidak terbatas pada pengetahuan tersebut. Dengan kata lain, terdapat 
beberapa amal dan doa yang akan mengikat dan mengarahkan 
dirinya serta mewujudkan tujuan yang diharapkan. Hal ini dibahas 
dalam dua subbab ketiga dan keempat dari bagian kedua ini. 

Sementara topik ketiganya berkaitan dengan adab dalam 
perjamuan Ilahi. Dalam pada itu, adab dalam perjamuan Rabbani ini 
dapat diklasifikasi dalam tiga kelompok berikut: 

Pertama, mencakup adab-adab yang pemeliharaan dan 
pelaksanaannya dianggap sebagai syarat wajib untuk ikut dan hadir 
dalam perjamuan ini. Ini dapat dilaksankan dengan cara menjauhi 
hal-hal yang berpotensi membatalkan puasa dengan niat untuk 
mendekatkan diri (kepada Allah swt), dan mempelajari fikih sebagai 
ilmu yang sesuai untuk memenuhi kajian adab berikut kewajiban- 
kewajibannya. Risalah-risalah fikih masih membahas masalah ini 
sehingga kami merasa tidak perlu berpanjang lebar memerinci 
pernak-perniknya dalam pembahasan kali ini. 

Kedua, mencakup adab-adab yang pemeliharaannya dianggap 
sebagai syarat yang meniscayakan agar manusia dapat menikmati 
jamuan Ilahi dan memanfaatkan berkah-berkahnya. Semua itu 
merupakan pembaharuan kehidupan maknawi manusia dan 
tercapainya penyempurnaan ruhnya. Bagian ketiga dari kitab ini 
membahas masalah adab dan pelaksanaannya sebelum yang 
lainnya, di bawah judul “Pentingnya Adab.” Unsur bersama dari 
adab-adab ini adalah warak dari hal-hal yang diharamkan oleh Allah. 
Berkenaan dengannya, terdapat salah satu khotbah terkenal Nabi saw 
yang disampaikan beliau saw dalam menyambut bulan Ramadan. 
Pada saat itu, Imam Ali as bertanya kepada Rasulullah saw, “Wahai 
Rasulullah, apakah amal terbaik pada bulan ini?” 


Rasulullah saw menjawab, “Warak dari berbagai hal yang 
diharamkan Allah.” 


Dapat dikatakan bahwa dosa-dosa adalah kehancuran- 
kehancuran yang mengancam kehidupan maknawi manusia. Karena 














itu, ibadah puasa tidak mungkin menjadi penyebab bagi terciptanya 
perubahan maknawi dalam diri manusia. Dosa-dosa menghalangi 
semua itu. Orang berpuasa yang penuh dengan dosa tidak akan 
mampu memanfaatkar puasanya. Dalam sabda Rasulullah saw, 
“Banyak orang berpuasa hanya mendapatkan lapar dan dahaga 
dari puasanya, dan berapa banyak orang yang shalat malam hanya 
begadang saja.” ” 

Dalam kaitan ini, Imam Ali as berkata, “Betapa banyak orang 
yang berpuasa tidak mendapatkan apa pun dari puasa selain lapar 
dan dahaga dan betapa banyak orang yang shalat malam namun 
tidak mendapatkan apa pun dari shalatnya selain begadang dan rasa 
lelah. Betapa terpujinya tidur dan berbukanya orang berakal.” 


Dengan demikian, jelas sudah bahwasanya mejauhi hal-hal 
yang membatalkan puasa merupakan tiket masuk ke dalam jamuan 
makan Ilahi ini dan bahwasanya menjauhi dosa dan bersikap warak 
dari berbagai hal yang haram menjadi prasyarat untuk makan minum 
di sana dan mereguk berkah-berkahnya. 


Ketiga, mencakup adab-adab yang pemeliharaannya dianggap 
sebagai syarat untuk meraih manfaat tertinggi dari perjamuan Ilahi ini 
dan mencapai kesempurnaan di dalamnya. Jika kita mengecualikan 
subbab pertama dari bagian ketiga ini, maka sub-sub bab sisanya 
yang menyerap sebagian besar kandungan buku ini akan dikhususkan 
untuk membahas persoalan adab-adab tersebut—ini lantaran kami 
bermaksud membahas seluruh unsur yang dikandung dalam nas-nas 
Islam yang memiliki keterkaitan dengan perwujudan terbesar dari 
pemanfaatan jamuan Ilahi ini. 


Tetapi seyogianya menyadari adab-adab ini dan seterusnya, 
akan menjadikan setiap orang mampu memanfaatkan perjamuan 
tersebut, tentunya sesuai kemampuan dan kondisi serta kesempatan 
yang terbentang di hadapannya. 


Topik keempat berkenaan dengan Lailatulgadar. Lailatulgadar 
adalah nama bagi malam-malam bulan Ramadan yang mulia, yang 














paling banyak berkahnya, sebagaimana digambarkan al-Quran mulia, 
Lailatulgadar lebih baik dari seribu bulan. 


Nas al-Quran ini menunjuk pada berkah-berkah yang 
dikandung malam yang mulia ini dan segala berkah dan karunia yang 
dimilikinya bagi orang-orang melakukan perenungan. Berkah-berkah 
ini melampaui berkah amal-amal orang saleh selama seribu bulan. 
Karena dalam hadis Nabi saw dijelaskan, “Bulan Ramadan adalah 
penghulu bulan, dan malam al-Qadar adalah penghulu malam.” 


Kelompok ini mengkhususkan diri dalam membahas masalah 
terpisah, yang ditujukan untuk menjelaskan hal-hal yang berkaitan 
dengan malam al-@adar ini serta pembahasan adab-adab yang 
terkait dengannya. 


Topik kelima terkait dengan adab keluar dari jamuan Ilahi. 
Keluar dari jamuan Ilahi memiliki adab-adab sempurna tersendiri, 
sebagaimana masuk ke dalam perjamuan ini. Memelihara adab-adab 
ini serta menaatinya akan berperan penting dalam memperbaiki 
berbagai kekurangan pada saat manusia mulai memasuki perjamuan 
ini, dan menambal berbagai kekurangan dan keterbatasannya, serta 
menambah curahan berkah-berkahnya (asalkan manusia sebagai 
pelakunya menggunakan bangunan maknawi dan ruhnya). Untuk 
memenuhi hal ini, topik kelima dikhususkan untuk menjelaskan 
adab-adab ini dan menjelaskan semuanya. Ini mengingat banyaknya 
perhatian dan kajian mendalam yang berkaitan dengan sejarah 
Ahlulbait as pada saat menghadiri perjamuan Ilahi ini. 


Dalam menjelaskan seluruh poin tersebut, buku ini memerlukan 
sistematisasi khusus untuk menyingkap rahasia perjamuan rabbani 
ini, berupa lima topik yang bersandarkan pada nas-nas al-Quran dan 
hadis mulia yang menyinggung persoalan ini. Selamat membaca. 














BAB I 
KEUTAMAAN BULAN RAMADAN 


KEAGUNGAN DAN KEMULIAAN BULAN RAMADAN 


1. Rasulullah saw bersabda—ketika bulan Ramadan menjelang, 
“Mahasuci Allah! Apa yang menyambut kalian? Dan apa yang 
kalian sambut?” 49 

2. Rasulullah saw bersabda, “Seandainya para hamba mengetahui 
(berkah) apa yang terdapat di dalam bulan Ramadan, niscaya 
mereka akan menginginkan bulan Ramadan selama setahun.”8! 

3. Rasulullah saw bersabda, “Bulan Ramadan tidak sama dengan 
bulan-bulan lainnya. Di sisi Allah, bulan Ramadan memiliki 
kehormatan dan keutamaan atas seluruh bulan. Bulan Ramadan 
adalah bulan puasa kalian: tidak seperti Hari Idul Fitri kalian, 62 


KEUNIKAN-KEUNIKAN BULAN RAMADAN 


Bulan Allah 
1. Rasulullah saw bersabda, “Bulan Syakban adalah bulanku dan 
bulan Ramadan adalah bulan Allah.” 
2. Rasulullah saw bersabda, “Ramadan adalah bulan Allah: dia 
adalah musim semi kaum fakir.” 4 

















Bulan Jamuan Allah 


1. Rasulullah saw bersabda—ketika menjelaskan bulan Ramadan, 
“Dia adalah bulan saat kalian diundang kepada jamuan Allah dan 
kalian dijadikan termasuk para tamu kehormatan Allah.” 

.Imam Muhammad Bagir as berkata, “Bulan Ramadan, bulan 
Ramadan, orang-orang yang berpuasa di dalamnya adalah para 
tamu Allah dan ahli kehormatan-Nya. Sesiapa yang masuk ke 
dalam bulan Ramadan maka dia berpuasa pada siang harinya 
dan bangun untuk melakukan shalat pada malam harinya serta | 
menjauhi apa yang diharamkan oleh Allah kepadanya. Maka (kalau 
semua itu dilakukan), dia akan masuk surga tanpa dihisab.” 


Penghulu Bulan 


1. Rasulullah saw bersabda, “Bulan Ramadan adalah penghulu 
bulan.” 

2. Imam Ali Ridha as berkata, “Ketika hari Kiamat bulan-bulan (dalam 
setahun) digulung. Saat itu, bulan Ramadan datang dengan segala 
hiasan yang baik. Hari itu, bulan Ramadan seperti bulan di antara 
bintang-bintang. Yang berkumpul pada saat satu sama lain saling 
berkata, “Senang sekali bila kami mengetahui apakah gambar- 
gambar itu?” Lalu terdengar suara yang berkata, Wahai seluruh 
makhluk, ini adalah gambar-gambar bulan yang jumlahnya 12 
dalam kitab Allah pada hari Dia menciptakan langit dan bumi. 
Penghulu dan yang paling utama dari semua bulan itu adalah 
bulan Ramadan. Aku istimewakan dia agar kalian mengetahui 
keutamaan bulan-Ku ini atas seluruh bulan, dan agar dia memberi | 
syafaat kepada hamba-hamba-Ku yang berpuasa dan Aku akan 
memberikan syafaat kepada mereka karenanya.” 


Awal Tahun Baru 


1. Imam Ali as berkata, “Sesungguhnya awal setiap tahun adalah 
hari pertama bulan Ramadan.” 



























2. Imam Ali as berkata—ketika bulan Ramadan menjelang, “Telah 
datang bulan Ramadan kepada kalian: dia adalah penghulu bulan 
dan awal tahun baru.”70 

3. Imam Ja'far Shadig as berkata, “Ketika selamat bulan Ramadan 
maka selamat setahun. Pemimpin tahun adalah bulan 
Ramadan.”7! 


Malam tailatulgadar 


1. Rasulullah saw bersabda, “Telah datang bulan Ramadan kepada 
kalian. bulan penuh berkah... di dalamnya terdapat Lailatulgadar 
yang lebih baik daripada seribu bulan. Siapa yang tercegah 
darinya, maka dia telah tercegah.””? 


Malam Nuzulul Quran 


Bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan al-Quran 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda. (QS. al-Baqarah:185) 


. Imam Ja'far Shadiq as berkata, “Al-Quran ditururkan pada 23 
bulan Ramadan.” 

Imam Ali Ridha as berkata, “Bulan Ramadan adalah bulan yang 
di dalamnya Allah menurunkan al-Quran, di dalamnya dibedakan 
antara hak dan batil, sebagaimana firman Allah Swt, Bulan 
Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan al-Quran sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda.” 


و 


N 


Bulan [saat] Diturunkannya Kitab Samawi 


1. Rasulullah saw bersabda, “Pada malam awal bulan Ramadan, 
diturunkan Shuhuf Ibrahim, dan pada malam keenam bulan 
Ramadan turun Taurat, pada malam ketiga belas bulan Ramadan 
turun Injil, dan diturunkan Zabur pada malam kesepuluh bulan 
Ramadan, dan al-Quran diturunkan pada malam kedua puluh tiga 
bulan Ramadan.” 

















Berkah-berkah Bulan Ramadan 


a. Bulan Pengampunan Allah 


1. Rasulullah saw bersabda, “Kenapa dinamakan Ramadan, karena 
dia menghapuskan dosa.” 


2. Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang berpuasa Ramadan dia 
beriman,”” dan bermawas diri,” maka dosa-dosanya yang lalu 
akan diampuni, dan barangsiapa yang bangun pada malam- 
malam Lailatulgadar dalam keadaan beriman dan bermawas diri 
(ihtisab) maka dosa-dosanya yang lalu akan diampuni.””? 


3. Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang berpuasa Ramadan, 
serta mengetahui hukumnya, menjaga apa yang seharusnya 
dijaga pada bulan itu, niscaya akan ditutup (dosa—peny.) yang 
sebelumnya.” 


4. Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang berpegang-teguh 
dengan enam sifat, maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya: 
Dia menjaga agamanya, menjaga jiwanya, menghubungkan 
silaturahmi, tidak mengganggu tetangganya, menjaga saudara- 
saudaranya, dan menjaga lisannya. Adapun ibadah puasa, tidak 
ada yang mengetahui ganjaran bagi yang melakukannya kecuali 
Allah Swt.”8! 


b. Keterbebasan dari Api Neraka 
1. Rasulullah saw bersabda, “Dinamai bulan Ramadan karena dia 
adalah bulan keterbebasan. Setiap malam dan siangnya, Allah 
membebaskan enam ratus orang, dan pada akhirnya Allah 
membebaskan orang dalam jumlah seperti sebelumnya. ”8? 


.Imam Ja'far Shadig as berkata, “Pada setiap malam bulan 
Ramadan, Allah memiliki hamba-hamba yang dimerdekakan dari 
api neraka kecuali orang yang batal puasanya karena mabuk. Dan 
ketika menjelang akhir malam, Dia membebaskan sejumlah orang 
yang sudah dibebaskan sebelumnya.” 

















c, Pengumpul seluruh Berkah dan Kekhususannya 


1 


Rasulullah saw bersabda—mengenai keutamaan bulan Ramadan, 
“Dia adalah bulan yang awalnya adalah rahmat, tengah-tengahnya 
adalah pengampunan, dan akhirnya adalah pengabulan dan 
pembebasan dari api neraka.” 


2. Rasulullah saw bersabda, “Jika telah masuk bulan Ramadan, 


maka pintu-pintu rahmat dibuka, pintu-pintu jahanam ditutup, dan 
setan-setan dibelenggu.”$ 


. Rasulullah saw bersabda, “Siapa yang berpuasa pada bulan 


Ramadan menjaga alat kelamin serta lisannya, tidak menyakiti 
orang lain, maka Allah akan mengampuni semua dosanya baik 
yang telah lalu maupun yang sekarang. Dia juga membebaskannya 
dari neraka, serta menghalalkan baginya rumah ketenangan. Selain 
itu, orang-orang berdosa dari kalangan orang yang mengesakan 
Allah akan diberi syafaat sejumlah bilangan pasir gunung Alij.”36 


4. Dalam kitab al-Khishal dari Abdullah bin Jabir dari Rasulullah 


saw, “Pada bulan Ramadan, umatku diberikan lima hal yang tidak 
diberikan kepada umat sebelumnya. Pertama, ketika pada malam 
pertama bulan Ramadan, Allah melihat kepada mereka. Sesiapa 
yang melihat kepada-Nya, maka dia tidak akan diazab selamanya. 
Kedua, sesungguhnya bau mulut mereka—ketika mereka 
bernapas—i sisi Allah lebih harum ketimbang bau minyak kesturi. 
Ketiga, para malaikat memohon ampunan bagi mereka baik 
pada siang maupun malam hari. Keempat, Allah memerintahkan 
surga-Nya untuk memohon ampunan dan berhias untuk hamba- 
hamba-Nya, sehingga hampir saja rasa letih duniawi hilang dari 
diri mereka. Allah mengabulkan permohonan surga, sehingga 
akhirnya mereka masuk surga dengan segala keagungannya. 
Kelima, ketika tiba akhir malam, Allah akan mengampuni semua 
dosa mereka (orang yang berpuasa—peny.). Seseorang bertanya, 
‘Bagaimana pada malam Lailatulqadar, wahai Rasulullah? Beliau 
saw menjawab, Apakah kalian tidak melihat para pekerja ketika 
mereka sudah selesai, mereka merasa senang.” 7 


35 








Seputar Setan yang Dibelenggu pada Bulan Ramadan 


Dalam sebagian besar hadis yang berkenaan dengannya, sudah 
seringkali diisyaratkan bahwasanya setan dibelenggu pada bulan 
Ramadan. Dalam kaitan ini, muncul beberapa pertanyaan berikut: 
Apakah setan itu? Dalam wilayah sistem kekhalifahan dan eksistensi 
yang dipenuhi dengan hikmah, mengapa setan diizinkan untuk 
menyesatkan manusia? Sampai di manakah wilayah kekuatan setan 
dalam diri manusia? Kenapa Allah menjadikan setan terbelenggu 
dan mencegahnya menebarkan pengaruh kesesatannya pada bulan 
Ramadan, sementara pada saat yang sama Allah memberikan 
kebebasan pada bulan-bulan lainnya? 


Terakhir, jika riwayat-riwayat yang menunjukkan hal ini benar 
adanya, mengapa sejumlah orang-orang yang berpuasa terjerumus 
ke dalam perbuatan dosa dan melakukan kesalahan-kesalahan 
sepanjang bulan Ramadan ini? 


Sebenarnya, jawaban atas pertanyaan ini memerlukan jawaban 
panjang-lebar dan kesempatan yang luas." Meski demikian, dapat 
dikatakan secara umum bahwasanya pandangan Islam mengartikan 
setan sebagai sebuah kata bagi maujud-maujud tidak kasat mata yang 
berasal dari bangsa jin. Dia diberi kekuatan pikiran dan pengetahuan 
serta kebebasan dan kekuatan memilih (ikhtiar). Namun kemudian, 
mereka menyalahgunakan kebebasannya untuk menyesatkan 
manusia dan menyimpangkannya dari jalan yang lurus dengan cara 
menampakkan perbuatan-perbuatan buruk menjadi indah, serta 
melalui cara menyebarluaskannya tanpa mengindahkan aturan 
syariat. 


Adapun mengenai hikmah di balik peran penyesatan yang 
dimainkan setan dalam tatanan kekhilafahan terletak dalam 
aktulalisasi karunia-karunia insani yang tersembunyi dan pendidikan 
manusia sempurna serta upaya mempersiapkannya dalam naungan 
perlawanan yang ditampakkan menghadapi penyimpangan dan 
penyesatan ini. Adapun mengenai batasan kekuatan setan atas 














manusia tidak terbatas hanya sekedar memberi pengaruh dan 
membisikkan (godaan) saja. Lebih jauh dari itu, setan mengajak 
pada kejelekan. Meski demikian, kekuatannya tidak sampai memaksa 
manusia untuk melaksanakannya.” 


Berdasarkan penjelasan ini, hal yang sesungguhnya layak untuk 
dipelajari terdiri dari dua masalah: 


Pertama, pembelengguan dan penahanan setan sepanjang 
bulan Ramadan. 


Kedua, pembahasan mengenai faktor-faktor tersembunyi di 
balik kecenderungan melakukan dosa dan menampakkan dosa pada 
bulan ini: meskipun pada saat yang sama, setan-setan dibelenggu dan 
mereka tidak lagi melakukan penyesatan dan penyimpangan. 


Pembelengguan dan Penahanan Setan pada Bulan Ramadan 


Dari kajian dan studi nas-nas Islam, diperoleh adanya dua alasan 
pembelengguan dan penahanan setan pada bulan Ramadan ini. 
Faktor kedua sebenarnya adalah perpanjangan dari faktor pertama. 
Berikut adalah kedua faktor tersebut: 


Faktor pertama: Kekebalan Alamiah Puasa 


Sedemikian rupa puasa menghilangkan tabiat alamiah yang 
menjadi tempat berperannya kekuatan setan untuk memberi pengaruh 
dan menyesatkan manusia. Dengan kata lain, tidak terdapat faktor 
yang membatasi dan membelenggu setan pada bulan Ramadan 
selain ibadah puasa itu sendiri. Hal ini dijelaskan oleh sabda Nabi saw 
berikut, “Setan akan berjalan di tengah anak-anak Adam (manusia) 

seperti jalannya darah, dan jalannya akan terhalang dengan rasa 
| lapar.” 

Hadis ini menunjukkan bahwa secara alamiah, ibadah puasa 
akan mencegah kekuatan setan terhadap manusia. 

Pengaruh- yang dimiliki ibadah puasa tidak hanya terbatas 
pada pembelengguan setan semata, melainkan juga menjangkau 
pengontrolan atas nafsu amarah sehingga bisa menghilangkan 














pengaruhnya dalam diri manusia. Ini seperti yang disabdakan oleh 
Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as, “Bantuan terbaik kepada 
jiwa yang tertawan dan tabiatnya yang rusak adalah berlapar-lapar 
(berpuasa).””' 

Berdasarkan hal ini, semua riwayat yang memuji rasa lapar 
dan memuja perannya dalam membangun jiwa serta mendidiknya, 
sesungguhnya ditujukan demi mewujudkan benteng penghalang 
alamiah yang akan menahan kekuatan setan terhadap manusia dan 
mencegahnya dari pengaruh dan penyesatan nafsu amarah, selain 
pula ditujukan untuk membebaskan kekuatan akal manusia dan 
mengaktualisasikan potensi-potensinya. Kedua hal ini merupakan 
bobot dari dua hadis berikut:?? Dari Rasulullah saw, “Jihadkanlah diri- 
diri kalian dengan rasa lapar dan haus, karena pahala dalam keduanya 
seperti pahala seorang mujahid di jalan Allah.”?? Rasulullah saw juga 
bersabda, “Hidupkanlah hati-hati kalian dengan sedikit tertawa dan 
sedikit kenyang, serta sucikanlah dengan rasa lapar yang suci dan 
putih.” 


Faktor kedua: Kasih sayang (Luthf) Allah yang Khusus 


Di samping peran alamiah yang dimainkan oleh ibadah puasa 
kepada orang-orang yang berpuasa, yang diwujudkan dengan 
menahan kekuatan setan dan mencegah upaya penyesatan mereka, 
sesungguhnya kegiatan ibadah ini berubah menjadi bumi tempat 
tercurahnya kasih sayang Allah dan keterliputannya terhadap mereka 
(orang-orang yang berpuasa). Jadi, apa yang diriwayatkan dalam 
hadis-hadis mengenai pembelengguan dan pemenjaraan setan pada 
bulan ini merupakan isyarat terhadap pengertian tersebut. 


Dengan kata lain, kasih sayang Allah itu tidak sembarangan 
sehingga membenarkan pertanyaan mengapa Allah Swt tidak 
mencegah setan dan menciptakan penghalang antara setan dan 
manusia di bulan-bulan lainnya. Intinya, kemunculan taufik dan kasih 
sayang Ilahi serta masuknya seseorang dalam jamuan Ramadan 
tergantung kepada ikhtiarnya sendiri. 

















Alasan Sia-sianya Pembelengguan Setan 


Dalam kajian sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa setan 
kehilangan kekuatannya terhadap manusia pada bulan ini, minimal 
terhadap orang-orang yang berpuasa. Lantas, muncul persoalan 
mendasar kedua yang terkait dengan masalah ini: yaitu, kadang- 
kadang kita melihat adanya orang-orang yang berpuasa lupa dan 
berbuat kesalahan serta melakukan dosa-dosa di bulan ini, seperti 
yang ditunjukkan oleh hukum syariat dengan mensyariatkan berbagai 
kafarat yang ditujukan untuk mengatasi masalah-masalah tersebut 
(lupa dan dosa). Berkenaan dengannya, Sayid Ibnu Thawus ra 
mengatakan sebagai berikut, 

“Sebagian ahli agama bertanya kepada saya, "Saya merasa 
belum mengerti benar manfaat ekstra dari pembelengguan setan, 
karena saya mendapatkan sebelum Ramadan pun saya dalam 
keadaan lalai dan tetap demikian pada bulan Ramadan meskipun 
sudah ada pembelengguan setan....”? 


Jawaban pertama: Setan bukan penyebab satu-satunya bagai dosa- 
dosa manusia. 

Jawaban ini berkisar pada pengertian bahwa kesalahan- 
kesalahan dan dosa-dosa di dalam diri manusia tidak berkaitan dengan 
setan saja dan bukan karena godaan-godaan setan belaka, melainkan 
memiliki dua sumber utama lainnya, yaitu nafsu amarah dan karat 
yang bertumpuk karena dosa-dosa di masa lalu yang menyebabkan 
polusi yang membuat hatinya hitam legam. Sebenarnya, kasih 
sayang Allah yang dicurahkan kepada manusia pada bulan Ramadan 
adalah membekukan pengaruh pertama yang dilakukan oleh setan, 
sementara pada saat yang sama, masih ada dua faktor lain yang tetap 
menjalankan fungsinya masing-masing. Keduanya adalah penyebab 
efektif untuk mempersiapkan ranah penyesatan manusia dan menjadi 
penjelas atas dosa-dosa dan masih adanya kelalaian pada bulan 
Ramadan. 

Jika kita anggap bahwasanya ibadah puasa mampu menaklukkan 
berbagai dorongan nafsu amarah dan menghentikan pengaruhnya 








dalam mendorong terjadinya berbagai kesalahan dan dosa. Akan 
tetapi, karat yang menumpuk dari dosa-dosa di masa lalu cukup 
efektif melahirkan marabahaya yang akan mengancam orang yang 
berpuasa dan menjerumuskannya ke dalam kawah kelalaian dan 
dosa-dosa. 


Jawaban kedua: Kenisbian pembelengguan setan. 

Dari kajian sebelumnya, jelas bahwa belenggu yang membatasi 
setan dalam menjalankan pengaruhnya adalah puasa Ramadan saja, 
bukan dari hal lain. Berdasarkan itu, setiapkali ibadah puasa meluaskan 
pengaruh dan kesempurnaannya, maka dia akan menambah kuat 
belenggu yang mampu menaklukkan setan serta melemahkan 
hawa-nafsu amarah. Nah, semua itulah yang pada gilirannya akan 
menyebabkan menurunnya kelalaian dan penyimpangan yang 
muncul darinya. 

Berdasarkan penjelasan ini, dapat dikatakan bahwa orang-orang 
yang berpuasa di bulan Ramadan tetapi masih melakukan dosa, maka 
sesungguhnya puasanya itu belum selamat dan sempurna. 


DORONGAN MEMANFAATKAN BERKAHNYA 


1. Rasulullah saw bersabda, “Orang yang celaka adalah orang yang 
tercegah dari ampunan Allah pada bulan yang agung ini.” 

2. Rasulullah saw bersabda, “Orang yang celaka adalah orang yang 
meninggalkan bulan Ramadan dalam keadaan belum diampuni 
dosa-dosanya. Pada saat itu, dia merugi ketika orang-orang 
yang baik beruntung dengan pahala-pahala dari Tuhan Yang 
Mahamulia.”” 

3. Rasulullah saw bersabda, “Telah datang bulan Ramadan kepada 
kalian: bulan yang penuh berkah ... di dalamnya terdapat malam 
Lailatulgadar yang lebih baik daripada seribu bulan, sesiapa yang 
tercegah darinya maka dia telah tercegah.””8 

4. Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Siapa yang tidak diampuni 
pada bulan Ramadan, maka tidak diampuni sampai tahun depan, 
kecuali ia berada di Arafah (untuk berhaji—peny.).””” 

















Hadis-hadis dalam pasal ini secara harfiah merupakan peringatan 
dan pemberitahuan, namun maknanya adalah berita gembira. 
Terutama hadis-hadis Rasulullah saw yang di dalamnya menyeru 
orang-orang yang belum dikarunia ampunan Allah pada bulan yang 
mulia ini. Kemudian beliau saw menggambarkannya sebagai orang- 
orang yang celaka. Dalam kaitan ini, seorang alim Rabbani, Maliki 
Tabrizi ra (w.1343 H) berkata, “Isi yang disampaikan dalam (hadis) 
berita gembira bulan Ramadan ini adalah doa Nabi saw kepada orang- 
orang yang belum diampuni dosanya pada bulan itu. Karena beliau 
saw bersabda, ‘Sesiapa yang melewati bulan Ramadan dia belum 
mendapat pengampunan maka Allah tidak akan mengampuninya.”'” 
Doa ini menjelaskan bahwa beliau saw adalah sebagai rahmat bagi 
seluruh alam, berita gembira bagi luasnya rahmat dan keumuman 
pengampunan pada bulan ini. Jika tidak demikian, niscaya beliau 
saw tidak akan, dalam posisinya sebagai rahmat bagi seluruh alam, 
berdoa bagi seorang Muslim meskipun dia orang yang berdosa.” 






































BAB I 


PERSIAPAN MENGHADIRI JAMUAN 
ILAHI 


MENGETAHUI JAMUAN ILAHI 


Kewajiban Puasa 


ai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 
sebelum kamu agar kamu bertakwa. (OS. al-Bagarah: 183) 


غم 


.Imam Ali Zainal Abidin as bersabda, “Allah telah mewajibkan 
lima hal dan Dia tidak pernah mewajibkan kecuali yang baik dan 
indah: shalat, zakat, haji, puasa, dan berwilayah kepada Ahlulbait 
kami.” !?2 


~ 


Imam Ali Ridha as bersabda—berkaitan dengan pertanyaan Fadhl 
bin Syadzan mengenai sebab-sebab hal-hal fardu, “Jika ditanyakan, 
‘Kenapa kita diperintahkan untuk berpuasa pada bulan Ramadan; 
tidak kurang dan tidak lebih darinya?” Jawablah, ‘Karena puasa itu 
sudah sesuai dengan kemampuan hamba, baik yang kuat maupun 














yang lemah. Allah hanya mewajibkan hal-hal yang fardu kepada 
sebagian besar persoalan dan terhadap mayoritas orang yang 
kuat, kemudian menguranginya untuk orang yang lemah. Allah 


mewajibkan dan hanya menginginkan kepada orang-orang yang 


kuat keutamaan, jika pun mereka hanya mampu dengan yang 
minimal darinya, maka Dia akan menguranginya dari mereka. 
Kalau seandainya mereka menuntut yang lebih besar darinya, 
niscaya Dia akan menambahinya.” '” 


Hikmah Puasa 


1. Imam Ali as bersabda, “Allah menjaga hamba-hamba-Nya yang 
Mukmin dengan shalat, zakat, dan bersungguh-sungguh puasa 
di hari-hari yang telah ditentukan, untuk menenangkan anggota 
tubuh mereka, mengontrol kedua mata mereka, menundukkan 
jiwa-jiwa mereka, menjaga hati-hati mereka, dan menyucikan fisik 
mereka. Ibadah puasa akan memutihkan (menambah) kewibawaan 
wajah, dengan tanahnya akan menambah ketawadukan, dengan 
menempelkan anggota-anggota tubuh ke bumi akan menambah 
kerendahan hati, dan dengan mengempiskan perut melalui puasa 
akan menambah kesadaran atas kehinaan diri.” 1% 

. Imam Ali as bersabda, “Allah mewajibkan puasa sebagai ujian bagi 
keikhlasan makhluk.”105 

. Imam Jafar Shadig as bersabda—ketika menjelaskan penyebab 
diwajibkannya ibadah puasa, “Allah Swt mewajibkan puasa untuk 
menyejajarkan kedudukan orang kaya dengan orang miskin. 
Orang-orang kaya belum pernah merasakan lapar sehingga mampu 
mengasihi orang-orang fakir. Karena orang-orang kaya, setiap kali 
menginginkan sesuatu, akan sanggup memenuhinya. Allah ingin 





menyejajarkan kedudukan para makhluk-Nya, dan ingin orang- 
orang kaya merasakan pedihnya lapar, sehingga mereka berempati 
kepada yang lemah dan mengasihi orang yang lapar.” 196 








4. Imam Ali Ridha as bersabda—ketika menanggapi pertanyaan 
yang diajukan Fadhl bin Syadzan mengenai alasan-alasan 
diwajibkannya amal-amalan fardu, “Jika ditanyakan, “Mengapa 
mereka diperintahkan berpuasa? Jawablah, ‘Agar mereka 
mengetahui lapar dan dahaga, serta mereka ditunjukkan kepada 
kefakiran di akhirat, serta agar orang yang berpuasa khusyuk, 
berendah hati, menjadi seorang arif, dan bersabar atas rasa lapar 
dan dahaga yang menimpanya. Maka dia berhak mendapatkan 
pahala dan juga (ganjaran) dari menahan syahwat, dan agar hal itu 
menjadi nasihat ketika mereka sebagai penjinak bagi pelaksanaan 
sesuatu yang menjadi tanggung jawab mereka, bukti mereka dalam 
pahala, dan agar mereka mengetahui sempitnya jarak mereka dari 
ahli fakir dan orang yang tinggal di dunia dan diwajibkan kepada 
mereka melaksanakan apa yang telah diwajibkan Allah dalam 
harta mereka.” 197 

. Dari Imam Ali Ridha as yang bersabda—ketika menjelaskan 
penyebab diwajibkannya puasa, “Menguji mereka dengan 
sebuah ketaatan sehingga mereka mencapai ketinggian derajat 
di sisi-Nya, mengenalkan kepada mereka keutamaan sesuatu 
yang menyebabkan mereka mampu menikmati segarnya air dan 
lezatnya roti. Ketika mereka merasa kehausan pada saat berpuasa, 
maka mereka akan mengingat saat kehausan dahsyat di akhirat 
nanti. Hal ini akan membenihkan kecintaan mereka 108 terhadap 
ketaatan.” 10 





Keutamaan Puasa 


1. Rasulullah saw bersabda, “Allah telah menjadikan... dan mata 
hatiku dalam shalat dan puasa.” ° 

2. Rasulullah saw bersabda, “Berkata kekasihku Jibril as, 
'Sesungguhnya perumpamaan agama ini seperti pohon yang 
kokoh: iman adalah akarnya, shalat adalah batangnya, zakat 
adalah airnya, dan puasa adalah pelepahnya.” 1 




















Puasa untuk Allah 


1. Rasulullah saw bersabda, “Allah Swt berfirman, “Puasa itu untuk- 
Ku, dan Aku yang memberi pahalanya.” ''* 

2. Rasulullah saw bersabda, “Setiap amal anak Adam akan 
dilipatgandakan. Sepuluh kebaikan yang sama akan digandakan 
menjadi tujuh kali lipat. Allah berfirman, Kecuali puasa karena dia 
itu adalah milik-Ku, Aku yang akan memberi ganjaran kepadanya, 
dia menahan syahwat dan makannya karena-Ku.” 8 


Pembahasan Mengenai Hadis “Puasa Untuk-Ku'" 


Abu Hamid Ghazali dalam syarah (komentar atas) hadis ini 
menyatakan, “Puasa untuk Allah dan dia dekat kepada-Nya— 
meskipun semua ibadah adalah untuk-Nya. Hal ini seperti dekatnya 
Ka'bah kepada-Nya dan sebenarnya semua yang ada di alam semesta 
dekat kepada-Nya—memiliki dua pengertian: 


Yang pertama, puasa adalah menahan dan meninggalkan 
(kaffun wa tarakun). Pada dirinya, ia adalah rahasia, bukan sebuah 
amal yang dapat dilihat secara kasat mata. Semua ketaatan (kepada 
Allah) dapat dilihat secara kasat mata di hadapan seluruh makhluk. 
Adapun ibadah puasa, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah 
Swt. Dia adalah amal batiniah yang hanya dapat disaksikan dengan 
kesabaran semata. 


Yang kedua, dia adalah paksaan bagi musuh-musuh Allah. 
Sesungguhnya musuh-musuh setan—taknat Allah atasnya—adalah 
syahwat. Makanan dan minuman akan memperkuat syahwat. Karena 
itu, Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhya setan itu berjalan dalam 
tubuh Bani Adam melalui aliran darah. Jalannya setan akan melemah 
dengan rasa lapar.' 

Mengingat bahwa ibadah puasa mengendalikan setan dan 
membatasi peran serta menyempitkan jalannya, maka ia berhak 
mendapatkan pengkhususan dari Allah Swt. Dalam pengendalian 
musuh Allah, terdapat pertolongan kepada Allah dan pertolongan 














Allah kepada hamba-Nya yang sekadar dengan pertolongan hamba 
kepada-Nya. Allah Swt berfirman, Hai orang-orang Mukmin, jika kamu 
menolong Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan 
kedudukanmu. (OS. Muhammad: 7) Awalnya adalah keseriusan 
hamba Allah, lantas pahala dengan hidayah dari Allah. Karena Allah 
Swt berfirman, Dan orang-orang yang berjihad untuk Kami, benar- 
benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan 
sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 
baik. (QS. al-Ankabut: 69) Dan firman Allah, Sesungguhnya Allah 
tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (OS. ar-Ra'd: 11) 


Perubahan keadaan itu adalah dengan mengendalikan syahwat. 
Syahwat adalah tempat berkembangbiaknya setan. Dia akan 
terus tumbuh subur dan tidak pernah berhenti membuat manusia 
bersikap ragu-ragu. Bila seseorang terus saja didera keragu-raguan, 
niscaya dirinya tidak akan mampu menyingkap keagungan Allah 
di hadapannya. Dia dalam keadaan terhalang dari perjumpaan 


dengan Allah Swt. Rasulullah saw bersabda, “Seandainya setan tidak 
menyelimuti hati Bani Adam, niscaya mereka akan melihat alam 
malakut." Dari pandangan seperti ini, maka ibadah puasa menjadi 
gerbang ibadah dan menjadi tamengnya.” 4 


Jawaban yang kedua diberikan oleh Ibnu Atsir sebagai berikut, 
“Orang-orang sudah sering menakwilkan hadis ini sekaitan dengan 
masalah mengapa puasa dan pahalanya hanya khusus kepada Allah 
saja, padahal seluruh ibadah dan pahala mereka juga kepada Allah 
sendiri? Mereka menyebutkan berbagai jawaban yang berkisar tentang 
kenyataan bahwa puasa adalah rahasia antara Allah dan hamba-Nya, 
tidak ada yang mengetahui selain-Nya, setiap hamba yang berpuasa 
secara hakiki adalah sosok yang ikhlas dalam ketaatan. Demikian. 
Tetapi, meski demikian, mereka berkata, “Ibadah selain puasa juga 
sama-sama memiliki rahasia ketaatan, seperti shalat di atas tempat 
yang tidak suci atau dengan pakaian yang najis dan berbagai rahasia 














seperti itu yang berbarengan dengan ibadah-ibadah yang hanya 
diketahui oleh Allah dan pelakunya. 


Yang terbaik, yang pernah saya dengar dalam takwil hadis ini 
adalah, “Bahwa seluruh ibadah yang diniatkan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah oleh seorang hamba—baik shalat, haji, sedekah, 
itikaf, doa, kurban, dan lain-lain—telah dilakukan oleh kaum 
musyrik untuk menyembah tuhan-tuhan mereka. Tidak pernah 
terdengar ada sekelompok kaum musyrik dan pemuka suku di zaman 
dulu yang menyembah tuhan mereka melalui puasa. Mereka tidak 
mendekatkan diri kepada tuhannya dengan berpuasa. Puasa tidak 
dikenal dalam berbagai ibadah kecuali melalui syariat. Karena itu, 
Allah Swt berfirman, Puasa itu untuk-Ku dan Aku yang akan memberi 
pahalanya. Yaitu, tidak ada yang menyaingi seorang pun di dalamnya, 
tidak ada yang disembah denganya selain Aku. Karena itu, Aku yang 
akan memberinya pahala dan menyampaikan pahala itu sendiri 
kepadanya. Tidak akan Kuwakilkan kepada salah seorang malaikat 
atau selainnya (dalam memberi pahala kepada pelakunya) karena 
kekhususan (puasa) itu kepada-Ku.” ': 


Nilai Puasa 


Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang Muslim, laki-laki 
dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang 
tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, 
laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan 
yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki- 
laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang 
memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak 
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka 
ampunan dan pahala yang besar. (OS. al-Ahzab: 35) 


Berikut adalah hadis-hadis yang berkenaan dengan nilai yang 
dikandung ibadah puasa. 


1. Rasulullah saw bersabda—mengenai firman Allah Swt, Mereka itu 
adalah orang-orang yang bertobat, yang beribadah, yang memuji 











(Allah), yang melawat. (OS. at-Taubah: 112) Orang-orang yang 
melawat''* adalah yang berpuasa.” 

. Rasulullah saw bersabda, “Allah memiliki jamuan yang tidak dilihat 
oleh mata, tidak dapat didengar oleh telinga, tidak terlintas dalam 
lubuk hati manusia, hanya orang-orang yang berpuasa yang dapat 
duduk di dalamnya.” 118 

. Rasulullah saw bersabda, “Bagi seorang yang berpuasa diberikan 
dua kebahagiaan: Kebahagiaan ketika Idul Fitri dan kebahagiaan 
ketika hari Kiamat. Pada hari itu, ada seseorang yang berseru, 'Di 
manakah orang-orang yang kehausan itu? Demi kemuliaan-Ku, 
Aku akan memberinya minum pada Hari ini.” 19 

4. Imam Ali as bersabda, “Jika kalian melawan tidur kalian—wahai 
orang yang lalai—dengan bangun malam, menghabiskan siang 
kalian dengan berpuasa, menyedikitkan makan, secara serius 
menghidupkan malam dengan shalat malam, maka kalian akan 
mencapai maqam yang lebih mulia.”120 

9. Imam Muhammad Bagir as bersabda, “Seorang Muslim yang jika 
di malam hari terbangun dan di siang harinya berpuasa, maka 
tidak ada dosa yang dicatat baginya, dan setiap satu langkah 
yang diayunkannya akan dicatat Allah sebagai satu kebaikan, 
dan setiap kata bajik yang diucapkannya akan Allah catat sebagai 
satu kebaikan. Jika di siang harinya meninggal dunia, dia akan 
dibangkitkan di Iliyyin, dan jika hidup hingga berbuka puasa, 
Allah akan memasukkannya dalam kelompok orang-orang 
awwabin.” 21 

. Imam Jafar Shadig as bersabda, “Sesiapa yang pada siang hari 
menyengat panas berpuasa karena Allah sehingga kehausan, 
Allah akan mewakilkan seribu malaikat untuk mengusap wajahnya 
dan memberikan kabar gembira kepadanya, sehingga ketika dia 
berbuka, Allah Swt berfirman, “Betapa harumnya aroma tubuh 
dan jiwamu! Malaikat-malaikat-Ku, saksikan oleh kalian bahwa 
Aku mengampuninya.”122 











Doa Malaikat Bagi yang Berpuasa 


1. Imam Ja'far Shadig as dari ayah-ayahnya, dari Nabi saw yang 
bersabda, “Sesungguhnya Allah mewakilkan para malaikat-Nya 
agar mendoakan orang-orang yang berpuasa. 

Beliau as bersabda, Jibril as memberitahukan kepadaku dari 
Tuhannya, bahwasanya Allah Swt berfirman, “Tidak pernah 
Aku perintahkan malaikat-Ku untuk mendoakan salah satu dari 
makhluk-Ku kecuali Aku akan mengabulkan doanya.” 123 

. Rasulullah saw bersabda, “Orang berpuasa yang masuk ke 
dalam sebuah kelompok yang sedang makan-makan (tetapi tetap 
berpuasa—peny.), maka semua anggota tubuhnya akan bertasbih 
kepadanya, dan malaikat bershalawat kepadanya, dan shalawat 
mereka adalah permohonan ampunan (baginya).”24 

3. Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Sungguh, orang yang berpuasa 
di antara kalian akan hidup senang di taman surga, sementara 
para malaikat berdoa untuk mereka hingga berbuka puasa.” 125 

4. Imam Ali Ridha as bersabda, “Sesungguhnya Allah Swt mengutus 
satu malaikat kepada orang-orang yang berpuasa, baik pria 
maupun wanita. Para malaikat itu menyentuh mereka dengan 
sayap-sayapnya, menghilangkan dosa-dosa dari mereka. Allah Swt 
memiliki satu malaikat yang diutus kepada mereka untuk memohon 
ampunan bagi orang yang berpuasa, baik lak-laki maupun wanita. 
Tidak diketahui jumlah mereka kecuali Allah Swt.” 126 


Berkah-berkah Perjamuan Ilahi 


Takwa 


Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa. (OS. al-Bagarah: 183) 

1. Rasulullah saw bersabda, “Puasa adalah tameng.” '” 

2. Rasulullah saw bersabda, “Puasa adalah tameng dari api 
neraka.” 128 








3. Rasulullah saw kembali bersabda, “Puasa adalah tameng dan 
penjaga dari api neraka. 12? 

4. Rasulullah saw bersabda, “Puasa adalah tameng yang tidak ada 
satu pun yang mampu menghancurkannya.” 80 

5. Rasulullah saw bersabda, “Kalian harus berpuasa. Karena 
puasa itu akan memutus syahwat (mahsyamatun li al-'irig), 8! 
menghilangkan kesombongan.” 132 

6. Rasulullah saw bersabda, “Wahai kaum muda, kalian harus 
berhati-hati dengan perzinahan (al-bah),8 jika kalian tidak 
sanggup menahannya, maka hendaklah kalian berpuasa, karena 
itu adalah penawarnya.” 134 

7. Kafi dari Muhammad bin Yahya, “Seseorang mendatangi Nabi saw 
dan bertanya, Wahai Rasulullah, aku tidak memiliki modal untuk 
menikahi seorang wanita. Aku mengadu kepadamu soal hidup 
membujang ini! Rasulullah saw menjawab, “Cukurlah rambutmu 
dan biasakanlah berpuasa.” Maka dia mengerjakan anjuran itu 
sehingga hilanglah nafsu syahwatnya.” 135 


Setan menjauh 


1. Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Sesungguhnya Nabi saw 
bersabda kepada para sahabatnya, Tidakkah kalian ingin aku 
beritahukan kepada kalian sesuatu yang jika kalian melakukannya, 
niscaya setan akan menjauh dari kalian sebagai menjauhnya Timur 
dari Barat? Mereka berkata, ‘Kami ingin.’ Beliau saw bersabda, 
‘Ibadah puasa akan menghitamkan wajahnya (setan). 186 





Kesehatan jasmani 


1. Rasulullah saw bersabda, “Berpuasalah kalian maka kalian akan 
sehat. 
2. Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya Allah Swt mewahyukan 
kepada salah seorang nabi dari para nabi Bani Israil, 'Kabarkan 
kepada kaummu bahwa setiap hamba yang berpuasa satu hari 
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karena mengharap bertemu dengan-Ku maka Aku pasti akan 
menyehatkan tubuhnya dan memperbesar pahalanya.” 138 


Kekuatan menghadapi musibah 


Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada 

Allah) dengan sabar dan (mengerjakan) shalat, sesungguhnya Allah 

beserta orang-orang yang sabar. (QS. al-Baqarah: 153) 

Sementara itu, terdapat sebuah hadis yang berkenaan 
dengannya. 


1. Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Jika musibah berat turun 
kepada seseorang maka berpuasalah karena Allah Swt berfirman, 
Mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar, yaitu dengan 
puasa.” 


Hikmah 


1. Imam Ali as bersabda—mengenai hadis Mikraj, “Nabi saw bertanya 
kepada Tuhannya pada malam Mikraj. Beliau saw berkata, 
‘Ya Allah, apakah warisan puasa? Allah menjawab, “Puasa itu 
mewariskan hikmah, hikmah mewariskan makrifat, dan makrifat 
mewariskan keyakinan. Ketika sudah menjadi yakin, seseorang 
tidak akan peduli bagaimana dirinya di pagi hari; apakah dalam 
keadaan susah atau senang.” 


Mendekatkan diri kepada Allah 


1. Rasulullah saw bersabda—kepada Usamah bin Zaid, “Anda harus 
berpuasa. Karena dia akan mendekatkan kepada Allah. Tidak ada 
yang lebih dicintai Allah selain bau mulut orang berpuasa yang 
meninggalkan makan dan minum karena Allah Swt. Jika Anda 
mampu ketika maut mendatangi, dengan membiarkan perut Anda 
dalam keadaan lapar dan kerongkongan haus, maka lakukanlah, 
karena Anda akan menemukan tempat-tempat awal di akhirat, 
dan akan hidup bersama dengan para nabi.” 1* 














Dikabulkannya doa 


1. Rasulullah saw bersabda, “Setiap orang yang berpuasa memiliki 
doa.” 142 


2. Rasulullah saw bersabda, “Doa orang yang berpuasa tidak akan 
ditolak.” 8 


Keamanan pada hari Kiamat 


1. Imam Muhammad Bagir as bersabda, “Suatu ketika, Allah 
berbicara dengan Nabi Musa bin Imran as. Musa as berkata, '... 
Tuhanku, apakah pahala orang yang berpuasa di terik siang hari 
yang karena ridha-Mu meliputinya? Allah menjawab, Wahai 
Musa, bagi dia surga-Ku, baginya keamanan dari segala kesulitan 
pada hari Kiamat, dan juga perlindungan dari api neraka.” 4 


Kenyamanan pada hari Hisab 


1. Rasulullah saw bersabda, “Pada hari Kiamat kelak, ketika orang- 
orang yang berpuasa keluar dari kuburan masing-masing, mereka 
akan dikenali dari bau mereka. Aroma mulut-mulut mereka 
lebih harum dari minyak kesturi. Kepada mereka disajikan 
hidangan-hidangan makanan dan kendi-kendi minuman yang 
diberi wewangian kesturi. Dikatakan kepada mereka, “Makanlah 
kalian, sungguh kalian telah lapar. Minumlah karena kalian sudah 
kehausan. Kunjungilah orang-orang dan beristirahatlah kalian 
karena kalian telah letih ketika orang-orang beristirahat.” Maka 
mereka makan dan beristirahat sementara orang lain dalam 
keadaan letih dan kehausan.” '** 


Syafaat di akhirat 


1. Rasulullah saw bersabda, “Puasa dan al-Quran, kedua-duanya 
adalah pemberi syafaat pada hari Kiamat. Puasa berkata—yaitu 
Allah, Aku melarangnya makan dan minum pada siang hari, maka 
aku memberisyafaat karenanya.” Al-Quran berkata—yaitu Allah, Aku 














melarangnya tidur pada malam hari, maka aku memberinya syafaat 
karenanya—versi lain—maka keduanya memberi syafaat.” "+s 


Dijauhkan dari api neraka 


1. Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang berpuasa sehari di jalan 
Allah Swt maka Allah akan menjauhkan jahanam darinya sejarak 
seribu tahun.” '” 

2. Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang berpuasa fardu selama 
sehari di jalan Allah maka Allah akan menjauhkan jahanam 
darinya sejauh jarak langit dan bumi yang tujuh lapis. Sesiapa 
yang berpuasa tathawwu maka Allah akan menjauhkan darinya 
jahanam sejarak antara langit-langit.” 148 


Keberuntungan dengan surga 


1. Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang berpuasa secara sempurna 
selama sehari niscaya akan masuk ke dalam surga.” '" 


2. Rasulullah saw bersabda, “Orang yang tercegah dari makan 
dikarenakan puasa demi rasa malu maka Allah berhak memberinya 
makan dari makanan surga, dan menuangkan minuman 
darinya.” 199 


3. Imam Hasan as bersabda, “Sesiapa yang berpuasa Ramadan 
selama sepuluh kali Ramadan berturut-turut niscaya akan masuk 
surga.” 5! 


4. Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang berpuasa Ramadan 
kemudian berbicara kepada dirinya sendiri bahwa ia akan 
berpuasa jika masih hidup, maka jika dia mati pada saat itu, akan 
masuk surga.” 152 


Khazanah keberkahan 


1. Rasulullah saw bersabda, “Setiap mukmin yang berpuasa dengan 
bersungguh-sungguh pada bulan Ramadan maka Allah akan 
memastikan bagi dirinya tujuh kebaikan: Pertama, hal-hal haram di 
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dalam dirinya akan meleleh; Kedua, dia akan dekat dengan rahmat 
Allah. Ketiga, dia telah menutupi kesalahan Adam as, moyangnya. 
Keempat, Allah akan memudahkan dia pada saat sakaratul-maut. 
Kelima, terbebas dari lapar dan haus pada hari Kiamat. Keenam, 
Allah memberikan (jaminan) kebebasan dari api neraka. Ketujuh, 
Allah akan memberikan makanan dari makanan surga.” “1 


. Dalam kitab Fadhail al-Asyhar ats-Tsalatsah dari Dhahhak dari 


Imam Ali as, “Rasulullah saw bersabda, “Syakban adalah bulanku, 
bulan Ramadan adalah bulan Allah. Sesiapa yang berpuasa pada 
bulanku maka aku akan menjadi pemberi syafaatnya pada hari 
Kiamat dan sesiapa yang berpuasa pada bulan Allah Swt maka 
Allah akan menyingkirkan ketakutannya di dalam kuburnya, dan 
menemani kesendiriannya. Dia (orang yang berpuasa) keluar dari 
kubur dengan wajah yang putih bersinar; dia mengambil kitab 
amalnya dengan tangan kanannya dan mengambil buah khuldi 
dengan tangan kirinya. Ketika dia sampai di hadapan Tuhannya, 
Dia berfirman, 'Hamba-Ku! Dia menjawab, “Labbaik, wahai 
Tuhanku. Tuhan berfirman, Apakah engkau berpuasa untuk- 
Ku? Dia menjawab, Ya, wahai Tuhanku.’ Dia berfirman (kepada 
para malaikat-Nya), Jagalah hamba-Ku ini hingga dia mendatangi 
Nabi-Ku. Lalu dia mendatangi Nabi, yang kemudian berkata 
kepadanya, Apakah engkau berpuasa pada bulanku (Syakban)? 
Dia menjawab, Ya. Nabi menjawab, Aku aku akan memberi 
syafaat bagimu pada Hari ini." 

Dia berkata—Allah berfirman, “Hak-hak-Ku telah Aku tinggalkan 
untuk hamba-Ku. Adapun hak-hak hamba-Ku: maka jika dia 
memaafkannya maka Aku wajib menggantinya hingga dia rida.’ 


Nabi saw bersabda, Aku memegang tangannya hingga sampai 
di Sirathal mustagim yang sedang dalam keadaan licin sekali, 
sehingga orang-orang yang salah akan jatuh tergelincir. Maka 
aku akan memegang tangannya. Penjaga Shirath berkata 
kepadaku, “Siapkah ini, wahai Rasulullah saw? Aku menjawab, 
‘Ini adalah fulan, salah seorang dari umatku. Dia dulu di dunia 
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berpuasa pada bulanku karena mengharapkan syafaatku. Dia juga 
berpuasa pada bulan Tuhannya karena mengharapkan janji-Nya. 
Dia membolehkan (kami melewati) Shirath dengan ampunan 
Allah hingga kami berhenti di depan pintu gerbang surga. Aku 
membukakan pintu untuknya. Malaikat Ridwan berkata, ‘Kami 
diperintahkan untuk membukanya Hari ini dan kepada umatmu.' 
Kemudian Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as berkata, “Kalian | 
berpuasalah pada bulan Rasulullah saw maka dia akan menjadi 
pemberi syafaat bagimu, dan berpuasalah kalian pada bulan Allah 
maka kalian akan meminum dari khamr surga....”154 


n. Derajat-derajat jamuan Ilahi 


1. Rasulullah saw bersabda, “Yang paling mudah dari yang diwajibkan 
Allah kepada seorang yang berpuasa dalam puasanya adalah 
meninggalkan makan dan minum.” 


2. Imam Ali as bersabda, “Puasa fisik adalah menahan diri dari 
makanan dengan kehendak dan ikhtiar sendiri, karena takut 
kepada siksa dan mencintai pahala.” 198 


3. Rasulullah saw bersabda, “Puasa jiwa adalah menahan diri dan 
pancaindra dari berbagai hal seraya mengosongkan hati dari 
berbagai sebab-sebab kejahatan.” 157 


4. Rasulullah saw bersabda, “Puasa jiwa adalah menahan diri 
dari berbagai kelezatan dunia, dan itu adalah puasa yang lebih 
bermanfaat.” 158 

5. Rasulullah saw bersabda, “Puasa hati dari berbagai pemikiran 
dosa adalah puasa yang lebih utama dari puasa perut terhadap 
makanan.” 15? 

6. Rasulullah saw bersabda, “Puasa hati lebih baik daripada puasa 
lisan, dan puasa lisan lebih baik daripada puasa perut.” 169 


Pembahasan Seputar Tingkatan-tingkatan Puasa 


Sudah jelas dari riwayat-riwayat yang telah lalu, begitu pula 
pada pasal mengenai adab puasa, bahwasanya ibadah puasa terbagi 
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dari sisi tingkatan dan juga dari dimensi peran yang diembannya 
dalam proses penyempurnaan manusia yang terdiri dari tiga jenis. 
Dalam kaitan ini, para ulama akhlak dan pembimbing jalan spiritual 
membagi puasa menjadi puasa kalangan awam, puasa khusus, dan 
puasa super khsusus. Berikut, akan kami diskusikan secara ringkas 
tiga jenis puasa tersebut. 


a. Puasa Kalangan Umum 


Puasa dalam kategori awam ini terlaksana dengan hanya 
menjauhi hal-hal yang dapat membatalkan puasa dan menahan diri 
darinya. Rincian pelaksanaannya sebagaimana disebutkan dalam 
buku-buku fikih. Tingkatan puasa ini dianggap sebagai tingkatan 
puasa paling mudah can paling rendah. Dalam kaitannya dengan 
puasa ini, Nabi saw bersabda, “Yang paling mudah dari amal yang 
diwajibkan Allah Swt dalam ibadah puasa kepada seseorang yang 
berpuasa adalah meninggalkan makan dan minum.”'' Hadis ini 
menunjuk pada puasa jenis ini. 


b. Puasa Kalangan Khusus 


Dalam konteks puasa eksklusif ini, orang yang berpuasa, dalam 
menjalankan ibadah puasanya, tidak hanya membatasi diri pada 
menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa, tetapi juga 
menjauhi semua hal yang diharamkan Allah serta mencegah diri dari 
semua itu. Karenanya, menahan diri dari hal-hal yang membatalkan 
puasa merupakan syarat sahnya puasa, sementara menjauhi hal- 
hal yang diharamkan adalah syarat diterimanya puasa. Dari sudut 
pandang ini, hadis-hadis dan riwayat yang akan dibahas dalam topik 
pentingnya adab puasa menunjuk pada tingkatan puasa jenis ini. 


c. Puasa Kalangan Super Khusus 

Puasa jenis ini hanya terlaksana dengan menutup hati dan 
menjaganya dari berbagai hal selain Allah yang akan menyibukkan 
hatinya. Faktor yang dapat menyibukkan hati seseorang bisa halal 
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bisa juga haram. Abu Hamid Ghazali berkomentar seputar derajat 
puasa ini, 


“Puasa super khusus adalah puasa hati dari berbagai hal 
keraguan dalam agama dan pemikiran-pemikiran duniawi serta 
menutupnya dari segala hal selain Allah secara menyeluruh. Batalnya 
ibadah puasa dalam derajat ini adalah dengan memikirkan selain 
Allah dan selain hari Akhir, juga dengan memikirkan hal-hal duniawi 
kecuali yang diinginkan agama, karena hal itu merupakan bekal 
akhirat bukan bekal dunia. Hingga para pemilik hati beranggapan 
bahwa seandainya mereka berpikir untuk berusaha di siang hari demi 
mendapatkan makanan untuk membatalkan puasa [di saat berbuka), 
niscaya semua itu akan dicatat sebagai sebuah kesalahan. Sebab, 
gelagat itu muncul dari kekurangyakinan terhadap rezeki Allah dan 
tidak percaya terhadap rezeki yang sudah dijanjikan. Ini adalah 
tingkatan para nabi, shiddigin, dan orang-orang yang didekatkan 
kepada Allah. Jangan terlalu bertele-tele dalam rinciannya, tetapi 
segeralah beramal, karena diterimanya ibadah puasa secara penuh 


hanya mungkin dengan perhatian yang penuh kepada Allah dan 
menjauhkan diri dari selain Allah seraya menjauhkan diri dari apa 
yang digambarkan dalam firman Allah berikut, Katakanlah, “Allah-lah 
(yang menurunkannya),” kemudian (sesudah kamu menyampaikan 
al-Quran kepada mereka), biarkanlah mereka bermain-main dalam 
kesesatannya. (OS. al-An'am: 91)“ 


Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as mengisyaratkan ketiga 
tingkatan puasa itu dalam ucapannya, “Puasa hati lebih baik daripada 
puasa lisan dan puasa lisan lebih baik daripada puasa perut.” 6 


Akan tetapi, masing-masing dari dua tingkatan yang terakhir 
disebutkan memiliki sejumlah tingkatan lagi yang bersesuaian dengan 
kesungguhan serta persiapan orang-orang yang berpuasa itu sendiri. Ini 
sebagaimana ibadah puasa yang juga berbeda-beda dalam beberapa 
dimensinya lantaran tergantung pada motivasi pelakunya. Terkadang 
motivasi yang melatari seseorang yang berpuasa tiada lain adalah 
karena takut siksaan atau tamak terhadap pahala. Atau perintah Ilahi 


















hanya dilaksanakan lantaran keinginan untuk dekat dengan-Nya atau 
mengharap keridaan-Nya. Kita memohon kepada Allah agar memberi 
kita taufik sehingga mampu meraih apa yang kita inginkan dalam 
perjamuan Ilahiah Ramadan yang mulia ini dan agar Allah mencurahkan 
karunia berupa ketinggian dan kemuliaan ibadah puasa. 










PERSIAPAN MENGHADIRI JAMUAN ALLAH 
































Khotbah -khotbah Nabi saw saat Tibanya Bulan Puasa 


1. Imam Ali Ridha as dari ayah-ayahnya, dari Imam Ali as yang 
menuturkan bahwa pada suatu hari, Rasulullah saw menyampaikan 
khotbah. Beliau saw bersabda, 


“Wahai manusia! Bulan Allah telah mendatangi kalian dengan 
membawa berkah, rahmat, dan ampunan. Inilah sebaik-baik 
bulan di sisi Allah. Hari-hari di bulan ini adalah hari-hari yang 
paling utama! Malam-malam di bulan ini adalah malam-malam 
yang paling utama! Waktu-waktu di bulan ini adalah waktu-waktu 
yang paling utama. Bulan ini adalah saat kalian diundang untuk 
menghadiri jamuan Allah. Di bulan ini, kalian dijadikan orang- 
orang yang berhak mendapatkan karunia Allah. Nafas-nafas 
kalian di bulan ini adalah tasbih, tidur kalian adalah ibadah, 
setiap amalan kalian diterima, dan doa kalian dikabulkan. Maka, 
mohonlah kepada Allah, Tuhan kalian, dengan niat jujur dan hati 
bersih agar memberikan taufik kepada kalian untuk menjalankan 
puasa dan membaca Kitab-Nya. Orang yang celaka adalah orang 
yang terhalangi dari ampunan Allah pada bulan yang agung ini! 
Ingatlah rasa lapar dan dahaga kalian pada bulan ini agar tidak 
merasa lapar dan dahaga di hari Kiamat! Bersedekahlah kepada 
orang-orang fakir dan miskin! Hormatilah orang-orang yang lebih 
tua! Kasihanilah anak-anak kecil! Sambunglah silaturahmi kalian! 
Jagalah lidah kalian! Jagalah mata kalian hingga tidak melihat apa 
pun yang dilarang! Jagalah telinga kalian hingga tidak mendengar 
apa pun yang tidak diperbolehkan! Berbelas kasihlah kepada anak- 
anak yatim agar Allah berbelas-kasih kepada kalian! Bertobatiah 
kepada-Nya dari dosa-dosa kalian! Angkatlah tangan kalian untuk 
berdoa di waktu-waktu shalat kalian, karena waktu-waktu itu 
adalah waktu yang paling utama! Allah akan menyaksikan hamba- 
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hamba-Nya di waktu itu dengan (curahan) rahmat, menjawab 
mereka jika bermunajat kepada-Nya, karena Dia akan memenuhi 
(seruan) mereka jika menyeru-Nya, dan mengabulkan doa mereka 
jika memohon kepada-Nya! 


Wahai manusia! Sesungguhnya diri kalian terikat oleh amal-amal 
kalian! Maka bebaskanlah diri kalian dengan istigfar! Pundak 
kalian yang dibebani oleh dosa-dosa, ringankanlah dengan 
lamanya bersujud. Ketahuilah bahwa Allah Swt telah bersumpah 
demi kemuliaan-Nya untuk tidak menyiksa orang-orang yang 
melakukan shalat dan bersujud, serta tidak mengancam mereka 
dengan api neraka ketika semua manusia berdiri menghadap 
Tuhan semesta alam. 


Wahai manusia! Sesiapa memberikan makanan untuk berbuka 
puasa kepada seorang Mukmin yang sedang berpuasa pada bulan 
ini, pahala baginya adalah (setara dengan) membebaskan budak 
dan mendapat ampunan dosa-dosanya yang telah lalu. 


Salah seorang sahabat menyahut, ‘Ya Rasulullah, tidak semua dari 
kami mampu melakukan hal itu!” 


Beliau saw bersabda, “Cegahlah api neraka agar tidak menjilat diri 
kalian meski dengan sekerat kurma dan seteguk air! Karena Allah 
Swt akan menganugerahkan pahala tersebut kepada orang yang 
beramal remeh jika tidak mampu berbuat lebih dari itu. 


Wahai manusia! Sesiapa memperbaiki akhlaknya pada bulan ini, 
kelak akan dapat melintasi Shirat (dengan mudah), ketika semua 
kaki tergelincir pada waktu itu! Sesiapa meringankan beban hamba 
sahayanya pada bulan ini, maka Allah akan memperingan hisab 
baginya. Sesiapa mencegah perbuatan buruk, Allah akan mencegah 
murka darinya saat petemuan dengan-Nya. Sesiapa menghormati 
seorang anak yatim, maka Allah akan menghormatinya ketika 
berjumpa dengan-Nya. Sesiapa menyambung tali silaturahmi 
pada bulan ini, maka Allah akan mengucurkan rahmat kepadanya 
ketika berjumpa dengan-Nya. Sesiapa memutuskan tali silaturahmi 
pada bulan ini, Allah akan memutuskan rahmat-Nya ketika bersua 
dengan-Nya. Sesiapa malakukan shalat sunah pada bulan ini, 
maka Allah akan menetapkannya sebagai insan yang terbebas 
dari api neraka. Sesiapa menjalankan kewajiban pada bulan ini, : 
niscaya akan mendapatkan pahala orang yang melaksanakan 
tujuh puluh kewajiban di bulan lain. Sesiapa memperbanyak 
shalawat kepadaku pada bulan ini, maka Allah akan memperberat 

















timbangan (kebaikannya) ketika semua timbangan menjadi ringan. 
Sesiapa membaca satu ayat al-Quran pada bulan ini, ia akan 
mendapatkan pahala seperti pahala orang yang mengkhatamkan 
al-Quran di bulan selainnya! 


Wahai manusia! Sesungguhnya pintu-pintu surga terbuka pada 
bulan ini, maka memohonlah kepada Allah, Tuhan kalian, agar tidak 
menutupnya, dan pintu-pintu neraka tertutup, maka memintalah 
kepada Tuhan kalian agar tidak membukanya: dan tangan-tangan 
setan terbelenggu, maka memohonlah kepada Tuhan kalian agar 
tidak menguasai kalian! 


Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as berkata, Wahai Rasulullah, 
apakah amal terbaik pada bulan ini?” 

Beliau bersabda saw, “Wahai Abal-Hasan, amal terbaik pada bulan 
ini adalah menjauhkan diri dari berbagai hal yang diharamkan 
Allah." 

Kemudian beliau saw menangis, dan Imam Ali as bertanya, Wahai 
Rasulullah, apa yang menyebabkan Anda menangis?” 


Beliau saw bersabda, Aku menangis karena musibah yang akan 
menimpamu pada bulan ini. Seolah-olah [aku] melihatmu sedang 
shalat. Pada saat itu, dibangkitkan hal yang membahayakan orang 
terdahulu dan yang sekarang, dia seperti pembunuh unta kaum 
Tsamud yang akan menebasmu di ubun-ubunmu hingga darah 
mengucur ke cambangmu.' 

Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as berkata, Apakah saat itu 
agamamu selamat? 


Beliau saw bersabda, “Ya, agamaku selamat.” 


Kemudian beliau saw melanjutkan, Wahai Ali, sesiapa yang 
membunuhmu maka dia telah membunuhku, karena engkau 
dariku, seperti jiwaku, ruhmu adalah ruhku, tanahmu dari 
tanahku. Sesungguhnya Allah Swt telah menciptakanku dan 
engkau, telah memilihku dan engkau, telah mengangkatku untuk 
jabatan kenabian dan juga memilihmu untuk menduduki tampuk 
kekhilafahan. Sesiapa yang mengingkari imamahmu berarti telah 
mengingkari kenabianku. 




















Wahai Ali, engkau adalah pewarisku, ayah dari cucu-cucuku, suami 
putriku, khalifahku atas umatku, baik ketika aku hidup dan setelah 
kematianku, perintahmu adalah perintahku dan laranganmu adalah 
laranganku. Aku bersumpah demi Dia yang mengutusku dengan 
kenabian dan menjadikanku sebagai manusia terbaik, bahwasanya 
engkau adalah hujah Allah atas makhluk-Nya, penjaga rahasia-Nya, 
dan khalifah-Nya atas hamba-hamba-Nya.” 164 


.Imam Muhammad Bagir as menuturkan bahwa Rasulullah saw 
menyampaikan khotbah kepada orang-orang pada hari Jumat 
terakhir bulan Syakban. Setelah beliau saw memuji dan memuja 
Allah Swt, beliau saw bersabda, “Wahai manusia, telah datang 
bulan Ramadan. Di dalamnya terdapat malam yang lebih baik 
daripada seribu bulan. Dia adalah bulan Ramadan. Allah telah 
mewajibkan puasa pada bulan ini dan menjadikan bangun 
malam (shalat malam) sebagai amalan sunah. Sesiapa yang 
melaksanakan dengan ikhlas shalat malam pada bulan itu maka 
seperti orang yang shalat tujuh puluh malam pada bulan-bulan 
lain. Dan Allah menjadikan pahala sesiapa yang melakukan 
salah satu kebaikan seperti pahala orang yang melaksanakan 
salah satu amalan fardu yang diwajibkan oleh Allah. Sesiapa 
yang melaksanakan salah satu amalan fardu dari Allah Swt, 
seperti orang yang melaksanakan tujuh puluh amalan fardu yang 
dilaksanakan pada bulan-bulan lain. 

Dia adalah bulan kesabaran. Kesabaran pahalanya adalah 
surga. Dia adalah bulan pelipur lara. Dia adalah bulan saat Allah 
menambah rezeki kaum mukmin. Sesiapa yang memberi makan 
untuk berbuka puasa seorang mukmin yang berpuasa maka Allah 
akan memberikan kebebasan dari belenggu dan pengampunan 
dari segala dosanya yang telah lalu." 

Seseorang berkata, Wahai Rasulullah, tidak semua dari kami 
mampu memberikan makanan untuk berbuka puasa!” 

Beliua saw bersabda, “Sesungguhnya Allah itu Mahabaik, Dia 
akan memberikan pahala kepada seseorang sekalipun dia hanya 














memberikan susu campur yang dengannya seorang yang berpuasa 
membatalkan puasanya, atau dengan minuman air tawar, atau 
dengan beberapa butir kurma, atau orang yang tidak mampu lebih 
dari itu. Sesiapa yang meringankan apa yang dimilikinya maka 
Allah akan meringankan hisabnya. 

Dia adalah bulan yang awalnya adalah rahmat, pertengahannya 
adalah pengampunan, dan akhirnya adalah pengabulan doa serta 
pembebasan dari api neraka, 


Anda sangat memerlukan empat hal: Dua hal menyebabkan 
Allah rida kepada kalian, dan dua hal lagi adalah hal yang sangat 
kalian butuhkan. Dua hal yang menyebabkan Allah meridai kalian 
adalah syahadat bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwasanya 
aku adalah Rasulullah. 

Sedangkan dua hal lain yang kalian butuhkan adalah memohon 
surga kalian kepada Allah dan kalian memohon kepada Allah 


kesehatan, serta kalian memohon kepada Allah perlindungan dari 
neraka.” 165 


. Dalam kitab Da'aimul Islam, tercantum khotbah Rasulullah saw 
kepada orang-orang pada hari terakhir bulan Syakban. Beliau 
saw bersabda, “Wahai manusia, telah datang kepada kalian bulan 
Ramadan yang agung, bulan penuh berkah, bulan yang amal 
pada malam harinya lebih baik daripada seribu bulan. Sesiapa 
yang mendekatkan diri kepada Allah melalui sebuah amalan, 
laksana melaksanakan sebuah fardu pada bulan lain. Sesiapa 
yang melaksanakan salah satu fardu, ibarat melaksanakan tujuh 
puluh amalan fardu pada bulan lain. Dia adalah bulan kesabaran. 
Kesabaran pahalanya adalah surga. Bulan ini juga bulan pelipur 
lara, bulan saat ditambahkannya rezeki kaum Mukmin. Sesiapa 
yang memberikan makanan untuk berbuka puasa pada seorang 
Mukmin yang berpuasa, akan mendapatkan pengampunan dari 
semua dosanya dan dibebaskan dari belenggu api neraka. Dia akan 














mendapatkan pahala sejumlah pahala orang (yang diberi makanan 
untuk berbuka puasa) tanpa mengurangi sedikit pun pahalanya. 
Sebagian orang berkata, “Wahai Rasulullah, tidak semua dari kami 
memiliki makanan untuk berbuka puasa! 





Beliau saw bersabda, “Allah akan memberikan pahala kepada 
orang yang menyediakan makanan berbuka puasa meskipun 
dengan susu campur atau dengan sebutir kurma atau dengan segelas | 
air. Sesiapa yang mengenyangkan seorang yang berpuasa, Allah 
akan menuangkan untuknya air minum dari telaga Haudh yang 
tidak akan lagi membuatnya haus selamanya. Dia adalah bulan 
yang awalnya adalah rahmat, tengahnya adalah pengampunan, 
dan akhirnya adalah keterbebasan dari api neraka. Sesiapa yang 
meringankan harta bendanya pada bulan ini, maka Allah akan 
mengampuninya dan membebaskannya dari neraka. Mintalah 
diperbanyak empat hal pada bulan ini: Dua hal yang menyebabkan 
Allah rida kepadamu, dan dua hal yang sangat engkau butuhkan. 
Adapun dua hal yang menyebabkan Allah meridai kalian adalah 
syahadat bahwa tiada tuhan selain Allah dan kalian memohon 
ampun kepada-Nya. Adapun dua hal yang sangat kalian butuhkan 
adalah meminta surga kepada Allah dan berlindung kepada Allah 
dari siksa neraka.” 166 


4, Imam Muhammad Bagir as menuturkan bahwa Rasulullah saw 
bersabda ketika datang bulan Ramadan, yaitu tiga hari terakhir 
dari bulan Syakban. Saat itu, beliau saw bersabda kepada 
Bilal, “Panggillah orang-orang” Maka berkumpullah orang- 
orang. Beliau saw naik ke atas mimbar, lantas memuji dan 
memuja Allah. Kemudian beliau saw bersabda, Wahai manusia, 
sesungguhnya bulan ini adalah bulan yang dengannya Allah telah 
mengistimewakan kalian dan Dia mendatangi kalian. Ini adalah 
penghulu bulan: malamnya lebih baik daripada seribu bulan, pintu- 
pintu neraka dikunci sementara pintu-pintu surga dibuka. Sesiapa 
yang berada di bulan itu tetapi tidak mendapatkan pengampunan, 
maka Allah akan menjauhkannya. Sesiapa yang menemui kedua 














orang tuanya tetapi tidak mendapatkan maaf, maka Allah akan 
menjauhkannya. Sesiapa yang menyebut namaku, tetapi tidak 
bershalawat kepadaku, maka Allah tidak akan mengampuninya 
dan Dia akan menjauhkannya.”'” 


.Imam Ali as menceritakan bahwa ketika bulan Ramadan tiba, 
Rasulullah saw berdiri. Lalu beliau saw memuji dan memuja Allah 
dan bersabda, “Wahai manusia, Allah telah melindungi kalian 
dari musuh-musuh kalian dari kalangan jin dan setan, lantas Dia 
berfirman, Berdoalah kepada-Ku niscaya akan Aku perkenankan 
untukmu. (QS. al-Mukmin: 60) Dia menjanjikan kalian pengabulan 
doa. Ketahuilah, pintu-pintu langit terbuka sejak awal malam bulan 
Ramadan. Ingatlah, doa pada bulan ini niscaya dikabulkan.” 0 


6. Rasulullahsawbersabda, “DiantarabulanSyakbandan Syawaladalah 
bulan Ramadan yang di dalamnya diturunkan al-Quran. Dia adalah 
bulan Allah Swt. Dia adalah bulan berkah, bulan pengampunan, 
bulan rahmat, bulan tobat, bulan inabah (kembali kepada Allah). 


Dia adalah bulan pembacaan al-Quran, bulan istigfar, bulan puasa, 
bulan doa, bulan ibadah, bulan ketaatan, bulan kebebasan dari 
api neraka, dan keberuntungan dengan surga. Sesiapa yang tidak 
diampuni pada bulan Ramadan niscaya tidak diampuni hingga 
bulan Ramadan yang akan datang. Apakah kalian yakin dengan 
kedatangan bulan Ramadan yang akan datang? Puasanya adalah 
puasa orang yang melihat bahwasanya dirinya tidak akan berpuasa 
lagi selamanya. Berapa banyak orang yang berpuasa setahun yang 
lalu pada awal puasa kalian ini lantas terkubur dalam kuburan. 
Mereka berada dalam tanah sendirian. Allah mengingatkan kalian 
dari tidurnya orang-orang yang lalai. Semoga Allah mengampuni 
aku dan kalian pada hari Kiamat nanti.” '** 


Khotbah Amirul Mukminin as saat Tibanya Bulan Ramadan 


1. Imam Ali as berkata—ketika datang bulan Ramadan beliau as 
selalu berkhotbah kepada orang-orang, “Sesungguhnya bulan ini 
adalah bulan penuh berkah yang di dalamnya Allah mewajibkan 
puasa dan tidak mewajibkan shalat malamnya. Ingatlah bahwa 

















puasa itu bukan hanya sekadar (menahan diri dari) makanan, 
minuman, tetapi juga (menahan diri dari) main-main, berbohong, 
dan kebatilan.” "° 

. Imam Muhammad Baqir as menuturkan bahwa Amirul Mukminin as 
berkhotbah kepada orang-orang di awal bulan Ramadan di Mesjid 
Kufah. Beliau as memuji dan memuja Allah dengan pujian yang 
sangat mulia, serta bershalawat kepada Nabi saw, “Wahai manusia, 
bulan ini adalah bulan yang diunggulkan Allah atas seluruh bulan, 
seperti keunggulan Ahlulbait kami atas seluruh manusia. Bulan 
ini adalah bulan saat pintu-pintu langit dan rahmat dibuka, serta 
saat pintu-pintu neraka ditutup. Bulan ini adalah bulan saat semua 
seruan didengar, dan saat dikabulkan semua doa, dikasihi semua 
orang yang menangis. Bulan ini adalah bulan saat para malaikat 
turun dari langit. Mereka semua mengucapkan salam kepada pria 
dan wanita yang berpuasa dengan izin Tuhannya hingga terbit 
fajar; itu adalah malam al-Qadar, saat ditakdirkan wilayahku 
sebelum diciptakan Adam as selama seribu tahun. Puasa pada hari 
ini lebih utama daripada puasa seribu bulan, dan amal pada hari 
ini lebih utama daripada amal seribu bulan yang lain. 

Wahai manusia, sesungguhnya cerahnya mentari bulan Ramadan 
akan menyinari pria dan wanita yang berpuasa, dan bulan-bulannya 
akan bersinar kepada mereka dengan sentuhan rahmat. Tidak ada 
malam dan siang pada bulan ini kecuali terdapat kebaikan dari 
Allah Swt yang bertebaran dari langit kepada umat ini. Sesiapa 
yang berhasil mendapatkan tebaran rahmat Allah meski sedikit 
niscaya akan mulia di sisi Allah saat dia menemui-Nya. Dan ketika 
seseorang hamba mulia di sisi Allah, niscaya surga akan dijadikan 
sebagai tempat tinggalnya. 

Wahai hamba-hamba Allah, sesungguhnya bulan kalian ini tidak 
seperti bulan-bulan yang lain; hari-harinya adalah hari-hari yang 
paling utama, malam-malamnya adalah malam-malam paling 
utama, jam-jamnya adalah jam-jam yang paling utama. Ini adalah 
bulan saat setan-setan dibelenggu. Bulan yang di dalamnya Allah 

















menambahkan rezeki dan ajal. Di dalamnya, dikirim utusan- 
Nya. Ini adalah bulan saat orang-orang beriman diterima dengan 
pengampunan dan keridaan, dengan wewangian serta keridhaan 
Sang Raja semesta alam. | | 
Wahai orang yang berpuasa, renungkan dirimu! Engkau pada 
bulan ini adalah tamu Tuhanmu, maka perhatikan bagaimana 
engkau pada siang dan malam harimu. Jagalah bagaimana 
anggota-anggota tubuhmu dari maksiat kepada Tuhanmu. Hati- 
hatilah, jangan sampai malam hari kalian hanya diisi dengan tidur 
dan pada siang hari dalam keadaan lalai, sehingga bulan Ramadan 
lewat dan yang tinggal hanya dosa kalian, dan akhirnya kalian 
menjadi orang yang merugi pada saat orang lain mendapatkan 
pahala dari puasa mereka, dan menjadi orang yang tercegah ketika 
orang lain mendapatkan kehormatan dari Rajanya, serta menjadi 
orang terusir saat mereka berbahagia dengan kedekatan mereka 
dengan Tuhannya. 

Wahai orang yang berpuasa, jika engkau ditolak dari pintu 
Tuhanmu maka pintu mana lagi yang akan kalian ketuk? 
Dan jika Tuhanmu menolak Anda, lantas siapakah yang akan 
memberikan rezekimu? Jika Tuhanmu menghinakanmu maka 
siapakah yang akan memuliakanmu? Jika Dia menelantarkanmu, 
maka siapa yang akan menolongmu? Jika Dia tidak menerima 
penghambaanmu, maka kepada siapa lagi engkau akan kembali 
dengan penghambaanmu? Jika Dia tidak mengurangi dosamu 
maka siapakah yang akan kau mintakan pengampunan bagi dosa- 
dosamu? Jika Dia menuntut haknya darimu maka apakah hujah 
yang akan engkau ajukan? 


Wahai orang yang berpuasa, dekatkanlah diri kalian dengan 
membaca al-Quran pada malam dan siang hari kalian, karena 
al-Quran adalah pemberi syafaat bagi yang diberi syafaat serta 
memberi syafaat pada hari Kiamat bagi yang suka membacanya. 
Derajat-derajat surga akan dinaikkan untuknya karena membaca 
ayat-ayatnya. 

















Kabar gembira bagi kalian, wahai orang yang berpuasa. Karena 
pada bulan ini, puasa kalian wajib, nafas-nafas kalian adalah 
tasbih, tidur kalian adalah ibadah, ketaatan kalian diterima, 
dosa-dosa kalian diampuni, suara-suara kalian didengar, munajat 
kalian diminati. Aku telah mendengar kekasihku, Rasulullah saw, 
bersabda, “Sesungguhnya setiap awal malam bulan Ramadan, 
Allah memiliki orang-orang yang dibebaskan dari neraka: tidak 
diketahui jumlahnya selain Allah, karena hal itu berada dalam 
ilmu gaib di sisi-Nya. Ketika akhir malam, Dia akan membebaskan 
sejumlah orang yang telah dibebaskan secara keseluruhan.” 
Seseorang yang berasal dari Hamadan berdiri dan berkata, Wahai 
Amirul Mukminin as, tambahkan apa yang disabdakan kekasihmu 
(Muhammad) mengenai bulan Ramadan.” 

Beliau as bersabda, “Baiklah, aku mendengar saudaraku dan 
anak pamanku, Rasulullah saw, bersabda, “Sesiapa yang berpuasa 
pada bulan Ramadan menjaga dirinya dari berbagai hal yang 
diharamkan, niscaya akan masuk surga.” 

Orang Hamadan itu berkata lagi, “Wahai Amirul Mukminin as, 
tambahkan apa yang dikatakan saudaramu dan anak pamanmu 
mengenai bulan Ramadan.” 

Beliau as bersabda, “Baiklah, aku mendengar kekasihku, Rasulullah 
saw, bersabda, “Sesiapa yang berpuasa Ramadan karena iman dan 
mengharapkan pahala Allah, meniscayakan masuk surga (bagi 
pelakunya). 

Orang Hamadan itu berkata lagi, “Wahai Amirul Mukminin as, 
tambahkan apa yang disabdakan kekasihmu mengenai bulan ini.” 


Beliau as bersabda, “Baiklah, aku mendengar penghulu orang 
yang terdulu dan sekarang, Rasulullah saw, bersabda, “Sesiapa 
yang berpuasa Ramadan tidak berbuka puasa dengan sesuatu 
yang haram pada malam harinya, niscaya akan masuk surga." 
Orang Hamadan itu berkata lagi, “Wahai Amirul Mukminin as, 
tambahkan kepada kami apa yang dikatakan oleh penghulu orang- 
orang terdulu dan sekarang mengenai bulan ini.” 











Beliau as bersabda, “Baiklah, aku mendengar Nabi saw dan 
utusan yang paling mulia dan malaikat yang didekatkan, berkata, 
‘Penghulu para washi terbunuh pada bulan ini.” Lalu aku bertanya 
kepada Rasulullah saw, Wahai Rasulullah, apakah penghulu 
bulan itu dan siapakah penghulu para washi itu? Beliau saw 
menjawab, Adapun penghulu bulan adalah bulan Ramadan, 
sementara penghulu para washi adalah engkau, wahai Ali.” 

Aku berkata, Wahai Rasulullah, apakah hal itu akan terjadi? 
Beliau saw bersabda, ‘Ya. Pada saat itu, akan muncul orang paling 
celaka dari umatku, seperti orang yang membunuh unta kaum 
Tsamud, kemudian dia akan memenggalmu di ubun-ubunmu, 
yang menyebabkan darah mengalir ke cambangmu.” 

Mendengar itu, orang-orang kontan menangis sehingga menyebab- 
kan Imam Ali as menyudahi khotbahnya dan turun dari 
mimbar.!7! 


. Imam Ali Ridha as bersabda, “Kebaikan-kebaikan pada bulan 
Ramadan diterima, keburukan-keburukan di dalamnya diampuni. 
Sesiapa yang pada bulan Ramadan membaca satu ayat dari 
kitab Allah, laksana orang yang telah mengkhatamkan al-Quran 
pada bulan yang lain. Sesiapa yang tersenyum kepada saudara 
seimannya maka Allah tidak akan menemuinya kecuali dengan 
tersenyum kepadanya dan memberinya kabar gembira tentang 
surga. Sesiapa yang membantu seorang mukmin, Allah akan 
memberinya kemudahan di jembatan Shirath ketika kaki-kaki 
pada saat itu tergelincir. Sesiapa yang pada bulan itu menahan 
amarahnya maka Allah akan menahan amarah darinya pada hari 
Kiamat. Sesiapa yang pada bulan itu menolong orang yang dizalimi, 
Allah akan menolongnya dari seluruh orang yang mengganggunya 
di dunia, dan menolongnya pada hari Kiamat, saat penghisaban 
dan timbangan. Bulan Ramadan adalah bulan berkah, bulan 
rahmat, bulan pengampunan, bulan tobat dan inabah. Sesiapa 
yang tidak diampuni pada bulan Ramadan ini maka pada bulan 

















apa lagi dia akan diampuni? Mohonlah kepada Allah agar Dia 
menerima tobat kalian, dan semoga tidak menjadikan itu saat 
terakhir bagi kalian, dan agar Dia memberikan kalian taufik dalam 
ketaatan kepada-Nya dan menjaga kalian dari bermaksiat kepada- 
Nya. Sesungguhnya Dia-lah Sebaik-baik yang diminta.” ”? 


FAKTOR-FAKTOR PERSIAPAN MENGHADIRI JAMUAN ILAHI 


1. Dalam kitab Uyun Akhbar ar-Ridha as, dari sanad Abdussalam 
bin Saleh Harawi, dikatakan bahwa Abdussalam pernah bertamu 
ke rumah Abil-Hasan Ali bin Musa (Imam Ridha) as di hari 
Jumat terakhir pada bulan Syakban. Saat itu beliau as berkata, 
“Wahai Aba Shalt, sebagian besar bulan Syakban telah pergi dan 
Jumat ini adalah Jumat Terakhirnya. Oleh karena itu, gantilah 


pada hari-hari yang tersisa ini, segala kelengahan yang pernah 


engkau lakukan pada hari-hari sebelumnya. Lakukanlah apa yang 
bermanfaat bagimu dan tinggalkan yang sia-sia, perbanyaklah 
berdoa, beristigfar, membaca al-Quran, dan bertobatlah dari 
dosa-dosamu kepada Allah sehingga ketika bulan Ramadan tiba, 
engkau telah menyucikan dirimu sendiri karena Allah. Jangan 
sampai di pundakmu terdapat amanat dan hak seseorang kecuali 
telah kautunaikan: jangan sampai di hatimu terdapat rasa dengki 
terhadap seseorang kecuali telah kau keluarkan, dan tinggalkanlah 
dosa-dosa yang selama ini sering kau lakukan. Takutlah kepada 
Allah dan bertawakallah kepada-Nya dalam urusanmu yang 
tersembunyi dan tampak, dan sesiapa bertawakal kepada Allah, 
niscaya akan dicukupi-Nya. Perbanyaklah membaca doa ini di 
hari-hari yang tersisa di bulan ini, “Ya Allah, jika Engkau belum 
mengampuni kami di hari-hari yang telah lalu di bulan Syakban ini, 
ampunilah kami di hari-hari yang tersisa ini.’ Sesungguhnya Allah 
Ta'ala akan membebaskan pada bulan ini hamba-hamba yang tak 
terhitung jumlahnya dikarenakan kesucian bulan Ramadan.” 7? 








Berpuasa Tiga Hari di Akhir Bulan Syakban 


1. Dalam as-Sunan al-Kubra dikatakan, “Wahai Rasulullah, puasa 
apakah yang lebih utama?” Beliau saw menjawab, “Puasa Syakban 
sebagai penghormatan terhadap bulan Ramadan.” 


2. Imam Ja'far Shadig as berkata, “Sesiapa berpuasa tiga hari terakhir 
di bulan Syakban dan dilanjutkan dengan puasa Ramadan, maka 
Allah akan menulis baginya pahala dua bulan itu.”175 


Memerhatikan Makanan 


1. Rasulullah saw bersabda, “Makanlah santapan yang halal ketika 
puasa kalian sudah sempurna.” s 


2. Dalam kitab “Uddatud Da'i, tercantum hadis Rasulullah saw yang 
bersabda, “Ibadah yang dibarengi dengan menyantap makanan 
haram seperti bangunan di atas pasir.” Redaksi lain mengatakan, 
“... di atas air.” 7 


. Dalam kitab Irsyadul Qulub, dari Hudzaifah bin Yaman, Rasulullah 
saw bersabda, “Terdapat satu kaum yang pada hari Kiamat kelak, 
datang dengan membawa kebaikan yang banyaknya seperti 
gunung, tetapi Allah menjadikan kebaikan itu debu-debu yang 
beterbangan kemudian mereka diperintahkan untuk masuk 
neraka.” 

Salman Farisi bertanya, “Ceritakan pada kami, wahai Rasulullah, 
mengapa mereka seperti itu!" 

Rasulullah saw bersabda, ‘Mereka sebenarnya di dunia berpuasa, 
melakukan shalat, dan mengerjakan shalat malam. Akan tetapi, 
ketika muncul sesuatu yang haram, mereka segera cenderung 
kepadanya.” 178 


Proses makan dan minum pada waktu berbuka puasa dan waktu 
sahur dianggap sebagai fondasi dan ruh dalam proses berpuasa. 
Karena itu, kehalalan dan keharaman makanan dan minuman, 
berikut kuantitas dan kualitasnya, begitu juga motivasi-motivasi orang 











yang berpuasa dalam pelaksanaannya—dalam pandangan Islam— 
memainkan peran penting yang mencerminkan sejauh mana kita dapat 
mengambil manfaat dari ibadah puasa, sekaligus berpengaruh sangat 
signifikan terhadap orang yang berpuasa sehingga menjadikannya 
mampu mendapatkan keberkahan dari perjamuan ini. 


Syarat pertama untuk mendapatkan manfaat dari puasa adalah 
bahwa segala daya dan kekuatan yang dimiliki harus bersumber dari 
yang halal. Makanan yang haram tidak hanya berpengaruh dalam 
menghalangi manusia mendapatkan berkah dan manfaat puasa saja, 
tetapi melingkupi juga seluruh ibadahnya secaraumum—sebagaimana 
yang telah disinggung dalam riwayat-riwayat sebelumnya. Mengenai 
hal ini, terdapat sabda Rasulullah saw yang menjelaskannya, “Ibadah 
yang dibarengi dengan memakan makanan haram seperti bangunan 
di atas pasir.” 7° 

Berdasarkan hal ini, maka pengetahuan mengenai makanan 
yang haram memainkan peran penting dalam kaitannya dengan 
kemurnian ibadah puasa. 


Macam-macam Makanan dan Minuman Haram 


Makanan dan minuman haram terbagi dalam beberapa kategori 
berikut: 


1. Makanan dan minuman haram secara zati, misalnya daging 
hewan yang diharamkan, telur-telur dari burung-burung yang 
diharamkan, dan sebagian anggota tubuh hewan yang halal 
(seperti limpa, darah, empedu, sumsum tulang belakang, kotoran, 
kemaluan depan dan belakang, luar dan dalam, kantong kemih, 
ghudad yaitu gumpalan seperti peluru), dan benda-benda najis 
(seperti bangkai, darah, daging babi, minuman memabukkan, 
atau bahan-bahan lain yang memabukkan). 

2. Makanan dan minuman haram bukan zati, misalnya makanan 
yang terkena najis karena menempel dengan benda-benda najis, 
atau makanan dan minuman yang membahayakan keselamatan 
tubuh manusia. 




















3. Makanan dan minuman yang disuguhkan dari harta yang haram. 
Termasuk dalam kelompok ini adalah bahan-bahan untuk berbuka 
puasa yang diinfakkan dari Baitul mal tanpa izin resmi secara syar'i. 

4. Makanan-minuman yang disuguhkan dari harta yang belum 
dikeluarkan hak-haknya, seperti harta yang belum dikeluarkan 
khumus dan zakatnya. 

5. Makanan dan minuman dari harta yang halal tetapi terkandung 
unsur israf (berlebih-lebihan) dalam jenis dan kadarnya. 


Menjauhi Makanan tidak (Jelas (Syubhat) 


Jika orang-orang yang berpuasa ingin mendapatkan manfaat 
dan keuntungan dari ibadah puasanya, maka seyogianya dia tidak 
membatasi dirinya dengan makanan dan minuman yang sudah jelas 
keharaman dan kehalalannya saja. Namun lebih penting lagi adalah 
menjauhi makanan dan minuman syubhat. Makanan dan minuman 
yang termasuk kategori syubhat terdiri dari dua bagian, yaitu: 


1. Makanan dan minuman syubhat yang hukumnya halal secara 
lahiriah, seperti makanan dan minuman yang disediakan tuan 
rumah untuk tamunya, tetapi tamunya menduga bahwa sumber 
makanan ini berasal dari harta yang haram. 


. Makanan dan minuman yang hukumnya haram secara lahiriah, 

seperti makanan yang disiapkan dari harta yang bercampur 
dengan yang haram, sedemikian rupa sehingga sulit dipisahkan 
antara bagian yang halal dengan yang haram. 
Dalam konteks makanan-minuman syubhat ini, Islam memberi 
jalan keluar dengan mengeluarkan khumus dari harta yang syubhat 
tadi, sehingga orang yang berpuasa itu terlepas dari masalah 
makanan syubhat, khususnya yang disantap oleh tamunya itu, 
dan menyucikannya dari berbagai unsur syubhat, sehingga puasa 
bulan Ramadan menjadi murni dan dirinya dapat mereguk berkah 
maknawinya. 











Niat Makan dan Minum 

Unsur niat yang muncul dalam diri orang yang berpuasa dari 
makan dan minum ketika waktu berbuka puasa atau saat sahur 
memiliki peran dalam menghantarkannya pada kesempurnaan untuk 
mendapatkan manfaat-manfaat ibadah puasa. Dalam salah satu wasiat 
kepada sahabatnya yang mulia Abu Dzar Ghiffari, beliau saw bersabda, 
“Wahai Abu Dzar, hendaknya engkau memiliki niat yang baik dalam 
segala apa pun, bahkan dalam hal makan dan minum.” °° 


Tentunya berbeda, orang yang berpuasa dengan melaksanakan 
sahur dan buka puasanya dikarenakan dorongan lapar dan haus saja, 
dengan orang yang berpuasa dengan berniat sahur dan buka untuk 
tujuan mendekatkan diri kepada Allah dan mendapatkan keridaann- 
Nya. Keadaan bernas dan suci dari orang yang berpuasa dan berbuka 
dengan niatmendekatkan diri kepada Allah akan sangat berbeda dengan 
puasa orang yang berbuka dan sahur untuk mengembalikan kekuatan 
fisiknya hanya karena dorongan hewani dan syahwat semata. 


Yang jelas, niatan Ilahiah dalam aktivitas ini, yang diucapkan 
oleh orang yang berpuasa sebagai berikut, “Aku makan (sahur 
atau berbuka puasa) karena niat mendekatkan diri kepada Allah,” 
membutuhkan tahapan-tahapan pengantar yang berkelindan dengan 
aktivitas ini, serta keharusan dilakukan secara simultan dengannya. 
Di antaranya adalah menyesuaikan jenis dan kadar makanan dengan 
kadar kebutuhan badan. 


Berdasarkan penjelasan di atas, kita dapat menyimpulkan 
diskusi mengenai upaya memerhatikan masalah makanan yang 


terkait dengan usaha orang yang berpuasa untuk berpegang-teguh 
dengan tiga hal, yang pemenuhannya akan menyebabkan dia mampu 
memanfaatkan jamuan Ilahi ini dan semakin banyak mendapatkan 
berkah-berkahnya. Ketiga hal itu adalah sebagai berikut: 















































1. Kehalalan makanan dan minuman serta menjauhi makanan yang 
haram dan juga makanan yang bercampur dengan sesuatu yang 
syubhat, 

2. Jenis dan kadar makanan ini hendaknya sesuai dengan kadar 
kebutuhan dan tuntutan tubuh. Seyogianya orang yang berpuasa 
tidak berlebih-lebihan dalam memenuhi perutnya dengan berbagai 
jenis makanan yang melampaui kebutuhannya. 

3. Menyantap makanan dan meminum semestinya dilandasi dengan 

tujuan mendekatkan diri kepada Allah dan mengharapkan ridha- 

Nya serta berniat melaksanakan perintah-Nya. 


Ayatullah Maliki Tabrizi ra, seusai membahas tingkatan-tingkatan 
orang yang berpuasa, dalam kaitannya dengan sikap mereka terhadap 
makanan dan minuman, berkata, “Di antara mereka, terdapat orang 
yang semua makanannya halal, tidak berlebih-lebihan, serta tidak 
bermewah-mewah, melainkan bertawaduk kepada Allah dalam kadar 
makanan dan minumannya hingga batas yang dihalalkan dan tidak 
sampai batas yang makruh. Dia juga meninggalkan hal-hal yang lezat, 
dan ketika tidak menemukan sesuatu yang lezat, hanya membatasi 
diri pada satu jenis makanan saja, atau meninggalkan makanan yang 
lezat-lezat berikut makanan-makanan tambahan. Orang semacam ini 
memiliki kedekatan di sisi Tuhannya yang mengawasi serta menjaga 
kesungguhannya. Dalam hal ini, kedekatannya (kepada Allah) 
terjaga, acap diberi pahala, dan diapresiasi, juga tidak dizalimi sedikit 
pun. Allah memberinya pahala yang terbaik, yang tidak diketahui 
sebelumnya serta menambahkan karunia-Nya tanpa batas. Tidak 
ada yang mengetahui apa yang disembunyikan bagi mereka, yang 
bahkan tidak terbersit di hati sekalipun.”'*' Semoga kita dijadikan 
Allah sebagai orang yang termasuk dalam golongan mereka. 


DOA-DOA PERSIAPAN MENGHADIRI JAMUAN ILAHI 


1. Imam Ja'far Shadig as bersabda—sebagai doa yang lazim beliau 
as panjatkan di akhir bulan Syakban dan awal bulan Ramadan, 
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Keria gel gê کڏ‎ 


4 
# 
o o La 


منك و عَافيّة» يا مَنْ أخذ JAAN‏ * ر KS‏ ؛ إقبل 
مي | pa‏ 

“Ya Allah, sesungguhnya bulan yang penuh berkah dan menjadi 
saat diturunkannya al-Quran sebagai petunjuk bagi umat manusia, 
serta penjelas bagi petunjuk dan pemisah (hak dari kebatilan) 
ini telah tiba. Maka, selamatkanlah kami di dalamnya dan 
selamatkanlah ia bagi kami, serta terimalah ia dari kami dengan 
kemudahan dan afiat dari-Mu. Wahai Yang menerima amalan 


yang sedikit dan mensyukuri yang banyak, terimalah amalan yang 
sedikit ini dariku. 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu; jadikan bagiku untuk setiap 
kebaikan jalan dan dari apa yang tidak Kausukai. Wahai Yang Lebih 
Pengasih dari para pengasih, wahai Yang mengampuniku dan 














kejelekan-kejelekan yang kulakukan secara sembunyi-sembunyi, 
wahai Yang tidak menyiksaku karena maksiatku, ampunan-Mu, 
ampunan-Mu, ampunan-Mu, wahai Yang Maha Dermawan. 
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BAN GA Jal G3 SA Jal G Bule i من‎ 
غك‎ 


Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ketenangan ketika mati 
dan ampunan pada hari Perhitungan. Sungguh besar dosa dari 
hamba-Mu, maka kucurkanlah ampunan yang terbaik dari sisi-Mu, 
wahai Yang layak untuk ditakuti, dan wahai Yang pantas memberi 
ampunan, ampunan-Mu, ampunan-Mu. 


وم اله 


- 
at 


E 2 LN Dag al 


ba ala ea 


4 


- 
2. 


A Bor ر وش‎ 

PA إلى رتك > فلا تضرف عَنّيْ‎ ja Us 3 
AS JAN YAN jali ماك‎ ya شل‎ 
والقدر‎ 











Ya Allah, aku adalah hamba-Mu, putra hamba-Mu, dan putra 
sahaya-Mu, lemah dan membutuhkan rahmat-Mu, sedangkan 
Engkau adalah Pengucur kekayaan dan berkah, Maha Berkuasa, 
Mahakuat. Engkau telah menghitung amal-amal mereka, membagi 
rezeki mereka, dan menjadikan bahasa dan warna kulit mereka 
beraneka-ragam: ciptaan setelah ciptaan yang lain. Dan para 
hamba tidak mengetahui (kadar) ilmu-Mu dan mereka tidak 
mampu memahami kedudukan-Mu. Kami semua membutuhkan 
rahmat-Mu. Maka, jangan Kaupalingkan dari kami wajah-Mu 
dan jadikan kami di antara makhluk-Mu yang saleh dalam amal, 
harapan, gada, dan gadar. 
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اللهم ابقنئ خير البقاءء و أفننيٰ خير الفناء: على موالاة 
Her‏ 8 ل عماس 2ه م 7 “°g Tr anna” w‏ 2 
اوليائك و معاداة اعدائك و الرغبة | إلنك ka jl‏ منك» 


AS i AA 5 e المع‎ 


SA OB ود‎ 
سو لك‎ 3 af و‎ 
Ya Allah, kekalkanlah aku sebaik-baik kekekalan dan hai 
aku sebaik-baik kematian dengan mencintai para kekasih-Mu, 
memusuhi para musuh-Mu, kerinduan kepada-Mu, takut pada- 
Mu, kekhusyukan, kesetiaan, dan penyerahan diri kepada-Mu, 
membenarkan Kitab-Mu, dan mengikuti sunah Rasul-Mu. 
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و ...8 2o‏ - - که ي فى o‏ ره 
م Pre I‏ ساس KANEA ye bin ko 28 os mra‏ 
و زهدا فی الدتياء P)‏ عندك و 9351 طمانينة 


ا و ang WE‏ ر کر Lor‏ 
و توبة نصؤحًاء NU‏ ذلك يا رب العالمين 


Ya Allah, kebimbangan, keraguan, pengingkaran, keputusasaan, 
kesenangan, kesombongan, pembangkangan (terhadap 
kebenaran), pongah, riya, mencari ketenaran, membantah 
(kebenaran), kemunafikan, kekufuran, kefasikan, maksiat, merasa 
besar yang ada di hatiku, atau sesuatu yang tidak Kausenangi... 
Aku mohon kepada-Mu, wahai Tuhanku: gantikanlah semua itu 
dengan keimanan terhadap janji-Mu, kesetiaan terhadap janji- 
Mu, keridanaan terhadap kada-Mu, kezuhudan terhadap dunia, 
pengharapan terhadap apa yang ada di sisi-Mu, pengetahuan, 
ketenangan, dan taubatan nasuha. Aku mohon semua itu, wahai 
Tuhan semesta alam. 


4 4 wa و‎ or o 7 og Ca 

ia SN AI‏ حلمك eaat‏ 3 من كرّمك g‏ جؤدك 
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سكان‎ Elang لم‎ ya و آنا و‎ yani تطاع: فكأنك لم‎ 

r A? - Pa BAN ana 2z 39 8 
ISS Ab 3 فكنْ عَلَيْنَا بالفضل جَوَادَاء‎ selai 


aa tu 
Wahai Sembahanku, karena kesabaran-Mu, Engkau dimaksiati 
dan karena kemurahan dan kedermawanan-Mu Engkau ditaati, 
sedangkan Engkau seakan-akan tidak dimaksiati dan aku beserta 
orang-orang yang belum pernah bermaksiat kepada-Mu adalah 
penghuni bumi-Mu. Maka, anugerahkanlah karunia-Mu kepada 
kami dan curahkanlah kebaikan atas kami, wahai Yang Lebih 
Pengasih dari para pengasih. 


2 ره‎ pa PE ر سس‎ gA RR 7 Wa 
الله على محمد و آله صَلاة دائمة لا تحصى و لا‎ ng و‎ 
La a A SAT ی ا‎ TE 
ea يا‎ ie قذرَهَا‎ JAR و لا‎ IG 


Semoga shalawat Allah selalu tercurahkan atas Muhammad dan 
keluarganya, shalawat abadi yang tak terhingga dan tidak ada yang 














mengetahui kadarnya selain-Mu, wahai Yang Lebih Pengasih dari 
para pengasih. ”'** 

. Imam Muhammad Baqir as bersabda, “Rasulullah saw, ketika sudah 
melihat hilal bulan Ramadan muncul, segera menghadap Kiblat 
dan mengangkat kedua tangannya sambil berdoa, 'Tampakkanlah 
hilal kepada kami dengan keamanan dan iman, keselamatan dan 
Islam, kesehatan seluruh tubuh, rezeki yang luas, serta tercegah 
dari penyakit. Ya Allah, karuniakan kepada kami puasa, shalat 
malam, dan tilawatul-Quran pada bulan ini. Ya Allah, serahkan dia 
(bulan Ramadan) kepada kami, dan terimalah dia dari kami, serta 
selamatkan kami di dalamnya.” '** 


3. Imam Jafar Shadig as dari ayahnya yang menuturkan bahwa 
ketika berada di Kufah, Imam Ali as keluar bersama orang-orang 
untuk melihat hilal bulan Ramadan. Ketika melihatnya, beliau 
as langsung berucap, “Ya Allah, tampakanlah hilal kepada kami 
dengan keamanan dan iman, keselamatan dan Islam, kesehatan 
dari seluruh penyakit, waktu luang dari kesibukan untuk menaati- 
Mu, dan cukupkan bagi kami tidur yang sedikit.” 


4. Imam Ja'far Shadig as berucap—tatkala hilal bulan Ramadan 
sudah tampak, “Ya Allah, masukkan kami kepadanya (bulan 
Ramadan) dengan keselamatan dan Islam, keyakinan dan iman, 
kebaikan dan taufik bagi apa yang Engkau cintai dan ridai. 


Doa-doa Masuk Bulan Ramadan 
a. Doa Nabi saw 


1. Imam Jafar Shadig as bersabda, “Ketika masuk bulan Ramadan, : 
Rasulullah saw berdoa, 


“Ya Allah, telah tiba bulan Ramadan. Ya Allah, wahai Tuhan bulan 
Ramadan yang Engkau telah menurunkan al-Quran di dalamnya 
dan menjadikannya sebagai penjelas (jalan) petunjuk dan pembeda 
(antara hak dan batil). Ya Allah, berkahilah kami di bulan Ramadan 
ini dan bantulah kami untuk berpuasa dan mengerjakan shalat- 
shalatnya, serta terimalah (semua itu) dari kami.” 











b. Doa Imam Ali Rainal Abidin as 


1. Ketika bulan Ramadan tiba, Imam Ali Zainal Abidin as mengucapkan 
doa berikut ini, 


الحمد لله الذي هدانا لحمده» و جعلنا من jakal‏ لنكون 


لإحسانه من الشّاكرين» و ليجزينا على ذلك جزاء 


Segala puji bagi Allah yang telah memberi petunjuk kepada 
kami untuk memuji-Nya, dan menjadikan kami termasuk yang 
memuji-Nya, agar kami termasuk orang-orang yang bersyukur 
atas kebaikan-Nya, yang karenanya, Dia membalas kami dengan 
balasan orang-orang yang berbuat baik. 


E‏ الذى اا telan Una aaa‏ ويلا 


في سبل إحسانه؛ لنسلكها بمنه إلى رضوانه: مدا يتقبّله 
مناء ويرضى به عنا 

Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahi kami dengan 
agama-Nya dan mengunggulkan kami dengan milah-Nya, serta 
mengarahkan kami ke jalan kebaikan-Nya, sehingga berkat 
kemurahan-Nya, kami berjalan menuju keridaan-Nya. Segala puji 


bagi-Nya yang menyebabkan amal kami diterima dan menyebabkan 
kami diridai. 


و ALAM‏ لله الذي Jaa‏ منْ تلك olan anas JAN‏ 
و شهر الإسلام» و شهر الطهورء و شهر المحيص» و 
شهر القيام (الذي أنزل فيه القرآن» هدى للناس 3 


بینت من الهدى و الفرقان) 











Segala puji bagi Allah yang dari jalan kebaikan itu, Dia menjadikan 
bulan-Nya, bulan Ramadan, bulan puasa bagi kami, bulan Islam, 
serta bulan kesucian dan penggemblengan, juga bulan ibadah, 
.. yang diturunkan di dalamnya al-Quran sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelas tentang petunjuk itu dan pembeda antara 
yang hak dan yang batil.” (OS. al-Bagarah: 185) 


ا AU‏ | صر .راس 3 - g‏ 2 
فأبان فضيلته على سّائر ol‏ با Jaw‏ له 

5 ik pa “y T 80 

LN‏ الموْفوْرَة وَ JAGA‏ المشَهُورة» ad AE‏ ما 
JA‏ في oi‏ إغظاماء AS‏ فيه < LA pelai‏ 


DA 
o% ر ت‎ 


إكراماء و جعل NET‏ ينا لا جير جل و kN‏ 
AN ARA‏ 

JJ NG DAH‏ أن يۇ خر عه 

Al-Quran menjelaskan keutamaan bulan Ramadan atas bulan- 
bulan lainnya, berupa adanya larangan-larangan dan keunggulan- 
keunggulan yang termasyhur. Pada bulan ini diharamkan apa yang 
dihalalkan pada bulan-bulan lain, sebagai bentuk pengagungan 
baginya, serta melarang makan dan minum karena menghormati 


bulan Ramadan. Baginya sudah ditentukan waktu-waktu yang tidak 
diperbolehkan untuk dimajukan atau dimundurkan. 


Go‏ سه سل 


ab AN من ليل عل ياي‎ Hina ISP 

haa‏ رل Sl‏ ا 

PER = 
AS ja KAN G ا عباده‎ E 


Kemudian Dia mengunggulkan satu malam dari malam-malamnya 
yang keutamaannya melebihi seribu bulan yang Dia namakan 
sebagai Lailatulgadar, “Pada malam itu, turun malaikat-malaikat 
dan malaikat Jibril as dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala 














urusan.” (QS. al-Qadr: 4) Malam ini dipenuhi dengan berkah dan 
kesejahteraan hingga terbit fajar bagi para hamba yang diinginkan 
Allah dengan segala ketentuan-Nya. 
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ja‏ لاقن نه 


سر مه سمل 


Ya Allah, limpahkan shalawat kepada Nabi Muhammad dan 
keluarganya. Anugerahilah kami pengetahuan seputar keutamaan 
bulan Ramadan tentang pengagungan kehormatannya, serta 
bagaimana kami menjaga diri dari segala hal yang Kaularang. 
Manakala berpuasa di bulan ini, bantulah kami dalam menjaga 
anggota tubuh kami dari melakukan kemaksiatan dan tolonglah kami 
dalam menggunakan anggota tubuh kami untuk segala hal yang 
Kauridai sehingga kedua telinga kami tidak terperosok dalam kesia- 
siaan, kedua mata kami tidak cenderung pada kesia-siaan, kedua 
tangan kami tidak menjulur pada hal-hal yang diharamkan, begitu 














juga kedua kaki kami tidak melangkah ke tempat yang terlarang, 
perut-perut kami tidak dipenuhi apa pun kecuali dengan yang 
dihalalkan, lidah kami hanya mengucapkan kata-kata yang Engkau 
anggap layak, semua perilaku kami mendatangkan pahala-Mu, kami 
selalu saling memberi dengan segala hal yang tidak mendatangkan 
siksa-Mu. Sucikan semua amal kami dari sikap riya orang-orang 
yang suka pamer dan orang-orang yang suka menyebut-nyebut 
kebaikannya agar kami tidak menyekutukan siapa pun selain-Mu 
dan tidak ada lagi yang kami harapkan selain-Mu. 


Tya Je i Cag g صل عَل‎ bali 
Ka SA Gajah MENU AA 
A GÉ ea وَ وَطَائفهًا‎ Si التي‎ 


قت و iga Ia d‏ تازا الحافظينَ 


ور 


SIPE JA Gj 3 لا‎ 533 GEN 
و آله ي رعا و سوا‎ glé Bira is 


3 راضلا aka AE‏ و akh‏ و أبن 
gga‏ و aa‏ 


Ya Allah, limpahkan shalawat kepada Muhammad dan keluarganya 
pada bulan ini, serta teguhkan kami dalam melaksanakan shalat 
lima waktu dengan batas-batas yang telah Engkau tentukan, 
dengan fardu-fardunya yang telah Engkau tentukan, dengan segala 
kewajibannya yang telah Engkau tetapkan, dan semua waktunya 
yang telah Engkau gariskan. Tempatkan diri kami di tempat orang- 
orang yang senantiasa menjaga segala rukunnya, sebagaimana yang 
telah disunahkan oleh hamba-Mu dan Rasul-Mu saw, baik dalam 
rukuknya maupun sujudnya, serta seluruh keutamaan lainnya 
dalam keadaan suci yang paripurna dan dengan kekhusyukan yang 
memuncak. 




















روو 


العَدُوٌ الذي LN NY‏ الذي لا نصافيه. 


Teguhkan kami di dalamnya agar kami bisa menyambungkan tali 
silaturahmi dan kebaikan, serta pula agar kami dapat menjaga 
tetangga-tetangga kami dengan kemurahan dan kebaıkan, juga 
agar kami dapat membebaskan harta kami dari hak-hak orang 
lain dan menyucikannya dengan mengeluarkan zakat, serta agar 
kami dapat menyambung tali silaturahmi dengan orang yang 
jauh dari kami, menyadarkan orang-orang yang menzalimi kami, 
menghentikan permusuhan orang-orang yang memusuhi kami, 
kecuali orang-orang yang menjadi musuh-Mu—karena mereka 
adalah musuh yang tidak mungkin kami sukai dan golongan yang 
tidak mungkin kami puja. 


CAR AS ai‏ به 
en FA Gg‏ و ERA‏ فيه SA Ga SIG‏ 
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Bia DAN‏ إلا ود تا 
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ورد من i‏ الطاعة َك 5 أنواع NA TAN‏ 


Pada bulan ini, kami mendekatkan diri kepada-Mu dengan amal- 
amal saleh agar Engkau menjaga kami dari kecenderungan untuk 
melakukan perbuatan aib sehingga setiap malaikar-Mu yang 
menghadap-Mu datang dengan membawa ketaatan dan berbagai 
jenis amalan tagarrub kami kepada-Mu. 
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id ayal‏ کتانه من مَك قربته أو نبي 
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aaa‏ أنْ صل على محمد 
دز لجو عند ودن يق 


Sa‏ رار 
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5 في طَاعَتِكَه‎ di جَبْتَ لأهل‎ Ape 


Ip الأغلى‎ BP Ga en 
Ya Allah, aku bermohon kepada-Mu dengan hak bulan ini dan 
dengan hak orang yang menyembah-Mu pada bulan ini, semenjak 
awal hingga akhir kelak, baik dari para malaikat-Mu, para nabi dan 
rasul-Mu, atau hamba-hamba saleh yang telah Engkau istimewakan, 
agar Engkau mencurahkan shalawat atas Muhammad dan 
keluarganya; limpahkan pula kepada kami kemuliaan-Mu seperti 
yang telah Engkau janjikan kepada para kekasih-Mu. Balaslah pula 
amalan kami seperti balasan-Mu kepada para hamba-Mu yang 
sedemikian rupa menaati-Mu. Jadikan kami termasuk orang-orang 
yang berhak memperoleh maqam tertinggi berkat rahmat-Mu. 


S جنا الإا ني‎ E E صل عل‎ Al 
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Ya Allah, limpahkan shalawat kepada Muhammad saw dan 
kaluarganya. Jauhkan diri kami dari menentang ketauhidan-Mu, 
sedikit dalam memuji-Mu dan meragukan agama-Mu, buta dari 
jalan-Mu, lalai dari kehormatan-Mu, serta tertipu dari musuh kami, 
yakni setan yang terkutuk. 




















موك سمه 


الم صل ae JA‏ إا کان َك ني کل AB‏ 


UAS ga E UR ال شير ا‎ 


GG Jar‏ ن تلك BAN‏ 5 الجعلنا Up)‏ من 


حير JA‏ أَضْحَابٍ. 


Ya Allah, limpahkan shalawat kepada Muhammad dan koh uarganya. 
Pabila di setiap malam di antara malam-malam bulan Ramadan ini 
ada leher-leher yang dibebaskan oleh maaf-Mu dan dianugerahi 
ampunan-Mu, maka masukkanlah leher kami sebagai salah satu 
leher-leher itu dan jadikan diri kami sebaik-baik kawan dan insan. 


الم صل KA TE‏ و آله وانحق BEI ES‏ هلله 


و اشغ عا یکات ع PN AN‏ باتغي عن 3 


Ya Allah, limpahkan shalawat kepada Muhammad dan kaluarganya. 
Hapuskanlah dosa-dosa kami bersamaan dengan berakhirnya hilal 
bulan Ramadan ini dan hapuskan pula semua kesalahan kami 
bersamaan dengan berakhirnya bulan ini, hingga ketika bulan ini 
telah berlalu, Engkau telah menyucikan kami dari segala dosa dan 
membebaskan kami dari segala keburukan. 


5 Ak و إن ملا فيه‎ agak صل عَلَ‎ AN 
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Ya Allah, limpahkan shalawat atas Muhammad saw dan 
kaluarganya. Jika pada bulan ini kami cenderung bengkok, maka 
luruskanlah kami. Jika kami cenderung lemah, teguhkan kami. Jika 
kami dikuasai musuh kami, setan, maka bebaskan kami darinya. 


ا 5 ر our‏ چ عسو O aea‏ 
AU‏ اشن SU ku‏ و زين SEA‏ بطاعتنا لك 


َأ في تاره على kan GAY se‏ 
giti; SI -‏ لل الذلة بي Ana‏ 


AA L p 


dn SY ala a 


Ya Allah, Sei bulan ini dengan beribadah kepada-Mu, 
hiasilah waktu-waktu kami dengan ketaatan kepada-Mu, bantulah 
kami berpuasa pada siang harinya, dan pada malam harinya 
dengan shalat, ketundukan, dan kekhusyukan kepada-Mu dan 
dengan penuh kerendahan di hadapan-Mu, sehingga kami tidak 
lengah pada siang harinya dan di malam harinya kami tidak tidur 
bermalas-malasan. 
ET 3 
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Sa GS La) | Jake من‎ Waa وَ‎ WEE 


NGA Ta E 5 Te E a Sa 
GN وَ من‎ Sy A و فلوم وجل‎ 
Bas Uh ar يسارع مو‎ 


Ya Allah, jadikan amalan-amalan kami pada seluruh bulan dan 
seluruh hari lain seperti yang telah Engkau perintahkan pada kami 
"di bulan Ramadan ini, dan jadikan kami termasuk golongan orang- 
orang yang Saleh,...(yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. 
Mereka kekal di dalamnya. (OS. al-Mukminun: 11): Dan orang- 
orang yang.memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan 

















hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka 
akan kembali kepada Tuhan mereka, mereka itu bersegera untuk 
mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang yang 
segera memperolehnya. (OS. al-Mukminun: 60-61) 


o BA. ge 


saj sei صل عل محمد و آل في کل‎ kih 
e si کل حال‎ Jé 
PERAI اف َلك کله بألإضعاف الي‎ 
a لك الي‎ 


Ya Allah, limpahkan shalawat kepada Muhammad dan kaluarganya 
di setiap waktu dan kesempatan, sejumlah hitungan shalawat-Mu 
kepada orang-orang yang mengucapkan shalawat kepadanya dan 
dalam hitungan yang berlipat-lipat dari semuanya itu, yang tak 
mampu dihitung oleh makhluk-Mu, selain diri-Mu. Sungguh Engkau 
teramat kuasa melakukan apa yang Engkau kehendaki.” 





c. Doa Imam (Jafar Shadig as 


1. Ketika tiba bulan Ramadan, Imam Ja'far Shadig as mengucapkan 
doa berikut, 


r‏ وماس هم اسم 


LAS LSR رَمَضَانَ وَ قد‎ AS 
Sena sih فيه قران‎ SS و‎ iho 


E الل‎ Oa 3 Pn 
و ينر منك و‎ ES 3 oa EN 
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“Ya Allah, telah tiba bulan Ramadan yang Engkau telah E 
atas kami berpuasa, dan Engkau telah menurunkan al-Quran di 




















dalamnya sebagai petunjuk dan penjelas bagi (jalan) petunjuk dan 
pembeda (antara hak dan batil). Ya Allah, tolonglah kami untuk 
melaksanakan puasa, kabulkanlah ia dari kami, terimalah ia dari 
kami, dan serahkanlah ia kepada kami dalam kemudahan dari-Mu 
dan afiat. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Wahai Yang Maha Pengasih dan Panyanyang. ” 


0. Doa Abu Abdillah as 


1. Dalam kitab al-Igbal, disebutkan sebuah doa yang jika Anda 
akan memanjatkannya pada malam pertama bulan Ramadan, 
hendaknya didahului mengucapkan lafal, “Pada malamku ini,” 
dan pada “Hariku,” dan jika Anda berdoa dengannya pada hari 
pertama bulan Ramadan, maka berdoalah dengan lafal yang 
sudah ada di dalamnya. Tetapi menurut saya, berdoa dengan 
menggunakan bait-bait doa ini seyogianya dilaksanakan pada 
permulaan siang hari. Kami meriwayatkannya dengan sanad kami 
yang sampai pada Abi Muhammad Harun bin Musa Til'akbari, 
yang dirujukkan kepada Abi Abdillah as, yang berkata, “Ketika 
memasuki hari pertama Ramadan, beliau berucap, 


Am NO Wa ا‎ Pa A خا‎ r Za ويم‎ 
3 فيه القرآن‎ D الذي‎ SAI مَضَانَ‎ : MA الل هذا‎ 


روو 


ba ata A 


Ya Allah! Bulan Ramadan yang E saat turunnya al-Quran 
sebagai petunjuk bagi umat manusia dan penjelas bagi petunjuk 
dan jalan pemisah (hak dan batil) telah datang, serahkanlah diri 
kami kepada bulan Ramadan, dan serahkaniah ia kepada kami, 
serta terimalah ia dari kami, dalam kemudahan dan kesehatan 
dari-Mu. 
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Ya Allah, aku memohon, ampunilah aku pada bulan ini, sayangi 
aku, bebaskan leherku dari jeratan api neraka, berikan aku karunia 
yang belum pernah Engkau berikan kepada satu pun dari ciptaan- 
Mu, dan kebaikan yang belum pernah Engkau berikan kepada 
siapa pun juga, dan jangan jadikan Ramadan ini sebagai bulan 
terakhir aku berpuasa bagi-Mu semenjak Engkau menempatiku di 
bumi-Mu sampai hari ini. Jadikanlah dia sebaik-baik nikmat atasku, 
tahun demi tahunnya dalam keadaan sehat selalu, jam-jamnya 
dalam mendapatkan rezeki, dan mendapatkan kehormatan dan 
kesuksesan menjalankannya. 
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Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu demi kemuliaan Wajah- 
Mu dan Kerajaan-Mu nan agung, saat mentari terbenam, atau 
habisnya sisa hari ini, atau pun fajar akan menyingsing di malam 














ini, atau bulan ini muncul keluar: kepada-Mu kuhadapkan wajahku 
bersamanya atau dosa dan kesalahan yang hendak Engkau sucikan 
aku darinya, atau muliakan aku dengannya, atau dengannya 
Engkau ingin menghukumku, atau Engkau menghentikan aku 
dalam kehinaan dunia dan akhirat, atau Engkau menyiksaku pada 
Hari aku berjumpa dengan-Mu, wahai Yang Maha Pengasih dari 
segala pengasih. 


2ه عمو 


r -‏ و 
BAN BAN kia‏ عاك رخ SEN‏ 
إلا بك و لكب لا BE 33 AN AK‏ 


GS‏ خف 
إلا بك. و ask‏ لا تقض دونك 


Ya Allah! Sesungguhnya aku berdoa kepada-Mu atas kegundahan 
yang tiada sesuatu pun yang mampu melepaskannya selain 
Engkau, atas rahmat yang tiada didapatkan kecuali dengan-Mu, 
atas bencana yang tak akan tersingkap kecuali oleh-Mu, atas 
harapan yang tak sampai kecuali dengan-Mu, dan atas hajat yang 
tak tertunaikan tanpa-Mu. 


PIN” 4 7 9 2r 3 

ويم >2 20 وك سا عسوي هه Ep o‏ - 
اللهم فك كان من شانك ما Gia‏ به من مشالتك» و 
ر وس 5 op 7 o‏ 3 6 3 .2 7 إن 3 
S3 a‏ فليكن ون ان دي ا جاب 

E IN الجا لي فيا قد فزعت‎ SB 
Ya Allah! Sebagaimana Engu. menghendaki aku n 
kepadamu dengannya, yang dengannya Engkau sayangi aku 
dengan berzikir kepada-Mu, maka jadilah Engkau pengabul doaku 


wahai Junjunganku, dan kesuksesan bagiku terhadap apa yang 
telah kumintakan pertolongan kepada-Mu darinya. 


روم ر 


رَحْمَتك رَحْمَةَ 
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و ارزقنيٰ م 


Ya Allah! Haturkan shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad, bukakan bagiku khazanah-khazanah rahmat-Mu 
sebagai rahmat yang Engkau tidak mengazabku setelahnya, selama- 
lamanya, di dunia dan akhirat, karuniakan aku rezeki dari karunia- 
Mu yang luas sebagai rezeki yang halal lagi baik yang meryebabkan 
aku tak lagi membutuhkan seseorang pun selain-Mu, yang dengan 
itu akan membuat aku semakin bersyukur kepada-Mu, dan kepada- 
Mu-lah kembalinya segala kebutuhan, dan dengan-Mu-lah selain- 
Mu mendapatkan kekayaan dan kemapanan. 


” رارع‎ SANG PE. Pa 7 م‎ aF 
أن تكؤن جَرَاءَ إِخسّانك الإسَاءَة منئ»‎ Sudi Jl pan 
Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu, (mengharap) 
ganjaran kebaikan-Mu sebagai balasan dari kejahatanku. 


5 و و‎ E N z 
=> ory 9. 22 ع ع هرس‎ o3 ° وى‎ 
فيا بَبْنَيْ و بن‎ Jan أضلح‎ dh بك‎ A الله‎ 

الناس» 3 أفسده SN‏ و بيك 
Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu agar Engkau‏ 
memperbaiki perlakuan (buruk)ku yang pernah kuperbuat di‏ 


antara manusia, dan kerusakan perbuatanku yang terjadi antara 
aku dengan-Mu. 


وي كو Maan Ra‏ د Co‏ 
اللهم j!‏ عُوْد بك أن تول un‏ و بيك أو 
ر Brr AÒ‏ 


SA) DE تكو‎ 




















Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu agar Engkau 
mengubah kejahatanku yang terjadi antara diriku dengan-Mu, atau 
yang menjadikan aku tidak menaati-Mu. 


A AN Ga Ga شي‎ a 5 بك‎ l a 


Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung An agar Tana 
sesuatunya berdampak positif di sisiku, dari ketaatanku kepada- 
Mu. 


Tw 
عه م‎ o عو‎ g 


Ga‏ إن أعُوْد بك أن عْمَلَ من طاعَتك JIG‏ كث 


- s’ na عمس‎ o ق $- . 6س‎ 
OES 


Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari ketaatan 
kepada-Mu, sedikit maupun banyak, yang hendak kutujukan kepada 
selain-Mu, atau aku melakukan perbuatan yang kucampurkan 
unsur riya di dalamnya. 


ر spot‏ - ه اه Igo‏ 

SA g! pi‏ بك مَنَ هوی يردي مَنْ ير كيه 
Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung TETY dari hawa-‏ 
nafsu yang membinasakan orang yang menungganginya.‏ 


#5 Ta 
ot عه‎ 


TI o o o 
Ml به رضًا‎ LH DI Ji به‎ Sk 


Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
menjadikan rasa syukurku atas nikmat yang telah Engkau berikan 
kepadaku untuk selain-Mu: yang dengannya aku mencari keridaan 
Ciptaan-Mu. 


KER 


dia 

















بذلك ت للنّاسء Sa‏ به إل Kai‏ 


Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari Eka 
ketentuan-ketentuan-Mu: yang dengan itu aku menghiasi 
pandangan manusia, dan dengannya pula aku menyandarkan diri 
kepada dunia. 


و 


يي اله 


SEM a من‎ Din SA a 


na بن تغصيك‎ Aka A edhak 


KA E TEA وَجهكَ؛ لا حصي‎ É جل‎ 
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CACA‏ - ك على Nas kis‏ وَبِحَمْدكَ 


Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung dengan sifat pemaaf- 
Mu dari hukuman-Mu, aku berlindung dengan keridaan-Mu dari 
kemurkaan-Mu, aku berlindung dengan ketaatan kepada-Mu dari 
memaksiati-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari diri-Mu, 
Mahaagung pujian-Mu, yang tak terhingga pujian-Mu sekalipun aku 
berusaha keras melakukannya, sedangkan Engkau sebagaimana 
yang Engkau pujikan Diri-Mu, Mahasuci dan segala puji bagi-Mu. 


X3 من مَظالم‎ SI) Sea Bak 3) KAU 
a و‎ A si Hoke من نْ‎ as BP عندي»‎ IG 


نك 2 هلي aka‏ عل ang‏ فی مال Dag‏ 


r 
ga - - 


عرضه» y‏ ا Az‏ ذلك Gusi Y 3 ayl‏ من 


Pa 


ER EE E Jk 

















Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon ampun dan bertobat 
kepada-Mu dari banyaknya kezaliman yang telah kuperbuat atas 
hamba-hamba-Mu, yaitu kepada siapa saja di antara hamba-hamba- 
Mu yang laki-laki dan perempuan yang pernah kuzalimi harta dan 
tubuhnya atau harga dirinya yang tak bisa kutunaikan kepadanya 
dan yang tiada ku mampu berpaling darinya, maka sampaikanlah 
shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, ridailah 
aku, karena Engkau Mahakaya atas apa yang Engkau kehendaki 
atas bagaimana yang Engkau kehendaki, dan karunikanlah itu 
untukku. 


PE Ae 


Adakah Engkau akan mengenakan azab atasku sedangkan rahmat- 
Mu amat luas wahai Tuhanku?! Dan apa yang menghalangi-Mu dari 
memuliakan aku dengan rahmat-Mu dan tidak menghinakan aku 
dengan azab-Mu wahai Tuhaku?! Dan apa yang tidak mengurangi 
Engkau dari mengabulkan apa yang kupintakan kepada-Mu 
sedangkan Engkau Maha Mengadakan segala sesuatu, wahai 
Tuhanku! 


Da وم‎ 


وها و 


paha R un SI na 

Peak 3 ر الصَيام‎ PES Sa 0 ai 
Amin PARI 
PESAN em As Ja قيام‎ 














n NG 


A0 


لُت برت بن اليه ما Bas‏ ون لك 


Ge أو‎ nba أو‎ is 


Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon ampun dan bertobat 
kepada-Mu dari segala dosa yang kubertobat kepada-Mu darinya, 
kemudian aku kembali di dalamnya, dan dari segala kelalainku 
menjalankan kewajiban-kewajiban-Mu dan menunaikan hak-Mu 
berupa shalat dan zakat, puasa, jihad, haji, umrah, memperbarui 
wudu, bersuci dari janabah, bangun malam, banyak berzikir, 
membayar kafarah kaum Muslim, menjauh dari maksiat, dan 
menyempurnakan segala yang kurang di dalamnya: dari yang 
wajib atau sunah. Maka sesungguhnya aku memohon ampun dan 
bertobat kepada-Mu darinya, dan segala apa yang telah kulakukan 
dari dosa-dosa besar, dari segala perbuatan maksiatku, perbuatan 
dosaku, dari segala kejahatanku, dari memperturutkan syahwat, 
dan dari segala kealpaan-kealpaanku, yang kuperbuat dengan 
sengaja atau pun tidak, secara sembunyi-sembunyi atau pun 
terang-terangan. 


ol r 


اي SI OA‏ من و من سَفَك AN‏ و PU GE‏ 


Te و قف‎ AL Ga الحم و الفرّار‎ As 
شَهَادة الزْر رو كان الشَّهَادَةوَ‎ Zaib ANNA Ji 
JAN تنا ليا و آكل‎ iG 














ANG EN ya AA 
و‎ NG وَنَقْص المكيّال وَبَحْس‎ pk Aa 
Ll و الفريةء و الخبانة و‎ sái A التاق و د‎ SENI 
Sera وَ‎ AN وَ ا خلف. و‎ A PK 4 


IE IM S3 قاب»‎ YL AŚ NG و اللمز‎ jadi 


P 


DNAN و الكبر و ألإشْرَاك‎ AAN Ii 


عير" 7 


o A0 


Kay‏ الي في IPAR AN‏ الحكم» 
yi 5‏ في AN‏ و 533 ai‏ 5 تَعَضْد JB‏ 


و عون عَلَ NI‏ و JAN Jo ala 3 oi‏ امال 
GEN 333 ANG‏ اع as‏ و SAI JAS‏ 
AN Kop sa A3‏ 
SAS po o 9‏ 


a7 
£ 


Sena i‏ لم و 
5 - | 1 7 
إلى الفاحشة 
Aku bertobat kepada-Mu darinya dan dari menumpahkan darah,‏ 
mendurhakai kedua orangtua, memutuskan tali silaturhami, lari‏ 


dari perang, mencemarkan nama baik para wanita yang telah 
bersuami, memakan harta anak yatim dengan zalim, bersaksi palsu, 














menyembunyikan kesaksian, membeli seraya bersumpah atas 
nama-Mu dengan harga sedikit, memakan riba dan al-ghulul,'" 
tenung dan sihir, melakukan perbuatan terselubung (untuk 
mencelakai orang lain) dan ath-thayyarah,?29 syirik dan riya, mencuri 
dan menenggak khamar (minuman keras), mengurangi takaran 
dan mencurangi timbangan, dan asy-syigag,” kemunafikan, 
menyalahi janji dan sumpah, pengkhianatan dan pembelotan, 
ikhfar adz-dzimmah'”! dan sumpah, mencari-cari kesalahan orang 
lain, mengadu domba dan melakukan kebohongan, mengumpat, 
mencela dan memberikan gelar-gelar yang tak senonoh, menyakiti 
tetangga dan masuk rumah tanpa izin, membanggakan dan 
menyombongkan diri, bersekongkol dan memaksakan kehendak, 
berjalan di muka bumi dengan sombong, menyelewengkan 
hukum, marah-marah, memprovokasi, membantu yang zalim, 
saling membantu dalam dosa dan permusuhan, sedikit keluarga, 
harta, dan anak-anak, berburuk sangka dan mengikuti hawa-nafsu, 
berbuat yang membangkitkan syahwat, memerintahkan yang 
mungkar, dan melarang yang makruf, melakukan kerusakan di 
bumi, menentang kebenaran, memberikan keputusan hukum yang 
tidak benar, melakukan makar dan penipuan, kikir, mengatakan 
sesuatu yang tidak diketahui, memakan bangkai, darah, daging 
babi dan apa yang disembelih bukan karena Allah, melakukan 
provokasi dan pembangkangan serta mengajak kepada kejahatan. 
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Terlalu mengharapkan karunia Allah, mengagumi diri, terlalu 
mengharapkan kebaikan orang lain, melakukan kezaliman, 
menentang al-Quran, menghardik anak yatim, dan mengusir 
peminta-minta (pengemis), pelanggaran sumpah dan setiap sumpah 














palsu, serta menzalimi salah seorang dari ciptaan-Mu dalam hal 
harta, perasaan, harga diri, dan kulit tubuh mereka. 


»و قلت TAG gadi a‏ جلد 


و 5 


هو 4 A‏ 4 
محص ر يمون 


DaN ت‎ 


Dan apa yang dilihat mataku, yang didengar telingaku, yang 
diucapkan lidahku, yang diraih tanganku, yang didatangi kakiku, 
yang disentuh kulitku, yang dibicarakan diriku sebagai bentuk 

kemaksiatan kepada-Mu, dan setiap sumpah palsu. | 


وم مه 


مِنْ كل فَاحشَة و دنپ و a‏ عَمِلتَهًا في سواد 
g3 gi‏ ض اهار في مَل Eu GEA‏ 


Gs A SS MUAT‏ سمط أذ اشح 
Sina‏ فيه رَيّ Bob‏ عن و فيا سوَاها من حل أو 


103 So, 3 oF 


j pia ayia di Esa PTN] 


Dan dari segala kejahatan, dosa, dan kesalahan yang telah kuperbuat 
di gelapnya malam dan di siang hari, dalam keramaian atau pun 
dalam kesendirian, yang tidak kulakukan atau yang tidak pernah 
kelakukan, yang kuingat atau yang tidak kuingat, yang kudengar 
atau yang belum pernah kudengar, yang pernah kuberbuat maksiat 
kepada-Mu duhai Tuhanku sekalipun dalam kedipan mata, dan 

















setiap selainnya dari yang halal atau yang haram, baik sedikit 
maupun banyak, sejak saat aku diciptakan hingga aku duduk di 
tempat dudukku ini, maka aku bertobat kepada-Mu darinya, dan 
Engkau Mahamulia, Maha Penyayang lagi Maha menerima tobat. 


op z 
صل‎ AN يا دا امن و المَضْل و الَحَامِد التي‎ 
نوي‎ UUS gp )ا‎ 
KAE Se َم َرَت عل تشي کی لا‎ 
A9 - 


SA Ba صَادقَة‎ yai Gp فاج لي يا عزيز‎ cai 


SIN GAS التي‎ NAGA في‎ Ii ep Tpi 


o 99r y CEA E BA 
HEE وَرَضَيْتَ با‎ MAA حي‎ 


Ya Allah! Wahai Pemilik segala karunia, keutamaan, dan pujian 
yang tak terhingga, limpahkan shalawat atas Muhammad dan 
keluarga Muhammad dan terimalah tobatku, dan janganlah Engkau 
menolaknya karena banyaknya dosa dan penyelewanganku, hingga 
aku tidak kembali melakukan dosa yang aku telah bertobat kepada- 
Mu darinya, maka jadikanlah dia wahai Yang Mahamuiia sebagai 
taubatan nasuha, jujur, lagi diterima di sisi-Mu sebagai penerimaan 
yang diketahui, di dalam khazanah-khazanah pengetahuan-Mu 
yang Engkau simpan untuk para wali-Mu yang Engkau terima dan 
yang Engkau ridai dari mereka. 


الله إن هذه GEN‏ تفس عَبْدك و أسألك أن kad‏ 
ر و ر س بردي PE CoA e% P‏ - ?3 
على محمد و ال محمد وَ أن تحصنها من الذنوب و 
ja WE‏ الخطايا و lela Pn Ola | Ga BA‏ في 


yg 


حضن BN IS a‏ و لا خطيئة 














2 Ta 
نْتَ عَني راض و أ مسر وره‎ 


E E 


dg d5 
SEA Ne LSI SAW 


Ya Allah! Sesungguhnya jiwa ini adalah jiwa hamba-Mu, dan 
kubermohon kepada-Mu agar Engkau melimpahkan shalawat 
atas Muhammad dan keluarga Muhammad, jagalah (jiwaku) dari 
melakukan dosa, cegahlah dia dari kesalahan-kesalahan, peliharalah 
dia dari segala kejahatan, dan jadikanlah dia berada di dalam 
penjagaan ketat lagi tercegat dari sampainya dosa dan kesalahan 
kepadanya, dan agar aib dan maksiat tidak bisa merusaknya: 
hingga aku menjumpai-Mu di hari Kiamat sedangkan Engkau rida 
terhadapku dan bergembira karenanya, yang mana para malaikat, 
nabi-nabi, dan semua ciptaan-Mu datang menghiburku, karena 


Engkau telah menerima amalanku dan menjadikan aku seseorang 
yang taat, suci, dan cerlang di sisi-Mu, di antara orang-orang yang 
jujur lagi benar. 


a73 


e 
aan GAJI يا فار الوب يا حم‎ 


وي 


nk فصل على‎ e 


Wa‏ 1 وده HA (NA 7 9 A‏ مو 
ER‏ الك BA AA‏ 
Ya Allah! Kini aku datang mengakui dosa-dosaku kepada-Mu, maka‏ 
limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad,‏ 
dan jadikanlah dia sebagai dosa yang tak ditampakkan kepada‏ 


seseorang pun dari ciptaan-Mu, wahai Yang Maha Pengampun 
dosa, wahai Yang Maha Pengasih dari semua pengasih, Mahasuci 

















Engkau ya Allah, dan segala puji bagi-Mu. Aku telah melakukan 
kejahatan dan menzalimi diriku, maka limpahkanlah shalawat 
atas Muhammad dan keluarga Muhammad, dan ampunilah aku, 
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


اللَهُمّ إن كان منْ عَطائك و منك 3 فضلك و في علمك 3 


قَضَائكء GP BO‏ قصل على محمد و PANGAN‏ 


2 2 z 4 2 > EF 
BIN MANGAN BA ai 
Ag Bh ي‎ gn Pan lnu ر‎ 
AN ké aaa إلى ما تحب 3 وَالنّشَاط وَالفَرّح‎ 

2 y 2 PA 3 P G سے‎ p Wa > NN: 1 

في عبّادتك و طا عتك التي يحق لك علي رضاك 
Ya Allah! Karena Engkau pemilik segala pemberian, karunia,‏ 
keutamaan dan juga segala perbuatan dan ketentuan maka‏ 
karuniakan aku (manisnya) tobat (kepada-Mu), maka limpahkanlah‏ 
shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, dan jagalah‏ 
sisa usiaku (dari melakukan segala kemaksiatan) dan tambahkanlah‏ 
perbekalanku dalam menempuh jalan perjuangan, kesungguhan,‏ 
dan bergegas menuju kepada apa yang Engkau sukai dan ridai,‏ 
juga kecerlangan, keceriaan, dan kesehatan, hingga aku bisa sampai‏ 


pada puncak ibadah dan ketaatan kepada-Mu yang dengannya 
Engkau berhak memberikan keridaan kepadaku. 


PA ANA 
SANI الُم و لمات في ارق‎ ag لك‎ 
5 لك‎ 3 FS KE الهم انك‎ Kaga و‎ 
GIE WA الوب ها‎ abi SI 








Dan agar Engkau mengaruniaiku dengan rahmat-Mu agar aku bisa 
menjalankan segala batasan agama-Mu, sehingga aku mengerjakan 
hal itu berdasarkan sunah-sunah Nabi-Mu-yang telah Engkau 
limpahkan shalawat atasnya dan keluarganya—dan limpahkan 
juga semua itu kepada seluruh mukmin dan mukminat di Barat dan 
juga di Timurnya. Ya Allah! Sesungguhnya Engkau Mahamudah 
bersyukur dan banyak mengampuni (kesalahan dan dosa), dan 
Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang—ucapkanlah 
sebanyak tiga kali. 


e. Doa Imam Musa Kazhim as 


1. Dalam kitab al-Kafi, diriwayatkan dari Ali bin Ri'ab, dari Imam 
Musa Kazhim as yang menganjurkan untuk berdoa dengan doa ini 
pada bulan Ramadan demi meyambut tahun baru tersebut. Beliau 
as menyebutkan, “Sesiapa membaca doa ini demi rida Allah dan 
tanpa disertai oleh tujuan-tujuan rusak dan riya, niscaya tidak akan 
tertimpa fitnah, kesesatan, malapetaka yang dapat merusak agama 
atau tubuhnya, dan Allah Swt akan menjaganya dari keburukan 
bencana yang akan terjadi pada tahun itu.” 


ke 


الك باشمك الي دان له 0 qi‏ 





Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi asma-Mu yang segala 
sesuatu taat kepadanya, demi rahmat-Mu yang meliputi segala 
sesuatu, demi keagungan-Mu yang segala sesuatu tunduk 
kepadanya, demi kemuliaan-Mu yang mengalahkan segala 
sesuatu, demi kekuatan-Mu yang segala sesuatu bersimpuh di 
hadapannya, 


GAN alan و‎ nih JS SAE aa 














PENA أخاط‎ 
Demi kekuasaan-Mu yang mengalahkan P sesuatu, dan demi 
ilmu-Mu yang meliputi segala sesuatu. 


eet کل‎ IÍ 


Wahai Cahaya, waha Yang Mahasuci, wahai Yang Mahaawal 
sebelum segala sesuatu. 


س Pd 3 5 gah‏ - ر 2 ar? A‏ 
و یا باقيًا بعد کل شیئ يا | لله ا رن صل على L‏ 
و 


Jis‏ محمد 


Wahai Yang Mahakekal setelah segala sesuatu, ya Allah, wahai 
Yang Maha Pengasih, curahkanlah shalawat atas Muhammad dan 
ika Muhammad, 


Paan Sa sing 
Tana E 


SENI 


Ampunilah dosa-dosaku yang dapat mengubah karunia, Ampunilah 
dosa-dosaku yang dapat menurunkan siksa, ampunilah dosa- 
dosaku yang dapat memutuskan harapan, 


Z A - Pa 2 ١ Tg 2 2 r A A aa ra 
الذنؤْبَ التى تديّل الأغدَاءَ» و اغفر لى‎ IYA 3 
22 2 2 5 D 7 $ 3 

MANI لذنوت التي ترد‎ 
Ampunilah dosa-dosaku yang dapat membangkitkan para musuh, 
ampunilah dosa-dosaku yang dapat menolak doa, 


و gal‏ لي الذنؤ AN‏ با رول PI‏ 

















- و‎ 
- DAN 2 LA w s“ r o 
3 .هه‎ $ = Per ore 
cell الذنوت الت حبس عيث‎ da 
Aampunilah dosa-dosaku yang dengannya bencana pasti turun, 


ampunilah dosa-dosaku yang dapat menahan kucuran hujan dari 
langit, 


ا A‏ تَكشفٌ abah‏ افز لي 
AS Png gi aa SAS‏ 


a & ) x 
Ampunilah dosa-dosaku yang dapat menyingkap tirai (dosa), 


ampunilah dosa-dosaku yang dapat mempercepat kefanaan, 
ampunilah dosa-dosaku yang dapat mewariskan penyesalan, 


07 
og 


As gd AN i PAN 


ا ج ٠‏ ا 


z 


الخصيئة ال لا رام Ia PE‏ ما أَحَاذرٌ L‏ 
و اهار في ga JASA‏ هذه 


Ampunilah dosa-dosaku yang dapat mengoyak-koyak tirai 
keterpeliharaan (dari dosa), kenakanlah kepadaku perisai-Mu 
yang kokoh tak tertandingi, dan jagalah aku dari keburukan apa 


yang kukhawatirkan setiap malam dan siang di tahunku yang akan 
datang ini. 


PEKAN 5 AI رب‎ ga 
Eei ا رک ري‎ 
GELES ikal TA 5 


Ya Allah, Tuhan tujuh langit dan tujuh bumi, serta apa yang terdapat 
di dalamnya dan di antara keduanya, Tuhan Arsy yang agung, 
Tuhan as-Sab' al-Matsani dan al-Quran yang agung, Tuhan Israfil, 

















23 سر اس وس سے ر ت‎ 
Ip led Jo 253 Juga Sasa 
EN aa 
Mikail, dan Jibril as, Tuhan Muhammad saw, penghulu seluruh 
rasul dan pamungkas para nabi, 


SN aa به تَفْسَكَ ب‎ a 


ن ah‏ تق Baal‏ جز 
G JAK SL Jaa Aa Ga‏ 


"as يا‎ 

Aku mohon kepada-Mu demi Engkau dan demi apa yang 
Kaunamakan diri-Mu dengannya, wahai Yang Mahaagung, Engkau- 
lah yang menganugerahkan segala yang agung, menolak segala 
marabahaya, memberikan segala yang besar, melipatgandakan 
kebaikan, baik yang sedikit maupun yang banyak, dan melakukan 
apa yang Kaukehendaki. Wahai Yang Mahakuasa. 


ai محمد و أهل‎ Ji لله رمن صل‎ ç 


Ya Allah, wahai Yang Maha Pengasih, curahkanlah shalawat atas 
Muhammad dan Ahlulbaitnya. 


E,‏ مان ae SN pen‏ بو 
a‏ سي ڪه سارك و SEA‏ 
ورك و ag aa g‏ رضوّانك و 


سر 


Kenakanlah kepadaku di 5 De ini bsa! Mu, 
ceriakanlah wajahku dengan cahaya-Mu, cintailah aku dengan 
kecintaan-Mu, sampaikanlah aku pada keridaan-Mu, kemurahan- 
Mu yang mulia, dan karunia-Mu yang agung. 














Berikanlah TN TT kebaikan yang ada di sisi-Mu 
dan sebagian kebaikan yang akan Kauberikan kepada seseorang 
dari makhluk-Mu, dan kenakanlah kepadaku bersama semua itu 
pakaian afiat-Mu. 


sS‏ ت 


ص 
LA‏ 
- 


SA a‏ م العفو 


AI ya 


Wahai Tempat segala pengaduan, wahai Yang Menyaksikan setiap 
yang rahasia, wahai Yang Mengetahui setiap yang tersembunyi, 
wahai Yang Menolak malapetaka yang Kaukehendaki, wahai Yang 
mulia ampunan-Nya, wahai Yang bajik maaf-Nya, 


a32 


Ji gis‏ ِل al‏ و فطرته و على ja‏ محمد صل 
لله عليه وَ آله ng‏ ستته و على حبر BN‏ 


wafatkanlah aku atas agama Ibrahim dan fitrahnya, atas agama 
Muhammad saw dan sunahnya, dan atas kewafatan yang terbaik, 


5 2o% 2 P 1 9 WA NA PATE ا‎ 
BIN Golis و‎ IN laa فتوفنى‎ 


maka wafatkanlah aku dalam keadaan mencintai para kekasih-Mu 
dan memusuhi para musuh-Mu. 


هم جتني في هَذه Ja Jy F J JSE‏ 
leg‏ منك و JS IA‏ عَمَل أو قزل أ نفل 














فر ملك ي هذه Al‏ يا GBI Lin‏ 


Ya Allah, jauhkanlah aku pada tahun ini dari setiap amal, perkataan 
atau perilaku yang dapat menjauhkanku dari-Mu den tariklah 
aku kepada setiap amal, perkataan, atau perilaku yang dapat 
mendekatkanku kepada-Mu pada tahun ini, wahai Yang Lebih 
Pengasih dari para pengasih. 


NG‏ من OP ki GS‏ فل يود مني 


Jak SA ضر ر عاقيته و‎ Ssi 


ahad 


Cegahlah aku dari setiap amal, perkataan, atau perilakuku yang 
kutakutkan akibatnya dan kutakutkan murka-Mu. 


b, 5 Ji- AE gý‏ شيك لكريم 


Ben Bie YES من‎ ah Sakhi 


ص وا 
Atasku karenanya, lantaran aku khawatir Engkau akan memalingkan‏ 
wajah-Mu yang suci dariku, lalu aku akan mendapatkan kekurangan‏ 
dalam bagianku yang ada di sisi-Mu, wahai Yang Maha Welas asih,‏ 

wahai Yang Maha Penyayang. 


Ka Uta ARA aye ai a zas 
83 Iha اللهم اجعلنيٰ في مستقبّل سنتي هذه في‎ 
جوّارك و في كتفك. و جَللنيٰ ستر عافيتك»‎ 
Ya Allah, jadikanlah aku di tahun depanku ini berada dalam 


penjagaan-Mu, perlindungan-Mu, dan pemeliharaan-Mu, 
rentangkan kepadaku tirai ‘afiat-Mu, 


ص 


لفل ا ي NENGIH‏ 














Anugerahkanlah aku kemurahan-Mu. Mulia orang yang berlindung 
kepada-Mu, agung pujian-Mu, dan tiada tuhan (sejati) selain 
Engkau, 


JAGA be A ANG AAA 


o A9 R arog EAE E E - 0 
Ya Allah, jadikan aku mengikuti orang-orang saleh dari para 
kekasih-Mu yang telah berlalu dan gabungkaniah aku dengan 
mereka, serta jadikan aku menyerah kepada siapa dari mereka 
yang berkata benar tentang-Mu, 


DI‏ ود اجن و ر وه 
م 2035 وي To 0 om f‏ 7 . و اث 
و أعوذ بك اللهم أن حيط بي خطيئتي و ظلمئ 3 
ER E 4 5 g‏ 
ي و إشتغالي : 
Aku berlindung kepada-Mu, ya Allah, supaya kesalahanku,‏ 
kezalimanku, keterlaluanku terhadap diriku, menuruti hawa-nafsu,‏ 


dan kesibukanku dengan syahwatku tidak menguasai diriku. 


A 


a را ر9 رودم - و‎ PEN an na 
رضوّانك فأكؤن‎ 3 IR و بين‎ Cp فيحؤل ذلك‎ 


- o 4 p z 7 Z 
Nana nana ور و‎ -o - Oo. 
نقمتك»‎ Nasa) مسي اعندك متعرأضا‎ 
1 2 5-4 Cai = - 


Karena, semua itu akan menghalangiku dari rahmat dan keridhaan- 
Mu. Dengan demikian, aku akan terlupakan di sisi-Mu dan aku pun 
layak menerima murka dan siksa-Mu, 


- w وم‎ o2 d 
e 2 0 A 4 AS er G3 
اللهم وفقني لكل عمل صالح ترّضى به عنيْ و ري‎ 

Z z 
rog r r 
Au 
Ya Allah, berikanlah taufik kepadaku untuk (melakukan) setiap 
amal saleh yang dengannya Engkau meridaiku dan dekatkanlah 
aku ke haribaan-Mu. 














ا NA‏ صل الله adi‏ وَ آله Ja‏ 


PA 
ر عسو‎ m gHr 


ana‏ طم 


Wi RAT a‏ فاكفنيٌ 
E‏ 


£ 
LO. ص‎ 


es 
الاش فيه و بلغنيٰ برحمتك كمال‎ A 
E Sa الا فية بتمام دوام النْعْمَة‎ 


Ya Allah, sebagaimana Engkau telah mencukupi Nabi-Mu, 
Muhammad saw, dari kedahsyatan musuhnya, telah Kaumusnahkan 
kegundahannya, telah Kausirnakan kesedihannya, telah Kautepati 
janji-Mu kepadanya, dan telah Kauwujudkan baginya janji-Mu, 
ya Allah, demi semua itu, cukupilah aku dari kedahsyatan tahun 
ini, malapetaka, penyakit, fitnah, kejahatan, dan kesedihannya, 
serta kesempitan hidup di dalamnya, dan sampaikanlah aku demi 
rahmat-Mu kepada 'afiat yang sempurna dengan keabadian nikmat 
di sisiku hingga akhir ajalku, 


1 0 3 se Tata کک‎ ai 


ص 


حفظتك قلق أنهو ت لصي 
(Gal) A‏ من g‏ الوب فيا قي Ip‏ 
JA aé gia‏ 


Aku mohon kepada-Mu bak permohonan orang yang telah 
berbuat kejelekan, berbuat zalim, hina, dan mengakui (segala 
kesalahannya). Aku mohon kepada-Mu untuk mengampuni dosa- 
dosaku yang telah lalu yang telah diketahui oleh para penjaga-Mu 
dan dihitung oleh para malaikat-Mu yang mulia, dan menjagaku 














wahai Sembahanku, sehingga aku tidak berbuat dosa di sisa-sisa 
umurku hingga akhir ajalku, 


ge 


يا الله يا رمن يا ر حم صل عل SE JA KA‏ 


Ya Allah, wahai Yang Maha Pengasih, wahai 5 Maha Penyayang, 
curahkanlah shalawat atas Muhammad dan Ahlulbait Muhammad, 


ني کل ما E e‏ 


ا ا 


Dan berikanlah kepadaku a yang telah kumohon kepada-Mu 
dan kuharapkan dari-Mu. Karena, Engkau telah memerintahkanku 
untuk berdoa dan Engkau menjamin bagiku pengabulannya, wahai 
Yang Lebih Pengasih dari para pengasih. 122 


b. Doa Imam Muhammad (Jawad as 


1. Dalam kitab al-Igbal, tercantum sebuah riwayat dari Aburrahman bin 
Abdillah Hasani, yang mengatakan bahwa Abu Ja'far Muhammad 
bin Ali Ridha as shalat Magrib pada malam bulan Ramadan sesaat 
setelah melihat hilal bulan Ramadan. Ketika selesai mengerjakan 
shalat, beliau berniat untuk berpuasa dan mengangkat tangannya 
sembari berdoa dengan bacaan berikut: 


الم ا من ب نلك اذو مو عل كل ني 
a‏ فو ما في الد 
FA Inai‏ ر Seal‏ الب 


Ya Allah, wahai Yang memiliki (hak) mengatur dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Wahai Zat yang mengetahui pengkhianatan 
mata, apa yang disembunyikan oleh hati, dan yang dirahasiakan 
oleh kalbu, dan Dia Mahalembut nan Mengetahui, 











o o7 z 


GEA ES Jati الهم اللا عن‎ 
2 وه مي‎ “ A a 7 

فكسل و EAS‏ حَمَل JE‏ 

Ya Allah, jadikanlah kami di antara orang-orang yarg berniat, 

lalu beramal, jangan Kaujadikan kami di antara orang-orang yang 


celaka, lalu bermalas-malasan, dan jangan pula di antara orang- 
orang yang bersandar kepada selain amalan, 


لَه صخ Sigi‏ من jih‏ عن Jé‏ ما ا افر Cap‏ 
P‏ يآ 


55 BH AR ISA Gak Ayah a El 
Gi م مَفْوُوْضَكٌ فيه‎ 


Ya Allah, sehatkaniah raga kami dari segala penyakit dan tolonglah 
kami (supaya dapat melakukan) amalan yang telah Kauwajibkan 
atas kami sehingga bulan-Mu ini berlalu dari kami dan kami telah 
melaksanakan kewajiban kami di dalamnya. 


SAAN Si 5 صيامه»‎ JA ANGGUN 


ر رص 


ولا اه القداءة و سيل ASI 3 UI‏ الركاة 


Ya Allah, tolonglah kami untuk berpuasa, berikanlah taufik 
kepada kami untuk beribadah, giatkanlah kami di dalamnya untuk 
melakukan shalat, jangan Kauhalangi kami untuk membaca (al- 
Quran), dan mudahkan bagi kami di dalamnya untuk mengeluarkan 
zakat. 


- PEI ak Tana kana BA d توي‎ 
تيا و و‎ IA Gan هنا‎ laa الله لا‎ 


JI رزْقك‎ ya AYI GN TA aé 


Ya Allah, jangan Kautimpakan atas kami penyakit yang tak 
kunjung sembuh, rasa lelah, penyakit, dan kebinasaan. Ya Allah, 
anugerahkan kami berbuka puasa dari rezeki-Mu yang halal. 

















SU‏ من رزقك» و ag‏ ما 
ni A‏ 
Ga La‏ ااا ر NA‏ 


Ya Allah, mudahkanlah bagi kami di dalamnya, rezeki-Mu yang 
telah Kaubagikan, mudahkanlah perintah yang telah Kautentukan, 
jadikanlah ia halal, baik, suci dari dosa, dan bersih dari segala 
kesalahan dan kedurjanaan. 


ا 
o 5 “0.‏ 
عا 

و 


A # 
pra 29 6 Wi 


jas‏ ررْقكَ IS EN VI‏ لا اسما 


yi G بالأغلآن»‎ salas Ss ile يا مَنْ‎ 


OA, oske 


orr “‏ ع 


Ya Allah, janganlah Kauberi kami makan kecuali yang baik, tidak 
kotor dan haram, dan jadikan rezeki-Mu bagi kami rezeki halal 
yang tidak tercampuri oleh kotoran dan penyakit. Wahai Zat yang 
ilmu-Nya terhadap yang rahasia seperti ilmu-Nya terhadap yang 
nyata, wahai Zat Pemberi karunia kepada para hamba-Nya. 


Vo Z Kor 6 7 2 سس‎ yo 3 2 = 5 

ي نير و كل شي عم حير 
Ao r A‏ 2 سب 3 وى P‏ 

ana Ha e 

Wahai Zat yang Mahakuasa atas segala sesuatu dan mengetahui 
segala sesuatu, ilhamkanlah kepada kami untuk mengingat-Mu, 


jauhkanlah kami dari kesulitan (perhitungan)-Mu, sampaikanlah 
kami pada kemudahan-Mu. 


AH Ha وَاعْصمْنًا‎ IMAM C3 و‎ EN GAM 














3 من INI‏ وَ الخطايّاء 
Tunjukkanlah kami kepada jalan hidayah, berikanlah taufik‏ 
kebenaran kepada kami, jagalah kami dari malapetaka, dan‏ 
lindungilah kami dari dosa dan kesalahan.‏ 
و 


لس 9 DAN 7 : ag‏ و 
يَامَنْ SAY‏ عَظيْم الذنؤب gaga‏ لا يكشف GAN‏ 
إلا هُوَ AS GAN SITE‏ الأكرمينَ» 


Wahai Zat yang tidak dapat mengampuni dosa yang besar selain- 
Nya dan tidak dapat menyingkap keburukan kecuali Dia. Wahai 
Yang Lebih Pengasih dari para pengasih dan Lebih Pemurah dari 
para pemurah. 


Eri Kesa ا‎ P ng G3 ا‎ E 
الطيبين و اجعل صيامنا‎ ata صَل على خمد و آهل‎ 
ER AS Dg Pa Pe aa 
و كذلك فاجعل‎ Yo ya مقبو لا و بالر و التقَوّى‎ 
Aa سر وهر ها م ر الس ا‎ (rpm سر‎ Ne ورك‎ r 
(و قراءتنا)‎ UI و‎ Naga USG سَعْيَنَا مَشكورًا وَ‎ 
ترام م‎ yr Wi “3 ر‎ Ea 
فوعاو دعاءنا مسمو عا‎ 

Curahkanlah shalawat atas Muhammad dan Ahlulbaitnya yang 
suci, jadikanlah puasa kami diterima dan bersambung dengan 
kebaikan dan ketakwaan. Begitu juga, jadikanlah seluruh usaha 


kami disyukuri, ibadah kami ibadah yang mabrur, (bacaan kami 
terhadap) al-Quran kami terangkat, dan doa kami didengar. 


o 3 020 2 AE Ia 

ES) AAN) LAN Gaal 3‏ العشْرَّى» و 
با لل ى و أغل لا OGAN‏ و صاعف الا 
EN‏ و SARA J‏ 


Berikanlah petunjuk kepada kami untuk kebaikan, jauhkanlah 
kami dari kesulitan, mudahkanlah kepada kami untuk menggapai 











kemudahan. Tinggikanlah derajat kami, lipat-gandakanlah kebaikan 
kami, terimalah dari kami shalat dan puasa, 


0 منا الدعَوّات» 3 jae‏ الخطيئّات. و JIE‏ 

NG HA Sal < من‎ UKS 3 SESI عَنا‎ 
aki SAN 

Dengarkanlah doa-doa kami, ampunilah segala kesalahan 

kami, jadikan kami di antara ahli amal yang telah mendapatkan 

kemenangan dan jangan Kaujadikan kami di antara orang-orang 


yang mendapatkan murka dan orang-orang yang sesat hingga 
berlalunya bulan Ramadan, | 


2 rr 


e‏ 0۰ ات os Pa hneta‏ ا 
a‏ ا 


b yg. 0... 
da isi ANG ad AYI انك‎ 


ké a 


Dan Engkau telah menerima puasa dan ibadah kami, makan 
seluruh amalan kami, mengampuni dosa-dosa kami, dan 
mengagungkan nasib kami dari setiap kebaikan. Sesungguhnya 
Engkau-lah Tuhan yang Maha Mengabulkan dan Mahadekat, serta 
Engkau Maha Meliputi segala sesuatu. 3 











BAB Ill 
ETIKA DALAM JAMUAN ILAHI 


ETIKA PUASA 


Etika Terpenting 
a, Warak dari berbagai hal yang diharamkan Allah 


1. Imam Ali as bersabda, “Aku bertanya kepada Rasulullah saw, 
Wahai Rasulullah saw, apa amal-amal terbaik pada bulan ini? 
Beliau saw menjawab, “Wahai Abal-Hasan, amal-amal terbaik 
pada bulan ini adalah menjauhkan diri dari berbagai hal yang 
diharamkan Allah.” 

2. Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang anggota tubuhnya tidak 
berpuasa dari berbagai hal yang diharamkan Allah, maka tidak 
berguna lagi meninggalkan makanan dan minuman karena-Ku.” 

3. Imam Muhammad Bagir as bersabda, “Rasulullah saw bersabda 
kepada Jabir bin Abdullah, Wahai Jabir, ini adalah bulan Ramadan, 

` sesiapa yang berpuasa pada siang harinya dan shalat pada malam 
harinya, menjaga perut dan kemaluannya serta menahan lisannya, 
maka telah terbebas dari dosanya seperti berpisahnya dia dengan 
bulan ini. Jabir berkata, ‘Wahai Rasulullah saw, alangkah indahnya 
ucapan Anda ini!” Rasulullah saw bersabda, “Wahai Jabir, betapa 
beratnya syarat-syarat ini!” 195 

4, Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang melihat seorang wanita 
hingga jelas baginya ukuran tulangnya, sementara dirinya dalam 
keadaan berpuasa, maka dia telah membatalkan puasanya.” 1% 

















5. Sayidah Fathimah Zahra as berkata, “Tidak akan ada gunanya 
ibadah puasa seseorang yang berpuasa tetapi tidak menjaga lisan, 
pendengaran, dan penglihatan serta anggota tubuhnya.” 197 


b. Menjauhi ghibah (mengumpat) 


1. Rasulullah saw bersabda, “Seseorang yang berpuasa selalu 
dalam keadaan beribadah meskipun dalam keadaan tidur di atas 
ranjangnya: selama dirinya tidak mengumpat (ghibah) saudara 
Muslimnya” '** 

2. Rasulullah saw bersabda, “Bila seseorang yang berpuasa melakukan 
ghibah, berarti telah membatalkan puasanya.” 19° 

3. Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang mengumpat (ghibah) 
seorang Muslim atau seorang Muslimah maka Allah tidak 
akan menerima shalat dan puasanya selama empat puluh hari 
empat puluh malam, kecuali bila orang yang diumpatnya itu 
memaafkannya.”00 

4. Dalam Musnad Abi Ya'la, terdapat sebuah riwayat dari Ubaid— 
salah seorang pembantu Rasulullah saw yang berkata, “Dua orang 
perempuan sedang berpuasa. Pada saat bersamaan, keduanya 
mengumpat seseorang. Lalu Rasulullah saw memanggil keduanya 
dan menyediakan sebuah mangkuk besar (makanan untuk berbuka 
puasa-peny.). Beliau saw berkata kepada keduanya, “Muntahkanlah 
isi perut kalian” Keduanya kemudian memuntahkan nanah, 
darah, dan daging yang masih mentah. Kemudian Rasulullah 
saw bersabda, “Kedua wanita ini berpuasa dari yang halal, tetapi 
membatalkan puasa dengan yang haram.” 


c. Menjauhkan diri dari mencaci-maki 


1. Imam Jafar Shadig as menuturkan bahwa ayahanda beliau as 
menceritakan bahwasanya Rasulullah saw mendengar seorang 
wanita mencela pembantu wanitanya, padahal saat itu dirinya sedang 
berpuasa. Lalu Rasulullah saw memanggilnya dengan membawa 
makanan. Beliau saw berkata kepadanya, Makanlah ini!” 


Wanita itu berkata, Aku sedang berpuasa, ya Rasulullah! 














Beliau saw berkata kepadanya, “Bagaimana Anda berpuasa 
sementara Anda mencaci-maki pembantu perempuanmu? 
Puasa bukan hanya sekedar menahan diri dari makanan dan 
minuman saja, tetapi Allah juga menjadikannya selubung dari 
selain keduanya, berupa berbagai keburukan, baik dalam bentuk 
perbuatan maupun perkataan yang dapat membatalkan puasa. 
Betapa sedikitnya yang berpuasa dan betapa banyaknya orang 
. yang (hanya) berlapar-lapar (diri). 1 


2. Rasulullah saw bersabda, “Setiap hamba yang saleh ketika dimaki, 
akan berkata (kepada yang memakinya—peny.), Aku sedang 
berpuasa, salam atasmu, aku tidak akan memakimu sebagaimana 
Anda memakiku.' Maka Allah akan mengatakan kepadanya, 
'Hamba-Ku telah melindungi puasanya dari kejahatan hamba-Ku, 
maka Aku melindungi dia dari neraka.” ??2 


3. Rasulullah saw bersabda, “Jangan mencaci sementara kalian 
berpuasa. Jika ada yang mencacimu maka katakan, Aku sedang 
berpuasa, atau kalau Anda sedang berdiri, duduklah.”? 


d. Menjauhkan diri dari berbohong 


Imam Muhammad Bagir as bersabda, “Berbohong itu akan 
membatalkan puasa, (begitu juga] pandangan yang haram dan 
kezaliman seluruhnya, baik sedikit atau banyak.”204 


e, Menjauhkan diri dari riya 


Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang berpuasa tetapi bersikap 
riya, maka telah musyrik.” 2°5 


6. Menjauhkan diri dari yang makruh 


Rasulullah saw bersabda, “Puasa bukan hanya dari makan dan 
minum saja, tetapi juga dari bermain-main dan perkataan keji. 
dika seseorang mencaci Anda atau berbuat jahil kepada Anda, 
maka katakan, Aku sedang berpuasa.”? 











2. Imam Ali Zainal Abidin as bersabda, “Salah satu doa beliau saw 
ketika memasuki bulan Ramadan, Ya Allah! Ketika berpuasa pada 
bulan ini, bantulah kami dalam menjaga anggota tubuh kami dari 
melakukan kemaksiatan dan tolonglah kami dalam menggunakan 
anggota tubuh. kami untuk segala yang Engkau ridai sehingga 
kedua telinga kami tidak terperosok dalam kesia-siaan, kedua mata 
kami tidak cenderung pada kesia-siaan, kedua tangan kami tidak 
menjulur kepada yang diharamkan, begitu juga kedua kaki kami 
tidak melangkah ke tempat yang terlarang, perut-perut kami tidak 
dipenuhi apa-apa kecuali dengan yang dihalalkan, lidah kami hanya 
mengucapkan kata-kata yang Engkau anggap layak, semua perilaku 
kami mendatangkan pahala-Mu, kami selalu saling memberi dengan 
segala hal yang tidak mendatangkan siksa-Mu.'”?” 

.Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Jika kalian berpuasa, maka 
puasakan juga telinga, peglihatan, dan kemaluan, serta lisanmu, 
jagalah mata kalian dari hal yang tidak dihalalkan untuk matamu, 
pendengaran kalian dari hal yang diharamkan untuk didengar, 
juga lisan kalian dari kebohongan dan kata-kata keji.”208 

4. Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Puasa bulan Ramadan adalah 
fardu setiap tahun. Serendah-rendah pelaksanaan fardu puasa 
ini adalah tekad kuat di hati seorang mukmin bagi puasanya 
dengan niat yang benar, meninggalkan makan dan minum serta 
berhubungan suami-istri pada siang harinya, serta memelihara 
seluruh anggota tubuhnya dan menjaganya dari hal-hal yang 
diharamkan Allah, Tuhannya, dan mendekatkan diri dengan itu 
kepada-Nya. Jika semua itu dilakukan maka dia sudah menunaikan 
fardunya.”?209 

5. Dalam kitab Syadus-Su'ud, diriwayatkan dari Sunani Idris yang 
berkata, “Jika kalian berpuasa maka sucikanlah jiwa-jiwa kalian 
dari setiap kotoran dan najis, dan berpuasalah kalian dengan hati 
yang ikhlas, murni, dan bersih dari berbagai pemikiran buruk dan 
kemungkaran-kemungkaran. Sesungguhnya Allah akan menahan 
hati yang kotor dan niat yang buruk, juga puasa mulut kalian 
dari makanan, maka berpuasalah anggota tubuh kalian dari 
berbagai dosa, karena Allah tidak meridai kalian berpuasa hanya 











dari makanan saja, tetapi kalian harus berpuasa dari berbagai 
kemungkaran seluruhnya dan dari kekejian seluruhnya. ”?1° 





Apa yang Harus Dilakukan sebelum Berpuasa? 


a. Sahur 


1. Rasulullah saw bersabda, “Sahur itu berkah.”?" 

2. Rasulullah saw bersabda, “Bersahurlah pada akhir malam. Itu 
adalah makan penuh berkah.”212 

3. Rasulullah saw bersabda, “Bersahurlah meskipun hanya dengan 
seteguk air, ingatlah shalawat shalawat Allah kepada orang-orang 
yang bersahur.”213 

4. Rasulullah saw bersabda, “Bekerjasamalah kalian dalam sahur 
untuk puasa siang hari, dan tidur sebentar untuk shalat malam.” 214 

5. Dalam kitab al-Kafi, diriwayatkan dari Ibnu Bashir yang bertanya 
kepada Imam Ja'far Shadig as mengenai sahur bagi orang yang 
ingin berpuasa: apakah itu wajib atau tidak? Beliau as menjawab, 
“Jika kamu mau, tidak apa-apa tidak bersahur, tetapi pada 
bulan Ramadan lebih afdhal bersahur dulu: kami tidak mau 
meninggalkannya pada bulan Ramadan.” 215 


b. Makanan terbaik untuk sahur 





1. Rasulullah saw bersabda, “Sebaik-baik sahur seorang mukmin 
adalah dengan kurma.” 

. Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Makanan terbaik sahur kalian 
adalah dengan roti kering dan kurma kering. "21? 

.Dalam kitab Tahdzibul-Ahkam, diriwayatkan dari Jabir yang 
mendengar Abu Ja'far as bersabda, “Rasulullah saw membatalkan 
dengan dua makanan yang hitam.” Jabir bertanya, “Semoga Allah 
mengasihi Anda! Apa dua yang hitam itu? Beliau as menjawab, 
Kurma kering dan air, buah yang kering dan air-—juga makan 
sahurlah dengannya.””218 














Apa yang Dilakukan Orang yang Berpuasa? 


a. Bersiwak 


1. Rasulullah saw bersabda, “Jika kalian berpuasa, bersiwaklah kalian 
ketika makan sahur, tetapi jangan bersiwak ketika buka puasa. 
Karena sesungguhnya setiap orang yang berpuasa, yang kering 
bibirnya ketika berpuasa, pasti akan ada cahaya di antara kedua 
matanya pada hari Kiamat.”?' 


b. Memakai wewangian 


1. Dalam kitab al-Kafi, diriwayatkan dari Hasan bin Rasyad yang 
menceritakan tentang Abu Abdillah as yang memakai minyak 
wangi ketika berpuasa. Beliau as berkata, “Wewangian adalah 
mutiara orang yang berpuasa. 2° 

2. Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Sesiapa yang memakai minyak 
wangi pada awal siang dan dalam keadaan berpuasa maka tidak 
akan kehilangan akal sehatnya, 22! 


c. Tidur tengah hari 


1. Rasulullah saw bersabda, “Empat hal yang bila dikerjakan 
seseorang akan memperkuat puasanya: Bersegera berbuka puasa 
dengan air...dan tidak meninggalkan tidur siang.” ??2 

2. Imam Musa Kazhim as bersabda, “Tidur sianglah kalian, karena 
Allah akan memberi makan dan memberi minum pada saat 
tidurnya.”223 


Apa yang Tidak Boleh Dilakukan Orang Berpuasa! 


a. Melakukan perjalanan jauh 


1. Imam Ali bin Abi Thalib as bersabda, “Tak seorang hamba pun yang 
melakukan perjalanan ketika tibanya bulan Ramadan, karena firman 
Allah Swt, Barangsiapa di antara kamu hadir di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu. (OS. al-Baqarah: 185)” ** 











2. Imam Jafar Shadig as bersabda, “Ketika tiba bulan Ramadan, 
di dalamnya terdapat syarat-syaratnya, demi Allah. Allah Swt 
berfirman, Barangsiapa di antara kamu hadir di bulan itu, maka 
hendaklah dia berpuasa pada bulan itu. Jangan seorang pun, 

“ketika datang bulan Ramadan, bepergian kecuali untuk berhaji, 
atau umrah, atau karena harta yang dikhawatirkan hilang, atau 
karena ada saudara yang takut terbinasakan, dan tidak boleh pergi 
karena (bermaksud) menghilangkan harta saudaranya. Ketika 
sudah lewat malam kedua puluh tiga, maka dia boleh pergi ke 
mana saja.”?25 


b. Penyebab kelemahan 


1. Dalam kitab al-Kafi, diriwayatkan dari Muhammad bin Muslim 
dari Abu Ja'far as. Beliau as ditanya mengenai orang yang masuk 
dalam kamar mandi sementara dirinya sedang berpuasa. Beliau as 
bersabda, “Tidak apa-apa, selama dirinya tidak khawatir menjadi 
lemah.”?25 

2. Dalam kitab Tahdzibul-Ahkam, diriwayatkan dari Sa'id Araj yang 
bertanya kepada Abi Abdillah as mengenai orang yang berpuasa 
tetapi berbekam. Beliau as menjwab, “Tidak apa-apa, kecuali 
kalau dia khawatir dirinya menjadi lemah.”?27 


c. Segala hal yang dapat merusak puasa 


1. Rasulullah saw bersabda, “Allah membenci enam sifat bagi 
diriku, kemudian aku juga membenci sifat itu untuk para washi 
dari keturunanku dan pengikut-pengikut mereka setelahku, yaitu 
perkataan keji (rafatsu)?2" dalam puasa. ”??° 

2. Dalam Tahdzibul-Ahkam, diriwayatkan dari Abu Bashir yang 
bertanya kepada Abi Abdillah as mengenai seorang pria yang 
berbicara kepada istrinya pada bulan Ramadan, sementara dirinya 
sedang berpuasa. Beliau as menjawab, “Tidak apa-apa, dan tidak 
sepantasnya dia terlihat pada bulan Ramadan.” 

















3. Rasulullah saw bersabda, “Sempurnakan wudumu...hiruplah air, 
kecuali jika kalian sedang berpuasa.” 


2, Menyampaikan (membacakan) syair 


1. Dalam kitab Tahdzibul-Ahkam, diriwayatkan dari Hammad bin 
Usman yang menceritakan bahwa Abu Abdillah as bersabda, 
“Menyampaikan syair makruh bagi seorang yang berpuasa dan 
ihram, dan juga pada saat yang diharamkan serta pada hari Jumat, 
dan juga makruh menyampaikan itu pada malam harinya.” 
Hammad bertanya, “Meskipun syair yang hak? 

Beliau as bersabda, “Meskipun syair yang hak.”?82 


Apa yang Seharusnya Dilakukan di saat Berbuka Puasa! 


a. Segera berbuka puasa 


1. Rasulullah saw bersabda, “Umatku akan selalu berada dalam 
kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka puasa dan 
mengakhirkan sahur.” ? 

2. Rasulullah saw bersabda, “Salah satu fikih seseorang dalam 
agamanya adalah menyegerakan berbuka puasa dan mengakhirkan 
sahur.”234 

3. Dalam kitab Da'aimul-Islam, diriwayatkan dari Imam Ali as yang 
bersabda, “Yang sunah adalah menyegerakan berbuka puasa 
dan mengakhirkan sahur, mendahulukan shalat—yaitu shalat 
Magrib sebelum berbuka puasa—kecuali kalau ada makanan. Jika 
makanan sudah ada, maka berbuka dahulu, kemudian shalat. 
Jangan membiarkan makanan, setelah itu baru shalat.” 


Beliau as juga menyebutkan bahwa pernah suatu ketika makanan 
daging unta panggang dihidangkan kepada Rasulullah saw. Pada 
saat yang sama, Bilal mengumandangkan azan. Lalu beliau saw | 
menyuruh untuk berhenti sejenak, hingga kemudian beliau saw 
makan dan orang-orang juga makan bersamanya. Kemudian 
beliau saw membawa susu dan meminumnya, begitu juga Imam 














Ali as dan lainnya. Kemudian beliau saw memerintahkan Bilal bin 
Rabbah untuk melanjutkan azan, kemudian berdiri dan shalat, 
begitu juga Imam Ali as dan lainnya yang shalat bersamanya.?” 


b. Mendahulukan shalat 


1. Imam Muhammad Bagir as bersabda, “Dahulukan shalat atas 
berbuka puasa, kecuali kalau kalian bersama dengan sekelompok 
orang yang mendahulukan berbuka puasa. Jangalah kalian tampil 
beda dengan mereka, berbukalah bersama mereka. Jika tidak 
(sedang bersama dengan mereka), maka dahulukan shalat, karena 
dia lebih utama daripada berbuka puasa. Kalian melakukan shalat 
kalian dalam keadaan berpuasa itu lebih aku senangi.”s 


d. Bersedekah 


1. Imam Ali Ridha as bersabda, “Sesiapa yang bersecekah pada saat 
dirinya berbuka puasa kepada orang-orang miskin dengan roti 
besar, maka Allah akan mengampuni dosanya dan akan diganjar 
pahala membebaskan budak dari keturunan Nabi Ismail as.” 

2. Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Ali bin Husain as, ketika berada 
pada hari berpuasa, memerintahkan menyembelih domba. 
Kemudian domba itu dipotong-potong dan dimasak. Pada sore 
harinya, beliau as menuangkannya ke dalam wadah-wadah 
sehingga tercium bau kuahnya, sementara beliau as berpuasa. 
Kemudian beliau as bersabda, “Berikan kepadaku piring-piring, 
isilah untuk keluarga fulan dan keluarga fulan. Kemudian beliau 
as memberikan roti dan kurma hingga waktu makan malam. 
Semoga shalawat selalu tercurah kepadanya dan kepada ayah- 
ayahnya.” 238 


2. Membaca surah al-Qadr 


1. Imam Zainal Abdidin as bersabda, “Sesiapa membaca surah al- 
Qadr ketika berbuka dan sahurnya, maka di antara kedua waktu itu 
dia seperti orang yang darahnya mengalir di jalan Allah Swt.” ?” 








e. Membaca doa 


1. Rasulullah saw bersabda, “Bagi setiap orang yang berpuasa 
mendapatkan doa yang dikabulkan ketika berbuka, diberikan di 
dunia atau ditunda di akhirat.” 


b. Membaca Doa /Ma'tsur ketika berbuka puasa 


1. Dalam Sunan Abi Dawud, diriwayatkan dari Muadz bin Zuhrah 
yang menyampaikan bahwasanya Nabi saw, ketika berbuka puasa, 
berkata, 


— JAN لك منت صمت و 383 2 )2 رفك‎ sil) 
“Ya Allah, aku berbuka untuk-Mu dan dengan rezeki-Mu aku 
berbuka. 24! 


2. Rasulullah saw bersabda, “Bagi yang berpuasa ada doa ketika 
berbuka puasa: 


-X‏ و ت 


سالك و برك التي وَسعَٺ کل سي 


وو ا 

a 
إني اسا‎ 
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. AN 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan rahmat-Mu yang 
meliputi segala sesuatu, hendaknya Engkau mengampuni dosa- 
dosa-Ku. 


. Rasulullah saw bersabda, “Setiap orang yang berpuasa hendaklah 
pada waktu berbukanya mengucapkan: 


WA 


يا G abs‏ عَظِيْم: أنت | Ni UN‏ إغفر لي 
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CAR EA SAN YAN ألعطيم إِنَّه‎ Si 


Waha Yang Mahaagung wahai Yang Wahab: Engkau Tuhanku, 
tiada tuhan bagiku selain Engkau, karuniakanlah ampunan bagi 











— dosa yang besarku, karena tidak ada yang mengampuni dosa besar 
kecuali Yang Mahaagung. ”?? 


4. Imam Muhammad Bagir as bersabda, “Qanbar salah seorang 
pembantu Imam Ali as ketika waktu berbuka... ketika ingin minum, 
beliau berkata, 


ون انه وك AE‏ قي PRA‏ 
بشم الله» اللهم لك صمنا و على رزقك أفطزناء فتقبّل 
ص a‏ سے ت 

Wi A 
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Dengan menyebut nama Allah, Ya Allah, kami berpuasa untuk- 


Mu, dan kami berbuka dengan rezeki-Mu, maka terimalah 


(puasa) dari kami. Sungguh Engkau Maha Mendengar dan Maha 
Mengetahui.” 


5. Imam Hasan as bersabda, “Bagi setiap orang yang berpuasa, 
mendapatkan doa yang dikabulkan pada saat berbuka puasa, 
karena itu ketika dia sedang dalam suapan pertama, ucapkanlah, 


بشم الله يا وام سح JAA‏ 


Dengan Menyebut nama Allah, maki Yang Marias ampunan- 
Nya, ampunilah aku. 


Maka sesiapa yang mengucapkannya pada saat berbuka puasa 
maka dia akan diampuni dosa-dosanya.” ?** 


g. Berbuka puasa dengan kurma, buah anggur kering, sesuatu yang 
manis, susu, atau air hangat 


1. Rasulullah saw bersabda, “Sebaik-baik yang pertama kali dimulai 
(dimakan) oleh seorang berpuasa adalah dengan buah anggur 
kering atau dengan sesuatu yang manis. 2” 

2. Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Rasulullah saw bersabda, “Ketika 
musim kurma baru masak, maka berbukalah dengannya: ketika 
musim kurma matang, berbukalah dengannya.” 











3. Imam Muhammad Bagir as bersabda, “Rasulullah saw bersabda, 
“Ketika kalian berpuasa dan tidak menemukan sesuatu yang manis, 
maka berbukalah dengan air.”247 


4. Rasulullah saw bersabda, “Empat hal yang kalau dilakukan akan 
memperkuat puasa, ‘Berbuka puasa terlebih dahulu dengan air, 
tidak meninggalkan sahur, tidak meninggalkan tidur siang, dan 
mencium yang harum.” 


5. Imam Muhammad Bagir as bersabda, “Imam Ali as senang berbuka 
puasa dengan susu.”24 


6. Imam Muhammad Bagir as bersabda, “Berbukalah dengan yang 
manis-manis. Jika kalian tidak mendapatkannya, berbukalah 
dengan air. Karena air menyucikan.”250 

7. Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Ketika seseorang berbuka puasa 


dengan air hangat maka dia membersihkan perutnya, dan mencuci 
dosa-dosanya dari hati, memperkuat mata dan kecerdasan. 22! 


h. Berterima-kasih jika berbuka dengan orang lain 


1. Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Rasulullah saw, bila makan 
dengan Ahlulbaitnya, berkata kepada mereka, “Orang-orang 
yang berpuasa makan bersama dengan kalian: orang-orang 
pilihan makan bersama dengan kalian: dan para malaikat pilihan 
bershalawat kepada kalian.”?? 


FAKTOR PENENTU DITERIMANYA AMAL 


Melakukan Perbuatan-perbuatan Baik 


1. Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa malakukan shalat sunah pada 
bulan ini, maka Allah akan menetapkannya sebagai insan yang 
bebas dari api neraka. Sesiapa menjalankan kewajiban pada bulan 
ini, niscaya akan mendapatkan pahala orang yang melaksanakan 
tujuh puluh kewajiban di bulan lain.”? 

















Menyediakan Makanan Berbuka bagi Orang-orang yang 
Berpuasa 


1. Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang menyediakan makanan 
berbuka?“ maka memiliki pahalanya (orang yang diberi makanan) 
tanpa dikurangi dari puasanya sedikit pun, dan juga (pahala) setiap 
kebaikan yang dilakukan karena kekuatan makanan itu.”? 


2. Rasulullah saw bersabda, “Memberi makan berbuka puasa kepada 
saudara Muslimmu dan menyuguhkan kegembiraan kepadanya, 
lebih besar pahalanya daripada puasamu.” 56 


3. Rasulullah saw bersabda—kepada Imam Ali as, “Wahai Ali, 
terdapat tiga kebahagiaan bagi seorang mukmin di dunia ini: 
bertemu dengan saudara-saudaranya, memberi makanan untuk 
berbuka puasa kepada orang yang berpuasa, dan bertahajud pada 
akhir malam. 227 

4. Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang memberi [makanan 
untuk] berbuka puasa seorang mukmin pada bulan Ramadan 
maka dengan melakukan itu, dia terbebas dari belenggu dan 
mendapatkan pengampunan bagi dosa-dosanya yang telah lalu. 
Jika dia tidak sanggup (memberi makan untuk berbuka puasa) 
maka dia bisa memberi susu campuran untuk berbuka puasa 
orang yang berpuasa atau segelas air tawar dan sebutir kurma. 
Jika dia tidak mampu lebih dari itu pun, maka Allah tetap akan 
memberikannya pahala.”258 

5. Imam Muhammad Bagir as bersabda, “Memberi makan untuk 
berbuka puasa bagi seorang Mukmin di rumahku lebih aku sukai 
daripada membebaskan budak dari keturunan Nabi Ismail as.”25? 


Catatan: 

Alim Rabbani Maliki Tabrizi berkata, “Termasuk amal-amal pen- 
ting pada bulan ini adalah memberi makan buka puasa (yaitu memberi 
ifthar) kepada orang-orang yang berpuasa. Kalian telah mendengar 
pahalanya dalam khotbah Nabi saw. Tetapi yang lebih penting dari 











itu adalah niat yang ikhlas dan beradab dengan adab Allah Swt: dan 
motivasi melakukan hal itu hanyalah untuk mendapatkan ridha-Nya, 
bukan karena niat menunjukkan kemuliaan dunia dan kemuliaan 
akhirat, juga bukan karena taklid dan tidak juga karena adat istiadat. 
Dia harus memerhatikan keikhlasan amalnya dari tujuan-tujuan ini, 
serta niatnya itu akan diuji dengan berbagai perbuatan buruk. Jangan 
terlena dengan hawa-nafsu dan setan. Dia hanya bersandar kepada 
Allah dalam melaksanakan pemberian iftharnya, dan juga dalam 
menentukan siapa mukmin yang diberinya makanan tersebut: serta 
bagaimana caranya bergaul dengan tamunya. Cara-cara semua itu 
berlawanan dengan niat-niat tersebut, dan seorang yang sadar akan 
mengetahui pintu-pintu setan di dalamnya, serta akan menjauhi 
semua hal yang sejalan dengan perintahnya (setan) dan menaati 
semua perintah Tuhannya, dan mendapat rida dari Tuhan dalam hal 
agama dan dunianya. Dengan diterimanya hal itu, dia akan menerima 
pahalanya di atas khayalannya. 


Begitu juga dia harus memerhatikan dalam mengikhlaskan 
niatnya dengan menerima tawaran orang lain untuk berbuka 
puasa serta bersikap serius dalam hal ini. Seorang yang ikhlas telah 
mendapatkan manfaat dari menerima undangan seorang mukmin 
dan hadir dalam majelisnya serta berbuka puasa bersamanya dengan 
keuntungan yang tidak didapatkan dengan beribadab bertahun-tahun. 
Karena itu, niat para wali dalam mengikhlaskan amalnya, lebih kurang 
sama dengan perbandingan amal Adam as dan Iblis. Ibadah ratusan 
tahun yang dilakukan Iblis yang jahat tertolak, sementara tobat Adam 
yang hanya sekali diterima karena dibarengi dengan keikhlasan, justru 
manjadi penyebab bagi pemilihan atas dirinya sebagai nabi. 2"? 


Memperbanyak Infak 


1. Dalam kitab Sunan Tirmizi dari Anas yang menuturkan bahwa 
Nabi saw ditanya, “... sedekah manakah yang lebih afdhal?” 
Beliau saw bersabda, “Sedekah pada bulan Ramadan.” 
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2, Dalam kitab Shahih Bukhari, diriwayatkan dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan bahwa Nabi saw adalah manusia paling dermawan 
dalam hal kebaikan. Beliau saw juga orang paling dermawan pada 
bulan Ramadan saat Jibril as menemuinya. Jibril as menemui 
beliau saw setiap malam bulan Ramadan, yang karenanya 
beliau memisahkan diri (dari keramaian). Saat itu, Jibril as 
selalu membacakan al-Quran kepada Nabi saw. Ketika Jibril as 
menemuinya, beliau saw adalah orang paling dermawan dalam 
hal kebaikan ketimbang angin yang bertiup.”'' 





.Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Sesiapa yang bersedekah 
pada bulan Ramadan dengan satu sedekah saja maka Allah akan 
menjauhkan tujuh puluh bala (bencana) dari dirnya.”?? 


4. Dalam kitab al-Fighul-Mansub, diriwayatkan dari Imam Ali Ridha 
as yang berkata, “Berbuat baiklah terhadap keluarga-keluarga 
kalian dan berlapang dadalah kalian kepada mereka. Karena telah 
diriwayatkan dari seorang alim yang berkata, Allah tidak akan 


menghisab seorang yang berpuasa atas makanan dan minuman 
yang diinfakkannya, sementara dirinya tidak berlebih-lebihan di 
dalamnya.” 


Memperbanyak Membaca al-Quran 


5. Rasulullah saw bersabda—mengenai etika bulan Ramadan, 
“Perbanyaklah membaca al-Quran di dalamnya.” 


6. Imam Muhammad Bagir as bersabda, “Segala sesuatu memiliki 
musim semi, dam musim seminya al-Quran adalah bulam 
Ramadan.” 


7. Dalam kitab al-Kafi, diriwayatkan bahwa Ali bin Abi Hamzah 
menemui Aba Abdillah as dan berkata kepadanya, “Jadikan aku 
sebagai tebusanmu! Apakah aku boleh membaca al-Quran hanya 
semalam pada bulan Ramadan?” Beliau as bersabda, ‘Tidak.’ 
Dia berkata lagi, Apakah selama dua malam? Beliau as berkata, 
Tidak” Kembali dia bertanya, Apakah selama tiga malam” 

















Beliau as bersabda, “Ini dia—seraya memberi isyarat dengan 
tangannya. 

Kemudian beliau as bersabda, “Wahai Abu Muhammad, Ramadan 
memiliki hak dan kehormatan yang tidak dapat ditandingi bulan- 
bulan yang lain. Dulu, para sahabat Nabi Muhammad saw 
membaca al-Quran dalam waktu sebulan atau kurang. Al-Quran 
itu dibaca tidak dengan tergesa-gesa tetapi dengan tartil. Ketika 
kalian membaca ayat yang menyebutkan surga, hendaklah segera 
berhenti dan mintalah surga kepada Allah Swt. Dan ketika kalian 
membaca ayat yang menyebutkan neraka, hendaklah kalian segera 
berhenti dan berlindunglah kepada Allah dari neraka. ”266 


Memperbanyak Istigfar 


1. Rasulullah saw bersabda, “Pada bulan Ramadan, terdapat 
seseorang yang menyeru setelah sepertiga malam pertama, atau 
sepertiga malam terakhir, “Mengapa tidak ada seseorang yang 
memohon, yang akan dikabulkan? Mengapa tidak ada seseorang 
yang memohon ampunan yang diampuni? Mengapa tidak ada 
seseorang yang bertobat yang tidak akan diterima Allah?”” 267 


2. Imam Ali bin Abi Thalib as bersabda, “Pada bulan Ramadan 
hendaklah kalian memperbanyak istigfar dan doa. Doa akan 
menjaga kalian dari bencana, dan istigfar akan menghapus dosa- 
dosa kalian.”?s 


3. Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Imam Ali bin Husain as, ketika 
berada pada bulan Ramadan, tidak berbicara kepada siapa pun 
kecuali berdoa dan bertasbih serta memperbanyak istigfar dan 
takbir.” 2° 


Memperbanyak Doa dan Zikir 


Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, 














maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah)-Ku dan 
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 
dalam kebenaran.” (OS. al-Bagarah: 186) 


. Rasulullah saw bersabda—dalam doa malam kedelapan bulan 
Ramadan, “Ya Allah, ini adalah bulan-Mu yang di daamnya Engkau 
perintahkan hamba-hamba-Mu untuk berdoa dan Engkau menjamin 
untuk mengabulkannya. Dan Engkau berfirman, Dan apabila hamba- 
hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), 
bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila cia memohon kepada-Ku.” 27° 

. Dalam kitab Fadhailul Awgat, diriwayatkan dari Aisyah yang 

menceritakan bahwa ketika memasuki bulan Ramadan, 

wajah Rasulullah saw berubah ronanya. Beliau saw terbiasa 
memperbanyak shalatnya, dan berdoa dengan sepenuh hati dan 
berhati-hati darinya.”2”! 

Rasulullah saw bersabda, “Ramadan adalah bulan Allah Swt: 

maka perbanyaklah tahlil, takbir, tahmid, tamjid, dan tasbih di 

dalamnya.” 272 
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Memperbanyak Shalat Sunah 


1. Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang shalat (sunah) pada bulan 
Ramadan karena iman dan mengharap pahala Allah, niscaya akan 
diampuni dosa-dosanya yang lalu.” 


2. Rasulullah saw bersabda, “Sesipa dari kalian shalat pada bulan 
Allah ini sebanyak dua rakaat dan bersikap ikhlas, niscaya Allah 
mengampuninya.” ?* 

3. Imam Ali as bersabda, “Rasulullah saw, ketika tiba bulan 


Ramadan, memperbanyak shalat (sunah—peny.), dan aku pun 
menambahinya, maka tambahkanlah oleh kalian.” *”* 


4. Dalam kitab Mishbahul-Mutahajjid, diriwayatkan dari Abi Hamzah 
Tsumali bahwa Ali bin Husain as, penghulu para hamba, shalat 
sepanjang malam pada bulan Ramadan. Ketika tiba waktu sahur, 





133 





beliau as berdoa sebagai berikut, “Ya Allah, janganlah Engkau 
azab aku dengan hukuman-hukuman-Mu....”?5 


5. Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Tidak ada bulan yang menyerupai 
Ramadan. Dia memiliki hak dan kehormatan. Perbanyaklah shalat 
sebanyak yang kalian mampu.” 


6. Imam Ali Ridha as bersabda, “Ayahku as menambah shalat 
pada sepuluh malam terakhir, bulan Ramadan, setiap malamnya 
menjadi sebanyak dua puluh rakaat.” 27? 


Melakukan Umrah 


1. Rasulullah saw bersabda kepada salah seorang wanita dari kaum 
Anshar, “Jika datang bulan Ramadan, pergilah berumrah. Karena 
berumrah pada bulan Ramadan ini adalah haji.” 


. Dalam kitab al-Kafi, diriwayatkan dari Walid bin Shabih yang 

bertanya kepada Abi Abdillah as, “Telah sampai kepadaku 
bahwasanya berumrah pada bulan Ramadan sama dengan 
berhaji.” Beliau as bersabda, “Hal itu hanya untuk wanita. 
Rasulullah saw menjanjikannya. Beliau saw bersabda dalam 
masalah ini, “Berumrahlah pada bulan Ramadan ini, karena ia 
adalah haji bagi kamu (wanita), ”2°° 


.Dalam kitab al-Kafi, diriwayatkan dari Hammad bin Usman 
bahwa Abu Abdillah as, saat hendak pergi berumrah, menunggu 
pagi pada hari ketiga belas, bulan Ramadan, kemudian bertolak 
dengan perlahan pada hari itu.”?' 


Melakukan I'tikaf 


1. Rasulullah saw bersabda, “I'tikaf pada sepuluh hari di bulan 
Ramadan sama dengan dua haji dan dua umrah.”?? 


2. Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Rasulullah saw beri'tikaf pada 
bulan Ramadan sepanang sepuluh hari pertama, kemudian 











beri'tikaf yang kedua pada sepuluh hari pertengahan Ramadan, 
kemudian beri'tikaf yang ketiga pada sepuluh malam terakhir. 
Kemudian beliau tetap beri 'tikaf pada sepuluh malam terakhir.”?” 


Membaca Surah al-Fath dengan Ikhlas 


1. Dalam kitab al-Igbal, diriwayatkan dari Yazid bin Harun dari 
Mas'udi yang berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa sesiapa 
yang pada setiap malam bulan Ramadan, membaca, Inna fatahnâ 
laka fathan mubina (OS. al-Fath: 1), dengan ikhlas, akan dijaga 
pada tahun itu.” 


Doa-doa setelah Shalat Wajib 
1. Doa: Ya Allah! Bahagiakanlah para penghuni kubur. 


Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa membaca doa ini di bulan 
Ramadan setiap setelah melaksanakan shalat wajib, Allah Ta'ala 
akan mengampuni dosa-dosanya hingga hari Kiamat.” Doa itu 
adalah sebagai berikut: 
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Ya Allah, bahagiakanlah para penghuni kubur! Ya Allah, 
Aku memohon-Mu dengan seluruh kefakiranku! Ya Allah, 
kenyangkanlah orang-orang yang kelaparan! Ya Allah, berilah 
pakaian orang-orang yang telanjang! Ya Allah, lunasilah utang 
orang-orang yang berutang! Ya Allah, bahagiakanlah orang-orang 
yang susah! Ya Allah, kembalikanlah orang-orang orang yang 
diasingkan! Ya Allah, bebaskanlah orang-orang yang ditawan! 
Ya Allah, perbaikilah setiap urusan kaum Muslim yang rusak! Ya 
Allah, sembuhkanlah orang-orang yang sakit. Ya Allah, tutupilah 
kefakiran kami dengan kekayaan-Mu! Ya Allah, ubahlah kondisi 
buruk kami dengan kebaikan-Mu! Ya Allah, lunasilah utang kami 
dan cukupkanlah kefakiran kami! Engkau Mahakuasa atas segala 
sesuatu!’ 


. Doa haji: Imam Muhammad Bagir as dan Imam Ja'far Shadig as, 
“Bacalah (doa ini) setelah melaksanakan shalat wajib dari awal 
Ag akhir Ramadan.” 
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MARAN 
Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku kemampuan untuk 
melaksanakan haji ke rumah mulia-Mu di tahun ini, di setiap 
tahun selama Engkau memberi kemudahan, kesehatan, dan 
kelapangan rezeki dalam hidupku Jangan Engkau ha'angi aku 
untuk menziarahi kubur Nabi-Mu, tempat-tempat dan makam- 
makam mulia di sana Semoga shalawat-Mu selalu terlimpahkan 
kepada dia (Muhammad) dan keluarganya Bantulah aku agar bisa 
memenuhi kebutuhan dunia dan akhirat Ya Allah, aku memohon 
ketentuan pasti-Mu di malam Lailatulqadar, qada yang tidak dapat 
ditolak dan diubah Catatlah aku sebagai bagian dari para peziarah 
rumah suci-Mu dengan haji yang mabrur, dengan sa'i yang masykur, 
dan dosa-dosa yang terampuni Catatlah itu sebagai kententuan 
dan kepastian-Mu Panjangkanlah umurku (untuk menaati-Mu)! 
Lapangkalah rezekiku! Tunaikanlah amanah dan utang-utangku! 
Amin, Rabbal Alamin, “26 


3. Doa: Ya Aliyyu, ya Azhimu. 
Dalam kitab al-Igbal, diriwayatkan, “Berdoalah dengan doa ini 
setelah selesai shalat fardu pada bulan Ramadan, di malam atau 
siang hari: 
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Wahai Yang Mahatinggi! Wahai Yang Taia Wahai Maha 
Pengampun! Wahai Maha Pengasih! Engkau-lah Tuhan Mahaagung! 
Tak sesuatu pun serupa dengan-Mu! Engkau Maha Mendengar dan 
Maha Mengetahui! Bulan ini adalah bulan yang Engkau agungkan, 
Engkau muliakan, dan Engkau utamakan melebihi bulan-bulan 
yang lain! Engkau wajibkan kami berpuasa di bulan ini! Bulan ini 
adalah bulan Ramadan, Engkau turunkan al-Quran di dalamnya 
sebagai petunjuk bagi umat manusia dan penjelas siapa yang 
memberi petunjuk, pemisah (hak dan batil)! Engkau tentukan 
Lailatulqadar di bulan ini, kemudian Engkau jadikan ia lebih baik 
dari seribu bulan! Wahai Pemilik anugerah yang tak pernah diberi 
anugerah! Selamatkan aku dari api neraka bersama orang-orang 
yang Engkau selamatkan Masukkanlah aku ke surga demi rahmat- 
Mu Wahai Yang Lebih Pengasih dari para pengasih?" 


Doa Malam Hari 
1. Doa haji. 


Setiap malam, Imam Ja'far Shadig as berdoa sebagai berikut: 
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Ya Allah, aku NK kepada-Mu: di dalam kalana dan 
kepastian yang akan Kautentukan dalam gada dan gadar yang 
bijaksana dan tidak akan dapat diganti dan diubah; tuliskanlah aku 
sebagai salah satu peziarah rumah suci-Mu yang mabrur hajinya, 
yang disyukuri sa'inya, yang diampuni dosa-dosanya, dan yang 
tertebus kejeleka-kejelekannya. Dan dalam gada dan gadar yang 
akan Kautentukan, panjangkanlah umurku dalam kebajikan dan 
afiat, lapangkanlah rezekiku, dan jadikan aku di antara orang-orang 
yang memenangkan agama-Mu dengan (perantara) mereka, serta 
jangan Kauganti aku dengan orang selainku.?'" 


. Dari Muhammad bin Abu Umair yang meriwayatkan, “Barangsiapa 
berdoa dengan doa ini setiap malam bulan Ramadan maka 
dosanya akan diampuni selama empat puluh tahun.” 


Ta فيه‎ AK Si OLAS شهر‎ S3 الام‎ 
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Ya Allah, Tuhan bulan Ramadan yang Engkau telah menurunkan 
al-Quran di dalamnya dan Engkau telah mewajibkan puasa atas 
hamba-hamba-Mu di bulan tersebut, curahkanlah shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad, anugerahkan padaku haji 
ke rumah-Mu yang mulia di tahun ini dan di setiap tahun, dan 
ampunilah dosa-dosaku yang besar itu, karena tiada yang dapat 
mengampuninya selain-Mu, wahai Yang Maha Pengasih, wahai 
Yang Maha Mengetahui.” 


3. Doa gada yang baik. 
4. Shalawat kepada Nabi Muhammad saw dan keluarganya. 

















5, Doa Iftitah. 
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لعي ENG‏ و أ BAR‏ في ؤضع الال ر 
اة و ir SA‏ في مَوْضِع الْكإرياءِوَالْعَطَمَة 


Ya Allah, Aku memulai syukurku dengan memuji-Mu. Engkau yang 
mengarahkan kebenaran dengan anugerah-Mu. Aku yakin Engkau- 
lah Yang Mahakasih dan Mahasayang di suaka pengampunan dan 
rahmat. Engkau-lah yang lebih keras siksa-Nya di pengadilan dan 
kemarahan. Engkau-lah yang lebih Digdaya di arena keangkuhan 
dan keagungan. 


في دُعَائِك اكه قاشع X a‏ 


Ya Allah, Engkau izinkan aku untuk berdoa dan meminta-Mu, maka 
dengarlah wahai Yang Maha Mendengar pujianku, kabulkanlah 
wahai Yang Mahawelas atas doaku, ampunilah kesalahanku wahai 
Yang Maha Pengampun! 


SGB AE BS من‎ Ud َم‎ 
AAS و‎ PER jaga aja و‎ agak 
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بَلاءِ قد KSS‏ 


Sembahanku! Betapa banyak kesulitan yang telah Engkau 
lapangkan, kesedihan yang telah Engkau sirnakan, dosa yang telah 

















Engkau hapuskan, rahmat yang telah Engkau tebarkar, rantai 
penderitaan yang telah Engkau retaskan. 


Segala puji bagi Allah yang tidak berteman dan beranak, tidak 
bersekutu di kerajaan-Nya dan wali-Nya kosong dari kehinaan. 
Agungkanlah Dia dengan pengagungan yang tiada banding! 


E 
Segala puji bagi Allah seutuhnya dengan semua pujian untuk- 
Nya atas semua karunia-Nya yang tak pernah berkurang! Segala 


puji bagi Allah yang tiada banding dalam kekuasaan-Nya, tiada 
penentang dalam urusan-Nya! 


(i ) شبية‎ GEN padi لا مريك له في‎ Gadai 
di ig لقي‎ ad في ع‎ 


gor 
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ود AA MAAN‏ ا 
Segala puji bagi Allah yang tiada sekutu dalam penciptaan-Nya,‏ 
tiada penyerupa dalam keagungan-Nya! Segala puji bagi Allah‏ 


LN 


























yang tampak perbuatan dan pujian-Nya dalam penciptaan, yang 
kasat mata keagungan-Nya dengan kemuliaan, yang mengulurkan 
tangan-Nya dengan kedermawanan, yang tiada berkurang 
kekayaan-Nya, tiada pula bertambah karena banyaknya pemberian! 
Dia-lah Yang Mahamulia dan Maha Pemberi! 


{e ro sA ر‎ o - Kn Rea SD An ال‎ 
MA aa tu NO E 

Vo f x 0 سر‎ 
Ya Allah, aku memohon-Mu, sedikit dari yang melimpah, karena 
kebutuhanku sangat besar terhadap yang sedikit itu, sementara 


ketidakbutuhan-Mu yang kekal atasnya, kebutuhan itu di sisiku 
adalah besar, sementara bagimu adalah sederhana dan remeh! 


AA Te d عن‎ die الله إن‎ 
ا‎ e 


142 











Mug 1 z R‏ مي 
Ja‏ الذي PU‏ هو di‏ بعاقة AN‏ 


4 2 abad 


r 
2 Kar GBLA مه‎ 2$ oth 
wa uA 


e. 


Den Ts Ke Ata 3 7 ل 3 الإختان‎ 
بفضل إِخْسّانك»‎ IE و جد‎ e Jadi js فَارْحَمْ‎ 
o ا‎ BG A 
= جواد كر‎ S5 
Ya Allah, ampunan-Mu atas dosaku, maaf-Mu atas kesalahanku, 
kemurahan-Mu atas kezalimanku, perahasiaan-Mu atas buruknya 
amalku dan kesabaran-Mu atas banyaknya kejahatan yang 
kulakukan secara sengaja, memberanikan diriku untuk meminta 
kepada-Mu sesuatu yang tidak layak aku dapatkan dari-Mu, 
sesuatu yang Engkau berikan kepadaku karena rahmat-Mu, Engkau 
perlihatkan kepadaku kekuasaan-Mu, Engkau kenalkan aku karena 
kedermawanan-Mu, karenanya aku berdoa kepada-Mu dengan 
penuh rasa aman, memohon-Mu dengan penuh ketenangan, tiada 
rasa takut atau khawatir kepada-Mu atas keperluanku kepada- 
Mu! Apabila jawaban-Mu lambat, aku mencerca-Mu karena 


kebodohanku! Padahal kelambatan itu lebih baik bagiku, karena 
Engkau mengetahui akibat dari semua urusan! 


Aku tidak menjumpai tuan yang lebih murah hati dan lebih sabar 
terhadap budak yang tak tahu berterima kasih seperti aku, selain- 
Mu! Engkau memanggilku, namun aku berpaling dari-Mu! Engkau 
mencintaiku, namun aku membenci-Mu! Engkau menyayangiku, 
namun aku abaikan rasa sayang-Mu! Seolah aku berhak mengajari- 
Mu! Namun, kekurangajaranku itu tidak menghalangi-Mu memberi 

















rahmat dan kebaikan-Mu kepadaku, tidak mengurangi keramahan- 
Mu kepadaku dengan kedermawanan dan kemurahan-Mu! 
Karenanya, sayangilah hamba-Mu yang bodoh ini! Limpahkanlah 
kepadaku kebaikan-Mu! Sesungguhnya Engkau adalah Maha- 
dermawan dan Mahamulia! 
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Segala puji bagi Allah, Raja diraja, Yang menggerakkan bahtera, 
Yang menggerakkan angin, Yang mendedahkan pagi, Yang 
melunasi utang! Dia-lah Tuhan alam semesta! Segala puji bagi 
Allah atas kesabaran setelah ilmu-Nya Segala puji bagi Allah atas 
ampunan-Nya setelah kekuasaan-Nya Segala puji bagi Allah atas 
kesabaran-Nya yang mendahului kemurkaan-Nya, padahal Dia 
Mahakuasa atas kehendak-Nya Segala puji bagi Allah, Pencipta 
makhluk, Pemberi rezeki, Pembelah waktu pagi, Mahaagung dan 
Mahamulia, Maha Pemurah dan Pemberi nikmat, yang jauh tidak 


terlihat dan yang dekat mendengar bisikan Dia Mahasuci dan 
Mahaluhur. 























Sea gi NE KN ل قل‎ I Pa AN 
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Segala puji bagi Allah, tiada pesaing yang mampu menandingi-Nya, 
tiada yang serupa dengan-Nya, tiada teman yang membantu-Nya 
Perkasa dengan memuliakan orang-orang mulia, merendah orang- 


orang agung karena keagungan-Nya, telah terlaksana kehendak- 
Nya karena kekuasaan-Nya! 
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Segala puji bagi Allah Penjawabku kala kupanggil Dia, Penutup 
semua auratku meski aku bermaksiat kepada-Nya, pelimpah 
karunia kepadaku meski aku tidak mensyukuri-Nya! Betapa 
banyak karunia diberikan kepadaku, ke-Mahabesar-an-Nya telah 
menyelamatkanku, keindahan yang mempesona telah ditunjukkan 
kepadaku, lalu aku memuji-Nya dengan penuh ketulusan dan 
mengingat-Nya dengan bertasbih! 
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Segala puji bagi Allah Yang tidak merobek lindungan-Nya, 
tidak menutup pintu-Nya, tidak menolak peminta-Nya, tidak 
memutuskan harapan pengharap-Nya! Segala puji bagi Allah 
Yang mengamankan orang-orang yang takut, menyelamatkan 
orang-orang yang jujur, memuliakan orang-orang yang lemah, 
merendahkan orang-orang yang congkak, membinasakan para raja 
dan menggantikannya dengan orang lain! 


ا له قَاصِم EN Ad 6 MH‏ مُذرك 
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Segala puji bagi Allah Yang E ES orang-orang aniaya, 
melumpuhkan orang-orang zalim, mengejar orang-orang yang 
berpaling, penghancur orang-orang zalim, Penolong orang yang 
membutuhkan, tumpuan harapan orang-orang yang memerlukan, 
sandaran orang-orang beriman! 
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Segala puji bagi Allah yang menggetarkan langit dan penduduknya, 
mengguncang bumi dan penghuninya, menciptakan badai lautan 
yang mendera orang-orang yang berenang di rE 
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AA‏ الله 
Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan kami kepada‏ 


(agama) dan kami tidak mungkin mendapatkan petunjuk jika Allah 
tidak memberikan petunjuk kepada kami. 
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Segala puji bagi Allah yang menciptakan dan tidak diciptakan, yang 
memberikan rezeki dan tidak memperoleh rezeki, yang memberikan 
makan dan tidak diberi makan, yang mematikan segala yang 
hidup, dan yang menghidupkan semua yang mati, sedangkan Ia 
Mahahidup yang tak pernah mati. Di tangan-Nya segala kebaikan 
dan Ia Mahamampu atas segala sesuatu. 
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Ya Allah, curahkanlah shalawat atas Muhammad, hamba dan 
utusan-Mu, kepercayaan dan pilihan-Mu, kekasih dan pilihan- 
Mu di antara makhluk-Mu, penjaga rahasia-Mu, dan penyampai 
risalah-Mu, shalawat, berkah, rahmat, kasih sayang. dan salam 
kesejahteraan terutama, terbaik, terindah, tersempurra, terbersih, 
tersubur, terharum, tersuci, tertinggi, dan terbanyak yang pernah 
Kaulimpahkan atas seluruh hamba, nabi, rasul, pilihar, dan orang- 
orang mulia dari makhluk-Mu. 
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Ya “Allah, limpahkanlah shalawat atas Ali, Amirul Mukminin, washi 
Rasul Tuhan semesta alam, hamba dan kekasih-Mu, saudara Rasul- 


Mu, hujah-Mu atas makhluk-Mu, ayat-Mu yang teragung, dan 
berita penting yang agung. 


sak (الرَهْرَاء)‎ TA الطاهرة‎ AA عَلى‎ jeh 
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Curahkanlah sana atas IEA yang suci, Fathimah (az- 
Zahra), penghulu wanita semesta alam. Limpahkanlah shalawat 
atas dua cucu yang menjadi rahmat dan pemimpin petunjuk, Hasan 
dan Husain, penghulu seluruh pemuda Dian surga. 
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Dan curahkanlah shalawat atas para pemimpin Muslimin, Ali bin 
Husain, Muhammad bin Ali, Jafar bin Muhammad, Musa bin 
Ja'far, Ali bin Musa, Muhammad bin Ali, Ali bin Muhammad, 
Hasan bin Ali, dan pengganti (terakhir) penegak bendera petunjuk 
























al-Mahdi, para hujah-Mu atas hamba-hamba-Mu dan orang-orang 
kepercayaan-Nya di seluruh penjuru negeri-Mu, shalawat yang tak 
terhingga nan abadi, 
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Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas pengurus urusan-M u, al- Qaim 
yang selalu diharapkan (kemunculannya ke dunia) dan keadilan 
yang ditunggu-tunggu, kirimkanlah para malaikat-Mu untuk selalu 
bersamanya, dan kuatkanlah ia dengan Ruh Kudus, wahai Tuhan 
semesta alam. Ya Allah, jadikan ia pengajak kepada Kitab-Mu 
dan penegak agama-Mu, jadikanlah ia khalifah di muka bumi ini 
sebagaimana Engkau telah menjadikan orang-orang sebelumnya 
sebagai khalifah, tegakkan agamanya yang telah Kauridai baginya, 
gantikan ketakutannya dengan rasa aman (sehingga, ia dapat 
menyemban-Mu dengan tidak menyekutukan-Mu dengan sesuatu 
apa pun. Ya Allah, muliakanlah ia dan kuatkan (kami) dengan 
(wujud)nya, tolonglah dan menangkan ia, tolonglah ia dengan 























pertolongan yang mulia, berikan kemenangan kepadanya dengan 
kemenangan yang mudah (digapai), jadikan baginya kerajaan yang 
terdukung dari sisi-Mu. Ya Allah, tampakkan dengannya agama-Mu 
dan sunah Nabi-Mu sehingga ia tidak terpaksa menyembunyikan 
kebenaran sedikit pun karena takut kepada (ancaman) makhluk. 
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Ya Allah, kami mengharap kepada-Mu (untuk mewujudkan) 
sebuah pemerintahan mulia yang dengannya Engkau memuliakan 
Islam dan para pengikutnya, enghinakan kemunafikan dan 
para penyandangnya, menjadikan kami di antara pengajak 
kepada ketaatan-Mu dan pemimpin menuju jalan-Mu, dan 
menganugerahkan kepada kami kemuliaan dunia dan akhirat. 
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Ya Allah, kebenaran yang telah Kaukenalkan koii kami, 
berikanlah kekuatan kepada kami untuk memikulnya dan segala 
yang belum kami ketahui berkenaan dengannya, sampaikanlah 
kepada kami. Ya Allah, dengan (perantara)nya bereskan urusan kami 
yang tak terurus, kumpulkan ketercerai-beraian kami, himpunkan 
keterpecah-belahan (barisan) kami, perbanyak sedikitnya jumlah 
kami, muliakan kehinaan kami, kayakan orang-orang miskin kami, 
lunaskanlah utang-utang kami, tamballah kefakiran kami, tutupilah 
kekurangan kami, mudahkanlah kesulitan kami, putihkanlah wajah 
kami, bebaskanlah ketertawanan kami, kabulkanlah permohonan 
kami, tepatilah jani-janji-Mu kepada kami, kabulkanlah doa kami, 
berikanlah permohonan kami, sampaikanlah kami kepada cita- 
cita dunia dan akhirat, dan anugerahkan kepada kami melebihi 
keinginan kami. Wahai sebaik-baik Zat yang dapat dimohon dan 
seluas-luas Zat Pemberi, dengan (perantara)nya sembuhkan 
(penyakit) batin kami, lenyapkan amarah hati kami, dan berikan 
petunjuk kepada kami (sehingga kami dapat mengenal kebenaran) 
yang diperselisihkan dengan izin-Mu: sesungguhnya Engkau 
menunjukkan orang yang Kaukehendaki ke jalan yang lurus, dan 
tolonglah kami atas musuh-Mu dan musuh kami, wahai Tuhan 
kebenaraan. Amin! 
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Ya Allah, kami mengadu kepada-Mu atas ketiadaan Nabi 
kami—semoga shalawat-Mu selalu tercurahkan atasnya dan 
atas keluarganya, kegaiban imam kami, banyaknya musuh 
kami, sedikitnya jumlah kami, keganasan fitnah terhadap kami, 
dan kemenangan masa atas kami. Maka, curahkan shalawat 
atas Muhammad dan keluarganya, dan bantulah kami (untuk 
mengatasi) semua itu dengan kemenangan dari-Mu yang 
Kausegerakan, kesengsaraan yang Kausingkapkan, pertolongan 
yang Kaukokohkan, kerajaan hak yang Kaumenangkan, rahmat 
dari-Mu yang Kauagungkan kami dengannya, dan afiat dari-Mu 
yang Kausandangkan pada kami, demi rahmat-Mu wahai Yang 
Lebih Pengasih dari para pengasih." 





6. Doa minta dimasukkan dalam golongan orang-orang saleh. 
Doa setiap akhir malam bulan Ramadan: 
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Ya Allah, demi rahmat-Mu, masukkanlah kami ke dalam golongan 
orang-orang saleh, angkatlah (derajat) kami dalam surga Tlliyyin, 
berikanlah kami minum dari mata air Salsabil, nikahkanlah kami 
dengan Hurul-ain (para bidadari) —dengan rahmat-Mu, berikanlah 
kami pembantu dari budak-budak abadi (surga) yang (gernerlapan) 
bak mutiara tersimpan, berilah makan kami dari buah-buahan surga 
dan daging-daging burung, berilah kami pakaian dari kain-kain 
sutera, berikan kami taufik (untuk menggapai) Lailatulgadar, haji ke 
rumah-Mu yang suci, dan terbunuh di jalan-Mu, dan kabulkanlah 
doa dan permohonan (kami) yang layak, (wahai Pencipta kami, 
dengarkan dan kabulkanlah), jika Engkau mengumpulkan seluruh 
umat manusia dari awal hingga akhir pada hari Kiamat, kasihanilah 
kami, kebebasan dari api neraka tuliskanlah untuk kami, jangan 
Kaubelenggu kami dalam (jerat) jahanam, jangan Kaujerumuskan 
kami dalam siksa dan penghinaan-Mu, jangan Kauberi kami makan 
buah Zaggum dan buah-buahan pahit, jangan Kaujadikan kami 
bersama setan, jangan sungkurkan kami ke dalam neraka, jangan 
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Kaukenakan kepada kami pakaian-pakaian neraka dan baju-baju 
lusuh berdaki (penduduk neraka), dan dari segala keburukan, 
wahai Yang tiada tuhan selain Engkau, demi la ilaha illallah, 
selamatkanlah kami. 2?" 


Doa Waktu Sahur”: 


1. Dalam kitab al-Iqbal, diriwayatkan bahwa Ayyub bin Yaqthin 
menulis surat kepada Abil-Hasan (Imam Ridha) as yang berisi 
permintaan agar Imam Ali Ridha as mengecek doa ini. Beliau as 
menjawab suratnya, “Ya, itu adalah doa Abu Ja'far as pada waktu 
sahur di bulan Ramadan.” 

Abu Ja'far as berkata, “Seandainya orang-orang mengetahui 
keagungan masalah ini di sisi Allah dan cepat terkabulnya doa ini 
bagiyangmembacanya, niscaya mereka akan mempertahankannya 
meskipun harus dengan menghunus pedang. Allah mengkhususkan 
orang-orang yang dikehendaki-Nya dengan rahmat-Nya.” 

Abu Ja'far as juga berkata, “Jika aku bersumpah maka aku akan 
menampakkan bahwa Asma Allah Yang Mahaagung ada di 
dalamnya. Jika kalian berdoa maka bersungguh-sungguhlah dalam 
berdoa karena doa adalah khazanah ilmu. Sembunyikanlah ia 
kecuali dari ahlinya. Tidak termasuk ahlinya, orang-orang munafik 
dan orang-orang yang berbohong serta para penyangkal. Doa ini 
adalah doa Mubahalah sebagai berikut: 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari kekemilauan-Mu 
demi kekemilauan-Mu yang paling kemilau, sedangkan seluruh 
kekemilauan-Mu adalah kemilau. Ya Allah, aku memohon kepada- 
Mu demi seluruh kekemilauan-Mu. 
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SI at‏ سالك بجمالك کله 


Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari keindahan: 
Mu demi keindahan-Mu yang paling indah, sedangkan seluruh 
keindahan-Mu adalah indah. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
demi seluruh keindahan-Mu. 
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Ya Allah, aku memohon E Mu (sedikit) dari kebesaran- 
Mu demi kebesaran-Mu yang paling besar, sedangkan seluruh 
kebesaran-Mu adalah besar. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
demi seluruh kebesaran-Mu. 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari janan 
Mu demi keagungan-Mu yang paling agung, sedangkan seluruh 
keagungan-Mu adalah agung. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
demi seluruh watak -Mu. 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari cahaya-Mu demi 
cahaya-Mu yang paling benderang, sedangkan seluruh cahaya- 
Mu adalah benderang. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi 
seluruh cahaya-Mu. 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari rahmat-Mu demi . 
rahmat-Mu yang terluas, sedangkan seluruh rahmat-Mu adalah luas. 
Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi seluruh rahmat-Mu. 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari kalimat-Mu demi 
kalimat-Mu yang paling sempurna, sedangkan seluruh kalimat- 
Mu adalah sempurna. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi 
seluruh kalimat-Mu. 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari kesana 
Mu demi kesempurnaan-Mu yang paling sempurna, sedangkan 
seluruh kesempurnaan-Mu adalah sempurna. Ya Allah, aku 
memohon aa demi seluruh kesempurnaan-Mu. 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari asma-Mu demi asma- 
Mu yang paling besar. sedangkan seluruh asma-Mu adalah besar. Ya 
Allah, aku memohon kaan demi seluruh Asma-Mu. 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari kemuliaan- 

Mu demi kemuliaan-Mu yang paling mulia, sedangkan seluruh 

kemuliaan-Mu adalah mulia. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
demi seluruh kemuliaan-Mu. 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari ERE T 
demi kehendak-Mu yang paling terlaksana, sedangkan seluruh 
kehendak-Mu pasti terlaksana. Ya Allah, aku memohon kepada- 
Mu demi seluruh kehendak-Mu. 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari kekuatan- 

Mu, Demi kekuatan yang dengannya Engkau menguasai segala 


sesuatu, sedangkan seluruh kekuatan-Mu menguasai. Ya Allah, aku 
memohon kepada-Mu demi seluruh kekuatan-Mu. 
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Ya Allah aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari ilmu-Mu demi 
ilmu-Mu yang paling berpengaruh, sedangkan seluruh ilmu adalah 


berpengaruh. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi seluruh 
ilmu-Mu. 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari firman-Mu demi 

firman-Mu yang paling diridai, sedangkan seluruh “irman-Mu 


adalah diridai. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi seluruh 
firman-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari 











permohonan-Mu (yang Kauanugerahkan kepada hamba-Mu) demi 
permohonan-Mu yang paling Kaucintai. 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari permohonan-Mu 
(yang Kauanugerahkan kepada hamba-Mu) demi permohonan- 
Mu yang paling Kaucintai, sedangkan seluruh permohonan-Mu 


Kaucintai. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi seluruh 
permohonan-Mu. 
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Ya Allah, aku 006 adi -Mu ee dari kerutan 
Mu demi kemuliaan-Mu yang paling mulia, sedangkan seluruh 
kemuliaan-Mu adalah mulia. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
demi seluruh kemuliaan-Mu. 


` Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari kekuasaan- 
Mu demi kekuasaan-Mu yang paling kekal, sedangkan seluruh 
kekuasaan-Mu adalah kekal. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
demi seluruh kekuasaan-Mu. 























Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari kerajaan-Mu demi 
kerajaan-Mu yang paling megah, sedangkan seluruh kerajaan-Mu 
adalah megah. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi seluruh 
kerajaan-Mu. 


der كل‎ SEL JS من‎ SI AI 
IS NGA BL إن‎ UI 


Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari ketinggian 
(derajat)-Mu demi ketinggian (derajat)-Mu yang paling tinggi, 
sedangkan seluruh ketinggian (derajat)-Mu adalah tinggi. Ya Allah, 
aku memohon kepada-Mu demi seluruh ketinggian (derajat)-Mu. 


Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari karunic-Mu demi 
karunia-Mu yang paling gadim, sedangkan seluruh karunia-Mu 
adalah gadim. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi seluruh 
karunia-Mu. 


- 83 A = 2 


¢ o e ož as 3 
كل آياتك‎ 3 kes BG ya NU الهم إن‎ 
عله‎ Sa اساك‎ jala کا‎ 


Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari ayat-ayat-Mu 
demi ayat-ayat-Mu yang paling mulia, sedangkan seluruh ayat-Mu 
adalah mulia. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi seluruh 
ayat-Mu. 


Cai 
x | , 


سالك با نت فيه pen AA ga‏ 


a 
- 
- 


- 


Ks بكل وَخْدَه و‎ Nad 














Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi kedudukan dan 
kekuasaan yang Kaumiliki dan aku memohon kepada-Mu demi 
setiap kedudukan tunggal dan demi setiap kekuasaan tunggal. 


le Siti‏ 0 (به) حينَ انالك 


lis Suga 


Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi apa yang EA 
menjawabku ketika aku memohon kepada-Mu. Maka, jawablah 
aku, ya Allah. Ya Allah, kabulkan bagiku.... (Sebutkanlah hajat 
Anda; insya Allah akan dikabulkan).?98 


. Doa Abu Hamzah Tsumali. 
Dalam kitab Mishbahul Mutahajjid, diriwayatkan dari Abu Hamzah 
Tsumali bahwa Ali bin Husain as, penghulu para hamba Allah, 
menunaikan shalat pada malam Ramadan, di saat sahur, seraya 
kemudian memanjatkan doa berikut: 


Boo 


ja ب في حيلتك‎ SEY an BPN HI 
و لاجد إلا من عند‎ DNA 


Wahai Sembahanku, jangan Kauajar aku dengan siksa Mu dan 
jangan Kaujerumuskan aku dalam tipu-daya-Mu. Dari manakah 
aku mendapatkan kebaikan, sedangkan ia tidak mungkin ditemukan 
kecuali dari sisi-Mu? 





Dan darimana aku ea a sedangkan ia tidak 


dapat digapai kecuali dengan (perantaraan)-Mu? Tidaklah orang 
yang berbuat baik merasa cukup dari pertolongan dan rahmat-Mu. 


و لا الذي da ie Geg i‏ يُوْضكٌ خَرَجَ عَنْ قُذْرَتكَ 














Dan tidaklah juga orang yang berbuat kejelekan berani menentang- 
Mu, dan membuat-Mu murka terlontar dari kekuasaan-Mu! 


-z DA 


يا رب يا رب يا رب PAN‏ وَأَنْتَ aie glis‏ 


كز كه uje‏ مآلك 


Ya Rabbi, ya Rabbi, ya Rabbi (bacalah kalimat ini hingga nafas Anda 
berakhir). Hanya dengan (perantaraan)-Mu aku mengenal-Mu dan 
Engkau menunjukkanku kepada-Mu, serta Engkau memanggilku 
ke arah-Mu. Jika bukan karena Engkau, aku tidak akan mengenal 
siapa Engkau. 


PK‏ ى 


Aa‏ إِنْ Eli LS‏ حب 


ەه 


پد عون 


Segala puji bagi Allah yang (jika) aku memanggil-Nya, pasti 
menjawab (panggilan)ku meskipun aku lambat (menjawabJ-Nya 
ketika Dia memanggilku. 


Segala puji bagi Allah yang (jika) aku memohon-Nya, Dia pasti 
memberiku meskipun aku kikir ketika Dia ingin meminjam utangan 
dariku. 


31 
o 


“s a KA KAM 
sangat TT 


Gang puji a Allah yang an dapat Ka Nya untuk 
keperluanku kapan pun aku mau dan aku menyendiri dengan-Nya 
untuk rahasiaku kapan pun aku suka tanpa seorang perantara, dan 
Dia pasti memenuhi keperluanku. 

















Segala puji bagi Allah yang aku tidak ingin menyeru selain-Nya, 
karena seandainya aku menyeru selain-Nya, ia (selain-Nya) tidak 
akan mampu menjawab seruanku. 


Io orr o aP Sao? bs Ka Dn lah 
a NE SN a NG 

S3 لأخلف‎ 
Segala Puji bagi Allah yang aku tidak ingin mengharap selain-Nya, 


karena seandainya aku mengharap selain-Nya, ia (selain-Nya) akan 
memutuskan harapanku. 


G‏ لله الذي وَكَلَي ga OI‏ و م يكلني إلى 


Segala puji bagi Allah yang telah menyerahkanku kepada Diri-Nya, 
lalu Dia memuliakanku dan tidak menyerahkanku kepada orang 
lain yang pasti menghinakanku. 


a AN Mas 


Segala puji bagi Allah yang senantiasa mencintaiku, sedangkan 
Dia tidak membutuhkanku. Dan segala puji bagi Allah yang selalu 
mengasihiku sehingga aku merasa tidak memiliki dosa sedikit pun. 
Dengan ini, Tuhanku adalah sesuatu yang lebih layak dipuji dan 
Dia lebih berhak terhadap pujianku. 


ta 
af ; 


الُم GI‏ أجدُ JL‏ المطالب gih AI)‏ و متاهل 











7 or 7 LA Aa o وو ا‎ Tia g 

< PP 
ab 
Ya Allah, kutemukan jalan-jalan segala permohonan kepada- 
Mu terbentang, mata air harapan kepada-Mu penuh dengan 
air, meminta pertolongan kepada karunia-Mu bagi orang yang 
mengharapkan-Mu diperbolehkan. 


و 


Said P P Ni 23 - e‏ ا 
ني o o 3 0 si‏ 
AK Te A 7 “e‏ ل صم سم Aia‏ و 
انك للراجي (للرّاجين) بمَوضع إجَابَة» و للملهوفين 
pu‏ إغاثة 


Dan pintu-pintu doa kepada-Mu terbuka bagi orang-orang yang 
merintih. Dan aku mengetahui bahwa bagi yang berharap, Engkau 
pasti mengabulkannya dan bagi yang tertimpa kesusahan, Engkau 
pasti menolongnya. 


و أن في HAN‏ إلى جُؤدك SP‏ بِقَضَائك عوّضًا 


ke) 


Ta A a an e aa 
من منع البّاخلين» ومندوحة عا في أيدي المستائرين‎ 


(Aku mengetahui) bahwa dalam merintih pada kedermawanan-Mu 
dan menerima kada-Mu terdapat pengganti dari pelarangan orang- 
orang yang kikir dan kebebasan dari (meminta) apa yang berada di 
tangan para pencinta dunia. 


or A ea اس هم‎ r a 
ac aa E Na Aa E 
SAN NG المسَاقة»‎ LI HI أن الرّاحل‎ 3 


و KAIN‏ رو مه 
عَنْ خلقك إلا أن HPS‏ الأغمال دونك 
Dan (aku mengetahui) bahwa orang yang berjalan menuju-Mu,‏ 
dekat jarak (perjalanannya) dan Engkau tidak tersembunyi dari‏ 


makhluk-Mu kecuali jika amalan-amalan yang mereka lakukan 
untuk selain-Mu yang menutupi (mata hati) mereka. 














Aa des‏ و SEN‏ لعفو 
Wa a‏ 
Dago Yi IG‏ و gal‏ (و ثقتيٰ) 
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2 


para‏ اا 
Bk Sanga‏ 


(Kini) aku telah menuju-Mu dengan permohonanku ini, berangkat 
(menuju)-Mu dengan segala keperluanku, kujadikan permintaan 
tolongku hanya kepada-Mu dan tawasulku hanya dengan 
menyeru-Mu, bukan karena aku berhak didengarkan oleh-Mu 
(seruan)ku dan menerima maaf-Mu, tetapi karena kepercayaanku 
terhadap karunia-Mu, ketenanganku terhadap kebenaran janji- 
Mu, kebernaunganku di bawah iman pada keesaan-Mu, dan 
keyakinanku terhadap pengetahuanku tentang-Mu bahwa tiada 
tuhan bagiku kecuali Engkau dan tiada tuhan selain Engkau (yang) 
MahaEsa dan tiada sekutu bagi-Mu. 


! 


ad 
وي عه س‎ 


Pain 
1 NG EN الله کا بكم‎ 5) akah ya الله‎ Uti 


an و متم ا‎ NG AE منْ صفاتك يا سيّدي ان‎ 
Ya Allah, Engkau-lah yang telah berfirman—sedangkan firman-Mu 
adalah benar dan janji-Mu adalah jujur: Dan mohonlah kepada 
Allah dari karunia-Nya, sesungguhnya Allah Maha Penyayang 
terhadap kalian. Dan bukanlah dari sifat-Mu, wahai Tuanku, 
Engkau memerintahkan untuk meminta, lalu Engkau enggan untuk 

memberi. 











BII تملكتك و‎ JAN Is kah الان‎ Si و‎ 


rar 23 HE‏ فت فتك 
Sedangkan Engkau Maha Pemberi anugerah terhadap penghuni‏ 
kerjaan-Mu dan Pencurah kasih sayang atas mereka.‏ 


DAN a SLS 3 3 نعمك‎ 3 ana 


Wahai Sembahanku, Engkau telah mendidikku dalam GA 
dan kebaikan-Mu ketika aku masih kecil dan memuji namaku 
ketika aku sudah besar. 


24 © عاص‎ 0. pa 

petai 5 aki ja GII في‎ gis فيا مَنْ‎ 

pa عَفوه و كرمه‎ AN | SIS 

Maka, wahai Yng telah endek di dela ini dnin keiken 

anugerah, dan karunia-Nya serta menunjukkan kepadaku di 
akhirat, memberiku marifat ampunan dan kemurahan-Nya. 


SI) لك شَفيْعيْ‎ Seed YA 


Wahai Junjunganku, sebagai petunjukku menuju-Mu dan kecinta- 
anku kepada-Mu adalah pemberi syafaat bagiku A 


شمَاعَتك 


Pa 


Sedangkan aku percaya pada petunjukku itu dengar penunjukan- 
Mu dan percaya kepada pemberi syafaatku (bahwa ia akan 
mengantarkanku ke) syafaat-Mu. 











Aku menyeru-Mu, wahai Junjunganku, dengan lidah yang telah 
dibisukan oleh dosanya. 


4 a - 5 3 و‎ 
PATA Sok ووو‎ Irok °F < 58 ع‎ 7 
رب أناجيّك بقلب قد أوبقه جرمه» أدعوك يا رب‎ 
WS راجيا‎ LAN راھبا‎ 
Rabbi, aku bermunajat kepada-Mu dengan hati yang telah 


dicelakakan oleh kejahatannya, aku menyeru-Mu dalam keadaan 
takut, berkeinginan, berharap, dan cemas. 


GN Ea an bana Beta SA Ing Sa E 
طمعت»‎ AS إذارَايت مو لای ذنوبى فزعت وإذا رَأيت‎ 


Pi ja Ni 7 Aa 
إن عفوت فخير رَاحم وإن عذبت فغير ظالم‎ 
- - 

Pn 2 


Jika aku melihat dosa-dosaku, wahai Junjunganku, aku menjadi 
takut dan jika melihat kemurahan-Mu, aku masih berharap. Jika 
Engkau memaafkanku, maka Engkau adalah sebaik-baik Penyayang 
dan jika Engkau menyiksaku, maka Engkau tidak berbuat zalim. 


- 3 4 a - A 2 ر‎ 
Ig SS, Aa Ta Rt Pad ato - o A يلات اه‎ - „iA 
حجني يا الله في جزأتي على مَسألتك مَمَ إِنَياني ما تكره جو دك‎ 
l م ولع‎ ee ah ENES A . روت‎ ME PEF 
وكرمك» وعدت في شدتي مع قلة حيّائي رَأفتك و متك‎ 
Alasanku, ya Allah, sehingga aku berani memohon kepada-Mu 
padahal aku telah mengerjakan segala yang Kaubenci, adalah 
kedermawanan dan kemurahan-Mu, dan bekalku ketika aku 
ditimpa kesengsaraan padahal rasa maluku sedikit adalah kasih 
sayang dan rahmat-Mu. 
04 Ap Tae ا ر ا‎ ۶ 
أن لا نيب بين ذين ودين منيّتى» فحقق‎ 
> Dena) ل‎ Naat ° مسا‎ P -2 0s 0 Pa 
رجائي واسمع دعائي يا خير من دعاه داع» وافضل‎ 


den 











Dan aku berharap: jangan Kausia-siakan harapanku dengan semua 
pelanggaran dan ketidakmaluanku itu. Wujudkanlah harapanku 
dan dengarkanlah seruanku, wahai Sebaik-baik Zat yang dapat 
diseru oleh penyeru dan diharapkan oleh pengharap. 


و 


ne 


Sangat besar, wahai Tia E dan aa 5 
kelakuanku. Maka, anugerahkan kepadaku maaf-Mu sebesar 
harapanku dan jangan Kausiksa aku karena kelakukanku yang 
jelek. 


e 
Lk Makin BE وَأ ي‎ i ái مكاقاة‎ 
Sua 


Karena kemurahan-Mu lebih agung daripada Engkau harus 
menyiksa orang-orang yang berdosa dan kesabaran-Mu lebih besar 
daripada Engkau harus membalas orang-orang yang bersalah. 


ogr P NR KK‏ ھر 
U ja‏ وعدت LA Sa‏ عمن Ga i‏ بك pe‏ | 
kepada karunia-Mu, lari dari-‏ ا Dan aku, 57 Tuanku,‏ 


Mu menuju-Mu, (dan menunggu) janji maaf-Mu atas orang yang 
berbaik sangka kepada-Mu terlaksana. 


A 


nn ص‎ 7 A Lag Wk er Lo 7 PA 
خطري هبنى بفضلك. وتصدق‎ Lag «DS وما آنا ڀا‎ 

Pa 2 r pn Ia 
علي بعفوك‎ 


Apalah aku, wahai Tuhanku dan apa pula kemampuanku? 
Anugerahkan padaku karunia-Mu dan bersedekahlah padaku 
dengan maaf-Mu. 





167 











1 
Sa 


ب cak Sajian da‏ بکرم 
وَجْهِكء فار As ci adah‏ 


Wahai Tuhanku, agungkan aku dengan Engkau menutupi (cela 
dan dosa)ku dan maafkan dosa-dosaku demi kemurahan-Mu. 
Seandainya pada hari ini orang selain-Mu mengetahui perbuatan 
dosaku, niscaya aku tidak akan melakukannya. 


Pa 


Si لاك‎ BEN TAN ك تغجيل‎ Sis وَلَوْ‎ 
ت‎ e 


(ID الط‎ SA, GD الَاظريْنَ‎ 


Dan seandainya aku takut akan siksa, niscaya aku dan menjauhinya 
bukan (dengan demikian itu) karena Engkau tidak mampu melihat 
dan mengetahui. 


بن SY‏ يا َب حير BAN‏ 2 الحاكمينَ 
Ka‏ ألأكرَمِيْنَ» AN JÊG‏ 


Karena Engkau, wahai Tuhanku, adalah sebaik-baik penutup 
(dosa), sebaik-baik penguasa, sebaik-baik Zat yang Maha Pemurah, 
Maha Penutup cela. 


aa Teen ان نا‎ 


Maha Pengampun dosa, Maha Mengetahui yang gaib: Engkau 
menutupi dosa karena kemurahan-Mu dan menunda siksa karena 
kesabaran-Mu. 


2 2: EL r o Pa - o Ain Ia PA 
فلك الحمد على حلمك بعد علمك» وعلى عفوك‎ 
- 5-1 ad “ “ 9 P 

بعد قدرّتك 








Maka, segala puji bagi-Mu atas kesabaran-Mu dan maaf-Mu setelah 
berkuasa-Mu. 


و 
ر sa 82 a Ph Egi Tie 3,3, or‏ 
A‏ 8 -. راک | sj‏ $ | ۰ 
و يحملني BHRIS > ura SAI‏ 
2 
و 
2 


a O لو ا‎ Oa ا‎ AA 

إلى قلة الحيّاء سترك JE‏ و يشرعني إلى التوّثب على 

لو کر م 

= ا عدن فاش 7 SEA‏ 8 5 

حارمك معرفتى بسّعة ر تك وَعظيم عفوك 
بت بون 7 ni‏ - 


Kelembutan-Mu terhadapku mendorongku dan memberanikanku 
untuk bermaksiat kepada-Mu, mengajakku untuk tidak memiliki 
rasa malu penutupan-Mu (terhadap cela)ku, dan merangsangku 


untuk melanggar segala larangan-Mu dari pengetahuanku akan 
luasnya rahmat-Mu dan agungnya maaf-Mu. 


2 3 NA - 
BAWAT NT 
P a? 5 ya 7 
لن د‎ aka GI 

2 > 


Pd 


A Padi - 
Za اله ه3‎ s ce 17 Li geig A A 1 
. « , a) 4 حا‎ ۰ Jala عفو‎ x chat 
یں‎ Sa ۰ ر یں رم یں فر‎ 
و‎ 


Ar 2a a” 2r s pa Jo 2 KA 
عَطَايَاك‎ i A SERI a a 


ah Pu 


3-0 


- 


70 رو 2 ا ر ا فس Wa‏ 2 
KA‏ ا دي اع Kn g a‏ 
الفاضلة أن Al ya‏ الهنيئة» Sal‏ صتائعك Sal PRA‏ 

P P Pi r Wi 


a PA] و‎ SE F o “3, Pant Pa. a مده‎ 
القديم»‎ Sila اين‎ « ١ اين منك‎ (edan فضلك‎ 
Ro a ا‎ pe 


= 
-ot 


ah mn. Gy وو م‎ Ly IL 

S‏ كرّمكء يا كريم» به (وبمځمد وال محمد) 
Wahai Yang Maha Penyabar, wahai Yang Maha Pemurah, wahai‏ 
Yang Mahahidup, wahai Yang Maha Berdiri Sendiri, wahai‏ 
Pengampun dosa, wahai Penerima tobat, wahai Yang agung‏ 
anugerah-Mu, wahai Yang Qadim kebaikan-Mu, manakah‏ 
penutupan-Mu (terhadap segala dosa) yang indah itu? Manakah‏ 
maaf-Mu yang agung itu? Manakah faraj-Mu'# yang dekat itu?‏ 
Manakah pertolongan-Mu yang cepat itu? Manakah rahmat-Mu‏ 
yang luas itu? Manakah pemberian-pemberian-Mu yang mulia‏ 











itu? Manakah anugerah-anugerah-Mu yang mudah itu? Manakah 
perbuatan-perbuatan baik-Mu yang mulia itu? Manakah karunia- 
Mu yang agung itu? Manakah karunia-Mu yang agung itu? 
Manakah kebaikan-Mu yang gadim itu? Manakah kemurahan- 
Mu, wahai Yang Maha Pemurah. Demi kemurahan itu (dan demi 
Muhammad dan keluarga Muhammad) 


2 و وى‎ oA ر‎ SERA & KNA 
Ghete G فاستنقذ: « رَحمتك فخلصنى.‎ 
بی ویر ر زىء يا حسن يا جمل ۾‎ 

TE 
ص م‎ 


Selamatkanlah aku, dan demi rahmat-Mu lepaskanlah aku (dari 
segala derita dan celaka). Wahai Yang Maha Berbuat-baik, wahai 


Penganugerah keindahan, wahai Yang Maha Memberi karunia, 
wahai Yang Maha Memberi anugerah, 


eee 
aai Jala sa أل‎ SN dee بقضلك‎ 
N yA OLS 


Aku tidak bertumpu dalam mencari keselamatan dari siksa-Mu 
pada amalan-amalanku, akan tetapi hal itu dengan karunia-Mu 
terhadap kami. Karena Engkau layak untuk ditakuti dan layak 


untuk mengampuni. Engkau memulai dengan berbuat kebaikan 
sebagai karunia dan memaafkan dosa sebagai kemurahan. 


ا gi‏ و ص 


S G ف ندري‎ 


4 


m ee <i 
A 
Wi - 


aa لاا‎ 


Maka, kami tidak tahu apa yang harus kami syukuri? Apakah 
kebaikan yang Kautebarkan, keburukan yang Kaututupi, agungnya 
ujian yang Kautimpakan dan Kaumenangkan (kami atasnya), 
ataukah banyaknya malapetaka yang telah Kauenyahkan? 
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Ol) an‏ ين مَنْ لاد بك 


Sd kasur و‎ 
Wahai Kekasih orang yang mencintai-Mu dan wahai Ebi GÊ 


orang yang berlindung kepada-Mu dan menyatu dengan-Mu. 


A 4 2 HA” و‎ o A 3 ye 
Penis 
Jiu posu ما علدنا‎ 
Engkau adalah Zat yang selalu Berbuat kebaikan dan kami 
adalah orang-orarg yang selalu berbuat kejelekan, ampunilah ya 


Rabbi, keburukan yang ada pada kami dengan keindahan (baca: 
kebajikan) yang ada pada Diri-Mu. 


P 
12 


Inti جنب‎ GUE it وما‎ ba من‎ 


Kebodohan marakah, ya Rabbi yang tidak diliputi oleh 
kedermawanan-Mu atau waktu manakah yang lebih panjang dari 
kesabaran-Mu? Apalah harga amalan-amalan kami dibandingkan 
dengan seluruh karunia-Mu? 


یف MELANG NGE JSI KS‏ بل 
ia AS‏ على a aag U Siili‏ منك يا 
وَاسعَ agak‏ يا اسط IRI a‏ 


Dan bagaimanakah kami memperbanyak amalan yang dengannya 
kami dapat membala kemurahan-Mu? Bahkan, bagaimana 
mungkin sesuatu yang diliputi oleh rahmat-Mu akan sempit bagi 
orang-orang yang berdoa? Wahai Yang Mahaluas ampunan-Nya, 
wahai Yang Membentangkan kedua tangan-Nya dengan rahmat. 








CUE 5 PAE Soa uts La ot HA ia aga Png 
ما برحت من بابك و لا‎ ha فوّعزتك يا سَيَديء لو‎ 
ا‎ 


BN ann‏ بوؤد وَكَرَمِكَ 


Demi kemuliaan-Mu, wahai Junjunganku, jika Kaucampakkan 
aku, aku tidak akan hengkang dari pintu-Mu dan tidak akan 
berhenti dari memohon kepada-Mu, karena aku telah mengetahui 
kedermawanan dan kemurahan-Mu. 


3 ره 


GSAS GAS مَنْ‎ Li ME el و انت‎ 


AS تَسَاُ با تَشَاءُ كيف‎ Aan 


Engkau akan menyiksa orang yang Kaukehendaki dengan apa yang 
Kaukehendaki dan bagaimana pun Kaukehendaki, dan mengasihani 
orang yang Kaukehendaki dengan apa yang Kaukehendaki dan 
bagaimana pun Kaukehendaki. 


Engkau tidak dipertanyakan tentang perlakuan-Mu, Engkau tidak 
ditentang dalam kerajaan-Mu, Engkau tidak dipersekutui dalam 
perintah-Mu, Engkau tidak dibantah dalam hukum-Mu, dan 
seorang pun tidak akan memprotes-Mu tentang pengaturan-Mu. 


لك الى و AYI‏ ارات وت عالت 556 هَذَا مَقَام 


OE‏ كاز Aa‏ ا 


Hanya Bagi-Mu penciptaan dan perintah. Mahaagung Allah, Tuhan 
semesta alam. Wahai Tuhanku, ini adalah kedudukan orang yang 
berlindung kepada-Mu, meminta pertolongan pada kemurahan-Mu, 
dan sudah terbiasa dengan kebaikan dan karunia-karunia-Mu. 

















Sedangkan Engkau adalah Maha Dermawan yang tidak sempit 
ampunan-Mu, tidak terkurangi karunia-Mu, dan tidak raenyedikit 
rahmat-Mu. 


Ka JANG ai منك بعد‎ CE 


KAPUR و‎ 


Dan kami telah percaya kepada-Mu akan Pe yang 
mendahului (murka-Mu), karunia-Mu yang agung, dan rahmat-Mu 
yang luas. 


و عه و و د ور y‏ 
Tag‏ ر ر ل امه . و LT Fu. of a‏ 
أفتراك يَا رب LE By AE‏ امَالنًا 


Apakah mungkin Engkau akan mengingkari persangxaan kami 
atau menyia-nyiakan harapan-harapan kami? 


La ا‎ aa A NN aa Sial a 
(طمعتا)‎ Usb dd هذا ظنتا بك و لا‎ a S GAS 


Tidak mungkin, wahai Yang Maha Pemurah. Ini bukanlah 
persangkaan kami terhadap-mu dan bukan juga keinginan kami! 


g A A وان‎ E dak 2. Bg 
انافك تخا فلن‎ DS b EN 


Ya Rabbi, sesungguhnya kami memiliki harapan dari-Mu yang 
panjang nan banyak, sesungguhnya kami memiliki keinginan yang 
besar dari-Mu. 














Kami bermaksiat kepada-Mu dan kami masih mengharapkan agar 
Engkau menutupinya, dan kami menyeru-Mu dan kami masih 
mengharapkan agar Engkau mengabulkannya. Maka, wujudkanlah 
harapan kami itu, wahai Junjungan kami. 


- 9 - PA 
LAA و‎ rad و عه‎ Sa Pa o 
- - 4 - Pa S5 - 


To gan 7 وم‎ 
لا تصرفنا عنك‎ AL علمنا‎ 
Pd 31 la 


Dan kami mengetahui bahwa kami tidak berhak (atas itu semua) 
dengan amalan-amalan kami, akan tetapi, (hal itu karena) 
pengetahuan-Mu terhadap kami dan keyakinan kami bahwa 
Engkau tidak akan menyingkirkan kami dari-Mu. 


2 > فى ىس As‏ 


A ja Aa a2 9. a‏ روس 7 nai‏ سر a ot‏ هه ي 
و إن كنا غير مستؤجبين ل رَحمتك. فأنت Jal‏ أن جود 
Ar 7‏ 


- مدان‎ Lo oo& -— Sig 
PN 
Meskipun kami tidak berhak mendapatkan rahmat-Mu, Engkau 
sangat layak untuk memberikan anugerah kepada kami dan kepada 
orang-orang yang berdosa demi karunia-Mu yang luas. 


E Ea 


4 
Met و م‎ 03 
٠ 
- 


Pen A لين‎ Oa Tag Ta 
وجد عليناء فإنا حتاجون إلى نيلك‎ alah فامنن عليّنا با أنت‎ 


Maka, curahkanlah karunia-Mu atas kami dengan apa yang layak 
bagi-Mu dan limpahkanlah kedermawanan-Mu atas kami, karena 
kami memerlukan karunia-Mu. 


Ae 9 forro 


7 PA pa pa 7 5 KN 1 o2 و‎ 2 4 
يا غفار بنورك اهتديناء و بفضلك استغنيناء و بنعمّتك‎ 
f PA 2 ا و وو رمو‎ 
Jana ذنو بنا بين يديك‎ daa صبحنا و‎ 
Wahai Yang Maha Pengampun, hanya dengan cahaya-Mu kami 
mendapatkan petunjuk, hanya dengan anugerah-Mu kami merasa 


cukup, dan hanya dengan karunia-Mu kami menjalani hari-hari 
kami. 


| 


PN na ارس ا‎ Sgr Tori 3 OX توي ه‎ 
ra Wa Wa - A 














» Gan Tana رعشم‎ 3 an NK ra 
صَاعدٌ‎ SN ورا‎ JEN D ang 


Ya Allah, di haribaan-Mu kami meminta ampun atas dosa-dosa 
kami dan bertobat kepada-Mu. Engkau mengasihi kami dengan 
(mengucurkan) segala karunia dan kami menentang-Mu dengan 
dosa-dosa. Kebaikan-Mu selalu turun atas kami dan kejahatan 
kami selalu naik kepada-Mu, 


z ره‎ > P AES CEES 7 BE 
ai Jan عَنَا‎ NG ريم‎ Ma GN و يرل و‎ 


Z 
Dan malaikat yang mulia selalu mendatangi-Mu dengan amalan- 
amalan kami yang buruk. 


31 و ع‎ a a 7 رو‎ a ي‎ 1 4 Pa 
Zot” NATA 5 t ot, o . مومع‎ . 
بالالائك‎ 

Akan tetapi, itu semua tidak mencegah-Mu untuk selalu 


melimpahkan karunia-Mu atas kami dan mencurahkan karunia- 
karunia-Mu atas kami. 


IL 


jégui عْظَمَك‎ POR فاك‎ 


Mahasuci Engkau, alangkah Penyabarnya Engkau, alangkah 
Agungnya Engkau, dan alangkah Pemurahnya Engkau dari sejak 
awal hingga akhir (penciptaan). 


BIN Saran‏ وَجَلَّ Ma P3 DE‏ وَفعَالَكَ 


Suci asma-Mu, agung pujian-Mu, dan mulia segala perbuatan dan 
perlakuan-Mu. 


-$ 


CRF قضلاً 5 أعْظَمْ حل‎ kai dl Si 
Ta ena ar Sena HA ia دعقي‎ Ja 


Anugerah-Mu, wahai Sembahanku lebih luas dan kesabaran-Mu 
lebih agung daripada Engkau harus membandingkanku dengan 








perbuatan dan dosaku. Maafkan aku, maafkan aku, maafkan aku, 
wahai Pemimpinku, Junjunganku, wahai Tuanku. 


ana Ya GA بذكرك‎ UAN GUI 


من عذابك 


Ya Allah, sibukkanlah kami dengan mengingat-Mu, lindungilah 
kami dari murka-Mu, naungilah kami dari siksa-Mu. 


,23 اس 
(Aan‏ 


Limpahkanlah rezeki kepada kami dari anugerah-anugerah-Mu, 
curahkanlah karunia atas kami dari karunia-Mu, berikanlah kepada 
kesempatan untuk berhaji ke rumah-Mu yang suci dan menziarahi 
kuburan Nabi-Mu. 


ر م ومع 


NGABA ال ري ل ا‎ A A 
EN O E a 
8 Sa Tag 07 o% 
Da إنك قريْبٌ‎ ca أهل‎ 


Semoga shalawat, rahmat, ampunan, dan keridaan-Mu senantiasa 
tercurahkan atasnya dan atas Ahlulbaitnya: sesungguhnya Engkau 
Mahadekat dan Maha Mengabulkan. 


a - 5‏ ص 


z 9 - - Ha Ia rr A 
Kiang aka EF LELE 


Anugerahkan kepada kami (kekuatan) untuk mengamalkan 
ketaatan kepada-Mu, dan wafatkanlah kami atas agama-Mu dan 
sunah Nabi-Mu saw. 


dane IS Ser SIP اللهُمّ اغفزلي وَ‎ 


WA - 




















Ga SESI 5 EL | بالإخسّان‎ Lal 


Ya Allah, ampunilah aku, A orang Tata dan rahmatilah 
mereka berdua sebagaimana mereka telah mendidikku sewaktu 
aku masih kecil. Balaslah kebajikan mereka dengan kabajikan dan 
kejelekan mereka dengan ampunan. 


£ z o” 2 79 وه‎ 2 PA 3 
و‎ ab وَ 0 الأخيّاء‎ E a لله‎ 
(AG D خيرات‎ Ga اوي‎ Ep و تاب‎ 5 ABI 


Ya Allah, anan ah i dan mukminat, baik yang masih 
hidup maupun yang sudah meninggal dunia dan hubungkanlah 
kami kepada mereka dengan kebaikan. 


2 3 - 3 
a SI‏ و متنا 5 شاهدنا 5 غائبتا ذكرنا 5 أنثانا 
SA PA‏ کو ی ab‏ اي E,‏ فارز مل a 3 GAN‏ ا 
ab (BU)‏ و UAS‏ حرّنا و تملؤكتاء OI SIS‏ 

EA UAS بَعيْدَاوَ‎ YAS a 
Ya Allah, ampunilah orang kami (baca: kerabat-kerabat kami) yang 
masih hidup dan yang sudah meninggal, yang hadir sekarang dan 
yang tidak ada di hadapan kami, yang lelaki dan yang perempuan, 
yang masih kecil dan yang sudah tua, yang merdeka dan yang 


menjadi budak: telah berbohong orang-orang yang berbalik dari 
(agama) Allah, sesat sesesat-sesatnya, dan merugi serugi-ruginya. 


Peda Ina صل عل‎ KAN 


Ya Allah, curahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad, tutuplah (umur)ku dengan kebaikan. 


o 2 
- KANA 


GNU gii‏ من GE ji‏ وآ gA‏ و لا تلط 


ر 2 


KAA 
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Cukupkanlah bagiku urusan dunia dan akhiratku yang sangat 
kuperlukan, jangan Kaukuasakan atasku orang yang tidak 
mengasihaniku, jadikan untukku, 


4 ر ر ەر‎ a E امور‎ en Bt Tana Bia - 


NY‏ مرتحا 


Semen شلك‎ Anjas 


dari-Mu penjagaan yang abadi, jangan Kaucabut dariku karunia 
baik yang telah Kaulimpahkan padaku, anugerahkan padaku rezeki 
yang lapang, halal, dan baik. 


- o له‎ - 3 
sita °° sla 17l موه‎ g2 
r A 
a PRR Kn Te KA 
وَاكلاني بكلائتك» وارزقني حج بيتك الحرام‎ 
P Pa -r j ega 


Ya Allah, lindungilah aku dengan perlindungan-Mu, jagalah aku 
dengan penjagaan-Mu, peliharalah aku dengan peliharaan-Mu, 
berilah padaku anugerah berhaji ke rumah-Mu yang suci, 

gan A 2 .‏ .0 23 ب lu? EEE‏ ر 
8 عامنا هذا ويي كل عام وزيارّة Hn‏ والائمة 
رزو E‏ 3 


Pata pala‏ رالا علي مه 
الشريفة BAG‏ الكريْمة 


di tahunku ini dan setiap tahun, dan berziarah ke kuburan Nabi-Mu 
dan para imam as, dan jangan Kauhalangi aku dari makam dan 
tempat-tempat suci itu. 


AN pall Ina SE‏ وَالْعَمَلَ به 
Ya Allah, terimalah tobatku sehingga aku tidak bermaksiat kepada-‏ 
Mu dan ilhamkan padaku kebaikan dan mengamalkannya,‏ 


pp 


Wg Ka 


ص 
ص 


SN S5 BAN AN JAN SES, 

















Serta rasa takut pada-Mu di waktu malam dan siang selama Engkau 
masih memberikar: kai padaku, wahai Tuhan semesta alam. 


و وروت وهو a‏ سرع و 


(an) ات‎ Na AAA il) 


Ya Allah, setiap kali aku berkata pada diriku, “Sekarang aku telah 
siap untuk melakukan ketaatan, 


وس راسم 


e 


EU ذا آنا‎ SEL RA pe إا آنا‎ 


dan berdiri untuk ATE E shalat di hadapcn-Mu an 
bermunajat kepada-Mu,” Engkau mendatangkan rasa kantuk jika 
aku hendak mengerjakannya dan mencabut dariku (kelezatan) 
bermunajat kepada-Mu jika aku bermunajat kepada-Mu. 


G3‏ وه 


SE وَقَرْبَ من‎ gaya قد صَلّحَتْ‎ US IL 
es gh IA BRI SA ai GAP 


بي ون Inka‏ 


Apa gerangan yang terjadi pada diriku? Setiapkali kukatakan 
pada diriku, “Batinku telah baik dan hatiku telah mendekat 
kepada kelompok orang-orang yang ingin bertobat,” bencana 
menimpaku, yang membuat kakiku tergelincir dan menghalangiku 
dari berkhidmat kepada-Mu. 


ALA وَعَنْ خذمتك‎ ah ڪن بابك‎ NA gal 
Tuanku, mungkin dari pintu-Mu Engkau telah mencampakkanku 


dan dari (kelayakan) berkhidmat kepada-Mu Ergkau telah 
mengusirku? 


Pn Bap 


ولعلك 


Pr‏ 4 ص 
r‏ سا 
yA e7‏ | 


أو لكك ANG‏ مُسْتَحْفًا بحقك gaib‏ 


nd 














PER A 


Atau mungkin Engkau melihatku telah meremehkan hak-Mu, lalu 
Kaucampakkan aku? Atau mungkin Engkau melihatku berpaling 
dari-Mu, lalu Kaumurka padaku? 


LG - 


A r 
rof سے‎ 


ام 


Atau mungkin Ebi ER di antara para pembohong, 
lalu Kauusir aku? Atau mungkin Engkau melihatku tidak bersyukur 
atas karunia-karunia-Mu, lalu Engkau halangi aku? 


| للك ika‏ مِنْ يحالس الْعُلَاء Fei‏ 


ي 


PNS Ia a 
Atau mungkin Engkau tidak menemukanku di tengah-tengah 
kelompok para ulama, lalu Kauhinakan aku? Atau mungkin Engkau 
melihatku di antara orang-orang yang lupa (terhadap diri mereka), 
lalu Kauputus-asakan aku dari rahmat-Mu? 


PA 
” 


H3 S3 sad HE آلف‎ AA Si 


P 
Pa Dan 


PEG دُعَائي‎ pas لَعَلّكَ ۾ تحب أن‎ A 


Atau mungkin Engkau melihatku terbiasa (berada di tengah-tengah) 
kelompok orang-orang yang senang kebatilan, lalu Kaubiarkan 
berada di antara mereka? Atau mungkin Engkau tidak senang 
untuk mendengarkan seruanku, lalu Kaujauhi aku? 


- 


-i r | 
r Te o 
$ $ 


بجزمي Sar as IRI‏ بقلة 
ٿي منك SE‏ 


£ 














Atau mungkin karena kejahatan dan dosaku Engkau menyiksaku? 
Atau mungkin karena sedikitnya rasa maluku, Engkau 
membalasku? 


ص 


N َا عقت عن انين قبي‎ SS Oh 


كمك ا رب جل عَنْ BAAK‏ 

Jika Engkau memaafkanku, ya Rabbi, telah sering Engkau 

memaafkan orang-orang berdosa sebelumku, karena kemurahan- 

Mu, ya Rabbi, lebih agung daripada harus menyiksa crang-orang 
yang bersalah. 


Sa banana 


TT 


Dan aku berlindung kepada PREEN Mu, melarikan diri dari-Mu 


menuju haribaan-Mu, (menunggu) ampunan yang telah Kaujanjikan 
kepada orang yang berbaik sangka kepada-Mu terlaksana. 


JAS 5 من‎ d- thsi; Ga 2 A 
AN أن تسر‎ yan 


Wahai Sembahanku, anugerah-Mu lebih ia dan kesabaran Mu 
lebih agung daripada harus membandingkanku dengan amalanku 
atau membuatku tergelincir (ke dalam jurang siksa) karena 
kesalahanku. 


SA jia 9 Saka JA LAI‏ عن 
5 بيخي بكرم وخ é‏ جهك 

















Apa yang dapat kuperbuat, wahai Tuanku? Kucurkan atasku 
anugerah-Mu, wahai Tuanku, bersedekahlah padaku dengan 
maaf-Mu, agungkan aku dengan Engkau menutupi (dosa)ku, dan 
hindarilah untuk mencelaku demi kemuliaan Zat-Mu. 


In = 


يد Ga‏ 5 ا Gi‏ )4 وَأ الجاهل Si‏ 


PA 
“ 
Irol z 3g ص‎ 


LP وَأ‎ WON Gi Ja Gi; casale 


KA o 


SA الذي‎ DN ق‎ [gi الخائف‎ UNG i 


رفعته 
ti‏ 1 9 و ° NA P‏ .اه ا 
MAN DALANG‏ ارويته» ea gaS Si GANG‏ 
Se 4‏ 23 $ رو 2 3 Ioga Lan)‏ 2 3 7 
JANG‏ الذي A PA‏ 


579 PA 3 


Gi (ar شفیته»‎ Gi pak; اعززته»‎ Gi 


EDE لط‎ 
کر وسور‎ Gan EE 2 An s- i7 NG Sian A 
الذي نَصرْتهُ‎ HASAN SA الذي‎ JAS Gi 


Sg الطريد الذي‎ á; 


Wahai Tuanku, akulah orang kecil yang telah Koudidik, akulah 
orang bodoh yang telah Kauajari, akulah orang sesat yang telah 
Kauberikan petunjuk, akulah orang hina yang telah Kauangkat, 
akulah orang yang ketakutan yang telah Kauberikan rasa aman, 
akulah orang yang tertimpa kelaparan yang telah Kaukenyangkan, 
orang yang terjerat kehausan yang (dahaganya) telah Kaupuaskan, 
orang telanjang yang telah Kaututupi, orang fakir yang telah 
Kaukayakan, orang lemah yang telah Kaukuatkan, orang hina 
yang telah Kaumuliakan, orang sakit yang telah Kausembuhkan, 
peminta yang telah Kauberikan, orang berlumuran dosa yang telah 
Kaututupi, dan orang bersalah yang telah Kauampuni, akulah 
orang yang sedikit yang telah Kauperbanyak, orang tertindas yang 
telah Kautolong, dan akulah orang terusir yang telah Kaulindungi, 














Cui 


Sih Saad, DA a‏ في اكلا 


Akulah, ya Rabbi, orang yang tidak merasa malu kepada-Mu dalam 
kesepian dan tidak memerhatikan-Mu dalam keramaian khalayak, 


أنَا Laba‏ الدَّوَاهى BAI‏ أنَا الذي عل سَيّده SN‏ 

Akulah yang tertimpa malapetaka-malapetaka besar, akulah orang 

yang telah berani kepada Tuannya, 

Si G AI TES Tanah AN Gi‏ ا عل 
صي الملل ارتا 

Akulah orang yang telah bermaksiat kepada Tuhan 5 akulah 


orang yang telah memberikan uang suap atas maksiat(xu) kepada 
Zat yang Mahaagung, 


-ot 8 0.1 - Žao < Š‏ م 
Akulah orang yang ketika diberi tahu tentang 00 maksiat-‏ 
maksiat itu, segera bergegas menuju kepadanya,‏ 


4 ر ت w;‏ 
Gi‏ ف 


CI (Bala) من عَيْنك‎ 


Akulah orang yang telah Kauberi kesempatan (untuk bertobat), lalu 
aku tidak mau kembali, telah Kaututupi (dosa-dosa)ku, lalu aku 
tidak tahu malu, aku telah melakukan maksiat, lalu aku melebihi 
batas, dan Engkau telah menjatuhkanku dari mata-Mu, lalu aku 
masih tidak pedul:. Namum demikian, 
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I SEA jawa Al لمك‎ 























NG LÊ 5 


س 


dengan kesabaran-Mu Engkau masih memberikan Rana 
kepadaku dan dengan penutupan-Mu Engkau masih menutupi 
(dosa-dosa)ku sehingga Engkau telah melupakanku (akan semua 
itu) dan menjauhkanku dari siksa [akibat] bermaksiat (kepada-Mu); 
sehingga Engkau merasa malu kepadaku. 


CA‏ 1 آغصك Op Sah Gie‏ بر بوبيك جَاحدٌ 


ga Ig Gen Ya 


8 220 K 0 P 

لوَعيّدك متهاون 
Wahai Sembahanku, aku tidak bermaksiat kepada-Mu ketika aku‏ 
melakukan maksiat kepada-Mu untuk mengingkari rubûbiyah-Mu,‏ 


meremehkan perintah-Mu, menghantarkan diriku kepada siksa- 
Mu, dan menganggap remeh ancaman-Mu. 


Na Sah kane di کن‎ 


AM Fi JŽ ggi var Ass Kla 


San ME ai IS JA 


Akan tetapi, semua itu adalah sebuah kesalahan yang telah terjadi, 
nafsuku telah menipuku, mengalahkanku nafsuku, kecelakaanku 
membantuku atasnya, dan menipuku dengan kemahapenutupanku 
yang terbentangkan di hadapanku. Aku telah bermaksiat kepada- 
Mu dan menentang-Mu dengan seluruh usahaku. 


PE Ang Da مهنم یر‎ 
Pa AI 
Ha 














Sekarang, dari jeratan siksa-Mu, siapakah yang dapat 
menyelamatkanku, dari (jeratan) tangan para musuh esok hari, 
siapakah yang dapat membebaskanku, dan ke tali siapakah aku 
harus bergantung jika Engkau telah memutuskan tali-Mu dariku? 


E‏ 7 ھک 


Aduhai! A akah: E aku atas amalan yang akan 
diperhitungkan oleh kitab-Mu! Seandainya bukan karena 


kemurahan-Mu dan keluasan rahmat-Mu yang kuharapkan, serta 
pelarangan-Mu untuk berputus asa, 


i 


Jeh gs es a GA GUA 


niscaya aku sudah berputus asa ketika mengingatnya, wahai sebaik- 
baik Zat yang dapat diseru oleh setiap penyeru dan seutama-utama 
Zat yang dapat diharap oleh setiap pengharap. 


3 وبحم‎ Pan EA SAN ai 
all per E Ai sa WAT w 
تؤحش‎ SE va AHI B gii gi التهاميّ‎ 


or سے‎ 


اا إا ا 


Ya Allah, demi perjanjian isiin, aku bertawasul kepada: Mü; demi 
kemuliaan al-Quran aku berpegang teguh kepada-Mu, demi 
kecintaanku kepada Nabi yang ummi, al-Quraisyi, al-Hasyimi, 
al-Arabi, at-Tihami, al-Makki, al-Madani, aku berharap kedekatan 
kepada-Mu. Oleh karena itu, janganlah Kaugundahkan kedamaian 
imanku dan jangan Kaujadikan ganjaranku sebagai ganjaran orang 
yang menyembah selain-Mu, 

















So #0. 3‏ مه له 
ai Hii ar G3 56‏ م فادركوا 
s -‏ 

GEA وبا‎ MEI, بك‎ ET UG NG 
Sebagian kaum telah beriman hanya dengan lisan mereka demi 
menjaga darah mereka (supaya tidak tertumpah) dan mereka 


telah mendapatkan apa yang mereka harapkan, sedangkan kami 
beriman dengan lisan dan hati kami supaya Engkau mengampuni 


A 5 وو‎ 
Ja وكيك‎ aan yA G3 


ر 


انت ل 


Maka, sampaikanlah kami kepada apa yang telah kami harapkan, 


tetapkanlah harapan-Mu di hati kami, jangan Kausesatkan hati 
kami setelah Engkau memberikan petunjuk kepadanya, dan 
anugerahkan kepada kami dari sisi-Mu rahmat, sesungguhnya 
Engkau Maha Pemberi anugerah, 


3 Ona 


REFERE o اهم قلي‎ ٤ عن ك‎ F 

dn 1x03 
Demi kemuliaan-Mu, seandainya Kauusir aku, aku takkan beranjak 
dari pintu-Mu dan takkan berhenti mengemis kepada-Mu, karena 


hatiku telah diilhami pengetahuan akan kemurahan dan keluasan 
rahmat-Mu. 


ت 


بد إلا إلى مولا وإ مَنْ يلج 


pad 














Kepada siapakah seorang hamba akan pergi kecuali kepada 
tuannya dan kepada siapakah makhluk akan berlindung kecuali 
kepada Penciptanya. 


Wahai Sembahanku, seandainya Kaubelenggu aku dengan tali 
(amarah-Mu), Kaucegah anugerah-Mu untukku di hadapan para 
saksi (di hari Kiamat), 


“aa 


OI بي إلى‎ Sal قضَائحي عُيُوْنَ العباد‎ JS SNG 


ص 


To E, jk رو‎ 
EE hina ولت يني‎ 


Kaubeberkan kejelekan-kejelekanku di hadapan mata para hamba, 
Kauperintahkan untuk menjerumuskanku ke dalam cpi neraka, 
dan halangi antara aku dengan orang-orang yang baik, niscaya aku 
tidak akan memutuskan harapanku dari-Mu, 


Tar و‎ AE طح‎ To Lai رص ر9‎ 
قلبي‎ ya LEAN An ng Gg 
tidak akan kugagalkan harapanku terhadap ampunan-Mu, dan 
cinta-Mu tidak akan keluar dari lubuk hatiku. 

o$ 2 . Lang ه ساس‎ e WI 
في دار اليا‎ Ba عنديٰ‎ Si ~l انا لا‎ 


م 
Ng‏ 
- 


Akan‏ خب لي م لي وا يي ويد 


A 4 


Aku tidak akan melupakan karunia-karunia-Mu kepadaku dan 
penutupan-Mu terhadap (dosa)ku di dunia. Wahai Tuanku, 
keluarkanlah cinta dunia dari hatiku, kumpulkanlah aku dengan 
al-Mushthafa dan keluarganya, para pilihan-Mu. 

















tari‏ و ص 
Ag GA roy On aa b‏ و اتا جرت 
- 230 ا 0 7 EN‏ 
OS GI di Aan,‏ 
Di antara para makhluk dan pamungkas para nabi, Muhammad‏ 


saw dan keluarganya, pindahkanlah aku ke tingkat magam bertobat 
kepada-Mu, 


o7 ° 8 ZA a. وو ر‎ Ja, 
SIS مرل الآيسان من‎ IG 133 وَالآمَال‎ 


dan bantulah aku untuk menangisi diriku. Sungguh telah kuhabiskan 
umurku dalam penundaan (tobat) dan khayalan-khayalan hampa, 
dan aku telah putus asa terhadap kebaikanku. 


JA Ja JA سوأ حال مني إن آنا قلت‎ aa 


07 


SAI Ds 5 Jl 


j FAA الصّالح‎ 


Siapakah yang kondisinya lebih buruk dariku jika aku dengan 
kondisi ini dipindahkan ke dalam kuburku yang belum kupersiapkan 
sebagai tempat tidurku dan belum kuhamparkan permadani amal 
saleh sebagai tempat berbaringku? 


Seni « AN 


تور و 


a Nae‏ وقد خفقث 


Bagaimana mungkin aku tidak menangis e aku 7 
mengetahui bagaimana masa depanku, kulihat nafsuku selalu 
menipuku, hari-hariku selalu mengelabuiku, dan telah berkepak- 
kepak di atas kepalaku sayap-sayap maut? 

















Pan KAANANE 


“s 
0 


Jë ییا املا‎ Iu من قري ي‎ yA Les 
JA SAN َع يني‎ asin 


2 79 


إذ FAL‏ ف سَأنِ kaga Ae‏ 
ae‏ و 3 ساو شاه A‏ ا 


شان a‏ وجوه An TAH‏ ضاحكة مستبشرة 
RN‏ د a‏ و 
ووجوه پومئذ al‏ غبرة kan‏ قترة وذلة 
Bagaimana mungkin aku tidak akan menangis? Aku menangis‏ 
karena (mengingat) saat-saat nyawaku dicabut, aku menangis‏ 
karena gelapnya kuburanku, aku menangis karena sempitnya‏ 
liang lahatku, aku menangis karena pertanyaan malaikat Munkar‏ 
dan Nakir kepadaku, aku menangis karena aku akan keluar dari‏ 
kuburku dalam keadaan telanjang, hina, dan memikul beban di‏ 
atas punggungku: kulihat ke kananku dan kiriku. Pada saat semua‏ 
makhluk sibuk dengan urusan masing-masing yang tidak sama‏ 
dengan urusanku. Setiap orang pada waktu itu memiliki urusan‏ 
sendiri yang sangat menyibukkannya. Pada waktu itu, ada sebagian‏ 
wajah yang berseri-seri, tertawa nan berbahagia, dan ada sebagian‏ 
wajah yang pada waktu itu bak tertimpa debu-debu kotor dan‏ 
terselimuti oleh keninaan.‏ 


ر r: E‏ س و 
سيّدي IP Asa san an‏ 


Wahai Tanki hanya kepada-Mu-lah leipa aku berlindung, 
tempat aku bersandar, harapanku, dan aku bertawakal, 


Or سے‎ 


Bei a‏ من تا وي 
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dan hanya kepada rahmat-Mu aku berharap. Engkau akan 
memberikan rahmat-Mu kepada orang yang Kaukehendaki dan 
Engkau akan memberikan petunjuk dengan kemuliaan-Mu, orang 
yang Kaucintai. 


فلك المد عل ما شنت من الشرك قلبئ: SAN BIG‏ 
على بَسْط JI‏ 


Maka, bagi-Mu segala puji karena Engkau telah menyucikan hatiku 
dari syirik. Bagi-Mu segala puji karena Engkau telah membuka 
lidahku (untuk memuji-Mu). 


(IP وَإِحْسَانكَ‎ 


Apakah dengan Ilidah yang bisu ini, aku akan bersyukur kepada- 
Mu ataukah dengan seluruh jerih-payahku dalam beramal aku 
meridakan-Mu? Apalah nilai lidahku, ya Rabbi, dibandingkan 
dengan rasa syukur kepada-Mu dan apalah nilai amalanku 
dibandingkan dengan karunia dan kebaikan-Mu? 


KE شرك‎ JA bang 3 AAN 


Wahai Sembahanku, sesungguhnya kedermawanan-Mu telah 
menghamparkan harapanku dan rasa syukur-Mu telah menerima 
amalku. 


SI هبي‎ 5 (So) oup e s) Ga 


r 

















Wahai Tuanku, hanya kepada-Mu keinginanku, hanya kepada-Mu 
rasa takutku, dan hanya kepada-Mu pengharapanku. Harapanku 
hanya kepada-Mu telah mendorongku untuk menuju kepada-Mu 
harapanku. 


يَاوَاحدى عَكفتٌ همتی» وفيا عند ISI‏ رَغْبَتى» 
ا < و - د 10 as e? D E‏ 

gi NG‏ رجائي SP‏ وبك انسّت محبتي» 
NG‏ أ Pria Jiran gag SA) EN‏ 


Wahai Maha Esaku, tertumpu aai terhadap apa yang ada 
di sisi-Mu [di mana] keinginanku terhampar, hanya kepada-Mu 
harapan dan rasa takutku yang murni, hanya dengan-Mu rasa 
cintaku tenteram, hanya kepada-Mu kutengadahkan tanganku, dan 
kepada tali ketaatan kepada-Mu kugantungkan rasa takutku. 


و ون an‏ ار لطا مره 5 a‏ 
يا مَوْلايَ بذكرك عاش قلبيء BEN‏ بردت ألم 


Ku 
Wahai Junjungan-Ku, hanya dengan mengingat-Mu hatiku hidup 


dan hanya dengan bermunajat kepada-Mu kudinginkan pedihnya 
ketakutanku. 


- 
AR سن‎ ag LO ر‎ BL rr opa WA 


Ta PG UPN 


Wahai  Junjunganku, 56 EN paha Puncak 
permohonanku, pisahkanlah aku dari dosaku yang dapat 
menghalangiku untuk melaksanakan ketaatan kepada-Mu. 


Ia ala فك وَعَظيم‎ AE لقديْم‎ SA GB 


zo 


saang aa RE 

















Aku memohon kepada-Mu karena harapan lamaku kepada-Mu dan 
besarnya harapanku kepada-Mu yang Engkau telah mewajibkan 
atas diri-Mu untuk selalu mencurahkan kasih sayang dan rahmat. 


-2 ba goro کے س سس‎ E NA 
as BAN 
Ena شي‎ a 


pa 


Segala urusan hanya ada pada-Mu sendirian, tiada sekutu bagi-Mu, 
seluruh makhluk adalah keluarga-Mu dan berada di genggaman 
tangan-Mu, dan segala sesuatu tunduk kepada-Mu. Mahaagung 
Engkau, wahai Tuhan semesta alam. 


sape SARAN GL JI A‏ وکل عن جرَايك 


ga عند س‎ aba 
1 و جن سو‎ na 


Wahai el kasihanilah aku jika aku kehabisan alasan, 
kelu lidahku untuk menjawab pertanyaan-Mu, dan gemetar ketika 
Engkau bertanya kepadaku di hatiku. 


ر 3“ 
هسه o‏ 


فيا MN ETS aké‏ قاقتي و لآ 
تكن ya‏ تبي قل gio‏ أغطبي sp‏ 
Fa AG‏ 


Wahai Harapanku Yang Agung, jangan Kausia-siakan aku 
jika kemiskinanku parah, jangan Kaucampakkan aku karena 
kebodohanku, jangan Kaucegah aku (dari karunia-Mu) karena 
sedikitnya kesabaranku, curahkan anugerah-Mu padaku karena 
aku miskin dan kasihanilah aku karena aku lemah, 


Grese PE A vr‏ راس ص رر 
سَيدي عليّك معتمدي ومعولي ورَجائي وتوکلي 











kal Do Rap JAG أخط‎ Ona Ak متك‎ 
Oa Ia 


Wahai Tuanku, hanya kepada-Mu tempat bersandarku, tempat 
berpegang-teguhku, harapanku, tawakalku, kepada rahmat- 
Mu keinginanku, di halaman-Mu kujejakkan kakiku, dengan 
kedermawanan-Mu — kuharapkan  permohonanku, dengan 
kemurahan-Mu. 


ba 3. PEEP ATO i ai Ias 
Ya Rabbi, kubuka doaku, di hadapan-Mu kuharapkan kepapaanku 


(sima), dengan kekayaan-Mu kututupi kemiskinanku, di bawah 
naungan maaf-Mu aku berdiri, dan juga kepada kedermawanan-Mu, 


oy‏ 00 بصري Ta 2. ds‏ قلا 


Mee 


dan kemurahan-Mu kuangkat mataku, dan kepada kebaikan-Mu 
kukekalkan pandanganku. Maka, jangan Kaubakar aku dengan 
api neraka, sedangkan Engkau adalah harapanku, dan jangan 
Kautempatkan aku di neraka Hawiyah, karena Engkau adalah 
ketenteraman hatiku. 


r Gir 


يا يدي لا a‏ لا A‏ 


o PAR Wa‏ و 
فى NG‏ فإنك العارف يمقر 


Wahai Tuanku, jangan Kaubohongkan P terhadap 
kebajikan dan kebaikan-Mu, karena Engkau adalah kepercayaanku 














dan jangan Kaucegah aku dari pahala-Mu, karena Engkau 
mengetahui kefakiranku. 


a ba 


Wahai Sembahanku, Jika ajalku telah mendekat, sementara amalku 
tidak mendekatkanku kepada-Mu, telah kujadikan pengakuanku 
akan dosaku kepada-Mu sebagai perantara alasanku. 


Te Ke 
Wahai Sembahanku, jika Engkau memaafkanfkul ), iaka siapakah 
yang lebih layak untuk memaafkan dari-Mu dan jika Engkau 


menyiksa(ku), maka siapakah yang lebih adil dalam menentukan 
hukum dari-Mu? 


al 


PR an 

إرحم 3 Gali oa‏ عربتي وعند اموت كربتي وي 
A‏ وحدني 39 اللحد وحشتی 

Kasihanilah di dunia ini Pena ketika maut tiba adm 


kesedihanku, dalam kubur kesendirianku, dan dalam liang lahat 
ketakutanku. 


Pa Kena me 7 0 A 5ه‎ Daan 
وَٳذا نشرت للحسّاب بين يديك ذل موقفي» واغفرٌ لي‎ 
من عَمَليء‎ Opa ما حَفي على‎ 


Jika aku dibangkitkan kembali untuk menjalani hisab di hadapan- 


Mu, kasihanilah (aku di mana) aku berdiri, ampunilah amalanku 
yang tak pernah diketahui oleh Bani Adam, 











teruskanlah apa yang selama ini Kaututupi (dosa-dosa)ku 
dengannya, kasihanilah aku di saat aku terbaring di atas ranjang 
(kematian) dan tangan orang-orang yang kucintai menggerak- 
gerakkanku. 


P م ع‎ o ت‎ 
du يني‎ JAAN JA AT Je قصل‎ 
Curahkanlah anugerah-Mu padaku di saat aku terbujur (kaku) 


di atas ranjang pemandian dan dibolak-balikkan oleh tentangga- 
tetanggaku yang saleh, 


SI AI IE SV‏ جار 


Berbelas kasihlah AN di saat aa E (peti) 
jenazahku, 


oror Sa a an و‎ SAK A Pe روه‎ 
a رو‎ bana kh ai وجد علي‎ 


akh yet o o- E A 
Dah حى لا أستانس‎ : Pera في ذلك‎ 


Karuniailah aku di saat aku bertamu kepada-Mu sendirian di 
lubang kuburku, dan kasihanilah keterasinganku di rumah baru itu 
sehingga aku tidak merasa tenteram dengan selain-Mu 


Wahai Tuanku, jika Engkau jinereng Akan aku pada diriku, niscaya 
aku celaka. Wahai Tuanku, kepada siapakah aku memohon 
pertolongan jika Engkau tidak mengampuni ketergelinciranku. 


da‏ صَبعَتِي» وَل مَنْ 














Kepada siapakah aku harus memohon perlindungan jika aku 
tidak mendapatkan inayah-Mu di tempat tidurku, dan kepada 
siapakah aku memohon naungan jika Engkau tidak menyirnakan 
kesedihanku?, 


ص © e‏ 
و 


سيّدي من لي ومن يمني إن لم ES‏ وَفضل من 
Ling 9) 133‏ َضلك فاقتي» ول من JA!‏ 


Wahai Tuanku, siapakah bari dan apakah. yang 0 
mengasihaniku jika Engkau tidak mengasihaniku; karunia siapakah 
yang dapat kuharap jika aku tidak mendapatkan karunia-Mu di saat 
aku papa, dan kepada siapakah aku dapat melarikan diri dari dosa 
jika ajalku tiba?, 


= Gas (aa A | 


SY BP PPA‏ ريه ا 
إلا عوك sr‏ شالك ما لاا 
sa‏ ر هه 

SAN JANG SAI 


Wahai Tuanku, jangan Kausiksa aku sedangkan aku masih 
mengharapkan-Mu. Wahai Sembahanku, wujudkanlah harapanku 
dan berilah rasa aman kepada rasa takutku, karena banyaknya 
dosaku tidak ada yang dapat kuharapkan baginya kecuali maaf- 
Mu. Wahai Tuanku, aku memohon kepada-Mu apa yang aku 
tidak berhak atasnya, sedangkan Engkau layak untuk ditakuti dan 
memaafkan, 


SAI عل‎ kaki TEER 


- 
ciz 


Benang r 
سيدي لا تعذبني وأنا‎ 


Wa 











Maka, ampunilah aku dan demi pengawasan-Mu, kenakanlah 
kepadaku sebuah pakaian yang dapat menutupi segala amalan 
burukku, mengampuninya untukku, 


HE ai ديم وَصَفْح‎ AN he IN, 


“Gan aku tidak dituntut karênga. Sesungguhnya Engkau memiliki 
karunia yang gadim, ampunan yang agung, dan maaf yang mulia. 


< P لاقمو‎ Ta, TAG KAN eat 
JA NIN أنت الذي تَفِيْض سَيْبَكَ على مَنْ‎ MI 
Ba f e 2- ووه‎ -o 1 
كك سيدي يمن سالك وايقن أن‎ Ip الجاحدين‎ 
SS GEIG ESE AI مْرَ‎ Nia لَك‎ GILA 


Wahai Sembahanku, Engkau-lah yang mengucurkan anugerah-Mu 
atas orang yang tidak memohon kepada-Mu dan atas orang-orang 
yang menentang Rububiyah-Mu. Maka, bagaimana, wahai Tuanku 
dengan orang yang meyakini bahwa penciptaan dan perintah 
berada di tangan-Mu? Mahaagung dan Tinggi Engkau, wahai 
Tuhan semesta alam. 


فى عا ات اا TA BAKU‏ ين ك 


00 4 


DE JK (وَيَسْتَْطف‎ sti MUA SG fk 
: o 2 A o م‎ LN Pa ANA Li 
الكريم عني‎ Dep بمكنون رَجائك)» فلا تغرض‎ : 


x 5 E‏ و 
Wahai Tuanku, hamba-Mu berada di depan pintu-Mu,‏ 
kemiskinan telah memaksanya untuk berdiri di haribaan-Mu dan‏ 
mengetuk pintu kebajikan-Mu dengan doanya. Maka. janganlah‏ 
Kaupalingkan wajah-Mu yang mulia dariku dan kabulkanlah apa‏ 
yang kukatakan.‏ 


ن لا 


5 Gp Bata 


فقد دعوت )$6383( 18 الدعاء Gig‏ أزجو 


| 














P 


وه ا T -e BOTEA‏ ر 
DR a . AB . -‏ جاه 
5 2 - 


Aku telah menyeru-Mu dengan doa ini dan mengharap janganlah 
Kaumencampakkanku, karena aku mengetahui kasih sayang dan 
rahmat-Mu. 


Wahai Sembahanku, Engkau-lah Zat yang takkan merasa letih 
oleh orang yang meminta kepada-Mu dan takkan berkurang oleh 
(harapan) pengharapnya. Engkau seperti yang Kaufirmankan dan 
di atas apa yang kami katakan. 


We 
Koe 
| . 


ale 


< E EEN E NAN NI TE aa و‎ 
سالك صَيرًا حميّلا 333 قريبًا وَقوؤلا صادقا‎ | 


Sa aa AG at Ta Tae E Sala‏ و 


Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kesabaran yang indah, faraj 
yang dekat, ucapan yang benar, dan pahala yang besar. Ya Allah, 
aku memohon kepada-Mu, ya Rabbi, seluruh kebaikan, baik yang 
kuketahui maupun yang tidak kuketahui, 


2. 7 KA مو‎ NK WA E Pa Ya TE 
OEL منه عبّادك‎ MGL اللهمَّ منْ حَيْر‎ NA 


Aku memohon kepada-Mu kebaikan yang telah diminta oleh 
hamba-hamba-Mu yang saleh, 


يا خير مَن سيل ea‏ مَنْ أغطى أغطني سوي في نفسي 
GAN JAG‏ وَوُلدي JASA JA (GD‏ 


Aa ee ok, G3 م‎ e سكه. " دون‎ Cik 
IA مروتي وَأصلخ جي‎ El عيشي‎ A6 Ai 


دم 
ra‏ 














Wahai sebaik-baik Zat yang dapat dimohon dan Zat Maha 
Pemberi terdermawan, kabulkanlah permohonanku untuk 
diriku, keluargaku, kedua orang tuaku, anak-cucuku, kerabatku, 
dan saudara-saudaraku seiman, tenteramkanlah kehidupanku, 
tampakkanlah etikaku yang baik, perbaikilah seluruh keadaanku, 


“ Sea Logs SN a aa REES ص‎ 
SA ل‎ : co أطلت‎ ٠ اجعلنى‎ 

واجعلني من مره وحستت و 
P‏ م مرو A‏ 


عَليْهِ Kan‏ وَرَضيْت (Tu‏ وَأَحييته 


Pui 


Wi 


3 


كمد لوه 

69 Sg! j ادو‎ 

dan jadikan aku di antara orang-orang yang telah Kaupanjangkan 

umur mereka, telah Kauperbaiki amalan mereka, telah 

Kausempurnakan karunia-Mu atas mereka, telah Kauridai mereka, 

dan telah Kauanugerahkan kepada mereka kehidupan yang baik 
dengan kebahagiaan yang abadi, 


YA ما‎ Jai eh عيش‎ | S5 اه‎ ca 


kemuliaan yang sempurna, dan kehidupan yang paripurna. 
Sesungguhnya Engkau melakukan apa yang Kaukehendaki dan 
tidak mengerjakan apa yang dikehendaki oleh selain-Mu. 


or s 


e a 


Ya Allah, istimewakan aku dengan zikir-Mu yang khusus dan jangan 
Kaujadikan apa yang dengannya aku mendekatkan diri (kepada- 
Mu) siang dan malam sebagai riya, rasa ingin tenar, 


24 TOL PRA rk ا‎ ena و‎ 

ولا أشراو لا بطرًاء وَاجِعلنى لك pa‏ الخاشعين 
kezaliman, dan kesombongan, serta jadikan aku di antara orang-‏ 
orang khusyuk kepada-Mu.‏ 














Cc a 
نمك عند‎ HN IG الال‎ JAN اين في‎ 


Ya Allah, berikan kepadaku kelapangan rezeki, keamanan di dalam 
negara (aku dilahirkan), kebahagiaan di dalam keluarga, harta 
dan anak-cucu, kekekalan dalam karunia-karunia-Mu terhadapku, 
kesehatan fisik, 


As AN في‎ AG َالو في الکن‎ 
á e a بطاعَتك وَطاعَة‎ 


kekuatan tubuh, dan keselamatan di dalam agama. Gunakan aku 
dalam ketaatan kepada-Mu dan kepada Rasul-Mu, Muhammad— 
semoga shalawat Allah selalu tercurahkan atasnya dan atas 
keluarganya—selama Engkau masih mengaruniakan umur 
bagiku, 


SAS کل‎ ea Ii oke AI من‎ JA 


Dan jadikan aku di sisi-Mu di antara pada hamba-Mu yang 
mendapatkan nasib kebaikan yang telah Kauturunkan, 


09 z 


وز ني شهر وَمَضَانَ SIR At MA‏ 


an ai وحَافية‎ UAS AR من‎ ES کل‎ 
dan yang akan Paman di bulan Ramadan, pada malam 
Lailatulgadar dan (yang mendapatkan) apa yang akan 


Kauturunkan pada setiap tahun: rahmat yang Kautebarkan, afiat 
yang Kauanugerahkan, malapetaka, 











or‏ وو 


+ برد انض ر م ر سے ا د و 
NA ja SE PES SES an‏ 


yang Kautolak, kebajikan yang Kauterima, dan keburukan yang 
Kaumaafkan, 


وازڙفي ج بيك الحرام في عام (عامي) lík‏ 
وني کل عا 


Anugerahkan padaku rezeki untuk berhaji ke rumah-Mu yang suci 
di tahun ini dan di setiap tahun, 


nb ga) AL | وَاسعًا من‎ 8, A 
ANGSALAN الدَيْنَ‎ A AGAN sara E 


PE 


حَنَّى لا آتأذی da‏ 


Anugerahkan padaku rezeki yang luas dn karunia-Mu yang 
mahaluas, hindarkanlah dari aku, wahai Tuanku, berbagai 
keburukan, lunaskanlah semua utangku dan kezaliman-kezaliman 
(yang harus kubayar kepada orang lain) sehingga aku tidak tersiksa 
dengan semua itu, 


Ji‏ عي SA Ha AS AL‏ وَالْبَاغْينَ 
H3 (5 SS 3 mean je‏ 
Pie‏ وَاجْعَل لي من BELA‏ رجا ME‏ 


Halangilah dariku penglihatan dan Barang musuh-musuh, 
para penghasut dan penzalimku, dan menangkanlah aku atas 
mereka, bahagiakanlah aku, (wujudkanlah segala prasangkaku 
terhadap-Mu), gembirakanlah hatiku, jadikanlah bagi kesedihan 
dan kesusahanku faraj dan jalan keluar, 


í; 


adi SANA a من‎ ea gS وَاجعَل مَنْ‎ 

















Letakkanlah orang yang menginginkan keburukan bagiku dari 
seluruh makhluk-Mu di bawah kedua telapak kakiku, 


NAN ji aši‏ وسر en Ceng SAN‏ عل 


gik Ga ada WWG AN Ga agan 


Cukupkanlah bagiku kejahatan setan, penguasa, dan kejelekan 
amalanku, sucikanlah aku dari seluruh dosa, lindungilah aku dari 
api neraka demi maaf-Mu, 


وَادخلني PI Ip ad‏ من PN,‏ العين 

ai Saul ia بفضلك»‎ 
Masukkanlah aku ke dalam surga demi rahmat-Mu dan nikahkan 
aku dengan Hurul Ain demi karunia-Mu, dan gabungkanlah aku 
dengan pada kekasih-Mu yang saleh, 


"3 7, 4° م‎ # 7 ki ر سم‎ s3 
الاخيار صلوّاتك‎ Si AAN GA UAN محمد وَآله‎ 
و‎ aw ي وا ل‎ satos pa وه ا‎ > 
عليهم وعلى أجسّادهم وارواحهم ورحة الله وبركاته‎ 


Muhammad dan keluarganya yang baik, suci, dan terpilih— 


shalawat, rahmat, dan berkah-Mu atas mereka, tubuh, dan arwah 
mereka. 


D 


Wahai Sembahanku, wahai Tuanku, demi kemuliaan dan 
keagungan-Mu, jika Engkau menuntutku dengan dosa-dosaku, 
niscaya aku akan menuntut-Mu dengan maaf-Mu, 


” 


NAN ص‎ 22 7 2 o? a han 
333 بكرمك‎ BLN طالتنى بلؤمى‎ 3 
- - 3 WA ا س‎ 

















Log 


أذخلتني Pa na dat 13 Z IN‏ لك 


jika Engkau menuntutku dengan اا‎ niscaya aku akan 
menuntut-Mu dengan kemurahan-Mu, dan jika Kaucampakkan 
aku ke dalam neraka, niscaya akan kuberitahukan kepada 
penduduknya bahwa aku mencintai-Mu. 


g 


JA لأوليائك‎ a a 


ل لرن 


Wahai Sembahanku, wahai Tuanku, jika Engkau tidak mengampuni 
kecuali para kekasih dan orang-orang yang menaati-Mu, maka 
kepada siapakah orang-orang yang berdosa akan bernaung?, 


r 
و‎ 055 
يستغيث‎ | 


o og o2 رده‎ 
تکرم آلا‎ YES dg 


dan yaa فاء بك‎ RAI هل‎ 

م و 

TS) yal 

Dan jika Engkau tidak memuliakan kecuali orang-orang yang 


setia kepada-Mu, maka kepada siapakah orang-orang yang telah 
berbuat kejahatan akan meminta pertolongan. 


23 o A Ti PANE, Di 
NAS كفي ذلك سرور‎ SI إن أدخلتني‎ CA 
Wahai Sembahanku, jika Engkau mencampakkan aku ke dalam 
neraka, di situlah kesenangan musuh-Mu. 


413 وَأنا‎ Ps Yaa قفي ذلك‎ ELI A ola 
ووه ع‎ o esai i 
من سرور عدو‎ HI, ن سرور نبيك اخب‎ AR 
Dan jika Engkau memasukkan aku ke dalam surga di situlah 
kebahagiaan Nabi-Mu. Dan aku, demi Allah, yakin bahwa 


kebahagiaan Nabi-Mu lebih Kausukai daripada kesenangan musuh- 
musuh-Mu. 














ص 


a a 3 TS 
قلبى حب! لك» وخشية‎ MW لك أن‎ 
pad 


- 


$ og BA 

اللهمّ إن أ 

Z o BAF 7 Pi aa 2 4 52 و‎ -o 
منك» وتصديقا بكتابك» وإيانا بك» 39 منك»‎ 
7 Ie 


Ya Allah, aku memohon kepada-Mu: penuhilah hatiku dengan 
kecintaan kepada-Mu, rasa takut kepada-Mu, pembenaran 
terhadap Kitab-Mu, keimanan kepada-Mu, keberpisahan dari-Mu 
dan kerinduan kepada-Mu, 


SA إلي لقاءك‎ ES SIS ذا الجلال‎ G 


وَاجَعَل لى فى لقائك ah MI‏ والكرَامَة» 
Wahai Pemilik keagungan dan kemuliaan, cintakanlah kepadaku‏ 
perjumpaan dengan-Mu dan cintailah perjumpaan denganku‏ 


dan anugerahkan padaku dalam perjumpaan dengan-Mu itu 
ketenteraman, kelegaan, dan kemuliaan. 


کور Pd ja‏ س ه 4 EEE‏ 6 2 
اللهم الحقني بصالح من مضى واج جعلني من صَالح 
سم 0 sar‏ ص 2 ص 4 - a‏ 9" - 
Ya Allah gabungkanlah aku dengan orang-orang saleh yang telah‏ 


berlalu dan jadikan kami orang-orang saleh yang tersisa, tuntunlah 
aku menempuh jalan orang-orang yang saleh, 


5 ii A rý 7 | 3° 2 < 52 Ta z f< 
« نى عل با تعين به الصالحين على‎ 
PER D RUSA واي‎ 
z 


YEN‏ اخسن 
tolonglah aku melawan hawa-nafsuku dengan apa yang dengannya‏ 


Kaumembantu orang-orang saleh melawan hawa-nafsu mereka, 
tutuplah amalanku dengan yang sebaik-baiknya (penutupan), 


an 
2 ë WA 


- و 2 مو Ta‏ ا AB‏ 7 م ص WA‏ 














dan jadikan, demi rahmat-Mu, pahalaku darinya surga, bantulah 
aku untuk mempergunakan apa yang telah Kauanugerahkan 
padaku dalam kesalehan, tetapkanlah (pendirian)ku, ya Rabbi, dan 
jangan Kaukembalikan aku ke dalam jurang kejelekan yang telah 
Kauselamatkan aku darinya, wahai Tuhan semesta alam. 


A oi 
| عور اله‎ 


الهم إني 


شالك S3 AN LI‏ أخيني 


oof 


B ANG al BBI A 
AOE SG Ga لبي‎ 27 Ff Lan Ft 
لك.‎ Lal في دينك ع يكون قعل‎ 


Ya Allah, aku memohon kepada -Mu sebuah iman yang tiada ajal 
baginya kecuali berjumpa dengan-Mu, hidupkan aku atas iman itu, 
matikan aku jika Engkau mematikanku atasnya, bangkitkanlah aku 
jika Engkau membangkitkanku atasnya, dan bebaskan hatiku dari 
riya, keraguan, dan rasa ingin tenar dalam agama-Mu sehingga 
seluruh amalku murni untuk-Mu. 


ing ISS في‎ Gs في دينك‎ ai أغطبي‎ LN 
3 gor Wi “0, 0 ar? PP “ 2 5 

في علمك. SS‏ مِنْ SERI‏ وَوَرَعَا GA‏ عَنْ 
Do AIA SA‏ 


Ya Allah, anugerahkan padaku bashirah dalam agama-Mu, 
pemahaman tentang hukum-Mu, kedalaman dalam ilmu-Mu, dua 
hadiah dari rahmat-Mu, dan warak yang dapat menghalangiku 
bermaksiat kepada-Mu, putihkanlah wajahku dengan cahaya-Mu, 


aa ba E Kanan ° Ta hang PN AA 
وَعلى‎ Man واجعل رغبتي فيا عندك. وتوفني في‎ 




















aa‏ الله ali‏ وآله. 


jadikan keinginanku terhadap apa yang ada أل‎ sisi-Mu, matikan aku 
di jalan-Mu dan atas agama Rasul-Mu saw. 


g‏ اله عو 


PEG idi JÊG من الكل‎ AAA ال‎ 
(IND وَالْقَسْوَة‎ SANG AN JAS 


Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan, kenalan 
kesedihan, kepenakutan, kekikiran, kelalaian, kekerasan (hati), 


والمشكتة والففر as BU‏ َي وَالْمَوَاحش ما ظَهَرَ 
Gia‏ وما بط 33815 h‏ من تفس ل تتم 


kemiskinan, kefakiran, kepapaan, seluruh malapetaka dan 
keburukan, baik yang tampak maupun yang tersembunyi, aku 
berlindung kepada-Mu dari hawa-nafsu yang tak pernah puas, 


لا شي 35 قلب لا سم وَدْعَاء لا لايم 
KE yah‏ ةبق باب عل قبي توق 


وعالية وَعَلى بميع مَا Se p555‏ الشَيْطان ارج 
aa TES‏ الع 


perut yang tak pernah kenyang, hati yang tak pernah i 
doa yang tak didengarkan, dan amalan yang tidak bermanfaat, 
dan aku berlindung kepada-Mu, ya Rabbi, atas jiwaku, agamaku, 
hartaku, dan seluruh yang telah Kauanugerahkan padaku dari 
setan yang terkutuk. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui. 
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ولا تويب 7 5 ا 


Jangan Kautolak aku dengan kena din jangan bea 
aku dengan siksa yang pedih. Ya Allah, tiada seorang pun yang 
dapat melindungiku dari-Mu dan aku tidak menemukar. selain-Mu 
tempat berlindung. Maka, jangan Kaucampakkan aku ke dalam 
siksa-Mu (sedikit pun). 


bss درجتي‎ S3 ذكري‎ Jéis مني‎ 1 3 | 
تجلسي‎ S JA A g5% وزري و لا‎ 
EN رضاك‎ A D Ala NG 


Ya Allah, terimalah dariku, tinggikan namaku, angkatlah derajatku, 
musnahkanlah dosaku, jangan Kauingat aku dengan kesalahanku, 


ص 


jadikan pahala dudukku, pahala bicaraku, dan pahala doaku rida- 
Mu dan surga, 


wk | = 


dan berikanlah kepadaku, ya | Rabbi seluruh yang 2 


pada-Mu, dan tambahkan bagiku karunia-Mu, Karena aku sangat 
berharap Wa wahai Tuhan semesta alam. 


(Gal Ka ف كتابك‎ D 4) Aa 











بالإخسان إِلَ ما ا 


Ya Allah, Engkau telah turunkan dalam Kitab-Mu agar kami 
memaafkan orang yang menzalimi kami, dan kami telah menzalimi 
diri kami sendiri, maka ampunilah kami; karena Engkau lebih 
layak untuk semua itu dari kami, Engkau telah memerintahkan 
kami untuk tidak mengusir peminta dari pintu kami, dan kini 
aku datang kepada-Mu untuk memohon, maka jangan Kauusir 
aku kecuali dengan pengabulan keperluanku, dan Engkau telah 
memerintahkan kepada kami untuk berbuat kebajikan kepada 
sahaya-sahaya kami, 


4 


Ie مَمْرّعي‎ KO Ga GGS ۇك فاغتق‎ 


ar‏ سر 


PA 
w 4 
a لثمي‎ 


: ارقا 


SAS‏ عند شدي ES SI‏ وبك اسْتَعَنْتُ 


NGANAN ieS لذ‎ 


Kami adalah hamba sahaya-Mu, bebaskanlah kami dari api neraka. 
Wahai Tempat Pelarianku di saat aku tertimpa kesedihan, wahai 
Penolongku ketika aku tertimpa kesusahan, hanya kepada-Mu aku 
berlindung, meminta pertolongan, dan bernaung. Aku tidak akan 
bernaung kepada selain-Mu dan tidak akan memohon kelapangan 
kecuali kepada-Mu, 


و 


w pka 


EA ل‎ 
JS EA GAN Ja JELAS يغفو عن‎ 2303 
re kN EN 


Maka, tolonglah aku dan lapangkanlah (hati)ku. Wahai Yang 
membebaskan tawanan dan memaafkan (dosa) yang banyak, 
terimalah amalanku yang sedikit ini dan maafkan dosaku 
yang banyak. Sesungguhnya Engkau Maha Penyayang, Maha 
Pengampun. 


PA poz 
(GL) Éy 55 53 اشر به قبي‎ UCI UST مم إن‎ 


Ed 














Ya Allah, aku memohon kepada-Mu, iman yang dengannya 
Kaukuasai hatiku dan keyakinan (yang sempurna) 


z D and PA 23 3‏ 
حَنّى أغلم أنه لنْ IU ea‏ وَرَضني من 
العَيْش بما قِسَمْتَ لي يا CAM SI‏ 


sehingga aku yakin bahwa tidak akan menimpaku kecuali apa yang 
telah Kautentukan bagiku, dan relakanlah aku dengan kehidupan 
yang telah Kaubagikan untukku, wahai Yang Lebih Pergasih dari 
para pengasih.?95 


212. Doa: Wahai bekalku dalam kemelaratanku. 


21 | ina na 
صاحبي في شدتي» ويا ولي في‎ Ai 


gan‏ ويا غايتي في رغبتي» 
Wahai Persiapanku di saat kesedihanku, wahai Sahabatku di saat‏ 
kesulitanku, wahai Pemberi karuniaku, wahai Puncak Harapanku,‏ 


¢ 


» ه و 

ana 0 A ye era 5 - gar Sat 3 š 
ar” JANG والمؤمن روعتي»‎ pas انت الساتر‎ 
« Pa - فاغفرٌ لي‎ 

Engkau-lah Penutup celaku, Pemberi keamanan terkadap rasa 


takutku, dan Pengampun ketergelinciranku. Maka, ampunilah 
kesalahan dan dosaku. 


حد یا صَمّد یا 


Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kekhusyukan iman sebelum 
pahitnya kehinaan di api neraka. Wahai Yang Mahaesa, wahai 











Yang Mahatunggal, wahai Tempat Bergantung, wahai Yang tiada 
beranak dan tidak diperanakkan, serta tak seorang pun yang 
menandingi-Nya, 


0. ĝo 


5 ا من يُخطي من bana ina Ba EA‏ با خر 


Pa م‎ 2o 2 gz < WA 0 z 
£ š P 54 é . ta إن‎ x 
lI بكرّمك‎ US) kia Kai JG | من‎ 
wahai Yang Memberi orang yang memohon-Nya sebagai kasih 
sayang dan rahmat dari-Nya dan mencurahkan kebaikan kepada 
orang yang tidak memohon-Nya sebagai karunia dari-Nya dan 
kemuliaan dengan kemurahan-Mu yang abadi. 


fa 
- 


صل على ta PI Aa Jas‏ جَامعَة 


SAN EM GA > بلع ا‎ 


Curahkan shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, dan 
anugerahkan padaku rahmat yang luas nan menyeluruh sehingga 
dengannya aku dapat menggapai kebaikan dunia dan akhirat. 


r 
Pd 
1 


ل 


سمه سر سه 


Ya Allah, aku meminta ampun kepada-Mu atas dosa yang aku telah 
bertobat darinya kemudian kembali lagi melakukannya dan aku 
meminta ampun kepada-Mu atas setiap kebaikan yang kuikhlaskan 
hanya untuk-Mu, lalu (niat)ku tercampuri oleh apa yang tidak 
pantas bagi-Mu. 


MEN TA Pena 


| 1 














Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad, maafkanlah kezaliman dan kesalahanku demi 
kesabaran dan kedermawanan-Mu, wahai Zat Mahamul'a, 
Nana tanaman ی‎ Ratan Da RA Or سر‎ 

و ا س < 1 Xo? E‏ 

شيئ فوقه ودنا فلا شیئ دونه 

yang tak tersia-siakan pemohon-Nya dan anugeran-Nya tak 

kunjung kering, wahai Zat Mahatinggi yang tiada lagi sesuatu di 
atas-Nya dan Mahadekat yang tiada lagi sesuatu di bawah-Nya. 


د" سك برسي نس 6r‏ و اس كوي ركه 
صل على محمد وال د وارحمني يا فالق PI‏ 


و ia‏ ر کا ی - - WA‏ 
Hal Hain Ha‏ لقف القاق القع 


Curahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, 
dan limpahkanlah rahmat-Mu atasku, wahai Pembelah lautan untuk 
Musa, malam ini, malam ini, malam ini, saat ini, saat ini, saat ini. 


PN w Peng aga‏ سر ر 2 -y‏ لوس وى 
اللهم طهر قلبي من النفاق. وعملي من الريّاء» GE‏ 
a P ” ga Wi WR‏ 
ادس TENG‏ 
GA K A A 1‏ 
من الكدسة وعيني يمن سياد 


Ya Allah, sucikan hatiku dari kemunafikan, amalkku dari riya, 
mulutku dari kebohongan, dan mataku dari khianat, 


2 سس‎ ad o2 2 Ha er Sok? Te z ER 
رب‎ G فإنك تعْلم خائتة الأغين وما تخفي الصدور‎ 


43 4 3 . Pu عر‎ Ga 
Karena Engkau mengetahui mata-mata yang berkhiarat dan apa 
yang disembunyikan oleh hati. Ya Rabbi, inilah tempat orang yang 
berlindung kepada-Mu dari api neraka, 


2 ر P PAN‏ - ا - a Fe‏ 
هذا مَقَام المشتجيّر بك Ga‏ الثار» هذا مَقام SALAM‏ 














LI Sa مارب إِليْك‎ PURA EN Ga بك‎ 
Inilah tempat orang yang memohon perlindungan kepada-Mu 
dari api neraka, inilah tempat orang yang memohon pertolongan 
kepada-Mu dari api neraka, inilah tempat orang yang melarikan 
diri kepada-Mu dari api neraka, 


Sa 


DA aih BAN ك بحطیتته‎ A 


LARI البَائس‎ RESI إلى رب‎ 
Inilah tempat orang yang kembali kepada-Mu dengan memikul 


kesalahannya, mengakui dosanya, dan bertobat kepada Tuhannya. 
Inilah tempat orang yang sengsara nan fakir, 


DAN pú هَذَا‎ Sa هَذَا مَقَامُ الخائف‎ 
KAA (03530 AA alas TA 555 


Inilah tempat orang takut yang meminta semai inilah 
tempat orang yang tertimpa kesedihan dan nestapa, inilah tempat 
orang yang tertimpa duka dan kesedihan. 


رو 7° م R‏ 
SA GA laa lis‏ هذا plis‏ المستؤحش 
ارق ذا مقا من NG SAE NE SN SEN‏ 
لضعْفه ا موا إلا أت و لا همه Nga EA‏ 


Inilah tempat orang asing yang tenggelam talah lautan dosa), 
inilah tempat orang yang takut nan pengecut, inilah tempat orang 
yang tidak menemukan bagi dosanya pengampun selain-Mu, 
bagi kelemahannya, tiada orang yang dapat menguatkannya 
selain Engkau, dan bagi kesedihannya, tiada yang dapat menjadi 
pemusnahnya selain diri-Mu. 


eo 03. و‎ 


يا الله لله يا ريم لا حرق وَجُهي ga pa ML‏ لك 

















ص 
جمدي 2 ٠‏ هم 


CIA Sa وَتغفيري‎ 


Ya Allah, wahai Yang Mahamulia, jangan Kaka wajahku 
dengan api neraka setelah aku bersujud kepada-Mu dan setelah 
kutempelkan wajahku ke tanah karena Engkau tanpa ingin 
mengungkit-ungki:nya, 


بل لك انمد وان ai‏ علي حم آي ر 


E 
$ 


orr 


Su من صغیر‎ SA قري‎ < Per 


Bahkan, hanya bagi-Mulah segala puji, karib dai anugerah 
(yang telah curahkan) atasku. Kasihanilah ya Rabbi (bacalah ya 
Rabbi ini hingga napas Anda terputus), kelemahanku, sedikitnya 
dayaku, kelembutan kulitku, rontoknya anggota badanku, tercerai- 
berainya daging dan tubuhku, kesendirianku, kesunyianku dalam 
kubur, dan ketakutanku terhadap malapetaka yang kecil. 


9 A 
يوم يوم الحشرّة‎ bayi, الین‎ =) 5 L 


PAR ati A‏ زه آمني 
من Si AA‏ 


Aku merr «hon kepada-Mu, ya Rabbi, ا‎ hati dan 
kebahagiaan pada hari kesedihan dan penyesalan, putihkanlah 
wajahku, ya Rabbi pada wajah-wajah (makhluk) hitam-kelam, 
anugerahkan rasa aman padaku pada hari ketakutan terbesar. 


SENILAI aa بوم ق‎ SAM 


ci Sa 
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Aku memohon kepada-Mu kegembiraan pada hari terbolak- 
baliknya hati dan penglihatan dan kebahagiaan ketika berpisah 
dengan dunia ini. 


اليك :الذي ارجوه عونا ني aa ata TE‏ 


Segala puji bagi Allah yang dapat kuharapkan pertolongan-Nya 
di dalam hidupku dan kusiapkan sebagai simpanan pada saat 
kepapaanku. 


2363 33 age JAN 5 ai الذي‎ á an 


ص 


NN 


# AG, 4 ومع‎ < 
us (63 ops 
Segala puji bagi Allah yang aku menyeru-Nya dan tidak menyeru 


selain-Nya. Seandainya aku menyeru selain-Nya, niscaya ia (selain- 
Nya) akan menyia-nyiakan seruanku. 


الوا و ارو رار جوت 


Segala puji bagi Allah yang aku mengharapkan-Nya dan tidak 
mengharapkan selain-Nya. Seandainya aku mengharapkan selain- 
Nya, niscaya ia (selain-Nya) akan mencampakkan harapanku. 


ل A sadi‏ المجمل Jii‏ ذي الجلآل 


2 وم 


"AN‏ 35 كل ; e‏ وَصَاحبٌ Tas Da‏ ومنت 


ر 95 JS‏ حاجة 


Segala puji bagi Allah yang Maha Pemberi karunia, Yang Maha 
Berbuat kebaikan Yang Maha Memberi keindahan, Yang Maha 
Menganugerahkan keutamaan, Pemilik keagungan dan kemuliaan, 
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Penganugerah setiap karunia, Pemilik setiap kebaikcn, Puncak 
setiap harapan, dan Pengabul setiap keperluan. 


الله صل ل خد وال apa SEA SN E‏ 
لظن ET,‏ رَجَاءَكَ في لبي BBG‏ رَجَائِي SE‏ 


I NGNE NG 


Ya Allah, curahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad, anugerahkan padaku keyakinan dan prasangka baik 
kepada-Mu, tetapkanlah rasa berharap kepada-Mu di hatiku, dan 
putuskanlah harapanku terhadap selain-Mu sehinggc aku tidak 
berharap kepada selain-Mu dan tidak percaya kecuali kepada-Mu. 


Te r nan LA At sana An na 
g - bra ر‎ A 


وترضى» 
Wahai Yang Manakasih terhadap orang yang Kaukehendaki,‏ 


kasihanilah aku di semua keadaanku dengan apa yang Kaucintai 
dan ridai. 


ك 
A = z KY‏ الى d Na en < 3 aa‏ 
يا رب إني ضعيّف على النار فلا تعذبنى النارء 
ا اي “ 


Ya Rabbi, sesungguhnya aku lemah menghadapi api neraka. Maka, 
jangan Kausiksa aku dengan api neraka, 


ل سم كه o-o‏ 22 هه LA "3 v0,‏ ر 
يا رب ارحَم دعائي وتضرعي وخوي B3‏ وَمَسكنتي 
وتعويذي وتلويڏي» 

Ya Rabbi, kasihanilah seruanku, kerendahan diriku, rasa 


takutku, kehinaanku, kemiskinanku, permohonan lindungku dan 
naunganku, 


MP AGAN Hb a 
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cai وَقدْرَتك‎ DI Sam Bali 


Ya Rabbi, sesungguhnya aku lemah dalam mencari dunia, sedangkan 
Engkau Mahaluas nan Pemurah. Aku memohon kepada-Mu, ya 
Rabbi, demi kekuatan dan kemampuan-Mu atas semua itu, 


Sd X0. 


NG‏ عَنْهُ وَحَاجتي a)‏ 5 55 عَامِي هَذَا 


os Žo 


E Wa IA BEA AG gh 


307 م‎ 0 0 5 s 
"a ik b A ÉN 
serta demi ketidakbutuhan-Mu terhadapnya dan keperluanku 
kepadanya; karuniakanlah kepadaku di tahunku ini, di bulanku ini, 
di hariku ini, dan di saatku ini, rezeki halal nan baik yang dengannya 
Kautidak memaksaku untuk melirik apa yang ada di tangan orang 
lain. Ya Rabbi, hanya kepada-Mu aku meminta, 


ر حمر Bn‏ 


AS أل يك‎ ana 
بكي ا‎ NIS زلا‎ NE 


hanya kepada-Mu kucurahkan Karaan an hanya kepada-Mu 
aku berharap, sedangkan Engkau layak untuk itu. Aku tidak akan 
mengharap selain-Mu dan tidak akan percaya kecuali kepada-Mu, 
wahai Yang Lebih Pengasih dari pada pengasih. 


LA se 
A 


ي = Lab‏ ; تفي D‏ وَارمني وعَافنيء يا 


Ya Rabbi, aku telah menzalimi diriku. TA ampunilah aku, 
kasihanilah aku, dan selamatkanlah aku. Wahai Pendengar setiap 
suara, wahai Pengumpul setiap yang telah tiada, 














BEN MEA SU SA ai ويا بارئ‎ 


MN NEL‏ ع قري 


wahai Pencipta jiwa setelah kematiannya, wahai Yang tak tertutupi 
oleh kegelapan, tak rancau bagi-Nya suara-suara, dan tidak 
disibukkan oleh sesuatu (untuk mengawasi) sesuatu yang lain, 


ب د ا 


الك 


he 


iey 


berikanlah kepada Muhammad saw permohonannya yang terbaik 
dan sebaik-baik permohonan yang Engkau telah diminta untuk 
menyampaikannya kepadanya hingga hari Kiamat, 


Pa - اه‎ z 


read GL gia .لله‎ AA o rz 
Pad HATI هت لى العافية‎ 
D 5 و‎ SS s 7 3 و‎ 

wW A Eh 


Anugerahkanlah padaku kesehatan sehingga kehidupan ini terasa 
tenteram bagiku, dan tutuplah (amalanjku dengan kebaikan 
sehingga tidak membuatku celaka akibat dosa-dosa(ku) 


Bal 


tea INI geii م رصني با‎ | 


ال ر ع دو ع 


Ya Allah, ridakanlah aku dengan apa yang telah Kaubagikan 
untukku sehingga aku tidak meminta sesuatu kepada orang lain. 
Ya Allah, curahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad, 


ل وس 0-9 


ل هس sa‏ 
وَافتَحْ لي SER GG‏ وَارحمني رحمه y‏ تعديني 




















- ° هه‎ Pa Z A ر "تت فر‎ 
وَالآخرة‎ Wall ف‎ lL] lau 
bukakanlah untukku simpanan rahmat-Mu, rahmatilah aku 


sehingga sesudahnya Engkau tidak akan menyiksaku selamanya 
di dunia dan akhirat, 


PA ES HL من‎ AI 
6 a DA BN Oa NG إلى أحد بَْدَهُ‎ 


ENG 


GiS A Mge S Éa 3 


Dan anugerahkan padaku dari karunia-Mu yang luas, rezeki yang 
halal, sehingga setelahnya Engkau tidak menjadikanku perlu 
kepada orang lain selain-Mu, dengannya Engkau tambahkan rasa 
syukurku dan rasa butuhku kepada-Mu, serta dengan diri-Mu 
kecukupan dan keengganan (untuk meminta} kepada selain-Mu. 


وه 8 وى 2 وه aa s‏ و 2 وہ و 
يا تخسن يا ْمل يا sging Jak Opa‏ 
ت 1 5-41 A‏ 


- 
Wa P 


3 لك بدي رس‎ ia 

صل على محمد وال محمد 

Wahai Yang Berbuat kebaikan, wahai Yang Maha Memperindah, 
wahai Yang Maha Memberi nikmat, wahai Yang Maha Memberi 
Karunia, wahai Maha Pemilik, wahai Yang Mahaperkasa, 


curahkanlah shalawat-Mu atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad. 


Cukupkanlah bagiku semua yang a Aa ا‎ 
akibat yang baik, berkahkanlah segala urusanku, dan sampaikanlah 
aku kepada semua keperluanku. 


ات 
d Li‏ 


وي كه Fl of‏ بس ته سا -zo AA‏ 
يسر لي م ما اخا رة( Guns O EN GANG‏ ما 
a 5-1‏ 
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Ya Allah, mudahkanlah bagiku apa yang kutakutkan kesulitannya, 
karena memudahkan apa yang kutakutkan kesulitannya itu, 


y. 
-e 6 y 


Aa‏ و 
Jis Ia Ip a PD‏ لي ما SE‏ 
dge SANG Sia‏ 


adalah sangat mudah bagi-Mu, mudahkanlah bagiku apa yang 
kutakutkan kesulitannya, luaskanlah bagiku apa yang kutakutkan 
kesempitannya, 


OPNA] 2 Gk Ssi 


cegahlah dariku apa yang kutakutkan kesedihannya, dan 
palingkanlah dariku apa yang kutakutkan malapetakanya, wahai 
Yang Lebih Pengasih dari para pengasih. 


Ol Hell‏ قلبي حب! لك وخشية م Ha‏ وت تَصَديّقَا لك 
Ulet‏ بك 8533 منك AI b yeng‏ يا ذا الجلال وَالإكرَام 
Ya Allah, penuhilan hatiku dengan kecintaan, rasa takut kepada-Mu,‏ 


pembenaran terhadap-Mu, keimanan, ketakutan, dar: kerinduan 
kepada-Mu, wahai Pemilik keagungan dan kemuliaan. 


4 ma 
هوم‎ kg y ane 5 ` i ر‎ aE: Na کو‎ 
g: a - 
8. 2 A - 
eos فتحملها‎ ae تبعات‎ 
Ta a 


Ya Allah, sesungguhnya Engkau memiliki hak-hak (atasku), maka 
sedekahkanlah semua itu padaku dan orang lain merriliki tagihan 
terhadapku, 
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وقد اوت لكل د 3 ضيف Jah ah ui: GP‏ 
dan SS‏ الا Ore‏ الجنة ي وَهَاتَ a‏ 3 


Pa 


IN Ii y 


maka tanggunglah semua itu untukku, Eni telah mewajibkan 
supaya setiap tamu dijamu, dan aku adalah tamu-Mu. Maka, 
jadikanlah jamuanku pada malam ini surga, wahai Penganugerah 
surga, wahai Penganugerah ampunan, tiada daya dan tiada 
kekuatan selain dengan (pertolongan)-Mu. 


Doa: Wahai Tempat Pelarianku di saat kesedihanku. 


Y و‎ Ian BIN SB وبك‎ CI DEK 


z 


Do وك علي ۽‎ aiii 
ERA فزي‎ NG اوور‎ 


a SI الكت‎ 


Wahai Tempat Pelarianku di saat kesedihanku, wahai Penolongku 
di saat kesulitanku, hanya kepada-Mu aku berlindung, meminta 
pertolongan, dan bernaung. Aku tidak akan bernaung kepadaselain- 
Mu dan tidak akan mencari kelapangan kecuali dari-Mu. Maka, 
berikanlah pertolongan kepadaku dan lapangkanlah (kesulitan)ku. 
Wahai Yang menerima yang sedikit dan memaafkan (dosa) yang 
banyak, terimalah (amal)ku yang sedikit dan maafkanlah (dosa)ku 
yang banyak. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 


عو 
ع 


IS EES تاشر به قلبي‎ UG 
LA Ga إلا ما كَتَبْتَ لي» وَرَصْنِي‎ ia 




















8 


قسَمْتَ لي يا GAS‏ 


pad 


YaAllah, aku memohon kepada-Mu iman sebabkan Kauawasi 
hatiku dan keyakinan sehingga aku mengetahui bahwa tidak 
akan menimpaku kecuali apa yang telah Kautulis bagiku. Dalam 
kehidupan ini, ridakanlah aku dengan apa yang telah Kaubagikan 
untukku, wahai Yang Lebih Pengasih dari para pengasih. 


> وس 


في نعمَتي ؛ وَيَا غايتي ي رَغبتيء asa‏ 
Ki La < Dag 4 Mt A - ros 3 <‏ 
والأمن روي و الل جر SAPU‏ ل حي ا 


Wahai bekalku di saat kemelaratanku, wahai Sahabatku di saat 
kesulitanku, wahai Pemberi karuniaku, wahai Puncak keinginanku, 
Engkaulah penutup celaku, pengaman ketakutarnkku, dan 
Pengampun ketergelinciranku, ampunilah kesalahanku, wahai 
Yang Lebih Pengasih dari para pengasih. 


2. Tasbih. 
Dalam kitab al-igbal, disebutkan tasbih yang dibacakan pada 
waktu sahur: 


ular Fata مان‎ 
Mahasuci Zat yang mengetahui malapetaka-malapetaken hati 
و‎ 
a NA oA 0 5 ومس‎ 
co pill سبحان من 2 عدد‎ 


Mahasuci Zat yang menghitung jumlah dosa, 


TP 5 as a AN A NG TT ساه‎ 7 Aa 
سَبْحَان مَنْ لا يخفى عَليّْه خافية في السَّماوَات والأرضين»‎ 




























Mahasuci Zat yang tidak tersembunyi bagi-Nya segala yang 
tersembunyi di langit dan di bumi, 





Pa Kia No uas 
Mahasuci Tuhan yang Maha Pengasih, 
MEI الوثر سُبْحَانَ الْعَظيِم‎ aga SL 


Mahasuci Zat yang Mahaesa nan Tunggal. Mahasuci Zat yang 
Mahaagung nan Teragung, 








AE JAN JA GARIN A 


Mahasuci Zat yang tidak pernah berbuat zalim terhadap penduduk 
kerajaan-Nya, 


ا arge‏ ور ا ع og‏ ر 
JATI BY ea‏ الأرض بألوّان AMA‏ 


Mahasuci Zat yang tidak menyiksa penduduk bumi dengan aneka- 
ragam siksa, 






sa 


Mahasuci Zat yang Mahakasih nan Babak 
0 2 . 0 2 A 293 
ار ج‎ 2393 D سبحان‎ 
Mahasuci Zat yang Mahabelas-kasih nan Penyayang, 


سان الجبار olti‏ مجان لكريم a‏ 


Mahasuci Zat yang " Mahaperkasa nan Dermawan. Mahasuci Zat 
yang Maha Pemurah nan Penyabar, 


RA‏ لوسر ا Pa a‏ وو 
سبحان البصير العَليّم» سَبْحَان الْبَصير الواسع» سَبْحَان 













MEN EN الله على‎ SA KII JG) الله على‎ 


Mahasuci Zat yang Maha Melihat nan Mengetahui, Mahesuci Allah 
atas kedatangan siang. Mahasuci Allah atas kepergian siang, 


JI JA aa‏ الا 

Mahasuci Allah atas kepergian malam dan kedatangan siang, 
AN SE JAN IIS MAN JI Je d3) 
(JAMI JI على إقبال النهار‎ 


(Mahasuci Allah atas kedatangan siang dan kepergian malam. 
Mahasuci Allah atas kedatangan siang dan malam), 


au E EEE Ag‏ كل مَس 


ر ره وو 

وكل طرّفة عين وكل لمخة 5 Ga‏ في aale‏ 

Hanya bagi-Nya segala pujian, kemuliaan, keagungan, dan 
kebesaran disertai dengan setiap hembusan nafas, kedipan mata, 


dan setiap isyarat yang telah termaktub dalam ilmu-Nya, 


| 


SE Ey MIA SES ما أخصى‎ 


Mahasuci Engkau sebanyak yang dapat dihitung oleh Kitab-Mu. 
Mahasuci Engkau sebanyak timbangan Arsy-Mu, 


Mahasuci Engkau . Mahasuci Engkau . Mahasuci Engkau ,6 














Doa Siang Hari Bulan Ramadan 


1. Doa Ali bin Husain adalah sebagai berikut, 


“Ya, Allah, bulan ini adalah bulan Ramadan: bulan ini adalah 
bulan puasa, bulan kembali kepada-Mu, bulan bertobat, bulan 
pengampunan dan rahmat, bulan pembebasan dari api neraka dan 
keberuntungan dengan surga. 


Ya Allah, jadikan aku berserah diri padanya dan terimalah (puasa) 
dariku, berilah aku bantuan-Mu yang terbaik, berilah aku taufik 
untuk taat kepada-Mu, luangkan bagiku waktu untuk beribadah, 
berdoa kepada-Mu dan membaca Kitab-Mu. 


Pada bulan ini, muliakan aku dengan berkah-Mu di dalamnya, dan 
baikkan aku dengan pahalanya, sehatkan badanku dan luaskan 
rezekiku, cukupkan segala yang penting bagi diriku, kabulkan 
doaku, dan penuhilah harapanku. 


Ya Allah, jauhkan dariku rasa kantuk, kemalasan, kebosanan, 
keletihan, kekerasan hati, kelalaian, dan kelengahan. 


Ya Allah, jauhkan dariku segala sakit dan penyakit, kepedihan dan 
kesedihan, wabah penyakit dan pancaroba, kesalahan dan dosa. 
Pada bulan ini, jauhkan dariku keburukan, kejahatan, kepayahan, 
bala, keletihan, dan kelelahan. Sesungguhnya Engkau Maha 
Mendengar doa. 


YaAllah, lindungi aku dari setan yangterkutuk dan kesengsaraannya, 
keaiban dan racunnya, bisikan dan godaannya, tipu-daya dan 
makarnya, muslihat dan tipuannya, perangkap, perdaya, dan 
fitrahnya, dan juga dari teman dan konconya, pembantu dan 
pengikutnya, sahabat dan pembelanya, kekasih dan pendukungnya, 
serta dari semua muslihatnya. 


Ya Allah, berikan aku rezeki kesempurnaan puasa dan puncak 
harapan ibadah pada bulan ini. Kesempurnaan semua yang 
menyebabkan-Mu rida dari kesabaran, keimanan, keyakinan, dan 
kesungguhan, kemudian terimalah semua itu dari kami dengan 
keadilan yang luas dan pahala yang besar. 


Ya Allah, karuniakan aku rezeki kesungguhan dan keseriusan, 
kekuatan dan kerajinan, kembali kepada-Mu dan tobat, keinginan 
dan ketakutan, belas kasihan dan kelembutan serta kejujuran 
lisan, takut dari-Mu dan harapan kepada-Mu, tawakal kepada-Mu 
dan mempercayai-Mu, warak dari segala yang Engkau haramkan 











dengan ucapan yang benar dan diterimanya usaha, diangkatnya 
amal dan dikabulkannya doa serta tidak ada sesuatu pun yang 
menghalangiku dengannya berupa penyakit dan pancaroba, 
kesusahan dan kesedihan. Wahai yang Maha Pengasih dan 
Penyayang.” 


. Doa: Ya Allah, wahai Tuhan bulan Ramadan. 

Dalam kitab al-Baladul Amin, dikatakan, “Berdoalah dengan 
doa yang diajarkan oleh Sayid Ali bin Husain bin Bagi, yang 
menyatakan bahwa sesiapa yang membaca doa ini pada setiap 
hari bulan Ramadan, maka Allah akan mengampuni segala 
dosa-dosanya selama empat puluh tahun. Doa tersebut sebagai 
berikut: 


Gi فيه‎ UH Si شهر رَمَضَانَ‎ É spa ال‎ 


a 0ے‎ 


قات ل dang a‏ د 


e SET 


Ya “Allah, wahai Tuhan bulan Ramadan yang Engkau telah 
menurunkan al-Quran di bulan ini dan mewajibkan puasa atas 
hamba-hamba-Mu, anugerahkanlah pada berhaji ke rumah-Mu 
yang suci di tahun ini dan di setiap tahun dan ampunilah dosa-dosaku 
yang besar. Karena, tidak ada orang yang dapat mengampuninya 
selain-Mu, wahai Pemilik keagungan dan kemuliaan.?8 


. Doa Jausyan Kabir. 

Imam Ali Zainal Abidin as dari ayahnya dari kakeknya, mengatakan 
bahwa Jibril as turun kepada Nabi saw yang sedang berada dalam 
salah satu peperangan. Pada perang itu, beliau saw mengenakan 
baju besi yang terbilang berat sehingga membuatnya kesakitan. 
Jibril as berkata. “Tanggalkan baju besi itu dan bacalah doa ini. Doa 
ini adalah pelindungmu dan umatmu. Sesiapa yang membacanya 








ketika keluar dari rumahnya atau membaca doa ini, niscaya Allah 
akan menjaganya dan haknya akan diberikan kepadanya, dan 
Allah akan memberi taufik dalam segala amal salehnya.... 
Sesiapa yang bedoa dengan doa ini dengan niat ikhlas pada 
awal bulan Ramadan, maka Allah akan memberi rezeki malam 
Lailatulgadar, dan Allah akan menciptakan 7000 malaikat yang 
bertasbih dan meyucikan Allah, serta menjadikan pahala mereka 
itu untuknya (wahai Muhammad saw, sesiapa yang berdoa dengan 
doa ini, maka tidak ada lagi hijab antara dirinya dengan Allah 
Swt, dan semua yang dimintanya dari Allah pasti akan diberikan 
baginya....). 

Sesiapa yang berdoa dengannya pada malam Ramadan sebanyak 
tiga kali??? (atau satu kali)?” maka Allah akan mengharamkan 
jasadnya dari api neraka, dan memberikannya surga, dan Allah 
akan mengutus dua orang malaikat yang akan mengawalnya dari 
berbagai maksiat. Dia selalu berada dalam perlindungan Allah 
sepanjang hayatnya. Wahai Muhammad, jangan Engkau ajarkan 
doa ini kecuali pada seorang mukmin yang bertakwa.” 

Imam Husain as berkata, “Ayahku, Ali bin Abi Thalib as, berwasiat 
agar aku menjaga doa ini dan mengagungkannya, dan agar aku 
menuliskannya di kafannya, dan agar aku mengajarkan kepada 
keluargaku, serta menganjurkannya membacanya, yaitu doa seribu 
nama Allah dan di dalamnya terdapat nama-nama agung. 201 


4. Doa Jausyan Kabir. ^ 
Dalam kitab al-Mishbah karya Kafa’ mi, dikatakan bahwa doa 
Jausyan Kabir diriwayatkan dari Nabi saw dan terdiri dari seratus 
bagian. Setiap bagiannya terdiri dari sepuluh asma??? dan pada 
bagian akhirnya dikatakan: 


2, A ا‎ A P og 3 
P وه .20 . 4 د‎ A e A 
- 


| 


| 














Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan 
Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari 
siksa neraka, ya Allah. 


Ya Allah, sesungguhnya aku memohon dengan asma-Mu. Duhai 
Allah, duhai Yang Maha Pengasih, duhai Yang Maha Penyayang, 
duhai Yang Mahamulia, duhai Yang Maha Menegakkan, duhai 
Yang Mahaagung, duhai Yang Mahadahulu, duhai Yang Maha 
Mengetahui, duhai Yang Mahaarif, duhai Yang Mahabijaksana, 
Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan 
Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan namba dari 
siksa neraka, ya Allah. 


(2) 


LG‏ السادات يا a‏ يا رَافعَ الدَرَجات 


- 


2 
G‏ م 
يعات ۾ 
7 


SI‏ خلصتا منّ BEI‏ رب 


. Duhai Penghulu dari segala penghulu, duhai Yang Mengabulkan 
permohonan, duhai Yang Mengangkat derajat, duhai Pemilik 














segala kebaikan, duhai Pengampun segala kesalahan, duhai 
Pemberi segala permohonan, duhai Yang menerima segala tobat, 
duhai Yang mendengar semua suara, duhai Yang mengetahui hal- 
hal yang tersembunyi, duhai Yang menolak berbagai bencana, 
Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan selain Engkau, 
tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa 
neraka, ya Allah. 


(3) 


d 


ا GE‏ العَافريْنَ يا حَيْرَ الفاتحينَ يا حَيْرَ النَاصريْنَ يا 

E الحاكمين يا خير الرّازقين يا خير الوّارثين‎ Ge 
a A 2 

a‏ خير المنزلين يا خير 


2 


PISA AN 
a Ga Kid | 


Duhai Sebaik-baik pengampun, duhai Sebaik-baik pembuka, duhai 
Sebaik-baik penolong, duhai Sebaik-baik hakim, duhai Sebaik- 
baik pemberi rezeki, duhai Sebaik-baik pewaris, duhai Sebaik- 
baik pemuji, duhai Sebaik-baik penyebut, duhai Sebaik-baik yang 
menempatkan, duhai Sebaik-baik yang berbuat baik, Mahasuci 
Engkau, ya Allah, duhai Yang Tiada tuhan selain Engkau, tolonglah 
hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya 
Allah. 


2. 


Lah oh إلا أت‎ 


(4) 

















دو 


الات الست د 


” 


See a 


Duhai Yang e kemuliaan dan keindahan, duhai Yang bagi: 
Nya kekuasaan dan kesempurnaan, duhai yang bagi-Nya kerajaan 
dan keagungan, duhai Yang Mahabesar dan Mahatinggi, duhai Yang 
membentuk awan yang tebal, duhai Yang Mahakeras balasan-Nya, 
duhai Yang Mahacepat perhitungan-Nya, duhai Yang keras siksa- 
Nya, duhai Yang disisi-Nya segala balasan baik, duhai Yang di sisi- 
Nya induk segala catatan, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang 
tiada tuhan selain Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, 
lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


SA o a العَوْتَ‎ BI 


Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dengan asmaMu, 
duhai Yang Maha Penyayang, duhai Yang Maha Dermawan, duhai 
Yang Mahaperkasa, duhai Yang Mahapasti, duhai Yang Mahakuasa, 
duhai Yang Mahc meridai, duhai Yang Maha Pengampun, duhai 
Yang Mahasuci, duhai Tempat memohon pertolongan, duhai 
Pemilik karunia dan penjelasan. Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai 
Yang tiada tuhan selain Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka. ya Allah. 


(6) 


pa 


a: 
bar 
5 
Ar ا‎ 























عر PEE‏ وت م 


D 


a Ie JI a Ç الأرضون ب باذنه‎ AAA 
تملكته. تخا الا‎ JAN مَنْ لا يعدي عَلى‎ 
Sen SA Dih ت‎ 


Duhai Yang segala sesuatu merendah karena keagungan-Nya, duhai 
Yang segala sesuatu menyerah karena kekuasaan-Nya, duhai Yang 
segala sesuatu menjadi hina karena kemuliaan-Nya, duhai Yang 
segala sesuatu tunduk karena kewibawaan-Nya, duhai Yang segala 
sesuatu taat karena takut kepada-Nya, duhai Yang gunung-gunung 
terbelah karena takut kepada-Nya, duhai Yang langit tegak karena 
perintah-Nya, duhai Yang bumi ajek karena izin-Nya, duhai Yang 
kilat bertasbih memuji-Nya, duhai Yang tidak pernah menindas 
penghuni kerajaan-Nya, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang 
tiada tuhan selain Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, 
lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Duhai Pengampun kesalahan, duhai Penolak berbagai bencana, 
duhai Puncak segala harapan, duhai Penganugerah segala 
karunia, duhai Pemberi segala hadiah, duhai Yang memberi rezeki 
kepada manusia, duhai Yang memenuhi keinginan, duhai Yang 
mendengarkan keiuhan, duhai Yang membangkitkan manusia, 
duhai Yang membebaskan para tawanan, Mahasuci Engkau, ya 
Allah, duhai Yang tiada tuhan selain Engkau, tolonglah hamba... 
tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka. ya Allah. 
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يا ذا الحمّد LAIN‏ ذا الفخر eka‏ يا ذا JSM‏ 


وَالسّناء با ذا ag‏ وَالوَفاء يا ذا Lela AS‏ ذا 
لمن وَالعَطاء يآ ا المَضل وَالْقَضَاء يا ذا LANG Zail‏ 
ذا الجود NG‏ يا ذا الألاء YM ING‏ 
لَه إلا SA EN PA‏ لضا من WANG‏ 


Duhai Pemilik sanjungan dan pujian, duhai Pemilik keagungan 
dan kehebatan, duhai Pemilik kemuliaan dan kebesaran, duhai 
Pemilik janji dan kesetiaan, duhai Pemilik maaf dan keridaan, duhai 
Pemilik karunia dan pemberian, duhai Pemilik keutamaan dan 
keputusan, duhai Pemilik kemuliaan dan kekekalan, duhai Yang 
Maha Dermawan dan Maha Pemurah, duhai Pemilik karunia dan 
kenikmatan, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 
selain Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 











Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan asma-Mu, duhai 
Yang Maha. Pencegah, duhai Yang Maha Penolak, duhai Yang 
Maha Pengangkat, duhai Yang Maha Pembuat, duhai Yang Maha 
Pemberi manfaat, duhai Yang Maha Pendengar, duhai Yang Maha 
Pengumpul, duhai Pemberi syafaat, duhai Yang Mahaluas, duhai 
Yang melapangkan, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada 
tuhan selain Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


Duhai Pembuat segala ciptaan, duhai Pencipta segala makhluk, 
duhai Pemberi segala rezeki, duhai Pemilik segala, duhai 
Penyingkap segala kesusahan, duhai Penghilang segala kesedihan, 
duhai Pengasih semua yang dikasihi, duhai Penolong semua yang 
teraniaya, duhai Penutup segala cela, duhai Pelindung semua 
yang terusir. Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 
melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka. ya Allah. 
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Duhai Pembelaku di saat kesulitan, duhai Napa di saat 
mendapat cobaan, duhai Penghiburku di saat kesusanan, duhai 
Teman setiaku di saat dalam keterasingan, duhai Kekasihkku 
dalam kesenangan, duhai Penolongku di saat kegelisahan, 
duhai Petunjukku di saat kebingungan, duhai Yang mencukupi 
kebutuhanku, duhai Sandaranku di saat kesulitan, duhai 
Penolongku di saa kecemasan, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai 
Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba. . tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Duhai Yang mengetahui hal-hal yang gaib, duhai Yang Mengampuni 
segala kesalahan, duhai Yang menutupi segala cela, duhai Yang 
menghilangkan segala kesusahan, duhai Yang membolak-balikan 
hati, duhai Penawar kalbu, duhai Penerang hati, duhai Penghibur 
hati, duhai Penyingkap segala kesedihan, duhai Penghilang 
segala duka, Mahasuci Engkau, ya Allah. duhai Yang Tiada tuhan 
melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, Ya Allah. 
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Ya Allah, hamba memohon kepada-Mu dengan asma-Mu, duhai 
Yang Mahamulia, duhai Yang Mahaindah, duhai Yang Maha 
Penjaga, duhai Yang Maha Penjamin, duhai Petunjuk, duhai 
Penerima, duhai Pemenang, duhai Pemberi, duhai Pembangkit, 
duhai Pengubah, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada 
tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, 
lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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إله إلا E‏ الغوث الغوّث خلصنا من النار 6 رب 
Duhai Petunjuk orang-orang yang bingung, duhai Penolong orang-‏ 
orang yang memohon pertolongan, duhai Yang mendengar jeritan‏ 
orang-orang yang menjerit, duhai Penjaga orang-orang yang‏ 
memohon penjagaan, duhai Pengaman orang-orang yang takut,‏ 
duhai Penolong orang-orang yang beriman, duhai Penyayang‏ 
orang-orang yang miskin, duhai tempat berlindung orang-orang‏ 
yang bersalah, duhai Pengampun orang-orang yang berdosa, duhai‏ 
Yang mengabulkan doa orang-orang yang kesulitan Mahasuci‏ 
Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau,‏ 
tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa‏ 
neraka, ya Allah.‏ 
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AN‏ وَالأمآن يا ذا Lo z‏ ذا الحكمّة 
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Duhai Pemilik kemurahan dan kebaikan, duhai pemilik karunia 
dan pemberian, duhai pemilik rasa aman dan ketenteraman, duhai 
Pemilik kemurnian dan kesucian, duhai Yang memiliki hikmah 
dan penjelasan, duhai Yang memiliki rahmat dan rida, duhai Yang 
memiliki kesaksian dan keterangan, duhai Yang memiliki keagungan 
dan kekuasaan, duhai Pemilik kasih sayang dan pertolongan, duhai 
Pemilik maaf dan ampunan, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai 
Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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إلهَ إلا SN‏ الغوث الغؤث خلصتا Sa‏ الثاريَا رب 


Duhai Tuhan yang mengatur segala sesuatu, duhai Tuhan segala 
sesuatu, duhai Pencipta segala sesuatu, duhai Pembuat segala 


sesuatu, duhai Yang ada sebelum segala sesuatu, duhai Yang ada 
setelah segala sesuatu, duhai Yang ada di atas segala sesuatu, duhai 
Yang mengetahui segala sesuatu, duhai Yang menguasai segala 
sesuatu, duhai Yang kekal setelah kehancuran segala sesuatu, 
Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan 
Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari 
siksa neraka, ya Allah. 


Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu dengan 
asma-Mu, duhai Yang memberi keamanan, duhai Yang mengawasi, 






























duhai Yang membentuk, duhai Yang membimbing, duhai Yang 
menjelaskan, duhai Yang memudahkan, duhai Yang menguatkan, 
duhai Yang memperindah, duhai Yang menampakkan, duhai Yang 
Maha Membagi, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada 
tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, 
lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Duhai Yang Mahakekal dalam kerajaan-Nya, duhai Yang 
Mahadahulu dalam kekuasaan-Nya, duhai Yang Mahaagung 
dalam kemuliaan-Nya, duhai Yang Maha Pengasih kepada hamba- 
hamba-Nya, duhai Yang mengetahui segala sesuatu, duhai Yang 
Mahasabar terhadap yang menentang-Nya, duhai Yang Maha 
Pemurah kepada hamba-hamba yang mengharapkan-Nya, duhai 
Yang Mahabijaksana dalam ciptaan-Nya, duhai Yang Mahalembut 
dalam hikmah-Nya, duhai Yang Mahadahulu dalam xelembutan- 
Nya, Mahasuci Engkau, Ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan 
Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskar hamba dari 
siksa neraka, ya Allah. 
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Duhai Zat yang tidak diharapkan kecuali karunia-Nya, duhai Zat 
yang tidak pernah diminta kecuali maaf-Nya, duhai Zat yang tidak 
dilihat kecuali kebaikan-Nya, duhai Zat yang tidak ditakuti kecuali 
keadilan-Nya, duhai Zat yang tidak akan kekal kecuali kerajaan- 
Nya, duhai Zat yang tidak ada kerajaan selain kerajaan-Nya, duhai 
Zat yang rahmat-Nya meliputi segala sesuatu, duhai Zat yang kasih 
sayang-Nya mendahului murka-Nya, duhai Zat yang ilmu-Nya 
meliputi segala sesuatu, duhai Zat yang tidak ada satu pun semisal 
dengan-Nya, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 
melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Duhai Yang mengangkat kesedihan, duhai Yang menyingkap 
kesusahan, duhai Yang menghapus dosa, duhai Yang menerima tobat, 
duhai Yang mencipta segala makhluk. duhai Yang benar janji-Nya, 
duhai Yang selalu menaati perjanjian, duhai Yang mengetahui segala 
rezeki kepada seluruh manusia, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai 
Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu dengan 
asma-Mu. Duhai Yang Mahatinggi, duhai Yang Maha Menepati 
janji, duhai Yang Mahakaya, duhai Yang memenuhi segala 
permintaan, duhai Yang Maharamah, duhai Yang meridai, duhai 
Yang Mahasuci, duhai Yang Mahakekal, duhai Yang Mahakuat, 
duhai Yang Maha Pemimpin, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai 
Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Duhai Yang menampakkan yang indah, duhai Yang menutup yang 
jelek, duhai Yang tidak segera menghukum suatu dosa. duhai Yang 
tidak menyingkap tabir, duhai Yang amat besar maaj-Nya, duhai 
Yang Mahabaik dan bijaksana, duhai Yang amat luas ampunan-Nya, 
duhai Yang amat terbuka kedua tangan-Nya dengan kasih sayang, 
duhai Yang Mengetahui segala rahasia, duhai Yang menjadi tempat 














segala pengaduan, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada 
tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, 
lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Duhai Pemilik nikmat yang melimpah, duhai Pemilik rahmat yang 
luas, duhai Pemiliksegala pemberian, duhai Pemilik hikmah tertinggi, 
duhai Pemilik kekuasaan yang sempurna, duhai Yang memiliki bukti 
yang tak terbantah, duhai Pemilik kemuliaan yang tampak, duhai 
Pemilik keluhuran yang abadi, duhai Pemilik kekuatan yang kokoh, 
Duhai Pemilik kebesaran yang kukuh, Mahasuci Engkau, ya Allah, 
duhai: Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... 
tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Duhai Yang menciptakan langit, duhai Yang membuat kegelapan, 
duhai Yang mengasihi orang yang menderita, duhai Yang memaafkan 
kesalahan, duhai Yang menutupi aib, duhai Yang menghidupkan 
yang mati, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 
melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 







YaAllah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu dengan asma- 
Mu. Duhai Yang Maha Membentuk, duhai Yang Maha Menentukan, 
duhai Yang Maha Mengatur, duhai Yang Maha Menyuzikan, duhai 
Yang Maha menerangi, duhai Yang Maha Memudahkan, duhai 
Pemberi berita gembira, duhai Pemberi ancaman, duhai Yang 
Mahadahulu, duhai Yang Mahaakhir, Mahasuci Engkau, ya Allah, 
duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... 
tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Duhai Tuhan Ka'bah yang suci, duhai Tuhan bulan yang suci, 
duhai Tuhan negeri yang suci, duhai Tuhan Rukun dan Magam, 
duhai Tuhan Masyaril-Haram, duhai Tuhan Masjidil-Haram, duhai 
Tuhan halal dan haram, duhai Tuhan cahaya dan kegelapan, duhai 
Tuhan penghormatan dan salam, duhai Tuhan yang berkuasa atas 
seluruh manusia, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada 
tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, 
lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Duhai Yang paling bijaksana dari seluruh yang bijaksana, duhai 
Yang paling adil dari seluruh yang adil, duhai Yang paling benar dari 
seluruh yang benar, duhai Yang paling suci dari seluruh yang suci, 
duhai Sebaik-baik pencipta, duhai Yang paling cepat hisab-Nya, 
duhai Yang paling mendengar dari seluruh yang mendengar, duhai 
Yang paling melihat dari seluruh yang melihat, duhai Yang paling 
memberi syafaat dari seluruh yang memberi syafaat, duhai Yang 
paling mulia dari seluruh yang mulia, Mahasuci Engkau, ya Allah, 
duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... 
tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 

















SU WI Ge Laki الْعَوْتَ‎ SI) ! لهَ‎ 
Duhai A orang yang tidak memiliki sandaran, duhai 
Tumpuan orang yang tidak memiliki tumpuan, duhai Perlindungan 
bagi yang tidak memiliki perlindungan, duhai Penjaga bagi 
yang tidak memiliki penjaga, duhai Pertolongan bagi vang tidak 
memiliki pertolongan, duhai Kebanggaan bagi yang tidak memiliki 
kebanggaan, duhai Kemuliaan bagi yang tidak memiliki kemuliaan, 
duhai Penolong bagi yang tidak memiliki penolong, duhai Teman 
bagi yang tidak memilik teman, duhai Pemberi keamanan bagi 
yang tidak memiliki keamanan, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai 
Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba.. tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu dengan 
asma-Mu. Duhai Yang Maha Penjaga, duhai Yang Maha Berdiri 
sendiri, duhai Yang Mahakekal, duhai Yang Maha Penyayang, 
duhai Yang Maha Penyelamat, duhai Yang Maha Pemutus, duhai 
Yang Mahatahu, duhai Yang Maha Pembagi, duhai Yang Maha 
Penahan, duhai Yang Maha Pemberi, Mahasuci Engkau, ya Allah, 
duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... 
tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Duhai Pelindung orang yang mencari perlindungan, duhai 
Penyayang orang yang mencari kasih sayang, duhai Pengampun 
orang yang mencari ampunan, duhai Penolong orang yang mencari 
pertolongan, duhai Penjaga orang yang mencari penjagaan, 
duhai Yang memuliakan orang yang mencari kemuliaan, duhai 
Pembimbing orang yang mencari bimbingan, duhai Yang 
mendengar teriakan orang yang memohon bantuan, duhai 
Penolong orang yang mencari pertolongan, duhai Yang membantu 
orang yang mencari bantuan, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai 
Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 

















Duhai Yang Mahaperkasa yang tak teraniaya, duhai Yang 
Mahalembut yang tak tergapai, duhai Yang Maha Berdiri sendiri 
yang tak pernah tidur, duhai Yang Mahaabadi yang takkan pernah 
sirna, duhai Yang Mahahidup yang takkan pernah mati, duhai Raja 
Diraja yang takkan pernah jatuh, duhai Yang Mahakekal yang takkan 
pernah musnah, duhai Yang Mahatahu yang tak pernah tidak tahu, 
duhai tempat bergantung yang tak pernah butuh bantuan, duhai 
Yang Mahakuat takkan pernah lemah, Mahasuci Engkau, ya Allah, 
duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... 
tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon E dengan 
asma-Mu, duhai Yang Mahaesa, duhai Yang Mahatunggal, duhai 
Yang Maha Menyaksikan, duhai Yang Mahamulia, duhai Yang Maha 
Terpuji, duhai Pemberi petunjuk, duhai Yang Maha Membangkitkan, 
duhai Yang Maha Mewarisi, duhai Yang Maha Berkahaya, duhai 
Yang Maha Bermanfaat, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang 
tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Duhai Yang paling agung dari segala yang agung, duhai Yang 
paling mulia dari segala yang mulia, duhai Yang Paling Pengasih 
dari segala pengasih, duhai Yang Paling Tahu dari segala yang tahu, 
duhai Yang Paling Bijaksana dari segala yang bijaksana, duhai 
Yang Paling Dahulu dari segala yang dahulu, duhai Yang Paling 
Besar dari segala yang besar, duhai Yang Paling Lembut dari segala 

yang lembut, duhai Yang Paling Perkasa dari segala yang perkasa, 
duhai Yang Paling Terhormat dari segala yang terhormat. Mahasuci 
Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, 
tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa 
neraka, ya Allah. 
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Duhai Yang Mahamulia maaf-Nya, duhai Yang Mahabesar 
pemberian-Nya, duhai Yang banyak Kebaikan-Nya, duhai Yang tak 
bermula keutamaan-Nya, duhai Yang terus menerus kemurahan- 
Nya, duhai Yang lembut ciptaan-Nya, duhai Pemberi jalan keluar 
setiap persoalan, duhai Penghilang kesusahan, duhai Pemilik 
kerajaan, duhai Penegak kebenaran, Mahasuci Engkau, ya Allah, 
duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... 
tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Duhai Yang selalu menepati janji-Nya, duhai Yang kuat 
kesetiaannya, duhai Yang perkasa kekuatan-Nya, duhai Yang dekat 
ketinggian-Nya, duhai Yang lembut kedekatan-Nya, duhai Yang 
mulia kelembutan-Nya, duhai Yang agung kemuliaan-Nya, duhai 
Yang besar keperkasaan-Nya, duhai Yang mulia keagungan-Nya, 
duhai Yang terpuji kemulian-Nya, Mahasuci Engkau, ya Allah, 
duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... 
tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu dengan 
asma-Mu. Duhai Yang Maha Mencukupi, duhai Yang Maha 
Penyembuh, duhai Yang senantiasa menunaikan janji, duhai Yang 











senantiasa menyembuhkan, duhai Pemberi petunjuk, duhai Yang 
Maha Penyeru, duhai Yang Maha Pemutus perkara, duhai Yang 
Maha Meridai, duhai Yang Mahatinggi, duhai Yang Mahaekal, 
Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan 
Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari 
siksa neraka, ya Allah. 


2 واس م 


EE A KP 


2 


E dat‏ سخا 


ك الوت الْعَوتَ حضتا Pa‏ 


Duhai Zat yang kepada-Nya tunduk segala sesuatu, duhai Zat 
yang kepada-Nya menjadi khusyuk segala sesuatu, duhai Zat yang 
segala sesuatu merupakan ciptaan-Nya, duhai Zat yang karena-Nya 
segala sesuatu menjadi ada, duhai Zat yang kepada-Nya segala 
sesuatu kembali, duhai Zat yang kepada-Nya segala sesuatu takut, 
duhai Zat yang segala sesuatu bersandar kepada-Nya, duhai Zat 
yang kepada-Nya segala sesuatu akan pergi, duhai Zat yang segala 
sesuatu memuji kesucian-Nya, duhai Zat yang segala sesuatu akan 
hancur kecuali Dia. Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada 
tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, 
lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 











A ta pam ا‎ A wan ا‎ - aa - - G3 
MEN Gale UBI LN 
2 ا‎ rah ” 

3 ا ور 3 EE PRE EF Ka‏ 
إلا به يا مَنْ لا يتوكل إلا عليه يا من لا بجی إلا هويا 
= هه و A‏ ا ng WES‏ 5 $ 


Pena 


Duhai Yang tiada tempat berlari kecuali Dia, duhai Yang tiada 
tempat bernaung kecuali Dia, duhai Yang tiada tujuan kecuali Dia, 
duhai Yang tiada tempat berlindung kecuali Dia, duhai Yang tiada 
didambakan kecuali Dia, duhai Yang tiada daya upaya kecuali 
dengan-Nya, duhai Yang tiada tempat memohon pertolongan 
kecuali pada-Nya, duhai Yang tiada tempat bersandar kecuali 
pada-Nya, duhai Yang tiada diharapkan kecuali Dia, duhai Yang 
tiada disembah kecuali Dia, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai 
Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


(39) 
Bea GE Sp GE َرْمُوْبيْنَ‎ Tera 


BAN D ass 
EAEE < -o E 201 
b ah KUA 


- 
o س‎ ya 
-o 


- An ر‎ an 
الخوث‎ E إله إلا‎ VC a 
الغوث خلصتا من الثاريًا رب‎ 


Duhai Sebaik-baik yang ditakuti, duhai Sebaik-haik yang 
didambakan, duhai Sebaik-baik yang diharapkan, duhai Sebaik- 
baik yang diminta, duhai Sebaik-baik yang dituju, duhai Sebaik-baik 
yang disebut, duhai Sebaik-baik yang disyukuri, duhai Sebaik-baik 
yang dicintai, duhai Sebaik-baik yang diseru, duhai Sebaik-baik 
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yang memberi ketenteraman. Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai 
Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu dengan 
asma-Mu. Duhai Yang Maha Pengampun, duhai Yang Maha 
Penutup aib, duhai Yang Mahakuasa, duhai Yang Maha Pemaksa, 
duhai Yang Maha Pencipta, duhai Yang Maha Penghancur, duhai 
Yang Mahaperkasa, duhai Yang Maha Mengingat, duhai Yang Maha 
Melihat, duhai Yang Maha Penolong, Mahasuci Engkau, ya Allah, 
duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... 
tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


(41) 


Na Pe sae BED BA SE ANE AN 
فهدی يا مَنْ يكشف‎ JA يا من خلق فسوی یا من‎ 
- قيب‎ 2 a L E- Dat Pa aa 
العَرْقى يا‎ SS يَسْمَعْ‎ ya البَلوَى يا‎ 


“ oro 


TE T AS Ee 
Hl ya المرضى يا‎ [ia A يا‎ SIA من ينجي‎ 


“ pa [4 59 Lg “0 


نكى: انك DARAH‏ 











Duhai Yang Mencipta lalu menyempurnakan, duhai yang 
menentukan qadar lalu memberi hidayah, duhai Yang 
Menghilangkan petaka, duhai Yang mendengar bisikan, duhai 
Yang menyelamatkan mereka yang tenggelam, duhai Yang 
menyelamatkan mereka yang binasa, duhai Yang menyembuhkan 
mereka yang sakit, duhai Yang membuat orang tertawa dan 
menangis, duhai Yang menghidupkan dan mematikan, duhai 
Yang menjadikar: pasangan, lelaki dan perempuan, Mahasuci 
Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, 
tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa 
neraka, ya Allah. 


(42) 
يا‎ SU GUSI مَنْ في‎ Lana A AG Gal 
sa Jana l æ MEA = 2 
Gia يا مَنْ في المات قدرته يا‎ alah مَنْ في الآيات‎ 
is o a 2o 8 3 pan o 2006 
DAN الور عة يا من في العامة مه يا من في‎ 
Pa . = TTE 


Duhai Yang memiliki jalan di lautan dan di daratan, duhai Yang 
tanda-tanda kebesaran-Nya terserak di alam semesta. duhai Yang 
kesaksian-Nya ada dalam ayat-ayat-Nya, duhai Yang kekuasaan- 
Nya tampak dalam kematian, duhai Yang peringatan-Nya ada di 
dalam kubur, duhai Yang kerajaan-Nya tampak di hari Kiamat, 
duhai Yang kewibawaan-Nya tampak pada hari Perhitungan, duhai 
Yang keputusan-Nya terletak dalam timbangan (mizan!, duhai Yang 
ganjaran-Nya terdapat di dalam surga, duhai Yang siksa-Nya di 
dalam neraka, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 
melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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(43) 


X5 0 Pd r‏ .»عي + ملا a 5 r‏ مز "ميو 
A‏ م ەر بير مامه ° ۰ o A‏ رو OM.‏ 27 
يا من Oe l‏ الخائفؤن يا من ad)‏ يفزع المذنبون يا من 


38 EA “03 3 j Tg? 5 0 Ta و‎ ê 3 
يَرَعْبَ الزاهدون يا من إِليّه‎ A تقصد‎ al 

o ور $ لا‎ 2 Ar 5 a$ o 
3. lor ماه‎ Ma DAR ah Ka o z 02 LA 
يا من به يفتخر‎ a به‎ ya المتحيرون يا‎ bahi 


Sera] SONA Dena Ans La na ta 
يشكن‎ II الخاطئون يا من‎ ailas المحبّون يا من في عفوه‎ 
2 


7 وو - ا‎ A 335 = KN E 
JING Aa يتوَكل المتوكلؤن.‎ aké المؤقنُونَ يا مَنْ‎ 
LE Ga Ela SA OI AN) 


Duhai Yang kepada-Nya berlari orang-orang yang takut, duhai 
Yang kepada-Nya merasa takut orang-orang yang berdosa, duhai 
Yang kepada-Nya menuju orang-orang yang bertobat, duhai 
Yang kepada-Nya berharap orang-orang yang zuhud, duhai Yang 
kepada-Nya berlindung orang-orang yang bingung, duhai Yang 
kepada-Nya merasa tenteram orang-orang yang mendekat, duhai 
Yang dengan-Nya berbangga orang-orang yang mencintai-Nya, 
duhai Yang dengan ampunan-Nya diharapkan orang-orang yang 
bersalah, duhai Yang kepada-Nya kembali orang-orang yang yakin, 
duhai Yang kepada-Nya bersandar orang-orang yang berserah diri, 
Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan 
Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari 
siksa neraka, ya Allah. 

















z 
1 


EF) من‎ Ar 


Ya Allah, hamba memohon kepada-Mu dengan asma-Mu. Duhai 
Kekasih, duhai Penyembuh, duhai Yang Dekat, duhai Yang 
Mengawasi, duhai Yang Menghitung, duhai Penebar karania, duhai 
Pemberi pahala, duhai Yang Mengabulkan doa, duhai Yang Maha 
Mengetahui, duhai Yang Maha Melihat, Mahasuci Engkau, ya Allah, 
duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglaa hamba... 
tolonglah hamba, iepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


Duhai Yang paling dekat dari semua yang dekat, duhai Yang paling 
kasih dari semua kekasih, duhai Yang paling melihat dari semua 
yang melihat, duhai Yang paling tahu dari semua yang tahu, duhai 
Yang paling mulia dari semua yang mulia, duhai Yang paling tinggi 
dari semua yang tinggi, duhai Yang paling kuat dari semua yang 
kuat, duhai Yang paling kaya dari semua yang kaya, duhai Yang 
paling pemurah aari semua yang pemurah, duhai Yang Penyayang 
dari semua yang penyayang, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai 
Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


(46) 


r% 


A, MA of 0 KAB ni. a A Na EN Ai 
يا صانعا غير نوع يا خالقا غير‎ Dalan يا غالبا غير‎ 
- r kad 5 5 lad E” 














# 


Pakai 


و وس ol 7 RA o anna OT oor‏ رع 3 
غير مَرْفوع يا خافظا غير حفوظ يا ناصرا غير منصور 


يا شاهدا غير غائب يا قريبا TE‏ بَعيْد. سبْحَانِك يَا لا 


E ا‎ AN Kn 
خلصنا من النار يا رب‎ Sadi الغوّث‎ el إله إلا‎ 
4 La 4 rd 


Duhai Pemenang yang tak pernah terkalahkan, duhai Pembuat yang 
tak dibuat, duhai Pencipta yang tak diciptakan, duhai Penguasa 
yang tak dikuasai, duhai Yang Mahaperkasa tanpa kelemahan, 
duhai Yang Mahatinggi tanpa ada yang melebihi, duhai Pemelihara 
yang tak dipelihara, duhai Penolong yang tak butuh pertolongan, 
duhai Yang nyata yang tidak gaib, duhai Yang dekat yang tidak 
jauh, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan 
Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari 
siksa neraka, ya Allah. 


N + 


(47) 

SE KPK ا ارقم‎ BAE EA 
يا نور النور يا منورَ النور يا خالق النور يا مدبرَ النور‎ 
7 A وم‎ pap ar sa وار 3 دعر‎ 
يا مقدر النور يا نور كل نور یا نورا قبل كل نور يا‎ 


Duhai Cahaya-Nya cahaya, duhai Yang memberi cahaya pada 
cahaya, duhai Yang menciptakan cahaya, duhai Yang mengatur 
cahaya, duhai Yang menentukan cahaya, duhai Cahaya segala 
cahaya, duhai Cahaya sebelum segala cahaya, duhai Cahaya setelah 
segala cahaya, duhai Cahaya di atas segala cahaya, duhai Cahaya 
yang tidak dapat diserupai cahaya, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai 
Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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(48) 


PS a aé 3 وو - 3 - 2 و‎ Gg na 

yi ٠ pu ya A & £ 3 

يا ya‏ عطاؤه شريف يا من فعله لطيّف يا ya‏ لطفه 
2 


- 
Voa? 


Ž ل لس‎ Tu - d 2, a 7 di Aa 
خلصنا منّ النار يا رب‎ Dal Ca) 


Duhai Yang pemberian-Nya mulia, Duhai Yang perbuatan-Nya 
lembut, duhai Yang kelembutan-Nya tetap, duhai Yang kebaikan- 
Nya dahulu, duhai Yang perkataan-Nya benar, duhai Yang janji-Nya 
selalu tepat, duhai Yang maaf-Nya adalah keutamaan, duhai Yang 
azab-Nya adalah keadilan, duhai Yang sebutan-Nya menyenangkan, 
duhai Yang keutamaan-Nya merata. Mahasuci Engkau, ya Allah, 
duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, Tolonglah hamba... 
tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu dengan 
nama-Mu. Duhai Yang memudahkan, duhai Yang Memerinci, 
duhai Yang Mengganti, duhai Yang Menghinakan, duhai Yang 
Menurunkan, duhai Yang Melimpahkan anugerah, duhai Yang 
Memberi kelebihan, duhai Yang Memberi keutamaan, duhai Yang 
Memberi katenangan, duhai Yang memberi keindahan. Mahasuci 











Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, 
tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa 
neraka, ya Allah. 


IA Naat AA 
يا رب‎ WI نا من‎ Syd لغوّث‎ 
: س اسار‎ 


Duhai Yang melihat dan tak dilihat, duhai Yang mencipta dan tak 
diciptakan, duhai Yang memberi petunjuk dan tak butuh petunjuk, 
duhai Yang menghidupkan dan tak dihidupkan, duhai Yang diminta 
dan tak meminta, duhai Yang memberi makan dan tak diberi makan, 
duhai Yang melindungi dan tak butuh perlindungan, duhai Yang 
menentukan dan tak ditentukan, duhai Yang memutuskan dan tak 
diputuskan, duhai Yang tidak beranak dan tidak diperanakkan serta 
tidak ada sesuatu pun yang menyerupai-Nya, Mahasuci Engkau, ya 
Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... 
tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


)51( 
en Ih‏ يا نهم Lakn‏ يا نهم LAN‏ يا نهم 
Le‏ نم Lidi‏ يا نهم LI‏ يا نم الكفيْل يا 


نم الؤكيل يا نغم الول يا نهم AS PI‏ يا لا 
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إله إلا أنت» الغوّث الغوّث خلصتا منّ النار يا رب 
Duhai Sebaik-baik penghitung, duhai Sebaik-baik penyembuh,‏ 
duhai Sebaik-baik pengawas, duhai Sebaik-baik yang dekat, duhai‏ 
Sebaik-baik yang mengabulkan, duhai Sebaik-baik kekasih, duhai‏ 
Sebaik-baik penjamin, duhai sebaik-baik penanggung, duhai‏ 
Sebaik-baik pemimpin, duhai sebaik-baik penolong, Mahasuci‏ 
Engkau, ya Allak, duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau,‏ 
tolonglah hamba....tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa‏ 
neraka, ya Allah.‏ 


)52( 
يا J3‏ العارفينَ بام م 


2 % 31 


Ws‏ عیب Sapa‏ مرق اق مسا لي 


4 


GAN AL Basah‏ ان 


سے 


وعد سم كه 2 Tu Ta Ana‏ 2 
إلا أنت» الغوث الغؤث خلصتا GI Ga‏ رب 


Duhai Hiburan para arifin, duhai Harapan para pecinta, duhai 
Pujaan para pencari, duhai Kekasih para ahli tobat, duhai Pemberi 
rezeki orang-orang yang kekurangan, duhai Harapan para pendosa, 
duhai Permata hati para ahli ibadah, duhai Yang melepaskan 
derita orang-orang yang menderita, duhai Pemberi kemudahan 
orang-orang yang kesulitan, duhai Tuhan orang-orang dahulu dan 
kemudian, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 
melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 











Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu dengan 
asma-Mu. Duhai Tuhan kami, duhai Sembahan kami, duhai 
Junjungan kami, duhai Pemimpin kami, duhai Penolong kami, 
duhai Pemelihara kami, duhai Pemberi petunjuk kami, duhai Yang 
Membantu kami, duhai Kekasih kami, duhai Penyembuh kami, 
Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan 
Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari 
siksa neraka, ya Allah. 


(54) 


2G‏ ب Pei Sal‏ ر الصديقين والأخيار يا 
تائمب Na jah‏ 


GILA > LNG KS tag Lg 


priy ya 55 ولان ی‎ SE S5 L والقفار‎ 


E Pa 


هَ إلا أنتَ 


LIY سَبْحَاتك يا‎ OA الإغلان‎ SSL 


الغوّث الغوّث خلصتًا منّ النار يا رب 


Duhai Tuhan para nabi dan orang-orang bijak, duhai Tuhan orang- 
orang yang benar dan orang-orang pilihan, duhai Tuhan surga dan 
neraka, duhai Tuhan anak kecil dan orang dewasa, duhai Tuhan 


duhai Tuhan tanah pong dan gurun, duhai Tuhan daratan dan 
lautan, duhai Tuhan malam dan siang, duhai Tuhan segala yang 
tampak dan tersembunyi, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang 
tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 

















مَنْ Teja JAGA‏ 
مقت ل قن از ان Set Las‏ 


-r9 


An ra ABM BSN 33 Fa GIS SY يا من‎ 


ok‏ ومو 


اتا ب a‏ اران 


o0 
6 


jab‏ لا ترد SAN‏ قَضَاءَهُ يا مَنْ لا 


Nara bik إلا‎ AGAN 


ŽS الثار‎ E 
من النار يا رب‎ 


Duhai Yang segala urusan-Nya selalu terlaksana, duhai Yang 
ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, duhai Yang segala nikmat-Nya 
atas hamba-Nya tidak terhitung, duhai Yang makhluk-Nya tidak 
mampu mensyukuri-Nya, duhai Yang segala kecerdasan tidak 
mampu mengukur keagungan-Nya, duhai Yang segala khayalan 
tidak mampu menggapai hakikat-Nya, duhai Yang keagungan dan 
kebesaran adalah pakaian-Nya, duhai Yang semua manusia tidak 
mampu menolak ketentuan-Nya, duhai Yang tiada kercjaan kecuali 
kerajaan-Nya, duhai Yang tiada pemberian selain pemberian-Nya, 
Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan 
Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskar. hamba dari 
siksa neraka, ya Allah. 


AÉ 














o Pe Sa 3‏ - مو Wi‏ 
الکر ى بام له Ge ENI‏ من له 


6 22 


EA AA Bia DA Gan ARS‏ و ماه 
وَالْقَضَاءِ يا مَنْ له gal‏ والفضاء يا مَنْ له العرش 


dn SISA ak SANG 
sG ga Si SU 


Duhai Yang bagi-Nya perumpamaan yang paling sempurna, 
duhai Yang bagi-Nya segala sifat yang paling agung, duhai Yang 
bagi-Nya hari akhirat dan dunia, duhai Yang memiliki surga yang 
indah, duhai Yang bagi-Nya tanda-tanda kebesaran, duhai Yang 
bagi-Nya segala nama yang baik, duhai Yang bagi-Nya hukum dan 
ketentuan, duhai Yang memiliki udara dan ruang angkasa, duhai 
Yang memiliki Arsy dan kekayaan, duhai Yang memiliki langit 
yang tinggi, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 
melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


(57) 


Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu dengan 
asma-Mu. Duhai Yang memaafkan, duhai Yang mengampuni, duhai 
Yang sabar, duhai Yang mensyukuri, duhai Yang menyayangi, duhai 
Yang Pengasih, duhai Yang selalu diminta, duhai yang Mahakasih, 
duhai Yang Mahasuci, duhai Yang Mahakudus, Mahasuci Engkau, 
ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah 
hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya 
Allah. 

















)58( 
يا مَنْ MANG‏ ء es‏ يا مَنْ في الأرض ته يا مَنْ في 
کل ني لان يمن في jd‏ ع e‏ 
ih‏ يد احق ثم na‏ من IL‏ يرجم AN‏ 


ر ةس 


حلقه يا من تصرف ني انلتق B3‏ سُبْحَائَكَ Y g‏ 


E IV 


Duhai Yang keagungan-Nya terdapat di langit, duhai Yang tanda-tanda 
kebesaran-Nya terdapat di bumi, duhai Yang bukti keberadaan-Nya 
terdapat pada segara sesuatu, duhai Yang keajaiban-Nya terdapat di 
lautan, duhai Yang perbendaharaan-Nya terdapat di gunung, duhai 
Yang memulai penciptaan dan mengulanginya, duhai Yang kepada- 
Nya kembali segalc urusan, duhai Yang menampakkan kelembutan- 
Nya pada segala sesuatu, duhai Yang memperindah penciptaan 
segala sesuatu, duhai Yang kekuasaan-Nya meliputi segara makhluk, 
Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan 
Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba sari 
siksa neraka, ya Allah. 
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ص 


هيا صَاحبَ مَنْ HA ICA‏ 


Kala BI To‏ من الار ارتب 


Duhai Kekasih orang yang tidak memiliki kekasih, duhai Penyembuh 
orang yang tidak memiliki penyembuh, duhai Pengabul permintaan 
orang yang tidak memiliki pengabul permintaan, duhai Penyayang 
orang yang tidak memiliki penyayang, duhai Teman sejati orang 
yang tidak memiliki teman, duhai Penolong orang yang tidak 
memiliki penolong, duhai Petunjuk orang yang tidak memiliki 
petunjuk, duhai Pemberi ketenteraman orang yang tidak memiliki 
ketenteraman, duhai Pengasih orang yang tidak mempunyai 
pengasih, duhai Sahabat orang yang tidak memiliki sahabat, 
Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan 
Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari 
siksa neraka, ya Allah. 


4 ALA من‎ BE BEAN من‎ 


ھ39 


e PAE KAN‏ کک 


Duhai Yang memberi kecukupan kepada orang yang meminta-Nya, 
duhai Yang memberi petunjuk kepada orang yang mencari-Nya, 
duhai Yang menjaga orang yang meminta penjagaan-Nya, duhai 
Yang memelihara orang yang meminta pemeliharaan-Nya, duhai 
Yang menyembuhkan orang yang meminta kesembuhan kepada- 
Nya, duhai Yang memberi keputusan kepada orang yang meminta 
keputusan dari-Nya, duhai Yang memberi kecukupan kepada 




















orang yang meminta kecukupan dari-Nya, duhai Yang menepati 
janji kepada orang yang menuntut penepatan janji, duhai yang 
Memberi kekuatan kepada orang yang meminta kekuatan dari- 
Nya, duhai Yang melindungi orang yang meminta perlindungan 
kepada-Nya, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 
melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


a 1 ص‎ ” 


EA‏ يا لا إلهَ إلا أنت» SI‏ الغؤث خلصتا منّ 
UI‏ 6 رب 


Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu dengan 
asma-Mu. Duhai Pencipta, duhai Pemberi rezeki, duhai Yang 
Maha Berbicara, duhai Yang Mahabenar, duhai Yang membelah 
biji-bijian, duhai Yang Memisahkan, duhai Yang Maha Membelah, 
duhai Yang memperbaiki, duhai Yang mendahului, duhai Yang 
Mahatinggi, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tada tuhan 
melainkan Engkau. lolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


)62( 
arak‏ وم ےار ر کر و يراه ور o e,‏ 
SL‏ يُقلبٌ JM‏ وَالنْهَارَيامَنْ Jas‏ الظلمات IEI‏ 


يا مَنْ AE‏ الظل وال حرو يا مَنْ AN AAN GAS‏ 


JAN SI GA SA AG Ga a Jak 


جو ١و‏ ره an P ne Pe J 9 dh A k‏ 
له الخلق LAN‏ من لم يتخذ Klo‏ و لا وَلدا يا من 
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Duhai Yang Mengubah malam dan siang, duhai Yang Menciptakan 
kegelapan dan cahaya, duhai Yang Menjadikan naungan dan terik 
panas, duhai Yang Membuat matahari dan bulan, duhai Yang 
Menetapkan kebaikan dan kejahatan, duhai Yang menciptakan 
kematian dan kehidupan, duhai Yang bagi-Nya penciptaan segala 
urusan, duhai Yang tidak memerlukan pasangan dan keturunan, 
duhai Yang tiada sekutu dalam kerajaan-Nya, duhai Yang tidak ada 
bagi-Nya wali dari yang hina, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai 
Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


(63) 
الصامتين‎ Gawé ANA ريدي‎ ay 
KALENG AN ارف‎ An 
-o gila باك‎ a 
an وه‎ 
AAN Jaa يفلخ عمل‎ VA 

Sen menang 

Angen aa 


Duhai Yang mengetahui kehendak semuaorang yangberkehendak, 
duhai Yang mengetahui perasaan orang yang diam, duhai Yang 
mendengar rintihan orang yang lemah, duhai Yang melihat 











tangisan orang yeng takut, duhai Yang menjamin kebutuhan 
orang yang meminta, duhai Yang menerima alasan orang yang 
bertobat, duhai Yong tidak membenarkan tindakan orang yang 
membuat kerusakan, duhai Yang tidak menyia-nyiakan ganjaran 
orang yang berbuat kebaikan, duhai Yang tidak jauh dari hati para 
“arif, duhai Yang Maha Pemurah dari segala pemurah, Mahasuci 
Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, 
tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hambc dari siksa 
neraka, ya Allah. 


Duhai Yang keabadian-Nya terus-menerus, duhai Yang 
mendengarkan setiap doa, duhai Yang luas pemberian-Nya. duhai 
Pengampunan segala dosa, duhai Pencipta langit, duhai sebaik- 
baik penguji, duhai Yang indah pujian-Nya, duhai Yang dahulu 
keagungan-Nya, duhai Yang memenuhi janji, duhai Yang mulia 
anugerah-Nya, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 
melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 











Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu dengan 
asma-Mu. Duhai Yang menutup rahasia, duhai Yang Maha 
Pengampun, duhai Yang Mahaperkasa, duhai Yang Mahakuasa, 
duhai Yang Mahasabar, duhai Yang Mahabaik, duhai Yang Maha 
Pilihan, duhai Yang Maha Pembuka, duhai Yang Maha Pemberi 
karunia, duhai Maha Penghibur, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai 
Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


C7 


ص 
| 


Duhai Yang menciptakan dan menyempurnakanku, duhai yang 
memberiku rezeki dan mendidikku, duhai Yang memberiku makan 
dan minum, duhai Yang mendekatkan diriku dan menghampiriku, 
duhai Yang melindungi dan mencukupiku, duhai Yang memelihara 
dan menanggungku, duhai Yang memuliakan dan mencukupiku, 
duhai Yang memberiku taufik dan hidayah, duhai yang 
menenteramkan dan melindungiku, duhai Yang mematikan dan 
menghidupkanku, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada 
tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, 
lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 

















)67( 
US GAN GA Ia‏ يا مَنْ Ja‏ التَوْبَةَ عَنْ عبآده 
als, E au‏ يا من GAN GAN‏ 
الا ilig Ma‏ كن شر عن ban‏ كن 
ARI‏ نكي با من لا راد ائه يا من انفد كر 


AG PX TA‏ م کر ل ا ر ر 
شيئ لامره يا من الساوات مطويات aan‏ يا من 

و o SEE‏ رە ر ul A zo,‏ نوا 
GUI Jaa‏ بشرا بين يدي رَحْمَته. سبْحَانك G‏ لا إله 


إت ا ف اص ام اران 
Duhai Yang menetapkan kebenaran dengan kalimat-Nya,‏ 
duhai Yang menerima tobat hamba-hamba-Nya, duhai Yang‏ 
menjembatani antara manusia dan hatinya, duhai Yang syafaat‏ 
tidak diberikan tanpa seizin-Nya, duhai Yang lebih mengetahui‏ 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya, duhai Yang hukum-Nya tidak‏ 
tertandingi, duhai Yang ketentuan-Nya tidak dapat ditolak, duhai‏ 
Yang segala sesuatu tunduk pada perintah-Nya, duhai Yang langit‏ 
berada dalam genggaman-Nya, duhai Yang Menghembuskan angin‏ 
dengan rahmat-Nya, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada‏ 
tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba,‏ 

lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


(68) 


Lb ال جبال اوتا‎ JA يا مَنْ‎ hle الأرض‎ JAR SA 
HLDS GAN ل ال مرّاجا يا مَنْ جَعَلَ‎ 


KN انها‎ Jaa ja قاد‎ Jt Jaa 
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ASN JAS يا مَنْ‎ AG AAN Jas الوم سُبَاتاياً مَنْ‎ 


Bini‏ با من جك ba Uh‏ ساك 


Duhai Yang menjadikan bumi terhampar luas, duhai Yang 
menjadikan gunung-gunung sebagai tiang bumi, duhai Yang 
menjadikan matahari sebagai penerang, duhai Yang menjadikan 
sebagai cahaya, duhai Yang menjadikan malam sebagai pakaian, 
duhai Yang menjadikan siang sebagai waktu mencari penghidupan, 
duhai Yang menjadikan tidur sebagai waktu istirahat, duhai Yang 
menjadikan langit sebagai bangunan, duhai Yang menjadikan segala 
sesuatu berpasang-pasangan, duhai Yang menjadikan api sebagai 
alat membidik, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 
melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu dengan 
asma-Mu. Duhai Maha Pendengar, duhai Pemberi syafaat, duhai 
Yang Mahatinggi, duhai Yang Maha Mencegah, duhai Yang 
Mahacepat, duhai Yang Maha Pencipta, duhai yang Mahabesar, 
duhai Yang Mahakuasa, duhai Yang Mahatahu, duhai Yang Maha 
Melindungi, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 
melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 














(70) 


are "NA Sa. A 3 7 TA Na a 
Bp Lana SA eat و‎ Oka MN ا‎ 
كمثله حي يا حي الذي لا يشاركه حي يا حي‎ Gad 


- GS BN NGA لم سمس‎ > a 
كل حي يا‎ E يا حي الذي‎ SE 
WA وع‎ 


ررق كل حي يا حا A‏ 


72 
- 8 الذي 07 
حي 
9 5 11 مو رمو 


» 96 5 TA E E A 
Kan با حي الذي يجيي المؤتى يا حي يا قوم لا تأخذه‎ 


SN EA ANGING SEL ASN 


5 NG 


Duhai Yang hidup sebelum segala sesuatu yang hidup, duhai Yang 
hidup setelah segala sesuatu yang hidup, duhai Yang hidup yang 
tidak ada satu pun dari yang hidup dapat menyerupai-Nya, duhai 
Yang hidup yang tidak ada satu pun dari yang hidup bersekutu 
dengan-Nya, duhai Yang hidup yang tidak butuh kepada yang 
hidup, duhai Yang hidup yang mematikan seluruh yang hidup, 
duhai Yang hidup yang memberi rezeki pada seluruh yang hidup, 
duhai Yang hidup yang tidak mewarisi hidup dari yanc hidup, duhai 
Yang hidup yang menghidupkan yang mati, duhai Yang hidup yang 
berdiri sendiri dan tidak pernah terkena rasa kantuk dan tidak 
pernah tidur, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 
melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah harnba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 























Duhai Yang sebutan-Nya tak pernah terlupakan, duhai yang cahaya- 
Nya tak pernah padam, duhai yang nikmat-Nya tak terhingga, duhai 
yang kekuasaan-Nya tak pernah sirna, duhai yang pujian-Nya tak 
terkira, duhai Yang keagungan-Nya tak terbayangkan, duhai Yang 
kesempurnaan-Nya tak terjangkau, duhai Yang ketetapan-Nya tidak 
dapat ditolak, duhai yang sifatnya tidak dapat diganti, duhai yang 
keadaan-Nya tidak berubah, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai 
Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


(72) 


عو 


w 


SANE 
اطي يا مَنْ يحب‎ SEAL لايق‎ EA 


Ga‏ يامَنْ هُوَ SARAN AA‏ باتك لإ 
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ص 


- 
agin 


SG Ga حضتا‎ SA SAN 


Duhai Tuhan sekalian alam, duhai Penguasa hari kemudian, duhai 
Tujuan para pencari, duhai Tumpuan para pemohon perlindungan, 
duhai Pelindung orang-orang yang lari, duhai Yang mencintai 
orang-orang yang sabar, duhai yang mencintai orang-orang yang 
tobat, duhai yang mencintai orang-orang yang menyucikan diri, 
duhai yang mencintai orang-orang yang berbuat kebajikan, duhai 
Yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapatkan petunjuk, 








Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan 
Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari 
siksa neraka, ya Allah. 


r 
“ 
A 


Il. 


Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu dengan 
asma-Mu. Duhai Yang Maha Penyayang, duhai Sahabat 
sejati, duhai Pemelihara, duhai Yang mengetahui, duhai Yang 
Mahamurka, duhai Penolong, duhai Pemberi kemuliaan, duhai 


Yang menghinakan, duhai Yang memulai penciptaan, duhai Yang 
mengulang penciptaan, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang 
tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


ص 


b 
ر هس سر ر 5 ب‎ Pt 
Wi العوّث الغوّث خلصتا منّ‎ 
Cad 























Duhai Zat yang Esa tanpa saingan, duhai Zat yang Sendiri tampa 
tandingan, duhai Tempat Bersandar tanpa cela, duhai Yang Tunggal 
tanpa bentuk, duhai Penentu tanpa penghalang, duhai Tuhan tanpa 
pembantu, duhai Yang mulia tanpa kehinaan, duhai Yang kaya 
tanpa kebutuhan, duhai Penguasa yang takkan pernah jatuh, duhai 
Yang memiliki sifat tanpa tandingan, Mahasuci Engkau, ya Allah, 
duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... 
tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


(75) 


- 
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-o BA Da Iga ” 0 م‎ 5 a. 
KSEI AESA SUN 33 AL 


-o BI PA ako ره‎ 


Gala BS Ab با من‎ Gi SAK al 
SAWA سي‎ ab للطالبينَ‎ a 


SANGANG a 


Su SAI | en 


يا مَنْ 38 للطائعينَ 
LA‏ من War BA‏ 


SE منّ‎ kala SA Si 


Duhai Yang zikir pada-Nya merupakan kemuliaan bagi orang- 
orang yang berzikir, duhai Yang syukur pada-Nya merupakan 
kebahagiaan bagi orang-orang yang bersyukur, duhai Yang pujian 
pada-Nya merupakan keagungan bagi orang-orang yang memuji- 
Nya, duhai Yang ketaatan pada-Nya merupakan keselamatan bagi 
orang-orang yang taat, duhai Yang pintu-Nya senantiasa terbuka 
bagi orang-orang yang meminta, duhai Yang jalan-Nya jelas bagi 
orang-orang yang hendak kembali, duhai Yang ayat-ayat-Nya 
merupakan bukti bagi orang-orang yang memerhatikan, duhai 
Yang kitab-Nya merupakan peringatan bagi orang-orang yang 
bertakwa, duhai Yang rezeki-Nya meliputi orang-orang yang taat 
dan berdosa, duhai Yang rahmat-Nya dekat dengan orang-orang 
yang berbuat kebajikan, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang 

















tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


)76( 
اڇ 


= 3 f o r PE EA E d Pd we 
قا يمن عة ةيا من الكثرية رداب مز‎ 
ob z 


ei KELI الايا من‎ a 
Sye Ga Kaki SA SN 


Duhai Yang Mahasuci asma-Nya, duhai Yang Mahatinggi keagungan- 
Nya, duhai Yang tiada tuhan selain selain Dia, duhai Yang Mahaagung 
pujian-Nya, duha: Yang Mahasuci nama-nama-Nya, duhai Yang 
Kekuasaan-Nya tetap bertahan, duhai Yang keagungan-Nya sebagai 
keindahan-Nya, duhai Yang kebesaran sebagai pakaian-Nya, duhai 
Yang tiada terhingga pemberian-Nya, duhai Dia yang tiaak terhitung 
nikmat-Nya, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 
melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


x 
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(77) 
و هع م‎ A ال‎ ok o2 ga" 
Ta IA Us ANG ANGE 
pe a A NG yA ed 
رَب‎ GLI 


Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu dengan 
asma-Mu. Duhai Yang Maha Penolong, duhai Yang Maha 











Terpercaya, duhai Yang Mahajelas, duhai Yang Mahakokoh, duhai 
Yang Mahateguh, duhai Yang Maha Pemberi petunjuk, duhai Yang 
Maha Terpuji, duhai Yang Mahamulia, duhai Yang Mahategas, 
duhai Yang Maha Menyaksikan, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai 
Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


(78) 


يا ذا aa SA‏ يا دا الْقَوْل السَّدِيْد يا ذا الفغل 


jaa pa Baba)‏ ذا EP‏ وَالْوَعيْد يا 


ص 


Ao ME ب‎ Sa مه‎ 
هد‎ ALA فال برد‎ ALI و اولي‎ yA 
san Ta D Aaz PA موس‎ Sa 
5 A 
لا له إلا نت‎ el KAN بظلام‎ Gan) هو‎ 


الغوث الغّؤث خلصنا من النار يا رَب 
Duhai Pemilik Arsy yang mulia, duhai Pemilik perkataan yang‏ 
benar, duhai Pemilik perbuatan yang lurus, duhai Pemilik siksaan‏ 
yang keras, duhai Pemilik janji dan ancaman, duhai Pemimpin‏ 
yang terpuji, duhai Yang mampu melaksanakan apa saja yang‏ 
dikehendaki-Nya, duhai Yang dekat dan tidak jauh, duhai yang‏ 
menjadi saksi atas segala sesuatu, duhai Yang tidak pernah berlaku‏ 
zalim kepada hamba-Nya, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai‏ 
Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah‏ 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah.‏ 


(79) 


Mp E S ort soar QA e A سے هټ‎ 


ص 
w‏ 


Aa 000 » هر‎ Da S2 5 
AB GE A طبر باً حال الس‎ 
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TAR يا راحم ال‎ aan JAWA GG ya 
Ja jatah ati يا عضْمَة عضْمَة‎ jen) العَظم‎ GA 


ور < Pu TEA so‏ 
ا رز تومل كن تن ترد 


gahi 
- 


Dek ashari 


4 


IN tera 


! 


Duhai yang tiada sekutu dan pembantu bagi-Nya, duhai yang tiada 
sesuatu pun yang menyerupai dan menandingi-Nya, duhai Pencipta 
matahari dan bumi yang bercahaya, duhai Yang mencukupi 
kebutuhan orang yang sengsara dan fakir, duhai Pemberi rezeki 
kepada anak-anak kecil, duhai Penyayang orang-orang yang tua 
renta, duhai Yang memberi kekuatan kepada orang-orang yang 
kalah, duhai Pelindung orang-orang yang ketakutan dan meminta 
perlindungan, duhai Yang mengetahui dan memerhatikan keadaan 
hamba-hamba-Nya, duhai Zat yang Mahakuasa atas segala sesuatu, 
Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan 
Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari 
siksa neraka, ya Allah. 


(80) 
الوح‎ aa P 
والتقم يا‎ t والس يا ذا‎ SAN بر‎ di 
e 
BETAPA 











Duhai Pemilik kemurahan dan kenikmatan, duhai Pemilik 
keutamaan dan kemuliaan, duhai Pencipta lembaran dan pena, 
duhai Pencipta atom dan segala makhluk hidup, duhai Pemilik 
kekuatan dan ancaman, duhai Pemberi ilham kepada orang Arab 
dan Ajam (non-Arab), duhai Penolak marabahaya dan malapetaka, 
duhai Yang mengetahui rahasia dan segala keinginan, duhai 
Pemilik Baitul-Haram, duhai Yang menciptakan segala sesuatu 
dari ketiadaan, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 
melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu dengan 
asma-Mu. Duhai Yang Maha Pembuat, duhai Yang Maha Pencipta, 
duhai Yang Maha Penerima, duhai Yang Mahasempurna, duhai 
yang Maha Pemisah, duhai Yang Maha Penyambung, duhai Yang 
Mahaadil, duhai Yang Maha Mengalahkan, duhai Penuntut, duhai 
Pemberi segala anugerah, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang 
tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


(82) 


024 م‎ Pa A ah NA 
بلطفه‎ Sx بطؤله يا مَنْ أكرَمَ بجؤده يا مَنْ‎ Al يا مَنْ‎ 


ah صر‎ 
31 
la 


- Na pa LT Tao WAL 3 PINEA 
SE بحكمّته يا من‎ A يا مَنْ تعَزز بقدرته يا من‎ 














aj‏ يا مَنْ 33 بعأ 


Pa 
4 


a EAE 


A‏ الار يارت 


Duhai Yang memberi nikmat dengan kekuasaan-Nya, auhai Yang 
Berderma dengan kemurahan-Nya, duhai Yang Berbuat baik 
dengan kelembutan-Nya, duhai Yang Perkasa dengan kekuasaan- 
Nya, duhai Yang Menentukan dengan hikmah-Nya, duhai Yang 
Menetapkan dengan pengelolaan-Nya, duhai Yang Mengatur 
dengan ilmu-Nya, duhai Yang Memaafkan dengan sesabaran- 
Nya, duhai Yang Mahadekat dalam ketinggian-Nya, duhai Yang 
Mahatinggi dalam kedekatan-Nya, Mahasuci Engkau, ya Allah, 
duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... 
tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


(83) 


Ns Lau SA JAWAB JA LAH SE SAN 


z 
Pah سر‎ erb 0 س‎ 


A ANA LAN من‎ Aa من مضل‎ 


رمو يه ماه براسم 038 


EA AN AA ALA 
اكاك ا‎ AAN an jah ga E الأزحام‎ 
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MU Ga Cadi SA الْعَوْتَ‎ LAN 


Duhai Yang Menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, duhai yang 
Melakukan apa vang dikehendaki-Nya, duhai yang Memberikan 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, duhai yang Menyesatkan 
siapa yang dikehendaki-Nya, duhai Yang Menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya, duhai Yang Mengampuni siapa yang dikehendaki- 
Nya, duhai Yang Memuliakan siapa yang dikehendaki-Nya, duhai 
Yang Menghinakan siapa yang dikehendaki-Nya, duhai Yang 
Membentuk ciptaan dalam rahim: sesuai dengan kehendak-Nya, 











duhai Yang Memberikan rahmat-Nya kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada 
tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, 
lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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DE خلصتا من‎ SA إله إلا نت الوت‎ 
Duhai Yang tidak Mengambil pasangan dan anak bagi-Nyo, 
duhai Yang telah Menetapkan ukuran bagi segala sesutu, duhai 
Yang tidak Memiliki sekutu dalam keputusan-Nya, duhai Yang 
telah Menjadikan malaikat sebagai utusan-Nya, duhai Yang 
telah Menciptakan bintang-gemintang di langit, duhai Yang telah 
Menjadikan bumi sebagai tempat yang kokoh, duhai Yang telah 
Menciptakan manusia dari air, duhai Yang telah Menjadikan segala 
sesuatu bagi masa tertentu, duhai Yang ilmu-Nya Meliputi segala 
sesuatu, duhai Yang Menghitung segala sesuatu dalam bilangan, 
Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan 
Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari 
siksa neraka, ya Allah. 








Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu dengan 
asma-Mu. Duhai Yang Mahaawal, duhai Yang Mahaakhir, duhai 
Yang Mahazahir, duhai Yang Mahabatin, duhai Yang Mahabaik, 
duhai Yang Mahabenar, duhai Yang Mahaesa, duhai Yang 
Mahaganjil, duhai Zat Tempat Bergantung, duhai Yang Mahakekal, 
Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan 
Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari 
siksa neraka, ya Allah. 


Duhai Sebaik-baik yang dikenal, duhai Seutama-utama yang 
disembah, duhai Semulia-mulia yang disyukuri, duhai Seagung- 
agung yang disebut, duhai Setinggi-tinggi yang dipuja, duhai Yang 
paling dahulu dimohon, duhai Setinggi-tinggi yang disifati, duhai 
Sebesar-besar yang dituju, duhai Semuli-mulia yang diminta, duhai 
Semulia-mulia Kekasih yang diketahui, Mahasuci Engkau, ya Allah, 
duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... 
tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Duhai Kekasih orang-orang yang menangis, duhai Penghulu orang- 
orang yang bertawakal, duhai Pemberi petunjuk orang-orang yang 
sesat, duhai Pemimpin orang-orang yang beriman, duhai Pemberi 
ketenteraman kepada orang-orang yang mengingat-Nya, duhai 
Tempat lari orang-orang yang teraniaya, duhai Penyelamat orang- 
orang yang benar, duhai Yang Paling perkasa dari seluruh yang 
perkasa, duhai Yang Paling tahu dari seluruh yang tahu, duhai 
Tuhan seluruh makhluk, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang 
tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Duhai Yang Tinggi dan Perkasa, duhai Yang Memiliki dan Menguasai, 
duhai Yang Tersembunyi dan Memberitahu, duhai Yang Disembah 
dan Mensyukuri, duhai Yang Ditentang dan Memaafkan, duhai 
Yang tidak terlintas dalam pikiran, duhai Yang tak tertangkap oleh 
penglihatan, duhai Yang segala sesuatu tidak tersembunyi bagi- 
Nya, duhai Pemberi rezeki pada setiap manusia, duhai Penentu 
segala sesuatu, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 
melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu dengan 
asma-Mu. Duhai Yang Maha Pemelihara, duhai Yang Maha 
Pencipta, duhai Yang Maha Pembuat, duhai Yang Mahabesar, 
duhai Yang Maha Menghilangkan kesengsaraan, duhai Yang Maha 
Pembuka, duhai Yang Maha Penyingkap kesusahan, duhai Yang 
Maha Penjamin, auhai Yang Maha Pemberi perintah, duhai Yang 
Maha Pencegah, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada 
tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, 
lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 

















Duhai Zat Yang tidak ada yang mengetahui perkara yang gaib 
kecuali Dia, duhai Zat Yang tidak ada yang mampu menyingkirkan 
keburukan kecuali Dia, duhai Zat Yang tidak ada yang menciptakan 
makhluk kecuali Dia, duhai Zat Yang tidak ada yang mengampuni 
dosa kecuali Dia, duhai Zat Yang tidak ada yang menyempurnakan 
nikmat kecuali Dia, duhai Zat Yang tidak ada yang membolak- 
balikkan hati kecuali Dia, duhai Zat Yang tidak ada yang mengatur 
urusan kecuali Dia, duhai Zat Yang tidak ada yang menurunkan 
hujan kecuali Dia, duhai Zat Yang tidak ada yang membentangkan 
rezeki kecuali Dia, duhai Zat Yang tidak ada yang menghidupkan 
yang mati kecuali Dia, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada 
tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, 
lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Duhai Penolong orang yang lemah, duhai Sahabat orang yang 
terasing, duhai Penolong para wali, duhai Penakluk para musuh, 
duhai Yang Meninggikan langit, duhai Pelindung orang-orang 











suci, duhai Kekasih orang-orang bertakwa, duhai Perbendaharaan 
orang-orang fakir, duhai Tuhan orang-orang kaya, duhai Sebaik- 
baik Penderma, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 
melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


الغوث Su‏ خلصتا منّ SEE‏ 


Duhai Yang serba cukup dari segala sesuatu, duhai Yan3 mengurusi 
segala sesuatu, duhai Yang tidak dapat diserupai oleh segala 
sesuatu, duhai Yang kerajaan-Nya tidak butuh tambahan sesuatu, 
duhai Yang tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, 
duhai Yang perbendaharaan-Nya tidak berkurang sedikit pun, 
duhai Yang tidak ada sesuatu pun yang menyerupai-Nya, duhai 
Yang tidak ada sesuatu pun yang luput dari ilmu-Nya. duhai Yang 
Mengetahui segala sesuatu, duhai Yang rahmat-Nya Meliputi 
segala sesuatu, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 
melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu dengan 
asma-Mu. Duhai Yang Memuliakan, duhai Yang Memberi makan, 
duhai Yang Memberi nikmat, duhai Yang Memberi anugerah, 
duhai Yang Memberi kekayaan, duhai Yang Mencukupi, duhai 
Yang Memusnahkan, duhai Yang Menghidupkan, duhai Yang 
Memuaskan, duhai yang Memberi keselamatan, Mahasuci 
Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, 
tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa 
neraka, ya Allah. 
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Duhai Yang Awal dan Yang Akhir dari sesuatu, duhai Tuhan dan 
Pemilik segala sesuatu, duhai Pemelihara dan Pembuat segala 
sesuatu, duhai Pencipta dan Pembentuk segala sesuatu, duhai 
Yang Menahan dan Memberi segala sesuatu, duhai Yang Mencipta 
segala sesuatu dan Mengembalikannya, duhai Yang Membentuk 
segala sesuatu dan Menentukannya, duhai Yang Mengadakan 
segala sesuatu dan Mengubahnya, duhai Yang Menghidupkan 
segala sesuatu dan Mematikannya, duhai Yang Menciptakan segala 
sesuatu dan Mewariskannya, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai 





284 














Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Duhai Sebaik-baik Yang Mengingat dan Diingat, duhai Sebaik-baik 
Yang Bersyukur dan Disyukuri, duhai Sebaik-baik yanc Memuji dan 
Dipuji, duhai Sebaik-baik Yang Menyaksikan dan Disaksikan, duhai 
Sebaik-baik Yang Memanggil dan Dipanggil, duhai Sebaik-baik 
Yang Menyeru dan diseru, duhai Sebaik-baik Yang mengabulkan 
dan Dikabulkan, duhai Sebaik-baik Yang Menenteramkan dan Yang 
Tenteram, duhai Sebaik-baik Sahabat dan Teman, duhai Sebaik- 
baik Yang Dituju dan Dicari, duhai Sebaik-baik Yang Mencintai 
dan Dicintai, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 
melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksc neraka, ya Allah. 
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Duhai Yang Mengabulkan permintaan orang-orang yang meminta 
kepada-Nya, duhai Yang Mencintai orang yang taat kepada-Nya, 
duhai Yang Dekat kepada orang yang dicintai-Nya, duhai Yang 
Memerhatikan orang yang memohon perlindungan-Nya, duhai 
Yang Mengasihi orang yang berharap kepada-Nya, duhai Yang 
Memaafkan orang yang bermaksiat pada-Nya, duhai Dia Yang Maha 
Pengasih dalam keagungan-Nya, duhai Yang Mahaagung dalam 
kebijaksanaan-Nya, duhai Yang Mahadahulu dalam kebaikan-Nya, 
duhai Yang Mahatahu terhadap orang yang menginginkan-Nya, 
Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan 
Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan hamba dari 
siksa neraka, ya Allah. 


Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu dengan asma- 
Mu. Duhai Penyebab segala sesuatu, duhai Yang Menganjurkan, 
duhai Yang Membolak-balikkan, duhai Yang Menggantikan, duhai 
Yang Mengatur, duhai Yang Menakutkan, duhai Yang Mengancam, 
duhai Yang Mengingatkan, duhai Yang Menundukkan, duhai Yang 
Mengubah, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 




















melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Duhai Yang Dahulu ilmu-Nya, duhai Yang Nenar janji-Nya, duhai 
Yang Nyata kelembutan-Nya, duhai Yang selalu Menang urusan- 
Nya, duhai Yang Pasti kitab-Nya, duhai Yang selalu Berlaku hukum- 
Nya, duhai Yang Mulia guran-Nya, duhai Yang dahuru kerajaan- 
Nya, duhai Yang Menyeluruh keutamaan-Nya, duhai Yang Agung 
arsy-Nya, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai Yang tiada tuhan 
melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah hamba, lepaskan 
hamba dari siksa neraka, ya Allah. 
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Duhai Zat Yang tidak Disibukkan oleh sebuah pendengaran untuk 
mendengarkan sesuatu yang lain, duhai Zat Yang tidak Terhalang 
oleh satu perbuatan untuk mengerjakan perbuatan yang lain, duhai 
Zat Yang tidak Dilalaikan oleh satu perkataan untuk memerhatikan 
perkataan yang lain, duhai Zat Yang tidak pernah Dikacaukan 
oleh satu permintaan untuk memerhatikan permintaan yang lain, 
duhai Zat Yang tidak pernah Tertutupi sesuatu dari sesuatu, duhai 
Zat Yang tidak pernah Bosan oleh desakan para peminta, duhai 
Zat Yang menjadi Tumpuan para pencari-Nya, duhai Zat Yang 
menjadi Puncak keinginan para “arif, duhai Puncak pencarian 
para pencari, duhai Zat yang tidak ada satu atom pun di alam ini 
yang tersembunyi dari-Nya, Mahasuci Engkau, ya Allah, duhai 
Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... tolonglah 
hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah. 


Duhai Yang Maha Penyabar yang tak tegesa-gesa, duhai Yang Maha 
Penderma yang tidak kikir, duhai Yang Mahajujur yang tak pernah 
ingkar janji, duhai Yang Maha Pemberi anugerah yang tak pernah 
bosan, duhai Yang Mahaperkasa yang tak terkalahkan, duhai Yang 
Mahaagung yang tak dapat disifati, duhai Yang Mahaadil yang 
tak pernah menganiaya, duhai Yang Mahakaya yang tak pernah 
membutuhkan, duhai Yang Mahabesar yang tak pernah kecil, duhai 
Yang Maha Pemelihara yang tak pernah lalai, Mahasuci Engkau, ya 








Allah, duhai Yang tiada tuhan melainkan Engkau, tolonglah hamba... 
tolonglah hamba, lepaskan hamba dari siksa neraka, ya Allah.“ 


ETIKA KHUSUS MALAM-MALAM RAMADAN 
Etika Malam Pertama Bulan Ramadan 


a, Mandi 


1. Imam Ja'far Shadiq as bersabda, “Mandi pada awal malam 
Ramadan adalah disunahkan.”05 


b. Shalat 


1. Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Sesiapa yang shalat awal malam 
Ramadan sebanyak dua rakaat, dan di dalamnya dibacakan surah 
al-Anam, serta memohon kepada Allah agar menyukupkannya, 
maka Allah akan membebaskannya dari apa yang ditakutkannya 
pada bulan itu, dan Allah juga akan menjaganya dari ketakutan 
dan penyakit. 206 


c. Doa 


1. Dalam kitab al-Mugni'ah, diriwayatkan, “Jika kalian shalat Magrib 
pada awal malam bulan Ramadan maka berdoalah dengan doa 
ini, yaitu Doa Haji berikut:307 


Ya Allah, aku meminta semua hajatku dari-Mu. Orang-orang 
meminta hajatnya dari salah seorang manusia, sementara aku hanya 
meminta dari-Mu saja, tidak ada sekutu bagi-Mu. Dengan karunia 
dan keridaan-Mu, aku memohon agar Engkau selalu mencurahkan 
shalawat kepada Muhammad dan kalurga Muhammad dan 
jadikanlah bagiku tahun ini jalan untuk bisa berkunjung ke Rumah- 
Mu yang mulia sehingga aku dapat menjadi haji yang mabrur, 
dalam keadaan suci dan ikhlas kepada-Mu. Dengannya, Engkau 
menenangkan mataku, dan mengangkat derajatku. 


Berilah aku rezeki dengan menundukkan kedua mataku dam 
menjaga kemaluanku serta mampu menahan diri dari segala yang 














Engkau haramkan hingga tidak ada sesuatu pun yang lebih utama 
daripada ketaatan kepada-Mu serta takut kepada-Mu, beramal 
dalam sesuatu yang Engkau cintai dan meninggalkan apa yang 
Kaubenci serta Engkau mencegah darinya. 


Jadikan semua itu dalam kemudahan dan kesehatan dan jadikan 
aku bersyukur atas apa yang telah Engkau karunikan kepadaku. 
Aku memohon kepada-Mu agar Engkau menjadikan wafatku 
di jalan-Mu, di bawah bendera Nabi-Mu, Muhammad saw, 
bersama dengan kekasih-kekasih-Mu. Aku memohon agar Engkau 
membunuh musuh-musuh-Mu dan musuh-musuh Rasul-Mu lewat 
diriku, dan juga aku memohon agar Engkau memuliakanku dengan 
merendahkan salah seorang dari makhluk-Mu dan janganlah 
Engkau menghinakanku dengan memuliakan salah seorang dari 
wali-Mu. Ya Allah, jadikan jalan bagiku bersama Rasul, cukup 
bagiku Allah menghendaki: semoga shalawat selalu tercurah 
kepada Muhammad dan keluarganya yang suci.” 


. Imam Ja'far Shadig as berkata, “Ketika kalian berada pada malam 
Lailatulgadar, ucapkanlah doa berikut: 
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Ya Allah, wahai Tuhan bulan Da Penurun a TEN ini E 
bulan Ramadan yang di dalamnya Engkau telah menurunkan al- 
Quran dan ayat-ayat yang jelas bagi petunjuk dan pembeda (antara 
hak dan batil). 
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Are 4 


Ya Allah, di bulan ini, berikanlah anugerah puasa kepada kami dan 
tolonglah kami untuk beribadah. 
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Ya Allah, serahkanlah ia kepada kami, sehatkanlah kami di 
dalamnya, dan terimalah ia dari kami dalam kemudahan dari-Mu 
dan “afiat, serta tentukanlah di antara keputusan pasti yang akan 
Kautentukan dan di antara keputusan-keputusan bijaksana yang 
akan Kaubedakan di malam Lailatulgadar, gada yang tidak dapat 
ditolak dan diubah supaya Engkau menulisku 
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di antara para jamaah haji (yang E ke) Rumah-Mu yang 
suci, yang mabrur hajinya, yang disyukuri usahanya, yarıg diampuni 
dosa-dosanya, yang ditebus kejelekan-kejelekannya, 
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Dan tentukanlah di antara gada dan gadar-Mu supaya Engkau 
memanjangkan umurku dan melapangkan untukku rezeki yang 
halal.309 


Etika Malam Kelima Belas 


Malam kelima belas bulan Ramadan yang penuh berkah adalah 
malam kelahiran Imam Hasan Mujtaba as. Ada juga riwayat yang 
menyatakan bahwa hari ini adalah hari kelahiran Imam Muhammad 


Jawad as. 
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Syekh Mufid berkata, “Di hari pertengahan bulan Ramadan, 
tahun ketiga Hijriah, adalah hari lahir Tuan kita, Abu Muhammad 
(Imam Hasan bin Ali bin Abi Thalib) as.” 

“Pada hari yang sama, tahun 195 Hijriah, lahir Tuan kita, Abu 
Ja'far Muhammad bin Ali bin Musa as,?!? ini adalah hari bahagia 
kaum Mukmin. Pada hari ini disunahkan bersedekah, bersungguh- 
sungguh dalam melaksanakan amal kebajikan, memperbanyak 
syukur kepada Allah Swt bagi kemunculan hujah-Nya dan kejayaan 
agama-Nya melalui khalifah-Nya di muka bumi ini dan karena putra 
Nabi-Nya saw.” 


a. Mandi 
1. Dalam kitab al-lgbal—ketika menjelaskan sunahnya mandi pada 
malam ini, terdapat riwayat dari Syekh Mufid.3!2 
Dalam riwayat dari Abu Abdillah as, dikatakan bahwasanya 
disunahkan mandi pada malam pertengahan bulan Ramadan. 


b. Riarah 


1. Dalam kitab al-Igbal, diriwayatkan sebuah hadis dari Abu 
Mufadhdhal Syaibani, dengan sanad dari Ali bin Muhammad 
Abdilwahid Nahdi, dari Imam Ja'far Shadig as yang pernah 
ditanya, “Apa pendapat Anda mengenai orang yang menziarahi 
kuburnya—yaitu kuburan Imam Husain as—pada malam 
pertengahan bulan Ramadan?” 


“Selamat, selamat! Sesiapa yang shalat di samping kuburnya pada 
malam pertengahan bulan Ramadan sebanyak sepuluh rakaat 
setelah Isya, tidak termasuk shalat malam, lalu setiap rakaatnya 
membaca al-Fatihah dan surah al-Ikhlas sebanyak sepuluh kali, 
kemudian meminta perlindungan kepada Allah dari api neraka, 
maka Allah akan menuliskan perlindungan dari neraka baginya, 
dan dia tidak akan mati hingga bermimpi bertemu dengan para 
malaikat yang akan memberinya kabar gembira mengenai surga, 
dan juga akan bermimpi berjumpa dengan malaikat yang akan 
melindunginya dari neraka. ”3!4 

















c. Shalat Seratus Rakaat 


1. Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang shalat pada malam 
pertengahan bulan Ramadan sejumlah seratus rakaat, lalu setiap 
rakaatnya membaca surah al-Fatihah dan al-Ikhlas sebanyak 
sepuluh kali, maka Allah akan menurunkan sepuluh malaikat yang 
akan menjaganya dari musuh-musuh berupa jin dan manusia 
darinya, dan juga Allah akan menurunkan tiga puluh malaikat 
yang akan memberinya kabar gembira mengenai surga, serta tiga 


puluh malaikat yang akan menjaganya dari api neraka.” 15 


Etika Malam Kedua Puluh Tujuh 


a. (Mandi - 


1. Dalam kita al-Igbal, diriwayatkan dari Ibnu Abi Ya fur dari Imam Ja'far 
Shadig as. Ibnu Abi Ya'fur berkata, “Aku bertanya kepada beliau 
(Imam Ja'far Shadig) as mengenai mandi pada bulan Ramadan, 
lalu beliau as menjawab, “Mandilah pada malam kesembilan belas, 
kedua puluh satu, kedua puluh tiga, kedua puluh tujuh, dan kedua 
puluh sembilan.””316 


b. Shalat 


1. Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang shalat pada malam kedua 
puluh tujuh sebanyak dua rakaat, lalu pada setiap rakaatnya membaca 
surah al-Fatihah dan al-Gadr sekali, serta surah al-Ikhlas sebanyak 
25 kali, dan ketika membaca salam (selesai shalat) membaca istigfar 
sebanyak 100 kali, bershalawat atas Nabi saw dan keluarganya 
sebanyak 100 kali, maka telah mendapatkan Lailatulqadar. ”?*7 


c. Doa 


1. Dalam kitab al-Igbal, diriwayatkan dari Zaid bin Ali yang mendengar 
dari ayah beliau, Ali bin Husain as, pada malam kedua puluh tujuh 
bulan Ramadan, berdoa sejak awal hingga akhir malam: 














a WG (Pra ra ° 7 ع اي ار‎ NAN د‎ Hat 
اللهم اززقني التجاني عن دار الغرور والإنابّة إلى دار‎ 
á 1 5 3 و‎ a 1 7 0 o مزع‎ 

الخلؤد وَالإِسْتَعْدَادَ للمَوّت قبل خلؤل الفوت 
Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku (kekuatan untuk) menjauhi‏ 


liang keangkuhan, kembali kepada istana kekekalan, dan 
mempersiapkan diri untuk mati sebelum datangnya ajal." 


ETIKA KHUSUS SIANG HARI BULAN RAMADAN 


Etika Hari Pertama Bulan Ramadan 


a. Mandi 


1. Imam Ali bin Abi Thalib as bersabda, “Sesiapa yang mandi pada 
hari pertama tahun baru (awan bulan Ramadan) dengan air yang 
mengalir, serta membasuh kepalanya dengan 30 kucuran air, 
maka itu akan menjadi penawar (bala) tahun ini. Sesungguhnya 
awal setiap tahun adalah hari pertama bulan Ramadan. 21? 


b. Shalat 


1. Dalam kitab al-Igbal, diriwayatkan dari Wasa'a yang berkata, 
“Ketika memasuki bulan baru, Abu Ja'far shalat pada hari pertama 
setiap bulan sebanyak dua rakaat, dan pada setiap hari sampai hari 
terakhir, beliau membaca surah al-Ikhlas pada rakaat pertama, dan 
pada rakaat kedua membaca surah al-Qadr,3° dan bersedekah 
dengan yang mudah, maka dengan melakukan itu, beliau as telah 
membeli keselamatan bulan tersebut seluruhnya. 22! 


2. Imam Musa Kazhim as berkata, “Sesiapa yang shalat dua rakaat 
ketika masuknya bulan Ramadan secara bersungguh-sungguh, 
lalu membaca pada awal kedua rakaatnya Ummul Kitab, dan Inna 
Fatahna Fathan Mubinan, dan pada rakaat keduanya membaca 
surah yang disukainya, maka Allah akan menahan keburukan 
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tahun ini dari dirinya, dan dia akan tetap dalam perlindungan 
Allah Swt hingga tahun mendatang. ”222 


c. Doa-doa siang hari 


1. Dalam kitab al-Mishbah karya Kaf'ami, diterangkan bahwa pada 
hari-hari bulan Ramadan, disunahkan berdoa dengan doa-doa 
ini. Bagi setiap harinya, terdapat doa masing-masing dari awal 
hingga akhir bulan. Dari kitab adz-Dzahirah, diriwayatkan oleh 
Ibnu Abbas dari Nabi saw: 


Doa Hari Pertama 


MERAH‏ ئمين وقيامي فيه قيَامَ 


LAI UN ES يه عن‎ A3 Sad 


DAN BUG ب‎ A اغف‎ AN فيه يا‎ 


Ya Allah, jadikanlah puasa dan ibadahku di bulan ini seperti puasa 
orang-orang sejati, bangunkanlah aku di bulan ini dari kelelapan 
tidur orang-orang yang lalai, ampunilah segala kesalahanku, wahai 
Tuhan semesta alam, dan ampunilah aku, wahai pengampun orang- 
orang yang bersalah [agar diberikan beribu-ribu kebaikan). 


Doa Hari Kedua 


z 


ال da a‏ ني فيه إلى مَوْضَاتِك PE‏ فيه aa ya‏ 
ر 


pan DA Aa 33 sa; 
NI 


Ya Allah, dekatkanlah aku di bulan ini dari rida-Mu, hindarkanlah 
aku di bulan ini dari kemurkaan-Mu, dan anugerahkcnlah taufik 
kepadaku di bulan ini untuk membaca ayat-ayat (kitab)-Mu. Dengan 
rahmat-Mu, wahai Zat Yang Lebih Pengasih dari para pengasih 
[agar diberikan dalam segala langkah dari seluruh umurnya, 

















ibadah setahun dalam keadaan berpuasa pada siang harinya dan 
beribadah pada malam harinya). 


Doa Hari Ketiga 
- 58 o ee Ao وا‎ aa RA 22., Pa s 
لله اززقني فيه الذهن والتنبيه وباعدني فيه من‎ | 
3 وى‎ ET 7 Bina ا‎ r 
P 2 wa 5 - 


فيْهء بجودك يا SA‏ الأجودينَ 

Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku di bulan ini kecerdasan dan 

kesadaran diri, jauhkanlah aku di bulan ini dari ketololan dan 

kesesatan, dan limpahkanlah kepadaku sebagian dari setiap kebajikan 

yang Engkau turunkan di bulan ini. Dengan kedermawanan- 

Mu, wahai Zat yang Lebih Dermawan dari para dermawan [agar 
dibangun sebuah rumah di surga Firdaus baginya). 


Doa Hari Keempat 
5 ذ فيه‎ 33 Ai إقَامَة‎ Ki g% Sa 
Peru 
Sea 3) jang بحفظك‎ a 


YaAllah, kuatkanlah diriku di bulan ini untuk melaksanakan perintah- 
Mu, anugerahkan kepadaku di bulan ini kelezatan mengingat-Mu, 
dengan kemurahan-Mu berikanlah kesempatan kepadaku di bulan 
ini untuk bersyukur kepada-Mu, demi kemurahan-Mu, dan dengan 
penjagaan dan tirai-Mu, jagalah diriku di bulan ini, wahai Zat 
yang Lebih Melihat dari orang-orang yang melihat [agar di surga 
diberikan seribu ranjang yang di setiap ranjangnya terdapat bidari- 
bidadari]. 


Doa Hari Kelima 


للم علي Sang‏ وَاجْعَلنِي Ia‏ 


PP. 
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1 ta o$ o a ADA “6ه تمه‎ a = «3 0 7 > 
من أوليّائك‎ Dg القانتين‎ lali عبّادك‎ 
A ai A # d "r Para Pr A ” 


مور ر 1 = 5 ص 

AN SIG برأفتك‎ ra AN 

Ya Allah, jadikanlah aku di bulan ini dari golongan orang-orang 
yang memohon pengampunan, jadikanlah aku di bulan ini 
dari golongan hamba-hamba-Mu yang saleh dan pasrah, dan 


jadikanlah aku di bulan ini dari golongan para kekasih-Mu yang 
dekat dengan-Mu. 


Doa Hari Keenam 


APN فيه ذه لاعن تويك‎ Již لا‎ Gal 


ar 


بسيّاط ya Aa‏ مُؤْجبات سَخَطك 


Pa SE‏ یا منتهّی رغبة الرَّاعْبِينَ 


Ya Allah, jangan Kauhinakan aku di bulan ini karena keberanianku 
bermaksiat kepada-Mu, jangan Kaucambuk aku dengan cambuk 
kemurkaan-Mu dan jauhkanlah aku dari (segala perbuatan) yang 
menyebabkan murka-Mu. Dengan anugerah dan kek ıasaan-Mu, 
wahai Puncak Harapan para pengharap [agar diberikan baginya 
seribu kota—hadizl. 


Doa Hari Ketujuh 


ف 3 


AI‏ فيه على Pg Olah sakae‏ فيه من 
agin‏ واثامه SIN‏ فڼه ذكرّكَ بدَوَامه AES‏ يا 
هادی AT‏ 

Ya Allah, bantulah aku di bulan ini dalam melaksarıakan puasa 
dan ibadah, jauhkanlah aku di bulan ini dari kesalahan dan 
dosa-dosa (yang tidak pantas dilaksanakan) di dalamnya, dan 


anugerahkanlah kepadaku di bulan ini (kesempatan untuk) 
mengingat-Mu selamanya. Dengan taufik-Mu, wahai penunjuk 











jalan orang-orang yang sesat [agar di surga diberikan seperti yang 
diberikan kepada para syuhada, orang-orang yang bahagia, dan 
para kekasih Allah). 


Doa Hari Kedelapan 
ا‎ da Wa Na a ni Pap os PA 2 
اللهم ارزقنی فيه رهه الايتام وإطعام الطعام وإفشاء‎ 
-o ل‎ a ف ر‎ BA aa 
Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku di bulan ini untuk mengasihani 
anak-anak yatim, memberi makan, menebarkan salam, dan 
bersahabat dengan orang-orang mulia. Dengan keutamaan-Mu, 


wahai Tempat Bernaung orang-orang yang berharap [agar amalnya 
diangkat seperti amalnya seribu orang-orang shiddigin|. 


Doa Hari Kesembilan 


4 


GAB الوّاسعَة‎ EEES منْ‎ Ui اجعل لي فيْهِ‎ SI 
بتاصيتي إل مَرْضَاتكَ‎ JAG BL Sa فيه‎ 


ر ريك فد كل لوس فزن 
الجامعة بمَحَبَّتك BEAN Ja G‏ 
Ya Allah, limpahkanlah kepadaku di bulan ini sebagian dari rahmat-‏ 
Mu yang luas, tunjukanlah aku di bulan ini kepada tanda-tanda-Mu‏ 
yang terang, dan tuntunlah aku kepada rida-Mu yang mahaluas.‏ 
Dengan cinta-Mu, wahai harapan orang-orang yang rindu (agar‏ 
diberi pahala seperti pahala Bani Israil].‏ 


Doa Hari Kesepuluh 


an -7 و م‎ 2 A 7 000 ور‎ 
os o a os š w 
اللهم اجعلني فيه من المتوكلين عليّك واجعلني فيه‎ 
ي‎ ١ aii م‎ ” Lah A r mh 
11 C3 SN - o za Pd Ati -o La - 
٠. “ 1 : . ° ما‎ 4 
III In AN من الفائزين لديك واجعلني فيه من‎ 
Wi ص‎ 2 


- 


aka‏ ل ا ia‏ اماد 
Psk 7 AA‏ 
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Ya Allah, jadikanlah aku di bulan ini [bagian] dari golongan orang- 
orang yang bertawakal kepada-Mu, jadikanlah aku di bulan ini 
[bagian] dari golongan orang-orang yang jaya di haribaan-Mu, 
dan jadikanlah aku di bulan ini [bagian] dari golongan orang-orang 
yang telah dekat kepada-Mu. Dengan kebaikan-Mu, wahai tujuan 
orang-orang yang berharap [agar segala seuatu memintakan 
ampun baginya]. 


Doa Hari Kesebelas 
ني شرق‎ ore ا‎ 
Lb HA ل‎ BEAN a JA a 


Ya Allah, cintakanlah kepadaku di bulan ini perbuatan baik, bencikanlah 
kepadaku di bular ini kefasikan dan maksiat, dan cegahiah dariku di 
bulan ini kemurkaan dan neraka-(Mu). Dengan pertolongan-Mu, 
wahai Penolong para peminta pertolongan [agar dituliskan untuknya 
haji maqbul bersama dengan Nabi saw—hadis). 


Doa Hari Kedua Belas 
A8 o$ i ° y Ewe z 5 
CAN فيه بياس‎ a SAN 
AN SANG JAN فيه عَلَ‎ AA SUS, 


EE e يهط قنك‎ ST IS مذ‎ 


Ya Allah, hiasilah diriku di bulan ini dengan menutupi (segala 
kesalahanku) dan rasa malu, kenakanlah kepadaku di bulan ini 
pakaian kanaah dan mencegah diri, tuntunlah aku di bulan ini 
untuk berbuat adil, dan kesadaran, dan jagalah aku di bulan ini 
dari setiap yang kutakuti. Dengan penjagaan-Mu wahai, Penjaga 
orang-orang yang ketakutan [agar diampuni dosa yang telah 
lalu dan yang akan datang, dan agar Allah menggantikan segala 
keburukannya dengan kebaikan). 
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Doa Hari Ketiga Belas 
SIA ABS SA ja yah HN 
وصحبة‎ GA فيه‎ gag ASI HS 
IS يا قر عن‎ AOR 


Ya Allah, sucikanlah aku di bulan ini dari segi jenis kotoran, 
jadikanlah aku di bulan ini sabar menerima setiap ketentuan-(Mu), 
dan anugerahkanlah taufik kepadaku di bulan ini untuk meraih 
takwa dan bersahabat dengan orang-orang yang bijak. Dengan 
pertolongan-Mu, wahai Kententeraman hati orang-orang miskin 
[agar diberikan kebaikan dan derajat yang tinggi di surga]. 


Doa Hari Keempat Belas 


ag 2 - na sa NG an 


lo or% 


A ألمت‎ Fe f تك‎ 
Ya Allah, jangan Kausiksa aku di bulan ini karena kesalahan- 
kesalahanku, selamatkanlah aku di bulan ini dari segala kesalahan, 
dan jangan Kaujadikan aku di bulan ini tempat persinggahan 
malapetaka dan bala. Dengan kemuliaan-Mu, wahai Kemuliaan 


kaum Muslim Iseolah-olah dia berpuasa dengan para nabi, 
syuhada, dan orang-orang saleh). 


Doa Hari Kelima Belas 


للم AN‏ طاعة AG iasi‏ صذري 
mb 0‏ مانت امان الخائفينَ 


Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku di bulan ini ketaatan orang- 
orang yang khusyuk, dan lapangkanlah dadaku di bulan ini karena 

















tobat orang-orang yang mencintai-Mu. Dengan perlindungan-Mu, 
wahai Pengaman orang-orang yang takut [agar Allah menakdirkan 
delapan puluh hajat dari berbagai kebutuhan duniawi—hadis|. 


Doa Hari Keenam Belas 
g 44 2 an a Oo. حي‎ 4 eA 5 ag A a. AE s s? 
الآشرار‎ Na ag وفقنى‎ | 


Ya Allah, berikanlah taufik kepadaku di bulan ini untuk berkumpul 
bersama orang-orang baik, jauhkanlah aku di bulan ini dari bersahabat 
dengan orang-orang jahat, dan dengan rahmat-Mu, tempatkanlah 
aku di bulan ini dalam rumah keabadian. Dengan ketuhanan-Mu, 
wahai Tuhan sekalian alam [agar pada saat keluar dari kuburnya, 
dia diberikan cahaya yang benderang, yang menerangi jalannya, 
diberikan pakaian yang akan dikenakannya, unta yang akan 
ditungganginya, dan diberi minuman dari air surga). 


Doa Hari ia Belas 


Let asn عن لاع بل‎ Susi, 


ي ضور GA‏ صل JA‏ محمد آله Sai‏ 


Ya Allah, tunjukkanlah aku di bulan ini kepada amal yang Saleh, 
dan berikanlah kepadaku di bulan ini segala keperluan dan 
cita-citaku, wahai Zat Yang tidak Membutuhkan penjelasan dan 
permintaan, wahai Zat Yang Mengetahui segala rahasia yang ada 
di hati manusic, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan 
keluarganya yeng suci [dia akan diampuni meskipun termasuk 
orang-orang yang merugi]. 





Doa Hari Kedelapan Belas 


Ar 5 TM 1‏ سحل م وم 
الله نبهنی فيه برَكَات أَسْحَاره وََوّرْ فيه قبي بضيا 


س س ter‏ 











ص 
ye‏ 


AAA ag‏ رك يا مور 


لوب الْعَارفنَ 


Ya Allah, beritahukanlah kepadaku di bulan ini segala berkah yang 
tersimpan di dua pertiga malamnya, terangkan hatiku di bulan ini 
dengan cahayanya, dan bimbinglah seluruh anggota tubuhku di 
bulan ini untuk mengikuti tanda-tanda keagungannya. Dengan 
cahaya-Mu, wahai penerang hati para “arif (agar diberikan pahala 
seribu nabi). 


Doa Hari Kesembilan Belas 


Din a‏ ل ال ا 


sa Fa Ji يا اديا‎ Lali JA KAN 


Ya Allah, A bagianku di bulan ini Tae berkahnya, 

permudahlah jalanku untuk menempuh kebaikannya, dan 
janganlah Kauhalangi diriku untuk menerima kebaikannya, wahai 
Penunjuk Jalan kepada kebenaran yang nyata [agar para malaikat 
bumi dan langit memohon ampun dan berdoa untuknya). 


Doa Hari Kedua Puluh 

الهم افتخ لي فيه أبْوَابَ Help DEK‏ عني فيه أبْوَابَ الَيْرَان 
re oe oe serl e -< 7 Han‏ 
ووفقني فيه لتلاوة القران يا منزل السّكيّنة في قلؤب المؤمنين 
Ya Allah, bukalah bagiku di bulan ini pintu-pintu surga, tutuplah‏ 
untukku di bulan ini pintu-pintu neraka, dan berikanlah taufik‏ 
kepadaku di bulan ini untuk membaca al-Quran, wahai Penurun‏ 
ketenangan di hati kaum Mukmin [agar dituliskan baginya, pahala‏ 


setiap orang yang berpuasa di bulan Ramadan selama enam tahun 
dan semuanya dikabulkan—hadis). 


Doa Hari Kedua Puluh Satu 


or سے‎ 


PETI لي فيه إلى مَرْضاتك‎ JA Gal 
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4 و‎ P S3 aé 2 Eh 0 0 
فيه على سَبيّلا وَاجَعَل الجنة لي منزلا ومقيلا‎ MULAN 
ERA PE اک‎ 
Ya Allah, berikanlah kepadaku di bulan ini sebuah petunjuk untuk 
mencapai keridaan-Mu, jangan Kauberi kesempatan kepada setan 
di bulan ini untuk menggodaku, dan jadikanlah surga sebagai 
tempat tinggal dan bernaungku, wahai Pemberi segala kebutuhan 
orang-orang yang meminta [agar Allah menerangi kuburannya, 


memutihkan wajahnya, dan agar dirinya dapat melewati shirath 
seperti halilintar—secepat kilat). 


Doa Hari Kedua Puluh Dua 


Pe 4 - PA 
we 0 r r 5 w 
a» 3 اذل‎ 5 AR أ ا‎ äi d MEH GA | 
5 
علي فيه‎ Jy فم فيه أَبْوَابَ فضلك‎ 
Aor - P ا‎ 4 5 
w r 
ož 
0 


- و PA‏ 7 
tai o. er 5 an‏ و AG‏ عه ساك A‏ 
SG‏ وَوَفقنى فيه لمؤجبّات مَرْضاتك وَأسكني فيه 


Sena edr سے‎ PA 8. مومس‎ 

Se‏ جناتك iges SG‏ المضطرين 
Ya Allah, bukalah bagiku di bulan ini pintu-pintu anugerah-Mu,‏ 
turunkanlah kepadaku di bulan ini berkah-berkah-Mu, berikanlah‏ 
taufik kepadaku di bulan ini untuk mencapai keridaan-Mu,‏ 
dan tempatkanlah aku di bulan ini di tengah-tengah surga-Mu,‏ 
wahai Pengabul permintaan orang-orang yang ditimpa kesulitan‏ 
[agar Allah memudahkan pada saat sakaratul maut, dan juga‏ 


meringankan ketika menghadapi malaikat Munkar dan Nakir serta 
mengukuhkannya dengan perkataan yang teguh). 


Doa Hari Kedua Puluh Tiga 
? si z 4 ت ?3 م‎ s ba g 8 
العييؤب‎ Se فيه‎ aba الذنؤب‎ Ga اغسلني فيه‎ Ga 


wi s Ta KN Pa ed Pane o. TS 0 سيوس‎ 

وَامْتَحنْ قلبي فيه SG gain‏ عَثْرّات المذنبين 
pa A r Da tah‏ أي “ ” Pi‏ 

Ya Allah, sucikanlah aku di bulan ini dari dosa-dosa, bersihkanlah 

aku di bulan ini dari segala aib, dan ujilah aku di bulan ini dengan 

ketakwaan, wahai Pemaafsegala kesalahan orang-orang yang berdosa 








(agar dia melewati jembatan shirath seperti halilintar—secepat 
kila-—bersama para nabi, syuhada, dan orang-orang saleh). 


Doa Hari Kedua Puluh Empat 


Ya Allah, aku memohon kepada-Mu di bulan ini, segala hal yang 
mendatangkan keridhaan-Mu, aku berlindung kepada-Mu dari 
segala hal yang dapat menimbulkan murka-Mu, dan aku memohon 
kepada-Mu taufik untuk menaati-Mu dan tidak bermaksiat kepada- 
Mu, wahai Yang Maha Dermawan terhadap para pemohon [agar 
diberikan pembantu lelaki dan wanita, seperti marjan dan yagut, 
sebanyak rambut yang ada di kepala dan sekujur tubuhnya). 


Doa Hari Kedua Puluh Lima 


SI sey ليائك‎ 9 ab ا‎ aa 


Oui 5 ور‎ 2 aa m p og Ge 
Da قلؤب‎ a حاتم‎ EL KA 
Ya Allah, jadikanlah aku di bulan ini pencinta para kekasih-Mu, 
pembenci para musuh-Mu, mengikuti sunah penutup para nabi- 
Mu, wahai Penjaga hati para nabi [agar di surga dibangunkan 


seratus istana yang pada masing-masingnya terdapat tenda biru). 


Doa Hari Kedua Puluh Enam 


Pan IN E Kena aa 
HN ana NA AAN 
انف العامة‎ NA ae Va 3 


Ya Allah, jadikanlah usahaku di bulan ini disyukuri, PAT 
diampuni, amalku diterima, dan kejelekanku ditutupi, wahai Zat 
yang Lebih Mendengar dari orang-orang yang mendengar (agar 

















di surga dikatakan kepadanya, “Jangan takut dan jargan sedih, 
engkau telah diampuni.”1. 


Doa Hari Kedua Puluh Tujuh 
2 ر سا اه‎ z Raa 4 A o. aa وي‎ 

GA‏ ررمي ونس SARA UI‏ وم syal‏ دم 
مى العش إلى اشر ciin je hts gita Ji‏ 

-o 7 8 Pe NA 4 Ne 

وَالورْرَ 83356 بعبّاده الصالحين 
Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku di bulan ini, keutamaan‏ 
Lailatulgadar, jadikanlah urusanku yang sulit menjadi mudah,‏ 
terimalah ketidakmampuanku, dan hapuskanlah dosa dcn kesalahan-‏ 


ku, wahai Yang Mahakasih kepada hamba-hamba-Nya yang saleh 
[seolah-olah dia memberi makan setiap orang yang lapar—hadis!. 











Doa Hari Kedua Puluh Delapan 
Nana AS PIEN Ga هم وَفرْ حَظي فيه‎ 
من بين الوَسَائل ي‎ A) LAH فيه‎ 33 JU 
| SAN ca ا‎ Y من‎ 


Ya Allah, sempurnakanlah bagiku di bulan ini, ibadah-ibadah sunah, 
muliakanlah aku di bulan ini dengan memahami setiap masalah 
(yang kuhadapi,, dan dekatkanlah di bulan ini perantaraku menuju 
ke haribaan-Mu, wahai Zat Yang tak Disibukkan olek rintihan para 
perintih Idibandingkan dengan pahalanya dunia ini, pahalanya di 
akhirat adalah empat kali lipatnyal. 


Doa Hari Kedua Puluh Sembilan 









4 
Lah سے‎ 


FFAN‏ ني فيه بالر حمة 333 EA‏ وَالْعضْمَة 
Sea Ia Š zi;‏ 











Ya Allah, limpahkanlah rahmat-Mu atasku, anugerahkanlah 
kepadaku di bulan ini taufik dan penjagaan, dan bersihkan hatiku 
di bulan ini dari mencela, wahai Zat yang Maha Pengasih atas 
hamba-hamba-Nya yang Mukmin [agar di surga dibuatkan seribu 
kota dari emas, perak, zamrud, dan mutiara). 


Doa Hari Ketiga Puluh 


SEE KIM فيه‎ paka JAH GAN 


ERE H 


ga R A KRI NET 
AWI له رَبٌ‎ IN Gi patah محمد وآله‎ 


Ya Allah, kabulkan puasaku di bulan ini sesuai dengan rida-Mu 
dan rida Rasul-Mu (sehingga) cabang-cabangnya kokoh karena 
fondasinya. Demi junjungan kami Muhammad dan keluarganya. 
Dan segala puja bagi Allah, Tuhan semesta alam [agar Allah 
menganugerahinya kehormatan seperti para nabi dan washi). 


Doa al-/Majir 


Dalamkitabal-Baladul-Amin danal-Mishbah karya Kaf ami, disebutkan 
doa ini. Pada catatan kaki kitab al-Mishbah, dikatakan, “Doa ini 
dinamakan Doa al-Mijir. Kedudukannya tinggi dan posisinya sangat 
agung.” Doa ini memiliki banyak versi tertulis. Yang paling sempurna 
adalah yang kami tuliskan berikut ini, yang diriwayatkan dari Nabi 
Muhammad saw. Jibril as turun ketika Rasulullah saw sedang shalat 
di Magam Ibrahim as. Di antara keutamaannya adalah, “Sesiapa 
membacanya pada waktu al-ayyam al-bidh (tanggal 13, 14, dan 15) 
bulan Ramadan, dosa-dosanya akan diampuni meskipun dosa-dosa 
itu... Allah juga akan menyembuhkan orang sakit dan melunasi utang, 
mendatangkan kekayaan dan kekuatan, serta memupus kesedihan. 
Doa itu adalah sebagai berikut: 


(EGA بشم‎ 


Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 











SEL انار ب‎ Ga Ha IA ye يا الله‎ AA 


Mahasuci Engkau, ya Allah, Mahatinggi Engkau, wahai Yang Maha 
Penyayang, lindungilah kami dari api neraka, wahai Pelindung. 


GAN يَارَحيم تالت يا کرم أجزتامن‎ aa 


Mahasuci Engkau, wahai Yang Maha Penyayang, Mahatinggi 
Engkau, wahai Yang Maha Dermawan, lindungilah kami dari api 
neraka, wahai Pelindung. 


aa Ta‏ ی ی 2o e oeno‏ و ره 
سبْحَانك بَا ملك GE‏ مالك Seru Ga bi‏ 


Mahasuci Engkau, wahai Raja Diraja, Mahatinggi Engkau, wahai 
Pemilik (segala sesuatu), lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


LEG مو‎ CN قدو تالت باشلا‎ GILA 


Mahasuci Engkau, ya Quddus, Mahatinggi Engkau, wahai 
Penganugerah keselamatan, lindungilah kami dari api neraka, 
wahai Pelindung. 


GEN أَجرْنًا من‎ baga CE gaga NA 


Mahasuci Engkau, wahai Penganugerah rasa aman, Mahatinggi 
Engkau, wahai Pemelihara dan Penguasa jagad, lindungilah kami 
dari api neraka, wahai Pelindung. 


yei SN al JE ENG ماك ا زير‎ 


Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahamulia, Mahatinggi Engkau, 
wahai Yang Mahaagung, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


- 
s 


ماك اک ال فتك اجنام الارن جه 

















Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahaagung nan Tinggi, Mahatinggi 
Engkau, wahai Pemilik keagungan, lindungilah kami dari api 
neraka, wahai Pelindung. 


Mahasuci Engkau, wahai Pencipta, Mahatinggi Engkau, wahai 
Pengada, lindungilah kami dari api neraka, wahai Pelindung. 


He CN Sa أجرنًا‎ IA GET i a ag 


Mahasuci Engkau, wahai Pembentuk, Mahatinggi Engkau, wahai 
Penentu (segala ketentuan), lindungilah kami dari api neraka, 
wahai Pelindung. 


SEE GAS MIA‏ اباق GE Ga We‏ ين 


Mahasuci Engkau, wahai Pemberi petunjuk, Mahatinggi Engkau, 
wahai Yang Kekal, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


o 3 T wW مم‎ 
GA من‎ bp LG Me Aa Ya 
Mahasuci Engkau, Wahai Pemberi anugerah, Mahatinggi Engkau, 
wahai Penerima tobat, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


GEN AN LE ENG IS 


Mahasuci Engkau, wahai Pembuka (pintu rahmat), Mahatinggi 
Engkau, wahai Pemberi kelapangan, lindungilah kami dari api 
neraka, wahai Pelindung. 


Bee To‏ تداك عار MA Pee aan‏ لاه 
GM,‏ سَيّدی» EIE‏ يا مَوّلای» CE Ge Ge‏ 


Mahasuci Engkau, wahai Tuanku, Mahatinggi Engkau, wahai 
dunjunganku, lindungilah kami dari api neraka, wahai Pelindung. 

















Agus 


IPE BESIG Se 


Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahadekat, Mahatinggi Engkau, 
wahai Yang Maha Mengawasi, lindungilah kami dari api neraka, 
wahai Pelindung. 


30 2 2 Ba ل ی سا اول قرع‎ “Tt s 
6 A 6 النا‎ 3 EE | نا معد‎ ESS ستخانك نا مند غ»‎ 
rS من‎ F ر‎ * - Penak A 

ye gh A 


Mahasuci Engkau, wahai Pemulai, Mahatinggi Engkau, wahai 
Pengembali, lindungilah kami dari api neraka, wahai Pelindung. 


o سارح‎ fyr A E و اال‎ 
ÊNU آجرنا من‎ KAL EIG يا ميد‎ SA 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Maha Terpuji, Mahatinggi Engkau. 


wahai Yang Mahamulia, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung.. 


BEI aa CELL‏ عَظيمُ» Ve‏ من GE‏ جين 


Mahasoti Engkau, wahai Yang Maha Terdahulu, Mahatinggi 
Engkau, wahai Yang Mahaagung, lindungilah kami dari api neraka, 
wahai Pelindung. 


SEL DN من‎ AN GEA Ai يا‎ a 


Mahasuci Engkau, wahai Pengampun (dosa), Mahatinggi 
Engkau, wahai Penyukur, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


AE Pn e سافان ع‎ PNP ا‎ Aa Na وح‎ 
شهيده اجر ناهن التازيا عر‎ GIE ستحانك يا شاهد»‎ 
Mahasuci Engkau, wahai Saksi, Mahatinggi Engkau, wahai 


Pemantau (jagat raya), lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


A ” 


f 8‏ ” ھا a Pa‏ ر 2p e‏ سر o‏ 
2 نك يا Gel ol‏ نان» أجزنا منّ النار يا جر 














Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahaasih, Mahatinggi Engkau, 
wahai Pemberi anugerah, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


Ta po? an A Hi NG‏ ساو سارح م 
سبْحَانك يا PENAT Lan‏ أجرّنا Ga‏ يا جر 
Mahasuci Engkau, wahai Pembangkit (makhluk dari alam kubur),‏ 


Mahatinggi Engkau, wahai Pewaris, lindungilah kami dari api 
neraka, wahai Pelindung. 


Na ا‎ A SK E NA ا‎ 
أجزنا من النار يَا جر‎ at b has يا نحيى»‎ Nan 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Menghidupkan, Mahatinggi Engkau, 


wahai Yang Mematikan, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


an KA 4 AA AN E و‎ 
أجرّنا منّ النار يَا جر‎ 333 VENUS AG سَبْحانك‎ 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Maha Pengasih, Mahatinggi Engkau, 


wahai Sahabat (penuh kasih), lindungilah kami dari api neraka, 
wahai Pelindung. 


02 ت‎ > 5 PENS eta aa 
CE الثار‎ Ga أجرنا‎ e p go سبْحانك يا انيس تَعَالِيِتَ يا‎ 
Mahasuci Engkau, wahai Sahabat (Setia), Mahatinggi Engkau, 


wahai Pendatang ketenangan, lindungilah kami dari api neraka, 
wahai Pelindung. 


Be MAL nag b o na Ba‏ و 
G‏ جَلِيْلء JAR GEIS‏ أجرنا منّ النار CE‏ 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahaagung, Mahatinggi Engkau,‏ 


wahai Yang Maha Indah, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


ا ان ل طروي "وو ap‏ جز اوس ره 
سبحانك یا خب تَعَالِيْتٌ ya bel jua b‏ النار يا جر 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Maha Mengetahui, Mahatinggi‏ 


Engkau, wahai Yang Maha Melihat, lindungilah kami dari api 
neraka, wahai Pelindung. 
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عو مه 
ea‏ ا ا Ta KN na aer‏ سال عام 3o‏ 
ستحانك يا » تعاليّت يا ملى» أ نام النار يا ¢ 
جانك pn‏ مل Un‏ الكار ب كزين 


Mahasuci Engkau, wahai Yang Maha Mencintai, Mahatinggi 
Engkau, wahai Yang Mahakuat, lindungilah kami dari api neraka, 
wahai Pelindung. 


SEN UAS ae ar ا‎ 


Mahasuci Engkau, wahai Yang layak disembah, Mahatinggi Engkau, 
wahai Yang Ada, Yang Mahaada, indungilah kami dari api neraka, 
wahai Pelindung. 


ca T مع و م 22 $ 9 شا‎ END KE 
TE أجرّنا منّ‎ Le GEN سُبْحَانَك يَا عفار‎ 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Maha Pengampun, Mahatinggi 


Engkau, wahai Yang Maha Mengalahkan, lindungilah kami dari api 
neraka, wahai Pelindung. 


A0 


tah A‏ و 
Ta To -Z 2o 7 Ca Aan,‏ لام مو ka Ts t‏ 
SIA‏ يا CI GS‏ يا مشكورء أجرنا من 


yt Ç ČI 


Mahasuci Engkau, wahai Yang layak Diingat, Mahatinggi Engkau, 
wahai Yang layak Disyukuri, lindungilah kami dari api neraka, 
wahai Pelindung. 


GÓ Sea NENG a‏ ين 


Mahasuci Engkau, wahai Yang Maha Dermawan, Mahatinggi 
Engkau, wahai Tempat Bberlindung, lindungilah kami dari api 
neraka, wahai Pelindung. 


232 fyz اه‎ a ل‎ oa AAN 
LEO Ga Gst JAS تَعَالِيْتَ يَا‎ JK يا‎ SEA 
Mahasuci Engkau, wahai (Pemilik) keindahan, Mahatinggi Engkau, 


wahai (Pemilik) keagungan, lindungilah kami dari api neraka, 
wahai Pelindung. 














AM ria LN De an DB ai an Ana‏ ا 
سبْحَانك يا سَابق» EIGE‏ يَا رَازق» Gya G‏ النار يا مير 


Mahasuci Engkau, wahai Yang Terdahulu, Mahatinggi Engkau, 
wahai Pemberi rezeki, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


AN‏ ناس ب Pen n‏ شق OA AA E‏ ا قدو 
Paan‏ صَادق» تعاليت يا فالق» أجرنا من pe GI‏ 


Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahabenar, Mahatinggi Engkau, 
wahai Pembelah (kegelapan malam dengan cahaya siang), 
lindungilah kami dari api neraka, wahai Pelindung. 


HEU Tuk Wel ED Ra انك ات‎ 


Mahasuci Engkau, wahai Yang Maha Mendengar, Mahatinggi 
Engkau, wahai Yang Mahacepat (pengabulan-Nya), lindungilah 
kami dari api neraka, wahai Pelindung. 


ga TN م‎ F ND Ea NN NA وم‎ 
أجرّنا من النار يا جر‎ ea تَعَاليْتَ يا‎ aa سَبْحَانَك يا‎ 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahatinggi, Mahatinggi Engkau, 


wahai Pencipta, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


an en Kena bkan MN nan maan MAA en Asah 
TE أجرْنا منّ النار يا‎ Jasa یا‎ EI Jai سبْحانك یا‎ 
Mahasuci Engkau, wahai Zat yang selalu aktif (mencipta), 


Mahatinggi Engkau, wahai Yang Mahatinggi, lindungilah kami dari 
api neraka, wahai Pelindung. 


Ba‏ يا قاضي» ENG‏ ارَاضي» Ga al‏ الا يا جين 


Mahasuci Engkau, wahai Peni Mahatinggi Eo wahai Yang 
(selalu) rida, lindungilah kami dari api neraka, wahai Pelindung. 


ومس Sina Č) a Wi‏ وى 
سبحانك : seb) Ie‏ 
P 4 3‏ 

















Mahasuci Engkau, wahai Yang Maha Mengalahkan, Mahatinggi 
Engkau, wahai Yang Mahasuci, lindungilah kami dari api neraka, 
wahai Pelindung. 


fy Fa Te a OARS‏ 2ه 
Nn‏ يا عام تَعَالِيْتَ يا حَاكم» أجرنا Ge‏ الثار TE‏ 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Maha Mengetahui, Mahatinggi‏ 


Engkau, wahai Yang Berkuasa, lindungilah kami dari api neraka, 
wahai Pelindung. 


BAN fy- يس‎ ON EA Liga Tai Dp 
منّ النار يا جر‎ bei يا قائم»‎ EILS سَبْانك يا دائم‎ 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahakekal, Mahatinggi Engkau, 


wahai Yang Maha Berdiri Sendiri, lindungilah kami dari api neraka, 
wahai Pelindung. 


SE i قاسم‎ GET A 


Mahasuci Engkau, wahai Penjaga (dari dosa), Mahatinggi Engkau, 
wahai Pembagi, lindungilah kami dari api neraka, wahai Pelindung. 


o سال سام‎ aga DSA AL INN PAS 
مغنی» أجرّنا منّ النار يا مجر‎ KE سبحاتك يا غنٌ»‎ 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahakaya, Mahatinggi Engkau, 


wahai Pemberi kekayaan, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


ر ا Fop oan E o ie a‏ $ 
سَبْحَاتك يا e5‏ تَعَاليْتَ يا قوي» gabah‏ النار يا جير 


Mahasuci Engkcu, wahai Penepat (janji), Mahatinggi Engkau, 
wahai Yang Mahakuat, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


T 5 AN O NN MH 
منّ النار یا جر‎ bel تَعَالِيْتَ یا شافي»‎ AS سبْحانك يا‎ 
Mahasuci Engkau, wahai Pemberi kecukupan, Mahatinggi Engkau, 


wahai Penyembuh (penyakit), lindungilah kami dari api neraka, 
wahai Pelindung. 














Na Aa و‎ na AATE 
أجرنا من النار يا جر‎ jaga يا مقدم, تَعَالِيْتَ يا‎ Silat 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Mendahulukan, Mahatinggi Engkau, 


wahai Yang Mengakhirkan, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


NA ke] - 2 A و ع ر‎ N A 
النار يا حر‎ Ga تَعَالِيْتَ يا آخرء أجرّنا‎ J3 G 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahaawal. Mahatinggi Engkau, 


wahai Yang Mahaakhir, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


o م و سرت‎ Zo $ ELAN NE 
يَا باطن» أجِرْنا من النار يا جر‎ EIUS سبْحانك يا ظاهرٌ‎ 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahazahir, Mahatinggi Engkau, 


wahai Yang Mahabatin, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


ل عن ل Ta A E E E‏ ساو سام وو 


Mahasuci Engkau, wahai Harapan, Mahatinggi Engkau, wahai Yang 
Diharapkan, lindungilah kami dari api neraka, wahai Pelindung. 


سَبْحَانك G‏ ذا المن» EIS‏ يا ذا الطول» أجرنا منّ 
ES A‏ 

CEO 

Mahasuci Engkau, wahai Pemilik anugerah, Mahatinggi Engkau 


Pemilik kebajikan, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


TAU SAR من‎ A با يوم‎ TES Ng Debus 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahahidup. Mahatinggi Engkau, 


wahai Yang Berdiri Sendiri, lindungilah kami dari api neraka, 
wahai Pelindung. 


yY 


SA GE NG g 


جِرْنًا Ga‏ يا مجر 
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Mahasuci Engkau. wahai Yang Mahaesa, Mahatinggi Engkau, 
wahai Yang Mahatunggal, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


GE Éo GE ا ا سد‎ 


Mahasuci Engkau, wahai Tuan (seluruh makhluk), Mahatinggi 
Engkau, wahai Tempat bergantung, lindungilah kami dari api 
neraka, wahai Pelindung. 


Pd 


aa‏ يا قدي NENG‏ كبر na Se‏ يا جير 


Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahakuasa, Mahatinggi Engkau, 
wahai yang Mahabesar, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


r و‎ - 
Ka 3 ” يتم روه‎ 200 To 
Gel “dl 3 L dn 
0 An 5 - 
Eb من النار‎ 
Mahasuci Engkau, wahai Penguasa (jagat), Mahatinggi Engkau, 


wahai Yang Mahatinggi, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


2 22 و‎ 
na ل‎ an ياه‎ an tan م ولي عد‎ AA ea 
منّ يا مجر‎ br تَعَالِيْتَ یا أغلى»‎ JEN Kn 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahatinggi, Mahatinggi Engkau, 


wahai Yang Tertinggi, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


- و‎ 
EE kd ga Tg £ و‎ KAA KN 4 -o 
النار يا مجيرء‎ Ga يا مَوْلى» جنا‎ EILS Ja سبْحَانَك يَا‎ 


Mahasuci Engkau, wahai Pemilik (segalanya), Mahatinggi 
Engkau, wahai Tuan(ku), lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 

BA 


A 4 Tanah Ga sah‏ - 2 ا 2 وو 
Ni‏ ذارئ» MEI‏ جنا ANU ya‏ 











Mahasuci Engkau, wahai Pencipta, Mahatinggi Engkau, wahai 
Pewujud, lindungilah kami dari api neraka, wahai Pelindung. 


o ےپ اام‎ z s E a UE Pi an KA Titin 
النار يا جير‎ Ga رَافع» أجرّنا‎ G خافض. تَعَاليْتَ‎ aan 


Mahasuci Engkau, wahai Penurun (derajat), Mahatinggi Engkau, 
wahai Penaik (kedudukan), lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


o ےا سام‎ 2 F ARA Ma Ta dh 
النار يا حير‎ Gya جامع» أجزنا‎ b سَبْحَانك يا مقسط, تَعَالِيْتَ‎ 


Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahaadil, Mahatinggi Engkau, 
wahai Pengumpul (yang terpisah-pisah), lindungilah kami dari api 
neraka, wahai Pelindung. 


و سمه 
Lot T PEA PEA‏ سا روت EN De‏ 
سبحانك G‏ معز تعَاليْتٌ يا مذل» أجرّنا منّ النار CE‏ 


Mahasuci Engkau, wahai Yang Maha Memuliakan, Mahatinggi 
Engkau, wahai Yang Menghinakan, lindungilah kami dari api 
neraka, wahai Pelindung. 

Ne aaa aa gé A ba‏ ساو رہ 
SA‏ يا حافظ. bel kasa G EIS‏ منّ النار يا حر 
Mahasuci Engkau, wahai Penjaga, Mahatinggi Engkau, wahai‏ 
Pengawas, lindungilah kami dari api neraka, wahai Pelindung.‏ 


E nang A AN AAN ES اه و‎ 
TE أجرّنا من النار‎ Aka سبحانك يا قادرء تعَاليْت يا‎ 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahakuasa, Mahatinggi Engkau, 


wahai Yang Mahategar, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


E be I ال م‎ YAA Si ل‎ Tki Ea 
النار يا مير‎ Ge Ga eeta G EGS an 


Mahasuci Engkau, wahai Yang Maha Mengetahui, Mahatinggi 
Engkau, wahai Yang Maha Penyabar, lindungilah kami dari api 
neraka, wahai Pelindung. 























PN وول لي‎ A z F PAR )ور نا‎ a TERA an 
النار يَا مير‎ Ga جنا‎ SE سَبْحَانك يا حكم, تَعَالِيْتَ يَا‎ 
Mahasuci Engkau, wahai Penentu (keputusan), Mahatinggi Engkau, 
wahai Yang Maha Bijaksana, lindungilah kami dari api neraka, 
wahai Pelindung. 

BR Manna E saa TEA ER Pa 
النار يا حبر‎ Ga ber يا مَانع»‎ EGS gana سَبْحانك يا‎ 
Mahasuci Engkau, wahai Pemberi, Mahatinggi Engkau, wahai 


Pencegah (pemberian), lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


Me ارام‎ MEN Na bank MANA MA 
AL نافع» أجزنا من النار يا‎ LES سُبْحَانك يا ضار‎ 
Mahasuci Engkau, wahai Pendatang marabahaya, Mahatinggi 


Engkau, wahai Pendatang manfaat, lindungilah kami dari api 
neraka, wahai Pelindung. 


La an 8 5 P r ae 7 4 5 3 r í A WA 
1 so ر‎ g 
جير.‎ L النار‎ 
Mahasuci Engkau, wahai Pengabul (doa), Mahatinggi Engkau, 


wahai Penghisab (amal), lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


o شاشح‎ fyr ia eL? ا‎ A He KA 
فاصلء أجرّنا منّ النار یا حبر‎ G EIG عادل,‎ G سَبْحَانك‎ 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahaadil, Mahatinggi Engkau, wahai 
Pemisah, lindungilah kami dari api neraka, wahai Pesindung. 

ANG Pn‏ و ا P‏ ات 2 شه 
سبْحَانك يا لصيف تَعَالِيْتَ يا شريف. rel‏ منّ النار يا جر 


Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahalembut, Mahatinggi Engkau, 
wahai Yang Mahamulia, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


4 


BARA Ta s‏ )و اس يون TP AP POLA‏ بولق اواو 
b b‏ تعاليّت يا حق, آجرنا من النار يا مجير» 
ra 8 4‏ - 

















Mahasuci Engkau, wahai Tuhan, Mahatinggi Engkau, wahai Yang 
Mahabenar, lindungilah kami dari api neraka, wahai Pelindung. 


انا يا GÓ g Éi ie TE Arbi‏ جر 


Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahabesar, Mahatinggi Engkau, 
wahai Yang Mahaesa, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


ا AA ENG‏ منّ اناري يجين 


Mahasuci Engkau, wahai Maha Pemaaf, Mahatinggi Engkau, wahai 
Pembalas (dendam), lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


a $ aici Aa ا‎ 
GEN من‎ al AG تَعَالِيْتَ ب‎ aa سَبْحَانك يا‎ 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahaluas, Mahatinggi Engkau, 
wahai Penganugerah kelapangan, lindungilah kami dari api neraka, 
wahai Pelindung. 


bad A 8 و‎ 4 Pa Pine AN San A 
Ga Gp عطؤفء‎ G EIG 3333 6 سَبْحَانك‎ 
ره‎ SS 
GE 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahaasih, Mahatinggi Engkau, 


wahai Yang Maha Penyayang, lindungilah kami dari api neraka, 
wahai Pelindung. 


o f G 2 Z F $ وأ حم ابيز‎ a BETA ah 
CE Ga bel يَا وتر‎ Sa 
Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahatunggal, Mahatinggi Engkau, 


wahai Yang Mahaganjil, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 





EL SN Ga نيط‎ GEN E نانك ذا م‎ 
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Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahamampu, Mahatinggi Engkau, 
wahai Yang Maha Meliputi, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 





Pa‏ كور و ا ف KN‏ به ع ا اه 
CE Ga Ul JIE GET Sa‏ 





Mahasuci Engkau, wahai Wakil (Yang Setia), Mahatinggi Engkau, 
wahai Yang Mahaadil, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 






so 3 2 £ 30 Pa AO Muka A 
Ape متين» أجرنا منّ النار يا‎ bed ستحانك يا مبين»‎ 
2 - idi ص‎ pa 1 ` 





Mahasuci Engkau, wahai Penjelas, Mahatinggi Engkau, wahai Yang 
Mahakokoh, lindungilah kami dari api neraka, wahai Felindung. 






eži fyr روو وک‎ ANA ا‎ 
E GII منّ‎ bal ودود‎ G تَعَاليْتَ‎ SU سُْبْحَائَكَ‎ 


Mahasuci Engkau, wahai Pelaku kebajikan, Mahatinggi Engkau, 
wahai Pengasih, lindungilah kami dari api neraka, wahai Pelindung. 






e fyr ل صن وق و د وت‎ Le SA 
النار يا جير‎ Ga مُرْشْد أجرْنا‎ GE Kara سْبْحَانَكَ يا‎ 





Mahasuci Engkau, wahai Penunjuk jalan, Mahatinggi Engkau, 
wahai Pemberi petunjuk, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 






E en Pan |‏ ےر کے ر AN E Oa‏ 2 032 ىم مو 
Gya GEIG Gp G bA‏ أجرنا من النار يا مجير» 





Mahasuci Engkau, wahai Nur, Mahatinggi Engkau, wahai 
Penganugerah nur, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 






Tje NG oA‏ مو يوسا > Se‏ و 3 bar To‏ 2 مو 
ر 2 4 ki‏ م wW‏ 





Mahasuci Engkau, wahai Yang Maha Penolong, Mahatinggi 
Engkau, wahai Penolong, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 












الاك ا ها ا BENS ARA‏ 


Mahasuci Engkau, wahai Penyabar, Mahatinggi Engkau, wahai Yang 
Mahasabar, lindungilah kami dari api neraka, wahai Pelindung. 









MAL‏ يَا مُخصيء Ai GS‏ أَجَرْنا مَنَ 


de 





Mahasuci Engkau, wahai Penghitung, Mahatinggi Engkau, wahai 
Yang Mewujudkan, lindungilah kami dari api neraka, wahai 
Pelindung. 


اك ان ا NG Ga 6 A‏ 2 يا جر 







Mahasuci Engkau, wahai Yang Mahasuci, Mahatinggi Engkau, wahai 
Penyiksa, lindungilah kami dari api neraka, wahai Pelindung. 





وى م PETA Z ah 8 20 - Kk‏ 2 8 0 د لوس سام وو 
سبّحانك يا مغيّثء تعاليّت b‏ غيّاث» أجرنا من PEG‏ 
Pd Ag si WA 3 ý‏ لقند a r‏ 


Mahasuci Engkau, wahai Penolong, Mahatinggi Engkau, wahai 
Pelindung, lindungilah kami dari api neraka. 


KANGO ja A قاط‎ SAK 









Mahasuci Engkau, wahai Pencipta, Mahatinggi Engkau, wahai 
Yang (selalu) Hadir (mengawasi), lindungilah kami dari api neraka, 
wahai Pelindung. 


ات ذا العزّ G ESSE II‏ ذا ا لبرت 


الملل 


Mahasuci Engkau, wahai Pemilik kemuliaan: dan keindahan, 
Mahasuci Engkau, wahai Pemilik kekuasaan dan keagungan, 
Mahasuci Engkau, tiada tuhan selain Engkau . 


























52 w ا‎ PA 2 a s 5 
g إن كنت‎ Ka DR اله‎ Ve 
نجي‎ ING اهم‎ ip AE الظَالمينَ: 0 شتجبتا له‎ 


-o Bor Ca 


Na AN‏ الله عل bags Na‏ محمد وَآله اجمعين» 
edi en aku‏ الول 1 
SAN JANG EN IS‏ 


MahasuciEngkau, sungguhakutermasukdalamgolongancrang-orang 
yang zalim. Lalu Engkau kabulkan doanya dan menyelamatkannya 
dari kesedihan, dan begitulah Engkau menyelamatkan Mukminin. 
Semoga Allah selalu mencurahkan shalawat atas junjungan kami, 
Muhammad dan seluruh keluarganya: segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam, cukuplah Allah bagi kami dan Dia adalah wakil yang 
terbaik, serta tiada daya dan kekuatan kecuali dengan (pertolongan) 
Allah Yang Mahatinggi nan Agung. 


Amal Khusus Sepuluh Hari Terakhir Ramadan 


a. Mandi 


Imam Ja'far Shadig as berkata, “Rasulullah saw mandi pada bulan 
Ramadan setiap hari di sepuluh hari Terakhir.” 


b. Doa 


Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Berdoalah kalian pada setiap 
malam sepanjang sepuluh hari terakhir pada bulan Ramadan 
dengan doa berikut: 


Aet Jke E‏ لكريم 3 gak‏ يني 
رصا f‏ يط َج من ei A‏ وك ل BA‏ 


wg EAA NA 


Ie a او ذنب‎ 
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Aku berlindung kepada keagungan wajah-Mu yang mulia, 
hendaknya jangan sampai bulan Ramadan berlalu atau fajar 
malamku ini terbit sedangkan Engkau masih memiliki tagihan 
atasku atau [aku masih berlumuran) dosa yang karenanya Engkau 
akan menyiksaku. 


Dalam kitab al-Kafi, diriwayatkan dari Ayub bin Yagthin dan 
selainnya dari para imam as yang mengatakan, “Berdoalah 


pada sepuluh hari terakhir (bulan Ramadan), dan pada malam 
pertamanya, bacalah: 


Malam Kedua Puluh Satu 


24 Jal 8 Aa Or AI 8 لج الي‎ 


ر 


4 


راو 


و 5 
الله G‏ لله یا اش ana‏ واا 
IG SIN‏ 


Wahai Yang Memasukkan malam ke dalam siang, Yang Memasukkan 
siang ke dalam malam, Yang Mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati, dan Yang Mengeluarkan yang mati dari yang hidup, wahai 
Pemberi Rezeki kepada yang dikehendaki tanpa perhitungan, ya Allah, 
ya Rahman, ya Allah, ya Rahim, ya Allah, ya Allah, ya Allah, hanya 
bagi-Mu nama-nama yang baik, perumpamaan-perumpamaan yang 
tinggi, kebesaran, dan segala karunia. 


á Gn س‎ GA ر واي رس‎ bung و‎ 
SA E ol على محمد وال محمد‎ Jas أن‎ Nb 
ENG NG engan 


0 N 
yY 
C. ` 
NX 


2 Ar 


Pergi GA Sae في‎ 





322 








Ip Ne Ia i EER 
وال ر‎ E ذا وف له‎ SA NG ANG A 


ngeleg ale‏ السَّلام 
Aku mohon kepada-Mu agar Kaucurahkan shalawat atas‏ 
Muhammad dan keluarga Muhammad, menjadikan ncmaku pada‏ 
malam ini di antara orang-orang yang berbahagia, ruhku bersama‏ 
para syahid, kebaikanku berada di surga Tlliyyin, dan kejelekanku‏ 
terampuni, menganugerahkan padaku keyakinan yang dengannya‏ 
Kauawasi hatiku dan keimanan yang dapat menyirnakan keraguan‏ 
dariku, dan merelakanku terhadap apa yang telah Kautentukan‏ 
untukku. Anugerahkanlah kepada kami kebaikan di dunia, kebaikan‏ 
di akhirat, lindungilah kami dari siksa neraka yang membakar, dan‏ 
anugerahkanlah padaku pada malam ini untuk mengingat-Mu,‏ 
besyukur kepada-Mu, merindukan-Mu, kembali kepada-Mu, dan‏ 
taufik (untuk menggapai) apa yang (telah digapai oleh) Muhammad‏ 
dan keluarga Muhammad dengan taufik-Mu.‏ 


Malam Kedua Puluh Dua 
SA مُظَلمُوْنَ‎ bo py J من‎ a A Ju 
AS A ليم‎ i Ajak uu a اله‎ 


PA 


ازل حَتَّى G La WEE‏ ور كل 3 نور رر ومنتهی 











PIA o oo 4 ھر‎ D 2 

SN AS العليًا‎ JENIS 
Wahai Yang Mengeluarkan siang dari malam; tiba-tiba kami tertimpa 
kegelapan dan Yang Menjalankan matahari di orbitnya dengan takdir- 
Mu. Wahai Yang Mahamulia, wahai Yang Maha Mengetahui dan Yang 
Menentukan bagi rembulan tempat-tempat (tertentu dari bulan sabit 
hingga pudar kembali) sehingga (setelah sampai pada tempat terakhir), 
ia kembali seperti bentuk tandan yang telah tua, wahai Cahaya setiap 
cahaya, Puncak setiap harapan, dan Pemilik setiap karunia, ya Allah, 
ya Rahman, ya Allah, ya Rahim, wahai Yang Mahaesa, wahai Yang 
Mahasatu, wahai Yang Mahatunggal, ya Allah, ya Allah, ya Allah, 
hanya bagi-Mu nama-nama yang baik, seluruh Perumpamaan yang 
tinggi, Kebesaran, dan segala Karunia. 


EA‏ و وی کر يوسي an akan‏ ی aa‏ ر 
NG‏ أن kas‏ على AS‏ وَاعَلى) حل Jae On‏ 
إِسْمى فى هذه GAM‏ السّعَدَاء وَرُوحي AGAN A E‏ 
Kas 8 Deng MA 5‏ 2 ر Zou”‏ 

SEE EN doa GAN وَإِحْسَانٍ في علي‎ 


به قبي La US‏ السك عَنّي Pei‏ 
وآنتا في aa > En‏ وني الآخرّة حَسَنَة وقتا عَذَابَ MIN‏ 


4 


les NN SA‏ 3:3 رشكرك oka AA‏ والإتابة 
Gad IN‏ بلا وَفَقَتَ II KET‏ محمد عَلَيْهِمُ a‏ 


Aku mohon kepada-Mu agar Kaucurahkan shalawat atas 
Muhammad dan Ahlulbaitnya, menjadikan namaku pada malam 
ini di antara orang-orang yang berbahagia, ruhku bersama para 
syahid, kebaikanku di surga “Illiyyin, dan kejelekanku terampuni, 
menganugerahkan padaku keyakinan yang dengannya Kauawasi 
hatiku dan keimanan yang dapat menyirnakan keraguan dariku, 
dan merelakanku terhadap apa yang telah tentukan untukku. 
Anugerahkanlah padaku kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat, lindungilah aku dari siksa api neraka yang membakar, 
dan anugerahkanlah padaku pada malam ini untuk mengingat- 















Mu, bersyukur kepada-Mu, merindukan-Mu, dan taufik (untuk 
menggapai) apa yang (telah digapai oleh) Muhammad dan keluarga 
Muhammad dengan taufik-Mu. 


Malam Kedua Puluh Tiga 
S5 AAA من‎ GA Gg Jah ai ا رب‎ 


PAGI NG JG JG AN لبي‎ 









-o 0 رو مر #8 هيه‎ , 2 
PNY GAS العليًا‎ JG ALA 
Wahai Tuhan malam Lailatulgadar dan Yang Menjadikannya lebih 
baik dari pada seribu bulan, wahai Tuhan malam, siar.g, gunung- 
gunung, lautan, kegelapan, cahaya, bumi, dan langit, Wahai Zat 
Maha Pencipta, wahai Zat Maha Pembentuk, wahai Zat Maha 
Belas-kasih, ya Allah, wahai Yang Maha Pengasih, ya Allah, wahai 
Yang Maha Berdiri Sendiri, ya Allah, wahai Yang Maha Pencipta 
(tanpa contoh sebelumnya), ya Allah, ya Allah, ya Allah, hanya 
bagi-Mu seluruh asma yang baik, seluruh Perumpamaan yang 
tinggi, Kebesaran, dan segala Karunia. 












صر 
- 


JAN وآل محمد‎ jaiii 


o 


slh 3 gal‏ اليل في AKAN‏ ء وروحي مع 
Aga‏ وان 8 ا وإضاءي Han‏ 


Sai GGG به قبي‎ PE UR تب لي‎ ii 


e ra ” o 5 2r sa 2, 
قَسَمْتَ لي وَآننَا في‎ en 
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o3 
PN aa 


i Cal‏ وني الآخرّة حَسَنَةَ C3‏ عَذَابَ 
SM‏ 6 فيا IK I3‏ 
SUNG Ba‏ وال ة والتوفيق ú‏ 


و كدي ے 


De adi محمد‎ Jo وتا له‎ 


Aku mohon kepada-Mu agar Kaulimpahkan shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad, menjadikan namaku pada 
malam di antara orang-orang yang berbahagia, ruhku bersama 
para syahid, kebaikanku di surga ‘Hliyyin, dan kejelekanku 
terampuni, menganugerahkan padaku keyakinan yang dengannya 
Kauawasi hatiku dan keimanan yang dapat menyirnakan keraguan 
dariku, merelakanku terhadap apa yang telah Kaubagikan untukku. 
Anugerahkanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat, lindungilah aku dari siksa api neraka yang membakar, 
dan anugerahkanlah padaku pada malam ini untuk mengingat- 
Mu, bersyukur kepada-Mu, merindukan-Mu, dan taufik (untuk 
menggapai) apa yang (telah digapai oleh) Muhammad dan keluarga 
Muhammad dengan taufik-Mu. 


Malam Kedua Puluh Empat 


ABG AG KA JAN وَجَاعلَ‎ KI JBL 


4 


ا ا غر ا عم ا دان AN; BPAP‏ 


عر 


A SY IS, EN وَالْمَضْل‎ m 
G, 2 ga و ر‎ 


ص 
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Wahai Pemancar sinar pagi dan Yang Menjadikan malam sebagai 
tempat ketenangan, matahari dan rembulan sebagai (tolok ukur) 
perhitungan, wahai Yang Mahamulia, wahai Yang Maha Mengetahui, 
wahai Pemilik anugerah dan karunia, kekuatan dan daya, anugerah 
dan karunia, keagungan dan kemuliaan, ya Allah, wahai Yang Maha 
Pengasih, ya Allah, wahai Yang Mahaesa, wahai Yang Manatunggal, 
ya Allah, wahai Yang Mahalahir, wahai Yang Mahabatin, wahai Yang 
Mahahidup, tiada tuhan (sejati) selain Engkau, hanya bagi-Mu seluruh 
nama-nama yang baik, Perumpamaan yang tinggi, Kebesaran, dan 
segala Karunia. 


- صو 


A E Mn se ی ت وی ر‎ eg e 
وان جعل‎ IE أن تصلي على محمد وال‎ SU 
PAN NAN في‎ AG ا‎ 


2 4 


al dna GA Ie j gut‏ لي قي 


jaya 


- 


bka ng اغب ار‎ 
La S3 ap pir Hi Ki A Ke 
DP 


Aku mohon kepada-Mu agar Kaucurahkan shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad, menjadikan namaku pada 
malam ini di antara orang-orang yang berbahagia, ruhku bersama 
para syahid, kebaikanku di surga 'Illiyyin, dan kejelekanku 
terampuni, menganugerahkan padaku keyakinan yang dengannya 
Kauawasi hatiku, keimanan yang dapat menyirnakcn keraguan 
dari hatiku, dan keridaan terhadap apa yang telah Kautentukan 
bagiku. Berikanlah pada kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat, lindungilah aku dari siksa api neraka yang membakar, 
dan anugerahkan padaku pada malam ini untuk mengingat-Mu, 
bersyukur kepada-Mu, merindukan-Mu, kembali kepada-Mu, dan 














bertobat, dan taufik (untuk menggapai) apa yang (telah digapai 
oleh) Muhammad dan keluarga Muhammad dengan taufik-Mu. 
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad. 


Malam Kedua Puluh Lima 


Wahai Yang Menjadikan malam sebagai baju (kegelapan jagad), siang 
sebagai tempat aktivitas hidup, bumi terhampar, dan gunung-gunung 
sebagai pasak, ya Allah, wahai Yang Mahaperkasa, ya Allah, wahai 
Yang Mahamenang, ya Allah, wahai Yang Maha Mendengar. ya Allah, 
wahai Yang Mahadekat, ya Allah, wahai Yang Maha Mengabulkan, 
ya Allah, ya Allah, ya Allah, hanya bagi-Mu nama-nama yang baik, 
seluruh Perumpamaan yang tinggi, Kebesaran, dan Nikmat. 


Da r ےہ سيور‎ 
4 KA INA 


IG Ja JI HAWL‏ محمد أن تجعل 
سمي في TAN) ola‏ في PIII SIAK‏ م & NGANG‏ 
Pa Ui‏ ص ص 


و or‏ 2 و 2 


ج 


jas yasi gas a GANG EA كنار‎ 
ERAY Ha An aset 
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ع 


A مون‎ BE ني إن اق لو ولد نجع اماو اشن‎ a ie aa 
والإونابة وَالتوبّة والتوفيّق لما وفقت له‎ MUI Ke 
ا‎ jk z- 
PII عَليْهم‎ Aa 
Aku mohon kepada-Mu agar Kaucurahkan shalawat atas 
Muhammad dan keluraga Muhammad, menjadikan namaku pada 
malam ini di antara orang-orang yang berbahagia, ruhku bersama 
para syahid, kebaikanku di surga Illivyin, dan kejelekanku 
terampuni, menganugerahkan padaku keyakinan yang dengannya 
Kauawasi hatiku, keimanan yang dapat menyirnakar. keraguan 
dariku, dan keridaan terhadap apa yang telah Kautentukan 
bagiku. Berikanlah kepadaku kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat, lindungilah aku dari siksa api neraka yang membakar, dan 
anugerahkan padaku di malam ini untuk mengingat-Mu, bersyukur 
kepada-Mu, merindukan-Mu, kembali kepada-Mu, bertobat, dan 
taufik (untuk menggapai) apa yang (telah digapai oleh) Muhammad 
dan keluarga Muhammad dengan taufik-Mu. 


Z gr?‏ رف 
Ih‏ وال 


Malam Kedua Puluh Enam 


Pa 


333 JAE IA آيتين» يا‎ IG JAWI يا جَاعل‎ 
yz z و‎ 


Le apa h z 20 ES oo” Z 33 ا‎ Ti 

| النهار منصرة ا افضلا منه ورضواناء يا مفصل 
an ea TA ea a aa‏ 3 
شیئ تفصيّلاء یا ماجد یا lag‏ يا الله یا جراد 


ANE 
Wahai Yang Menjadikan malam dan siang dua tanda (kekuasaan-Nya). 
wahai Yang Memusnahkan tanda kekuasaan malam dan menjadikan 
tanda kekuasaan siang benderang sehingga mereka mengharapkan 
anugerah dan keridaan dari-Nya, wahai Yang Memerinci segala 
sesuatu sedetail mungkin, wahai Yang Mahamulia, wahai Yang Maha 
Pemberi anugerah, ya Allah, wahai Yang Maha Dermawan, ya Allah, 
ya Allah, ya Allah, hanya bagi-Mu nama-nama yang baik, seluruh 
Perumpamaan yang tinggi, Kebesaran, dan segala Karunia. 

















AGAN A & e TSA في‎ al) إِسُمي في هذه‎ 
Ed Si 7 WA GAS Car وَإِحْسَانٍ في ع‎ 


و 0 ا G g‏ ” 
اشر به كل GGD‏ ذه الك عن asa‏ 
d‏ : عبني وبر ص 


m 5 PT aa DE 53 
GN SUNG SI EU 
ak كد مل إل‎ Ius 


Aku mohon kepada-Mu agar Kaucurahkan shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad, menjadikan namaku pada 
malam ini di antara orang-orang yang berbahagia, ruhku bersama 
para syahid, kebaikanku di surga Tlliyyin, dan kejelekanku 
terampuni, menganugerahkan padaku keyakinan yang dengannya 
Kauawasi hatiku dan keimanan yang dapat menyirnakan keraguan 
dariku, dan merelakanku terhadap apa yang telah Kautentukan 
bagiku. Berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat, lindungilah kami dari siksa api neraka yang membakar, dan 
anugerahkan padaku di malam ini untuk mengingat-Mu, bersyukur 
kepada-Mu, merindukan-Mu, kembali kepada-Mu, bertobat, dan 
taufik (untuk menggapai) apa yang (telah digapai oleh) Muhammad 
dan keluarga Muhammad dengan taufik-Mu. 
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Malam Kedua Puluh Tujuh 
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32 o 0 ره عرد ووه‎ Sa -4 
EYY eE SI العليًا‎ JESI الحستى‎ ANI 
Wahai Yang Membentangkan bayangan (sehingga meliputi segala 
sesuatu). Jika Kauberkehendak, niscaya Kaumenjadikannya diam (tak 
bergerak) dan Menjadikan matahari sebagai petunjuk kepadanya. 
Kemudian, (setelah bayangan itu terbentang), Kaukumpulkan 
kembali sedikit demi sedikit. Wahai Pemilik kedermawanan, karunia, 
kebesaran, dan anugerah, tiada tuhan (sejati) selain Engkau Yang 
Maha Mengetahui yang gaib dan tampak, Yang Maha Pengasih nan 
Maha Penyayang, tiada tuhan (sejati) selain Engkau, wahai Yang 
Mahaqudus, wahai Yang Maha Penyelamat, wahai Yang Maha Pemberi 
rasa aman, wahai Yang Maha Menguasai, wahai Yang Mahamulia, 
wahai Yang Mahakuat, wahai Yang Mahaagung, ya Allah, wahai 
Maha Pencipta, wahai Yang Maha Pewujud, wahai Maha Pembentuk, 
ya Allah, ya Allah, ya Allah, hanya bagi-Mu nama-nama yang baik, 
seluruh Perumpamaan yang tinggi, Kebesaran, dan sai Karunia. 
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Se IE MEN EN AG CA, 
وء‎ adi صل الله‎ 


Aku mohon kepada-Mu aga Kiugurahkan shalawat atas Muhammad 
dan keluarga Muhammad, menjadikan namaku pada malam 
ini di antara orang-orang yang berbahagia, ruhku bersama para 
syahid, kebaikanku di surga Tlliyyin, dan kejelekanku terampuni, 
menganugerahkan padaku keyakinan yang dengannya Kauawasi 
hatiku dan keimanan yang dapat menyirnakan keraguan dariku, 
dan merelakanku terhadap apa yang telah Kautentukan bagiku. 
Berikanlah pada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, 
lindungilah kami dari siksa api neraka yang membakar, dan 
anugerahkan padaku di malam ini untuk mengingat-Mu, bersyukur 
kepada-Mu, merindukan-Mu, kembali kepada-Mu, bertobat, taufik 
(untuk menggapai) apa yang (telah digapai oleh) Muhammad dan 
keluarga Muhammad dengan taufik-Mu. 
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Malam Kedua Puluh Delapan 
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Wahai Yang Menyimpan malam di angkasa, Yang Menyimpan cahaya 
di langit, Yang Mencegah langit sehingga tidak runtuh menimpa 
bumi kecuali dengan izin-Nya, dan Yang Menahan keduanya 














sehingga tidak musnah. Wahai Yang Maha Mengetahui, wahai Yang 
Mahaagung, wahai Yang Mahaabadi, ya Allah, wahai Pewaris, wahai 
Pembangkit semua yang berada di alam kubur, ya Allah. ya Allah, ya 
Allah, hanya bagi-Mu nama-nama yang baik, seluruh Perumpamaan 
yang tinggi, Kebesaran, dan segala Karunia. 


ROA‏ صل عل مح آل حو وَأ نعل شي 

a AGAN م‎ & na TEAL ي‎ al) ي هذه‎ 
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ار طروي ورد رة ررغ غبة AN‏ 
Ú So 233 ir‏ وذ T WA Ta‏ محمد 


palis الله عليه‎ Jo 
Aku mohon kepada-Mu agar Kaucurahkan shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad, menjadikan namaku di 
malam ini di antara orang-orang yang berbahagia, ruhku bersama 
para syahid, kebaikanku di surga 'Illiyyin, dan kejelekanku 
terampuni, menganugerahkan padaku keyakinan yang dengannya 
Kauawasi hatiku dan keimanan yang dapat menyirnakan keraguan 
dariku, dan merelakanku terhadap apa yang telah Kautentukan 
bagiku. Berikanlah pada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat, lindungilah kami dari siksa api neraka yang membakar, 
dan anugerahkanlah padaku di malam ini untuk mengingat-Mu, 
bersyukur pada-Mu, merindukan-Mu, kembali pada-Mu, bertobat, 
dan taufik 'untuk menggapai) apa yang (telah digapai oleh) 
Muhammad dan keluarga Muhammad dengan taufik-Mu. 


Malam Kedua Puluh Sembilan 
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SY SAS ULAN JEN; الأساء ا‎ 
Wahai Yang Memasukkan malam ke dalam siang dan Yang 
Memasukkan siang ke dalam malam, wahai Yang Maha Mengetahui, 
wahai Yang Maha Bijaksana, wahai Tuhan seluruh tuhan dan Tuan 
semua tuan, tiada tuhan (sejati) selain Engkau, wahai Yang Lebih 
Dekat kepadaku dari pada urat nadi, ya Allah, ya Allah, ya Allah, 
hanya bagi-Mu nama-nama yang baik, seluruh Perumpamaan yang 
tinggi, Kebesaran, dan segala Karunia. 


Jak صل على محمد وَآل محمد وان‎ non 
NGANG E ي السعَدَاء ورُوؤحي‎ aki iá سمي في‎ 
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Aku mohon pada-Mu agar Kaulimpahkan shalawat atas Muhammad 
dan keluarga Muhammad, menjadikan namaku pada malam 
ini di antara orang-orang yang berbahagia, ruhku bersama para 
syahid, kebaikanku di surga Tlliyyin, dan kejelekanku terampuni, 
menganugerahkan padaku keyakinan yang dengannya Kauawasi 
hatiku dan kemimanan yang dapat menyirnakan keraguan dariku, 
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dan merelakanku terhadap apa yang telah tentukan bagiku. 
Berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, 
lindungilah kami dari siksa api neraka yang membakar, dan 
anugerahkan padaku di malam ini untuk mengingat-Mu, bersyukur 
kepada-Mu, merindukan-Mu, kembali kepada-Mu, bertobat, dan 
taufik (untuk menggapai) apa yang (telah digapai oleh) Muhammad 
dan keluarga Muhammad dengan taufik-Mu. 





Malam Ketiga Puluh 


- دم ره‎ 5 gio كر 7 بو‎ 1 E 
a مورت ا‎ 


Gi 5 ei 03 و‎ OA Pd 


J Ana 
الله‎ Gak TN Jet 
تصش‎ aa َي‎ Na 


531 





- o o را ع هيه‎ A o 8 ب و‎ 
SS العليًا وَالكبرياء‎ SENI AA APA 
Segala puji bagi Allah tiada sekutu bagi-Nya. Segala puji bagi Allah 
sebagaimana layaknya bagi kemurahan Zat-Nya dan kemuliaan 
kagungan-Nya, serta sebagaimana Dia pantas untuk itu. Wahai Yang 
Mahagudus, wahai Cahaya, wahai Cahaya kesucian, wahai Yang 
Mahasuci, wahai Puncak segala tasbih, wahai Yang Maha Pengasih, 
wahai Pencipta rahmat, ya Allah, wahai Yang Maha Mengetahui, 
wahai Yang Mahabesar, ya Allah, wahai Yang Mahalembut, wahai 
Yang Mahaagung, ya Allah, wahai Yang Maha Mendengar, wahai 
Yang Maha Melihat, ya Allah, ya Allah, ya Allah, hanya bagi- 
Mu nama-nama yang baik, seluruh Perumpamaan yang tinggi, 
Kebesaran, dan segala Karunia. 
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34 a5 TA TOY AN وَالرَعْبَة‎ 

2 A 3 WI ر‎ ag 

IE‏ محمد صَل الله alé‏ وَعَلَيْهمْ 


Aku mohon pada-Mu agar Kaucurahkan shalawat atas Muhammad 
dan keluarga Muhammad, menjadikan namaku di malam ini 
di antar orang-orang yang berbahagia, ruhku bersama para 
syahid, kebaikanku di surga 'Illiyyin, dan kejelekanku terampuni, 
menganugerahkan padaku keyakinan yang dengannya Kauawasi 
hatiku dan keimanan yang dapat menyirnakan keraguan dariku, 
dan merelakanku terhadap apa yang telah Kautentukan bagiku. 
Berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat, lindungilah kami dari siksa api neraka yang membakar, 
dan anugerahkanlah padaku di malam ini untuk mengingat- 
Mu, bersyukur pada-Mu, merindukan-Mu, kembali kepada-Mu, 
bertobat, dan taufik (untuk menggapai) apa yang (telah digapai 
oleh) Muhammad dan keluarga Muhammad dengan taufik-Mu. 224 


c. I'tikaf 


Dalam kitab al-Kafi, diriwayatkan dari Halabi dari Imam Ja'far 
Shadig as yang berkata, “Pada sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadan, Rasulullah saw pergi beri'tikaf di mesjid. Beliau 
membuat semacam tenda dari kulit dan meninggalkan ranjang 
tidurnya (thawa firasyah).”** Sebagain perawi meriwayatkan, 
“Juga menjauhi wanita.” 


Abu Abdillah as berkata, “Adapun menjauhi (sepenuhnya), 
tidak.” 

















Penjelasan: 

Sayid Ibnu Thawus mengatakan, “Ketahuilah bahwa kesem- 
purnaan i'tikaf adalah menonaktifkan akal, hati, dan seluruh anggota 
tubuh kecuali hanya untuk amal saleh, menahannya di depan 
gerbang Allah Swt, di depan kesucian iradah-Nya, menyerahkannya 
kepada batasan-batasan pengawasan-Nya, menjaganya dalam 
penjagaan yang menjadikan orang yang berpuasa itu berada dalam 
penjagaan-Nya yang sempurna, menambah nilai-nilai ekstra yang 
diinginkan dalam itikaf dalam kehatian-hatian yang berpuasa di 
dalam puasanya, mengikatkan kehadirannya dengan Allah Swt dan 
tidak berpaling dari-Nya. Ketika orang yang beri'tikaf memalingkan 
perhatiannya kepada selain Allah dalam jalan cahaya akal dan 
hatinya, atau menggunakan anggota tubuhnya untuk selain ketaatan 
kepada Allah, maka dia telah merusak hakikat kesempurnaan i'tikaf 
sesuai dengan kadar kelalaian atau pelanggaran dari kesempurnaan 
sifat-sifatnya (kesempurnaan i'tikaf).”? 


0. Bersungguh-bersungguh dalam beribadah 


Imam Jafar Shadig as bersabda, “Nabi saw membangunkan 
keluarganya pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadan.” 


mam Ja'far Shadig as juga bersabda, “Ketika memasuki sepuluh 
hari terakhir bulan Ramadan, Rasulullah saw menir ggalkan tempat 
tidur dan wanita, menghidupan malam, serta berkonsentrasi dalam 
beribadah.” 


SHALAT SUNAH RAMADAN 


1 Shalat Dua Rakaat Setiap Malam 


Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang shalat pada setiap malam 
bulan Ramadan sebanyak dua rakaat, di mana dalam setiap 
rakaatnya membaca surah al-Fatihah satu kali, dan surah al-Ikhlas 
tiga kali—baik dia melaksanakannya pada awal malam atau akhir 











malam—demi Dia yang mengutusku sebagai seorang nabi bersama 
dengan kebenaran, sesungguhnya Allah akan mengutus dalam 
setiap rakaatnya, seratus ribu malaikat yang akan menuliskan seribu 
kebaikan baginya dan menghapus keburukan-keburukan darinya 
serta akan mengangkat derajatnya: Allah juga akan memberinya 
pahala orang yang membebaskan tujuh puluh budak.” 


Seribu Rakaat Setiap Siang dan Malam 


Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Jika kalian mampu shalat pada 
bulan Ramadan bulan selainnya, baik pada siang dan malamnya, 
sebanyak seribu rakaat, maka lakukanlah, karena sesungguhnya 
Imam Ali as shalat pada siang dan malam sebanyak 1000 rakaat.” 


Seribu Rakaat Setiap Bulan 
Shalat ini dinamakan shalat sunah Ramadan. 


Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Pada bulan Ramadan, shalatlah 
sebanyak seribu rakaat.” >>? 


Dalam kitab al-Mugni'ah, diriwayatkan bahwa di antara sunahnya 
(bulan Ramadan) adalah shalat malam sebanyak seribu rakaat | 
kecuali yang 51 rakaat (shalat wajib lima waktu dan salah sunah 
harian).” >? 


Penjelasan Mengenai Shalat Sunah Bulan Ramadan Tertibnya 


Bulan Ramadan dimeriahkan dengan shalat sunah ekstra selain 
dari shalat-shalat sunah pada shalat wajib lima waktu. Dalam banyak 
riwayat, Ahlulbait Nabi saw senantiasa memotivasi kaum Muslim 
untuk melaksanakan sunah-sunah yang lain. Misalnya: 


1. Memperbanyak shalat (sunah) secara mutlak.” 


2. Shalat dua rakaat setiap malam. 


3. Shalat sunah yang khusus untuk malam kesembilan belas, keempat 
belas, dan kelima belas, serta kedua puluh tiga.“ 




















4. Shalat-shalat sunah yang khusus untuk malam ketiga belas, 
keempat belas, dan kelima belas.” 


` 5. Shalat-shalat sunah yang khusus untuk malam pertengahan bulan 
Ramadan. 


6. Shalat seribu rakaat dalam sehari semalam, bahkan seribu rakaat 
di siang dan malam harinya.” 


7. Shalat seribu rakaat pada bulan Ramadan." 


8. Shalat-shalat yang khusus setiap malam, satu persatu." 


Berkaitan dengan shalat-shalat sunah nafilah ini, terdapat 
beberapa hal yang harus diperhatikan sebagai berikut: 


Pertama, kebebasan memilih shalat bagi pelaksarianya. 


Yang dapat dipahami dari motivasi di balik riwayat-riwayat 
Ahlulbait as yang terkait dengan shalat-shalat sunah nawafil pada 
bulan Ramadan dengan sedemikian padatnya adalah untuk 
memberikan kepada orang yang ingin melaksanakan shalat nafilah 
tersebut, kebebasan untuk memilih shalat mana yang ingin dikerjakan 
sesuai dengan kondisi, amal, kekuatan, dan waktu yang tersedia 
baginya, juga untuk merealisasikan jalan mencapai berkah-berkah 
dari bulan ini serta pancaran maknawinya. Jika tidak demikian, 
niscaya melaksanakan semua shalat nafilah tersebut tidak akan 
mudah dilaksanakan oleh manusia. 

Kedua, tidak berlawanan dengan ibadah yang lebih penting. 

Motivasi ini disyaratkan agar dalam pelaksanaannya tidak 
berlawanan dengan pelaksanaan ibadah-ibadah wajib atau sunah 
yang lebih penting. Jika berlawanan, maka meninggalkannya adalah 
wajib dan diharuskan. 


Ketiga, shalat sunah seribu rakaat pada bulan Ramadan. 


Terdapat penekanan khusus bagi pelaksanaan shalat sunah 
seribu rakaat pada bulan Ramadan. Pelbagai hadis telah menjelaskan 
cara pelaksanaannya dari Nabi saw dan juga Ahlulbai:nya. 











Yang paling termasyhur di kalangan fukaha mazhab Ahlulbait 
as adalah menganjurkan shalat sunah seribu rakaat pada bulan yang 
agung ini sebagai tambahan shalat-shalat sunah lainnya. 


Fadhil Naragi (w.1245) menyebutkan dalam kitabnya, Mustanad 
asy-Syi ah, ketika menyebutkan shalat-shalat nafilah selain yang non- 
harian sebagai berikut, 


“Yang ketiga, seribu rakaat shalat nafilah pada bulan Ramadan 
sebagai tambahan shalat-shalat sunah nafilah yang bersifat reguler. 
Shalat sunah seribu rakaat tersebut dianjurkan pada bulan ini 
berdasarkan riwayat dan fatwa, bahkan baginya terdapat konsensus 
dari Sayid,” Allamah Hilli,*** dan Dailami,” yang berlawanan 
dengan yang diriwayatkan dari Syekh Shadug”" dan juga berlawanan 
dengan sekelompok orang dari golongan kita,” dan juga dengan 
sebagian hadis.'” Keduanya ditolak karena adanya pengecualian, 
sementara secara harfiah, hadis shudug dalam fikih membolehkan 
untuk berpegang dengan yang sunah,” di mana kebolehannya 
bersifat konsensus.” 


Keempat, cara pengerjaan shalat sunah seribu rakaat pada bulan 
Ramadan. 

Shalat sunah seribu rakaat pada bulan Ramadan bisa 
dilaksanakan dengan dua cara berikut: 


1. Melaksanakan shalat sunah sebanyak dua puluh rakaat hingga 
malam kedua puluh, yang terdiri dari delapan rakaat setelah 
shalat Magrib, dua belas rakaat setelah Isya akhir atau sebaliknya. 
Pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadan ditambahkan setiap 
malamnya sepuluh rakaat setelah shalat Isya, dan ditambahkan 
juga pada tiga malam-malam Lailatulgadar, yang setiap malamnya 
seratus rakaat.” 


. Melaksanakan shalat sunah hingga malam kesembilan belas 
sebanyak dua puluh rakaat, dan shalat sunah pada malam 
kesembilan belas dan malam dua kedua puluh satu dan malam 
kedua puluh tiga, setiap malamnya sebanyak seratus rakaat, 














kemudian shalat sunah pada malam-malam delapan hari terakhir, 
yang setiap malamnya sebanyak tiga puluh rakaat sehingga 
semuanya bisa mencapai 920 rakaat. 


Adapun delapan rakaat sisanya dilaksanakan dengan cara 
berikut: Shalat sunah dilaksanakan setiap hari Jumat pada bulan 
Ramadan sebanyak empat rakaat shalat Amirul Mukminin as, dua 
rakaat shalat Sayidah Fathimah as, empat rakaat shalat Abu Ja'far 
Thayyar, kemudian shalat malam Jumat yang terakhir dua puluh 
rakaat untuk Imam Ali as, dan shalat sore harinya, malam sabtu 
dua puluh rakaat untuk Sayidah Fathimah as. 


Dari teks-teks hadis, tampak jelas adanya riwayat-riwayat yang 
menunjukkan kedua bentuk di atas tadi. Karena itu, penggabungan 
maksud dari riwayat-riwayat itu adalah memilih seperti yang 
terdapat dalam kitab Mustanad asy-Syi'ah. 








































BAB IV 
LAILATUL-OADAR 


KEUTAMAAN DAN KEUNIKANNYA 


Keutamaan Malam Lailatulgadar 


l-Quran mengatakan, Sesungguhnya Kami telah menurun- 

kannya (al-Quran) pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu 
apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari 
seribu bulan. Pada malam itu, turun malaikat-malaikat dan Malaikat 
Jibril as dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. Malam 
itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar. (OS. al-Qadr: 1-5) 

Ha Mim. Demi Kitab (al-Quran) yang menjelaskan, sesungguhnya 
Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi dan 
sesungguhnya Kami-lah Yang memberi peringatan. Pada malam itu, 
dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah, (yaitu) urusan yang 
besar dari sisi Kami. Sesungguhnya Kami adalah Yang mengutus 
rasul-rasul, (QS. ad-Dukhan: 1-5) 


Bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) 
al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil). 
(QS. al-Baqarah: 1851 











Hadis 


Rasulullah saw bersabda, “Bulan Ramadan adalah penghulu 
bulan dan malam Lailatulgadar adalah penghulu malam.” 


Rasulullah saw bersabda, “Musa as berkata, “Tuhanku, aku ingin 
kedekatan dengan-Mu.' Allah Swt berfirman, “Kedekatan dengan- 
Ku bagi orang yang bangun pada malam Lailatulqadar.’ Musa as 
berkata lagi, “Tuhanku, aku ingin rahmat-Mu.' Allah Swt berfirman, 
'Rahmatku bagi orang yang mengasihi orang-orang miskin pada 
malam Lailatulqadar.’ 


Musa as berkata, “Tuhanku, aku ingin kemudahan ketika 
melewati jembatan shirath. Allah Swt berfirman, “Itu akan diberikan 
bagi orang yang bersedekah pada malam Lailatulqadar.’ 


Musa as berkata, Tuhanku, aku ingin pepohonan dan buah- 
buahan surga.' Allah Swt berfirman, “Itu akan diberikan bagi orang 
yang bertasbih pada malam Lailatulqadar.’ 


Musa as berkata, Aku ingin terbebas dari neraka.” Allah Swt 
berfirman, ‘Itu akan diberikan bagi orang yang meminta pengampunan 
pada malam Lailatulqadar.” 


Musa as berkata, Aku ingin ridha-Mu.' Allah Swt berfirman, 
'Ridha-Ku bagai orang yang shalat dua rakaat pada malam | 
Lailatulgadar. ”??" 


Dalam kitab Tsawabul-A'mal, diriwayatkan dari Humran yang | 
bertanya kepada Abi Ja'far as as mengenai firman Allah, Sesungguhnya 
Kami telah menurunkannya (al-Quran) pada malam penuh berkah. 


Beliau as menjawab, “Ya, dia adalah malam Lailatulgadar. Dia 
ada pada setiap malam bulan Ramadan, tepatnya pada sepuluh hari 
terakhir. Al-@uran tidak diturunkan kecuali pada malam Lailatulgadar. 
Allah Swt berfirman, Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang 
penuh hikmah (QS. ad-Dukhan: 4). Pada malam itu, ditetapkan 
segala sesuatu yang akan terjadi pada tahun itu hingga tahun depan 
yang mencakup kebaikan atau kejelekan, ketaatan atau kemaksiatan, 
kelahiran atau kematian atau rezeki. Apa yang ditetapkan dan 








































ditakdirkan pada malam itu adalah yang sudah pasti dari Allah dan di 
dalamnya Allah yang menjalankannya.” 

Humran bertanya, “Apa maksud ayat, Malam kemuliaan itu lebih 
baik dari seribu bulan. Apakah amal yang baik pada malam itu?” 

Beliau as menjawab, “Amal saleh berupa shalat, zakat, dan 
berbagai macam kebaikan di dalamnya lebih baik daripada beramal 
seribu bulan pada bulan yang lain, yang di dalamya tidak terdapat 
Lailatulgadar. Seandainya Allah Swt tidak melipat gandakan 
(pahala amal kaum Mukmin—peny.) niscaya mereka tidak akan 
mendapatkannya. Karena itu, Allah melipat gandakan kebaikan- 
kebaikan mereka.” 

Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Jantung bulan Ramadan 
adalah Lailatulqadar.” >s 


Keunikan Lailatulqadar 


a. Saat ditentukannya takdir segala sesuatu 

Al-Quran mengatakan, Pada malam itu turun maiaikat-malaikat 
dan malaikat Jibril as dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala 
urusan. (QS. al-Qadr: 4.) Dan ayat, Pada malam itu dijelaskan segala 
urusan yang penuh hikmah. (QS. ad-Dukhan: 4) 


Hadis 


Imam Muhammad Bagir as—terkait firman Allah, Pada malam 
itu, turun malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril as dengan izin 
Tuhannya untuk mengatur segala urusan, bersabda, “Pada malam itu, 
turun para malaikat dengan membawa alat-alat tulis mereka ke langit 
dunia. Mereka menulis apa yang terjadi dalam setahun ke depan dari 
berbagai urusan yang akan menimpa hamba-hamba, dan urusan di 
sisi-Nya sudah pasti, di dalamnya terdapat keinginan-Nya. Dia bisa 
mendahulukan mana yang Dia inginkan, dan mengakhirkan mana 
yang ingin diakhirkan-Nya, menghapus mana yang ingin dihapuskan 
dan menetapkan mana yang ingin ditetapkan, dan di sisinya ada 
Ummul Kitab.” >” 

















Imam Ja'far Shadig as bersabda—salah satu wasiatnya kepada 
putranya ketika tiba bulan Ramadan, “Bersungguh-sungguhlah kalian 
karena pada bulan ini dibagikan berbagai rezeki, dituliskan ajal, dan 
dituliskan kunjungan Allah kepada orang-orang yang mengunjunginya 
(berhaji—peny.), di dalamnya terdapat satu malam yang amalnya 
lebih baik daripada amal dalam seribu bulan.” 


Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Malam yang di dalamnya 
dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah, diturunkan apa yang 
terjadi pada tahun ini hingga tahun depan, baik kebaikan atau 
keburukan, rezeki atau urusan, kematian atau kehidupan, dituliskan 
kunjungan ke Mekah. Sesiapa yang pada tahun itu telah dituliskan 
(berkunjung ke Mekah), tidak akan mampu menolaknya, baik ia orang 
fakir atau orang yang sedang sakit. Dan sesiapa yang belum tercatat, 
maka tidak akan bisa berhaji meskipun dia kaya dan sehat.” 


b. Lailatulgadar: awal dan akhir tahun 


Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Malam Lailatulqadar adalah 
awal tahun dan akhir tahun sekaligus.” 


Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Kepala (awal) tahun adalah 
Lailatulgadar, di dalamnya dituliskan apa yang akan terjadi dari tahun 
ke tahun.” 


c. Keunikannya dengan kewilayahan 


Rasulullah saw bersabda, “Yakinilah Lailatulgadar, karena 
ia diperuntukkan bagi Ali bin Abi Thalib as dan sebelas putranya 
setelahku.” ° 


Imam Muhammad Jawad as bersabda, “Sesungguhnya Amirul 
Mukminin as berkata kepada Ibnu Abbas, “Lailatulgadar itu ada 
pada setiap tahun. Pada malam itu turun urusan selama setahun, 
begitu juga masalah para wali (pengganti) setelah Rasulullah saw.' 
Ibnu Abbas bertanya, “Siapakah mereka? Imam as berkata, Aku dan 
sebelas keturunanku, para imam yang sudah dikabarkan (tentang 
mereka). 6 | 




















Imam Ali bin Abi Thalib as bersabda, “Rasulullah saw bertanya 
kepadaku, “Ya Ali, apakah engkau tahu apa makna Lailatulgadar itu?” 
Aku menjawab, Tidak, ya Rasulullah saw.’ Rasulullah saw bersabda, 
Sesungguhnya Allah Swt telah menentukan apa yang terjadi hingga 
hari Kiamat. Di antara yang sudah ditentukan adalah kewilayahanmu 
dan wilayah para imam dari keturunanmu hingga hari Kiamat.” 


2, “Turunnya malaikat pada pemilik urusan 


Imam Muhammad Bagir as bersabda, “Tidak tersembunyi dari 
kami Lailatulgadar, sesungguhnya para malaikat bertawaf bersama 
kami saat itu.” 


Dalam Tafsir al-ummi, diriwayatkan bahwa suatu ketika Abu 
Jafar as ditanya, “Apakah Anda tahu Lailatulgadar?” Beliau as 
bersabda, “Bagaimana kami tidak tahu Lailatulgadar, sementara para 
malaikat berhawaf bersama kami pada saat itu.” 


Dalam kitab Rijalul-Kasysyi, diriwayatkan dari Ismail bin Abi 
Hamzah bahwa pada suatu hari, Abu Ja'far as naik tunggangannya 
ke salah satu taman kota di Madinah. Ismail juga menaiki tunggangan 
dan menyertai Abu Ja'far as ke taman itu. Sulaiman bin Khalid juga 
ikut bersama mereka. 


Sulaiman berkata kepada Imam as, “Jadikan aku sebagai 
tebusanmu! Apakah seorang imam mengetahui apa yang ada di 
dalam harinya?” 

Imam as menjawab, “Wahai Sulaiman, demi yang mengutus 
Muhammad dengan kenabian dan memilihnya dengan risalah, dia 
benar-benar mengetahui apa yang ada di harinya, dalam bulannya, 
dan dalam tahunnya.” 


Kemudian beliau as melanjutkan, “Wahai Sulaiman, tidakkah 
kau tahu bahwa ruh turun pada malam Lailatulgadar dan mengetahui 
apa yang terjadi pada tahun itu, juga setelahnya, dan mengetahui 
apa yang terjadi pada malam dan'siang harinya.” 





347 








Dalam kitab Bashairud-Darajat, diriwayatkan dari Hisyam yang 
berkata kepada Abi Abdillah as, “Allah berfirman dalam Kitab-Nya, 
Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah. (OS. 
ad-Dukhan: 4)” 


Beliau as bersabda, “Itu adalah malam Lailatulqadar. Pada malam 
itu, dituliskan kunjungan berhaji, apa yang terjadi di dalamnya dari 
ketaatan atau maksiat, mati atau hidup, dan Allah membuat hal-hal 
baru pada malam dan siangnya sesuai dengan yang Dia kehendaki, 
kemudian disampaikannya kepada penghuni bumi.” 


Harits bin Mughirah Shabri berkata, “Siapakah penghuni bumi 
itu?” 
Beliau as menjawab, “Sahabat kalian ini.” 


Dalam Tafsir al-dummi, terdapat penafsiran mengenai firman 
Allah, Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril as, 
berkata.’ Dikatakan, “Para malaikat dan Ruh Kudus (Isa as) turun 
kepada Imam Zaman as, dan mereka menyerahkan kepadanya apa 
yang sudah tertulis dalam masalah ini.” ?”* 


e. Malam (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar 


Rasulullah saw bersabda, “Pada malam ini, setan tidak keluar 
hingga terbit fajar dan tidak mampu menimpakan kegilaan atau 
penyakit kepada siapa pun, atau memengaruhi dengan kerusakan, dan 
sihir dari seorang penyihir pada malam ini tidak berpengaruh.” 


Imam Ali Zainal Abidin as—dalam salah satu doanya saat 
memasuki bulan Ramadan, mengatakan “Kemudian Dia meng- 
unggulkan satu malam dari malam-malam-Nya yang keutamaannya 
melebihi seribu bulan, yang Dia namakan malam Lailatulgadar, Pada 
malam itu turun malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril as dengan izin 
Tuhannya untuk mengatur segala urusan. (OS. al-Qadr: 4). Malam ini 
dipenuhi dengan berkah dan kesejahteraan hingga terbit fajar kepada | 
para hamba yang diinginkan Allah dengan segala ketentuan-Nya.” >”? 





348 





















MAKNA MALAM LAILATULOADAR 


Rasulullah saw bersabda, “Agungkanlah malam Lailatulgadar 
pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadan.” 







Dalam kitab Tsawabul-A'mal, diriwayatkan dari Humran 
yang bertanya kepada Imam Ja'far as mengenai firman Allah Swt, 


Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 
diberkahi. 


Beliau as menjawab, “Ya, itu adalah malam Lailatulgadar 
yang ada pada setiap tahun, bulan Ramadan, pada sepuluh hari 
terakhirnya.” ?* 









Malam Kedua Puluh Satu, Dua Puluh Tiga, dan Dua Puluh Tujuh 


Imam Muhammad Baqir as bersabda, “Imam Ali as memuliakan 
malam Lailatulqadar, yaitu malam kesembilan belas, kedua puluh 
satu, dan kedua puluh tiga.” 








Malam Kedua Puluh Tiga dan Kedua Puluh Satu 


Dalam kitab Tahdzibul Ahkam, diriwayatkan dari Zararah, dari 
Imam Muhammad Bagir as. Zararah berkata, “Aku bertanya kepada 
Imam as mengenai malam Lailatulqadar. Beliau as menjawab, “Dia 
adalah malam kedua puluh satu, atau malam kedua puluh tiga. 
Aku berkata, Apakah hanya malam itu saja?” Beliau as menjawab, 
‘Benar.’ Aku bertanya lagi, Jelaskan mengenai kedua malam itu? 
Beliau as menjawab, “Bukankah Anda harus mengerjakan kebaikan 
pada kedua malam itu?” 













Malam Kedua Puluh Tiga 






Rasulullah saw bersabda, “Malam Lailatulgadar adalah malam 
kedua puluh tiga.” 


Dalam kitab al-Mushannaf, diriwayatkan dari Abu Nadhar 
bahwa Abdullah bin Anis Juhaniya berkata, “Wahai Rasulullah, aku 







adalah seorang pria yang (tempat tinggalnya) jauh (dari Anda): pada 
malam apakah agar aku dapat datang ke sini lagi.” 


Nabi saw menjawab, “Datanglah pada malam kedua puluh tiga.” 


Dalam kitab as-Sunan al-Kubra, diriwayatkan dari Abdillah 
bin Unais, “Kami berada di Badiyah. Lalu kami berkata, Jika kami 
mendatangi keluarga kami maka mereka gembira atas kedatangan 
kami, tetapi apabila kami meninggalkan mereka, mereka merasa 
sedih. Maka mereka mengutus aku—saat itu aku yang paling kecil— 
menemui Rasulullah saw. Aku mengatakan perkataan mereka kepada 
beliau saw, maka kami diperintahkan untuk memakmurkan malam 
kedua puluh tiga.” 


Imam Muhammad Bagir as bersabda, “Juhaniya mendatangi 
Rasulullah saw dan berkata kepada beliau, “Ya Rasulullah, aku memiliki 
unta, domba, dan hamba sahaya. Aku ingin Anda memerintahkanku 
dengan satu malam yang ketika itu aku memasuki (Madinah) agar 
aku bisa shalat di dalamnya—yaitu pada bulan Ramadan. Rasulullah 
saw memanggilnya dan berbisik di telinganya. 


Setelah itu, Juhaniya datang pada malam kedua puluh tiga, 
memasuki Madinah bersama dengan unta, domba, dan keluarga, 
serta anak-cucunya berikut hamba sahayanya. Malam itu adalah 
malam kedua puluh tiga. Ketika pagi menjelang, dia pergi bersama 
unta, domba dan keluarganya kembali ke tempatnya semula.” 


Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Malam kedua puluh tiga 

adalah malam yang, Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang 

“penuh hikmah. Di dalamnya juga ditentukan haji dan apa yang akan 
terjadi dari tahun ke tahun.”'"' 


Imam Ja'far Shadig as kembali bersabda, “Malam kedua puluh 
tiga pada bulan Ramadan adalah malam Juhaniya, Pada malam itu 
dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah dan di dalamnya juga 
ditetapkan bala dan keselamatan, ajal dan rezeki serta kada, juga 
seluruh hal baru yang diciptakan Allah Swt hingga tahun depan. 
Beruntunglah hamba yang menghidupkan malam itu dengan rukuk 
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dan sujud, menyadari segala dosanya dan menangisinya. Ketika dia 
melakukan itu, aku berharap dia tidak gagal, insya Allan.” 


Peran Ketiga Malam dalam Takdir 


Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Takdir ditentukan pada 
malam kesembilan belas, penetapan pada malam kedua puluh satu, 
dan pengesahan pada malam kedua puluh tiga.” 


Dalam kitab al-Igbal, diriwayatkan dari Abdullah bin Sinan 
yang bertanya kepada Imam Ja'far Shadig as mengenai pertengahan 
bulan Syakban. Lalu beliau as menjawab, “Pada malar. itu, aku tidak 
memiliki apa pun, tetapi jika malam kesembilan belas bulan Ramadan 
tiba, maka pada malam ini berbagai rezeki dibagikan, ajal ditulis, 
daftar calon jemaah haji keluar, dan Allah memberitahukan semua 
itu kepada hamba-hamba-Nya. Pada malam itu, Allah mengampuni 
manusia kecuali orang-orang yang menenggak minuman yang 
memabukkan. Ketika tiba malam kedua puluh tiga, maka, Pada 
malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah. Kemudian, 
semua itu berhenti dan Dia menakdirkannya.' 

Abdullah bertanya, “Kepada siapa (diberitahukan) segala takdir itu?” 
Beliau as bersabda, “Kepada temanmu ini. Jika tidak begitu, dia 
tidak akan tahu.” 

Dalam kitab al-Kafi, diriwayatkan dari Ishak bin Ammar 
[dari Abdillah), yang mendengar beliau as bersabda, dan orang- 
orang bertanya kepadanya, “Apakah rezeki-rezeki dibagikan pada 
pertengahan bulan Syakban? 

Beliau menjawab, “Tidak, demi Allah, hal itu tidak terjadi 
kecuali pada malam kesembilan belas bulan Ramadan. serta malam 
kedua puluh satu dan malam kedua puluh tiganya. Karena pada 
malam kesembilan belas, bertemu dua kelompok, dan pada malam 


kedua puluh satu,... dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah. 
Sementara pada malam kedua puluh tiga diputuskan, segenap apa 








yang diinginkan Allah darinya, yaitu malam Lailatulgadar, yang 
dijelaskan dalam firman Allah, ... lebih baik daripada seribu bulan.’ 

Ishak bertanya, Apa maksud dari bertemunya dua kelompok? 

Beliau as menjawab, “Pada malam itu, Allah mengumpulkan | 
apa yang Dia inginkan dari yang sudah lalu dan yang terakhir, iradah 
dan kada-Nya.' 

Kembali Ishak bertanya, Apa yang dimaksud dengan Dia 
menetapkan pada malam kedua puluh tiga? 

Beliau as bersabda, ‘Dia memisahkannya pada malam kedua 
puluh satu, tetapi pada malam ini, takdir itu masih memiliki al-Bada 
(kemungkinan berubah atau bergeser): ketika tiba malam kedua | 
puluh tiga, Dia memutuskannya, tetapi sudah pasti tidak ada yang 
al-Bada bagi-Nya dalam hal ini.” 


Dia Menundanya dari Kalian 


Dalam Syarh Nahjul-Balaghah, diriwayatkan dari Ibnu Aradhah 
yang mengatakan (kepada Amirul Mukminin as), “Beritahu aku | 


mengenai malam Lailatulqadar?’ 


Beliau as menjawab, Aku memang mengetahuinya tetapi aku | 
akan menyembunyikan ilmu mengenainya. Aku yakin bahwasanya | 
Allah menundanya dari kalian hanyalah karena jika kalian | 
mengetahuinya maka kalian hanya akan beramal pada malam itu 
saja dan tidak beramal pada malam-malam lainnya. Aku berharap dia 
(malam Lailatulqadar) tidak membuat kalian keliru. Insya Allah.” 


Jalan-jalan Mengenal Lailatulqadar 


a. Membaca surah ad-Dukhan setiap malam sebanyak seratus kali 
pada bulan Ramadan 


Imam Ja'far Shadig as berkata, “Seseorang bertanya kepada Abi 
Ja'far as, Wahai putra Rasulullah, bagaimana aku mengetahui 
bahwasanya Lailatulgadar terjadi setiap tahun? Beliau as 
menjawab, Jika telah tiba bulan Ramadan, maka bacalah surah 





































ad-Dukhan pada setiap malamnya sebanyak seratus kali. Jika telah 
tiba pada malam kedua puluh tiga, maka Anda sudah akan bisa 
melihat kenyataan yang tadi Anda tanyakan itu.” 


b. Membaca surah al-Qadr pada setiap malam bulan Ramadan 
sebanyak seribu kali 


Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Ketika bulan Ramadan telah 
tiba, bacalah setiap malam, surah al-Gadr sebanyak seratus kali: 
ketika malam kedua puluh tiga telah tiba, kuatkan hatimu, bukalah 
matamu untuk mendengarkan keajaiban-keajaiban yang akan 
kalian saksikan.” 


Tanda-tanda Lailatulgadar 


Dalam kitab al-Kafi, diriwayatkan dari Muhammad bin Muslim 
(dari salah seorang imam) yang berkata, “Aku bertanya kepadanya 
mengenai tanda Lailatulgadar. Beliau as menjawab, “Tandanya 
adalah semerbak harum. Bila keadaannya dingin, maka akan 
menjadi panas, dan bila keadaannya panas akan menjadi dingin: 
maka dia akan menjadi baik.” 


Siapa yang “Lahu Lailatulqadar? 


Imam Muhammad Bagir as bersabda, “Nabi saw, xetika bertolak 
dari Arafah menuju Mina, masuk ke dalam salan satu mesjid. 
Lantas orang-orang mengerumuninya—seraya bertanya mengenai 
Lailatulgadar. Kontan saja beliau saw berdiri untuk memberikan 
khotbah—setelah memuji dan memuja Allah Swt, beliau saw 
bersabda, “Amma ba'd, kalian semua bertanya kepadaku mengenai 
Lailatulgadar. Aku tidak menyembunyikannya dari kalian karena 
belum mengetahuinya. Ketahuilah, wahai manusia, sesiapa yang 
berada pada bulan Ramadan, dan dalam keadaan segar-bugar, 
berpuasa pada siang harinya dan bangun beribadah pada malam 
harinya, memelihara shalatnya, dan menghadiri Jumatnya 
meski dalam keadaan panas, juga menghadiri Idul Fitrinya, telah 




















mendapatkan Lailatulqadar, dan beruntung dengan pahala dari 
Allah Swt.” 


Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang shalat pada awal 
bulan Ramadan sampai akhirnya secara berjamaah, maka telah 
mendapatkan salah satu bagian dari Lailatulgadar.”?" 


Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang shalat pada awal 
bulan Ramadan sampai akhirnya secara berjamaah, maka telah 
mendapatkan Lailatulqadar secara penuh.” 


Dalam kitab al-Igbal, dikutip dari kitab Ali bin Ismail Mitsani, bahwa 
Ali bin Husain as, ketika memasuki bulan Ramadan, bersedekah 
setiap harinya dengan uang satu dirham. Seraya itu, beliau as 
berkata, “Semoga aku mendapatkan Lailatulqadar.” °° 


Seputar Lailatulqadar 


Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Quran) pada 
malam kemuliaan. 


Malam itu adalah malam Lailatulgadar. Malam yang dimuliakan 
dengan turunnya al-Quran; malam yang dianggap malam termulia 
dalam setahun: dan malam yang paling besar berkahnya. Malam itu 
adalah malam agung yang digambarkan Rasulullah saw dalam salah 
satu sabdanya, “Bulan Ramadan adalah penghulu bulan, dan malam 
Lailatulqadar adalah penghulu malam.” >°? 


Betapa tinggi kedudukan malam ini dan betapa besar peran 
yang dimainkannya pada perjamuan Ramadan serta betapa besar 
manfaat dan karunia dari perjamuan ini, sampai-sampai Imam Ja'far 
Shadig as menggambarkannya sebagai jantung bulan ini, “Jantung 
bulan Ramadan adalah malam Lailatulqadar.” +°? 

Sesiapa yang ingin mengalami Ramadan sebagai bulan yang 
hidup dan dialiri dinamika dan kehidupan, karunia dan berkah, 
sudah seharusnya memelihara jantungnya itu. Memelihara jantung 
bulan ini memungkinkan perubahan nasib dan melindungi kehidupan 
manusia, Lailatulgadar lebih baik daripada seribu bulan. 














Karena adanya tuntutan untuk mengenal jantung bulan 
Ramadan ini, dan juga demi mendapatkan tambahan kebaikan pada 
malam ini, serta agar keinginan mendapatkan berkah dan karunia di 
dalamnya tercapai, maka kami menghadirkan sejumlah catatan yang 
diilhami dari teks-teks petunjuk dari Ahlulbait as dan hadis-hadis 
mereka berikut ini: 


a. Makna Lailatulgadar 


Allah Swt berfirman, Dan tahukah kamu apakah malam 
kemuliaan itu? Firman Allah ini menunjukkan bahwasanya 
mengetahui malam Lailatulgadar yang hakiki adalah hal sangat 
penting yang dipenuhi dengan berbagai kesukaran. Pengertian hakiki 
Lailatulqadar melampaui pemahaman manusia pada umumnya. 
Yang jelas, ketika yang menjadi tujuan dari firman Allah ini adalah 
Rasulullah saw, maka kata tanya dalam, Dan tahukah kamu apakah, 
adalah untuk memuliakan malam Lailatulgadar. Sebaliknya, dari hal 
ini, orang yang hatinya menjadi tempat diturunkannya al-Quran, 
dan ruhnya adalah tempat Lailatulgadar, sementara para malaikat 
turun kepadanya untuk mengurusi berbagai urusan dunianya dan 
menakdirkan segala persoalannya, tidak mungkin tidak mengetahui 
hakikat Lailatulgadar ini. 


Lebih dari itu, sejumlah pelaku spiritual ('arif billah) telah 
mendapatkan hakikat Lailatulgadar dalam kadar tertentu dengan 
menerapkan ajaran-ajaran dari Ahlulbait as. Ayatullah Maliki 
Tabrizi menjelaskan permasalahan ini, “Apakah makna dari melihat 
Lailatulgadar? Apakah makna dari kenikmatannya?” 


Beliau menjawab peranyaan ini sebagai berikut, “Melihat 
Lailatulgadar adalah perumpamaan dari menyingkap apa yang 
terjadi di dalamnya, berupa turunnya urusan ke dunia, sebagaimana 
tersingkap pada Imam Zaman as di malam ini.” 

Sesungguhnya, melihat hakikat Lailatulqadar adalah sesuatu 
yang agung dan mulia. Ini sebagaimana yang digambarkan oleh 
Imam Jafar Shadig as dalam salah satu sabdanya, “Hati yang 
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menyaksikan apa yang diturunkan pada malam Lailatulgadar adalah 
sangat mulia.” 


Islam tidak membiarkan manusia sama sekali buta terhadap 
masalah ini. Karena itu, agar mayoritas manusia dapat menyerap 
pengetahun secara umum, terkait dengan makna Lailatulgadar, maka 
teks-teks ketetapan Islam menyinggung secara sekilas hakikatnya, 
melalui penjelasan keunikan-keunikan malam tersebut dan 
pembeberan keutamaan-keutamaannya, yang akan kami jelaskan 
pada bagian berikut ini. 


b. Keunikan-keunikan Lailatulgadar 


1. Penetapan takdir berbagai urusan selama setahun 


Dalam sejumlah riwayat, terdapat penekanan bahwasanya 
keunikan pertama malam ini adalah penetapan urusan-urusan 
manusia, berikut keadaan-keadaan dan kondisi-kondisi mereka 
selama setahun. Malam ini adalah malam turunnya segala apa 
yang terjadi serta dijelaskannya perbedaan setiap urusan dari 
selainnya, dan bisa jadi karena penjelasan perbedaan ini sendiri 
adalah dengan diturunkannya al-Quran pada malam ini. Kitab 
inilah yang dianggap, dalam posisinya, sebagai panduan bagi 
kehidupan manusia. 


Berdasarkan pengertian ini, sesuai kadar kemampuannya, manusia 
harus mengubah nasibnya dan perjalanan hidupnya pada malam 
Lailatulgadar dengan menggunakan panduan yang diajarkan al- 
Quran baginya, serta menyambut tahun depan dengan persiapan 
yang lebih matang, merealisasikan keuntungan yang lebih banyak, 
juga mengais manfaat dan pahala yang lebih banyak bagi dirinya. 
Dalam pada itu, terdapat dua hal yang harus diperhatikan: 


Penjelasan pertama, takdir nasib manusia pada malam Lailatulqadar 
adalah takdir-takdir dalam bentuk yang sudah ditakdirkan dalam 
ilmu Allah yang azali. Dengan kata lain, riwayat-riwayat Ahlulbait 
as menjelaskan bahwasanya apa yang ditakdirkan untuk manusia 
dalam ilmu Allah Swt selama setahun, turun dalam bentuk agenda 
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yang tertulis yang dibuat oleh para malaikat dan diserahkan kepada 
Imam Zaman as melalui mereka. Hal ini seiring dergan apa yang 
dilakukan manusia pada malam Lailatulgadar. 


Penejasalan kedua, sejumlahriwayatmenjelaskanbahwasanyanasib 
manusia ketika malam Lailatulgadar dan pengurusan keputusan- 
Nya yang akan terjadi kepadanya selama setahun, bukan berarti 
sebentuk determinisme. Karena, sesuai dengan kemampuannya, 
manusia tidak mampu merubah apa pun yang berkenaan dengan 
masalah-masalahnya dan masa depannya, melainkan diselaraskan 
dengan kemampuannya untuk mengubah takdir-takdir pasti yang 
telah ditentukan pada malam Lailatulgadar melalui keseriusannya 
dalam berdoa dan amal-amal saleh yang dikerjakannya. Semua 
ini dijelaskan dalam sabda Imam Muhammad Bagir as, “Apa yang 
ditakdirkan -dan diputuskan pada malam itu, semuanya sudah 
pasti. Dalam semua itu, kehendak adalah milik Allah Swt.” 


Bila kita pertimbangkan kandungan riwayat ini berikut konse- 
kuensinya,?” ditambah dengan dalil-dalil pasti yang menyatakan 
terkabulnya doa selama setahun—terutama di Arafah dan tempat- 
tempat suci, maka kita tidak dapat menerima begitu saja sebagian 
riwayat secara harfiah, yang menyatakan bahwa takdir-takdir pada 
malam Lailatulqadar tidak bisa diubah atau berubah.” 


Permulaan tahun takdir 


Pada bagian pendahuluan buku ini, kami telah menjelaskan bahwa 
permulaan tahun itu berbeda-beda sesuai dengan perbedaan sudut 
pandang yang ada. Karena itu, riwayat-riwayat yang menyatakan 
bahwa awal tahun baru dan kepalanya adalah Lailatulgadar, seperti 
yang sebagiannya telah kami sebutkan teksnya, hanya berkenaan 
dengan tahun baru pemutusan takdir berbagai urusan manusia dan 
pengelolaan urusan-urusan mereka, termasuk apa yang terjadi dan 
tidak terjadi, sehingga Lailatulgadar sekaligus juga adalah akhir 
tahun juga, yaitu akhir tahun takdir dari tahun sebelumnya, serta 
merupakan awal tahun bagi tahun takdir yang baru. 
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Keunikan dengan pemangku wilayah 


Keunikan ketiga yang dimiliki oleh Lailatulqadar adalah 
bahwasanya Allah Swt pada malam ini memberitahukan kepada 
manusia paripurna dan Bani Adam yang paling utama, berkaitan 
dengan takdir dan hukumnya serta garis kewilayahan atas seluruh 
hamba Allah. Dalam Tafsir al-Qummi, kita menemukan di ujung 
ayat, Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril 
as, pendapat penyusunnya (al-Gummi), “Para malaikat dan Ruh 
Kudus turun kepada Imam Zaman as, mereka menyerahkan 
kepada Imam as, apa yang telah mereka tulis berkenaan dengan 
berbagai masalah.” 


Kegiatan ini, meskipun tidak dinisbahkan kepada Imam as secara 
jelas, dapat dianggap sebagai konsekuensi dari kandungan makna 
yang terdapat dalam riwayat-riwayat yang terkait dengan masalah 
ini. Pada saat yang sama, dapat dikatakan, “Keunikan-keunikan 
Lailatulgadar, salah satunya, adalah dengan adanya Imam 
Mahdi—semoga Allah mempercepat kemunculannya. Karena 
itu, bertawasul pada malam ini hanya khusus baginya. Beliau as 
memiliki peran yang sangat berpengaruh dalam memudahkan 
berbagai urusan manusia dan membuka ufuk misteri di depannya, 
yangmenyebabkan perubahan nasib manusia dengan penambahan 
berbagai bagian pada tahun yang baru. 


Lebih baik dari seribu bulan 


Al-Quran merekam secara jelas, Malam kemuliaan itu lebih 
baik dari seribu bulan. Fakta ini menunjukkan sifat eksklusif dan 
istimewa dari waktu ini dan menunjukkan keistimewaan berkah- 
berkah yang dimilikinya, begitu juga amal saleh yang dilakukan 
di dalamnya. Amal saleh pada hari itu kurang lebih sama dengan 
masa delapan puluh tahun lebih! 


Seiring dengan pengertian ini, terdapat tafsir yang berkenaan 
dengan ayat di atas, sebagai berikut, “Amal yang dilakukan di 
dalamnya (malam Lailatulqadar) berupa shalat, zakat, dan berbagai 
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kebaikan lainnya, yang lebih baik dari amal yang dilakukan selama 
seribu bulan, yang tidak terdapat Lailatulqadar di dalamnya.” 


Keistimewaan dan khazanah malam Lailatulgadar ini menjelaskan 
adanya dorongan dari Nabi saw dan para imam as kepada kaum 
Muslim agar memanfaatkan malam Lailatulgadar dari waktu ke 
waktu: sampai-sampai Nabi saw melarang tidur pada malam 
kedua puluh tiga bulan Ramadan," dan ini juga yang menjelaskan 
pelarangan putri beliau, Fathimah Zahra as, kepada setiap anggota 
Ahlulbait as agar tidak tidur pada malam mulia tersebut.” 


Memang betul, orang yang mengimani kebenaran al-Quran, serta 
mengetahui bahwasanya amal pada satu malam (Lailatulgadar), 
dalam berkahnya bagi kehidupan abadinya dan berkah-berkah 
bagi kehidupan abadi itu, sama dengan amal selarna masa yang 
lama, tidak akan menyia-nyiakan kesempatan berharga ini untuk 
mengais berkah yang tiada terbatas di dalamnya. 


a. Kesinambungan Lailatulgadar 


Dari kajian ayat-ayat dalam surah al-Gadr dan hadis-hadis Islam, 
didapatkan pemahaman bahwa malam Lailatulgadar tidak hanya 
khusus pada saat turunnya al-Quran dan di zaman Nabi saw saja. 
Melainkan terus berlangsung semenjak adanya manusia di bumi ini, 
dari awal adanya hingga berakhirnya dunia ini serta akhir keberadaan 
manusia. Terdapat tiga hal berikut berkaitan dengannya: 


Pertama, malam Lailatulgadar menjadi wahana turunnya al- 
Ouran. Dengan demikian, sudah seharusnya wahana ini sudah ada 
sebelum adanya sesuatu yang mengisi wahana tersebut. 


Kedua, penggunaan kata kerja present continous (fi'il mudhari) 
tanazzalu dalam surah al-Gadr menunjukkan kesinambungan: begitu 
juga penggunaan kalimat nominal, Malam itu kesejahteraan sampai 
terbit fajar. 


Ketiga, al-Quran menegaskan berulang kali mengenai tetap 
tegaknya sunah Ilahiah dalam pengaturan alam: dalam sunah 
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ini, tidak terjadi perubahan dan penggantian."? Karena itu, sunah 
Ilahiah yang ditetapkan dalam pengaturan urusan-urusan manusia 
dan penetapan takdir masalah-masalahnya itu bersifat umum dan 
meliputi umat manusia seluruhnya di masa lalu, sekarang, dan yang 
akan datang. 


Keempat, terdapat sejumlah riwayat sahih dan bahkan 
mungkin mutawatir yang menjelaskan malam Lailatulgadar dan 
kesinambungannya setelah masa Rasulullah saw.“ Begitu pula 
terdapat sejumlah riwayat yang mendukung kesinambungan malam 
Lailatulqadar ini, yang bahkan sudah ada sejak awal penciptaan," 
dan akan terus bersama manusia hingga akhir kehidupan dunia ini. 


Dari penjelasan di atas, jelas sudah status riwayat yang 
terdapat dalam tafsir ad-Durr al-Mantsur yang diriwayatkan dari 
Nabi saw berikut, “Allah telah menganugerahkan kepada umat 
ini, malam Lailatulgadar dan tidak memberikannya kepada orang 
sebelumnya.” Di samping kelemahan sanad riwayat ini, juga tidak 
mungkin berpegang pada kandungannya berdasarkan petunjuk- 
petunjuk dan dalil-dalil yang sudah disebutkan di atas. 


b. Pembatasan Lailatulgadar 


Al-Quran mengatakan,.... bulan Ramadan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan al-Yuran." Dan dalam ayat lain, Sesungguhnya 
Kami telah menurunkannya (al-Quran) pada malam kemuliaan.” 
Ketika makna kedua ayat ini digabungkan, maka makna yang muncul 
darinya adalah bahwa Lailatulgadar terjadi secara pasti pada malam 
Lailatulgadar. Namun demikian, terdapat sejumlah perbedaan 
mencolok pada riwayat-riwayat Ahlusunah dalam membedakan 
mana malam Lailatulgadar dan malam-malam selainnya pada bulan 
Ramadan: bahkan sampai batas tidak dapat lagi dicarikan jalan 
tengah di antara riwayat-riwayat tersebut." Tetapi, dari riwayat- 
riwayat Ahlulbait as," kita dapat membaginya dalam lima kelompok, 
sesuai dengan pembagian di dalam buku ini, yaitu: 
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1. Riwayat-riwayat yang menunjukkan bahwa Lailatulgadar terjadi 
pada sepuluh hari terakhir pada bulan Ramadan.'" 


2. Riwayat-riwayat yang menganjurkan untuk memakmurkan salah 
satu malam dari tiga malam berikut: malam kesembilan belas, 
malam kedua puluh satu, dan malam kedua puluh tiga." 


3. Riwayat-riwayat yang menunjukkan bahwa Lailatulgadar terjadi 
pada salah satu dari dua malam berikut ini: malam kedua puluh 
satu dan malam kedua puluh tiga.’ 


4. Riwayat-riwayat yang menunjukkan bahwa malarr. kedua puluh 
tiga adalah malam Lailatulgadar."' 


5. Riwayat-riwayat yang menunjukkan bahwa tiga malam berikut: 
malam kesembilan belas, malam kedua puluh satu, dan malam 
kedua puluh tiga. Masing-masing malam tersebut rnemiliki peran 
dalam penetapan takdir manusia dan menentukan berbagai urusan 
dan nasibnya. Akan tetapi, peran mendasar dan terakhir terletak 
pada malam kedua puluh tiga." 


Kajian mendalam terhadap lima kelompok di atas menunjukkan 
bahwa bukan hanya masing-masingnya tidak bertentangan, namun 
sekaligus juga saling keterkaitan dan saling topang satu sama 
lain. Dari semua hadis ini, didapatkan kesimpulan bahwa malam 
Lailatulgadar dari sudut pandang hadis-hadis Ahlulbait as dan juga 
dari sebagian hadis-hadis Ahlusunah, adalah malam kedua puluh 
tiga dari bulan Ramadan. Syekh Muhaditsin bin Babawaih (w.281 
H) mengatakan, “Tokoh-tokoh [ulama] kita bersepakat (mengenai 
Lailatulgadar) bahwasanya itu terjadi pada malam kedua puluh tiga 
bulan Ramadan.” *'* 


Adapun mengenai dorongan dari riwayat-riwayat kelompok 
pertama, kedua, dan ketiga, serta penekanan untuk menghidupkan 
sepuluh malam terakhir bulan Ramadan, dan membiasakan diri 
melakukan amal-amal saleh di dalamnya agar mendapatkan 
keutamaan Lailatulqadar, begitu juga pesan untuk rnenghidupkan 
malam kesembilan belas dan kedua puluh satu, kedua puluh tiga 














atau dua malam yaitu malam kedua puluh satu dan kedua puluh tiga, 
semuanya itu kembali pada dua hal berikut. 


Pertama, agar kaum Muslim dapat mengenyam manfaat sebesar- 
besarnya dari menghidupkan malam bulan Ramadan mendapatkan 
bagian yang lebih besar dari pahala dan berkahnya. Karena itu, 
dalam sebuah hadis yang menyinggung soal rahasia Lailatulgadar 
dan penggaibannya di antara dua malam itu, disebutkan, “Allah 
menutupinya hanya untuk menundanya dari kalian.” 's | 


Kedua, Lailatulqadar, meskipun terjadi pada malam kedua puluh 
tiga, tidak berarti hilangnya peran dua malam lainnya, yaitu malam 
kesembilan belas dan malam kedua puluh satu secara mutlak. Karena 
keduanya juga memiliki peran dalam tingkat tertentu dalam kawasan 
penentuan takdir-takdir manusia dan penentuan nasibnya. 


a. Lailatulgadar dan perbedaan geografis 


Ketika membahas masalah Lailatulgadar, muncul satu pertanyaan 
yang terbilang cukup penting, yang terkait dengan karakter malam ini, 
yaitu, apakah Lailatulgadar terjadi sekaligus di berbagai wilayah yang 
berbeda-beda? Masalah ini telah dibahas dan melahirkan berbagai 
pandangan yang berbeda. Kami akan menyebutkan sebagiannya saja. 


1. Pendapat yang dinisbatkan kepada para tokoh fukaha Imamiah. 
Mereka berpendapat bahwa tidak adanya kesamaan dalam 
permulaan bulan @amariah di semua negara, namun memiliki 
kesamaan ufuk'” di antara mereka sebagai syarat tetapnya hilal, 
menimbulkan konsekuensi bahwa Lailatulgadar tidak akan terjadi 
secara bersamaan di berbagai wilayah geografis. 


2. Pendapat yang dilontarkan para muhaggig'" yang menyatakan 
bahwa awal bulan @amariah sama di semua tempat. Karena itu, 
ketika sudah ditetapkan bulan Ramadan di suatu daerah, maka 
itu juga akan berlaku di daerah-daerah lain.” Ini selaras dengan 
prinsip yang menjadi sandaran dari pendapat ini; bahwasanya 
Lailatulgadar adalah satu di seluruh wilayah dan negeri di muka 
bumi ini. 
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3. Pendapat ketiga mengatakan bahwa Lailatulgadar adalah kalimat 
yang digunakan untuk putaran sempurna malam di setiap belahan 
bumi. Karena itu, tidak terdapat perbedaan seputar permulaan 
bulan @amariah di seluruh wilayah dan tempat atau pun adanya 
perbedaan mengenai kapan bermulanya. 


Penjelasannya adalah sebagai berikut. Kita mengetahui bahwa 
malam hari terjadi akibat gelapnya separuh bola bumi. Kita juga 
mengetahui bahwa gelap bumi ini terus bergerak sesuai rotasi bumi. 
Dan putaran atau rotasi bumi itu menyempurna dalam waktu 24 jam. 
Berdasarkan hal ini, Lailatulgadar adalah kalimat bagi perputaran 
sempurna malam hari di bumi. Maksudnya, 24 jam kegelapan yang 
menimpa dua belahan bumi (secara bergantian—peny.) itu adalah 
Lailatulgadar, yang bermula dari satu titik tertentu dan berakhir pada 
titik yang lain.“ 

Berdasarkan keterangan ini, menjadi jelas ketidaksahihan 
pemisahan hukum Lailatulgadar dari hukum hari pertama Ramadan. 
dika kita menerima pendapat yang ketiga, dan menganggap 
bahwa Lailatulgadar berlangsung selama 24 jam, maka kita dapat 
menggabungkannya dengan hari pertama dan menganggapnya satu 
di seluruh wilayah di muka bumi. Mengingat kemutlakan riwayat- 
riwayat yang mendukung hal itu, maka pandangan ini menjadi sejalan 
dengan pandangan yang ketiga. 

Memang, kita menyakini bahwa pendapat kedua lebih mendekati 
makna harfiah al-Quran dan hadis, selain pula lebih mendekati 
kesimpulan akal dan anggapan umum. Akan tetapi, dalam hal ini, 
terdapat poin yang menguatkan dalil-dalil yang telah disebutkan 
untuk membatasi Lailatulgadar dan menjelaskan kesatuannya, yang 
mewakili pandangan Ahlulbait as. Keunikan eksklusif yang dimiliki 
malam Lailatulgadar ini memenuhi sabda para imam Ahlulbait as, 
terutama setelah meluasnya wilayah kekuasaan Islam. 


Atas dasar semua itu, memlihara kehati-hatian dengan me- 
merhatikan pandangan yang paling populer, akan menambah 








kemungkinan mendapatkan limpahan-limpahan karunia dan berkah 
bulan Ramadan. 

Tetapi, betapa tingginya kebahagiaan yang dinikmati orang- 
orang yang tidak membutuhkan pembicaraan seputar pembatasan 
dan pengetahuan mengenai malam Lailatulgadar seperti ini. Mereka 
adalah orang-orang yang menyaksikan hakikat malam ini dan 
turunnya para malaikat dan ruh dengan mata hatinya. Dengan cara ini, 
mereka tercebur dalam keagungan malam ini dan menikmati berkah- 
berkah dan karunia-karunianya yang melampaui apa yang mungkin 
dibayangkan manusia pada umumnya. Hanya saja, kenikmatan 
yang dikecap orang-orang ini tidak terbatas pada malam ini semata, 
melainkan juga meliputi awal malam Ramadan, tanpa perlu melihat 
hilal atau bersandar pada kesaksian orang-orang yang menyaksikan 
hilal, juga tidak perlu menggunakan alat-alat teknologi canggih. 


Seorang fakih yang mulia, Sayid Ibnu Thawus, menggambarkan 
keadaan ini dalam komentarnya berikut, “Ketahuilah bahwa 
pengenalan Allah Swt kepada hamba-Nya adalah dengan sesuatu 
yang diinginkan-Nya. Karenanya, itu tidak terbatas hanya kepada akal 
saja. Tidak diketahui rincian pintu-pintunya oleh mata syara. Karena 
Allah Swt Mahakuasa pada Zat-Nya, Dia Mahakuasa menjadikan 
seorang hamba-Nya mengetahui apa yang Dia inginkan dan kapan Dia 
menginginkan, sesuai dengan kehendak-Nya. Dia memberitahukan 
secara yakin, siapa yang mengetahui awal-awal bulan meskipun 
dirinya tidak melihat hilal, dan tidak perlu salah seorang yang 
menyaksikan itu ada di sisi-Nya, dan dia tidak perlu beramal sesuai 
riwayat-riwayat yang sudah disebutkan, juga tidak dengan sabda 
dan tidak juga melakukan istikharah, tidak perlu kepada pendapat 
ahli hitung, juga tidak perlu petunjuk mimpi: tetapi semua itu datang 
dari karunia Allah, Tuhan semesta alam, yang mengaruniakannya 
cahaya ilmu tanpa harus belajar, dan memberi ilham ilmu kepadanya 
mengenai hal-hal yang badihi (jelas dengan sendirinya) tanpa perlu 
berusaha mencapai keadaan ini. Tetapi dia hanya perlu menyakininya 
secara pasti karena mengetahuinya dengan kepastian. “2! 












































Tampaknya penjelasan ini merujuk pada pribadi Sayid Ibnu 
Thawus sendiri—meskipun beliau sendiri menolak menjelaskannya 
karena dirinya tidak ingin dipuji dan disanjung (sedemikian rupa). 


a. Amalan terbaik pada malam Lailatulgadar 


Ketika menjelaskan shalat sunah nawafil pada bulan Ramadan 
dalam bab ke-94 kitab al-Amali, dan setelah menyebutkan shalat 
seratus rakaat pada malam kedua puluh satu dan malarn kedua puluh 
tiga, Syekh Babawaih berkata, “Sesiapa yang menghidupkan kedua 
malam ini dengan mempelajari ilmu, maka itu adalah amal yang lebih 
utama.” “2: 


Tampaknya, pendapat ini bersandar pada hadis yang disabdakan 
Rasulullah saw kepada Abu Dzar. Dalam hadis ini, Rasulullah saw 
menyebutkan keutamaan ilmu dari ibadah. Pada akhir hadis ini, 
dikatakan, “Wahai Abu Dzar, duduk satu jam untuk mempelajari ilmu 
lebih baik bagimu daripada ibadah setahun, yang siangnya engkau 
berpuasa dan malamnya engkau beribadah.” “2? 


Hadis ini diperkuat dengan sejumlah hadis lain dari riwayat jalur 
Ahlulbait as*** yang menyatakan bahwa menuntut ilmu lebih utama 
daripada ibadah dan melampaui ibadah beberapa derajat. Agar 
memahami masalah ini dengan jelas, perlu kiranya diperhatikan hal- 
hal berikut ini: 


1. Ilmu dan ibadah apa yang dibandingkan? 


Dalam pandangan fikih, amalan belajar memiliki lima hukum. 
Dan juga dengan meneliti hadis-hadis yang mengunggulkan 
ibadah. jelas dipahami bahwa yang dimaksud dengannya adalah 
mengunggulkan belajar yang wajib atau mustahab di atas ibadah 
yang mustahab (bukan di atas ibadah yang wajib-—-peny.) 


2. Peran ibadah dalam menyalakan cahaya ilmu 





Dalam pandangan hadis-hadis Islam, ilmu memiliki peran penting 
dalam menghidupkan cahaya dan keabadian ilmu. “2? Bertolak dari 




















titik ini, hadis-hadis yang mengunggulkan ilmu tidak bermaksud 
melemahkan ibadah atau mengingkari peran positifnya yang 
dijalankannya dalam bidang ilmu. Melainkan ingin menekankan 
keberiringan ibadah dengan ilmu dan bahwasanya keduanya 
saling mengisi dan melengkapi. Sebab, terdapat peringatan bagi 
ibadah orang jahil yang tidak bersandar kepada ilmu. Ibadah 
seperti ini sama sekali tidak bernilai. Bahkan bukan hanya itu, hal 
demikian juga dapat menjadi sumber malapetaka. 


Sejarah Ahlulbait as‏ .و 


Mempelajari sirah atau sejarah perbuatan Ahlulbait as pada 
malam Lailatulgadar, serta menyermati perhatian mereka yang begitu 
tinggi terhadap ibadah dan zikir pada malam-malam kesembilan 
belas, kedua puluh satu, dan kedua puluh tiga serta mempelajari 
ajaran-ajaran yang mereka sabdakan, serta wasiat-wasiat yang 
mereka tinggalkan demi mewujudkan penggapaian manfaat terbesar 
pada malam-malam ini, merupakan faktor-faktor yang menunjukkan 
jelasnya urgensi menghidupkan malam-malam ini dengan beribadah 
dan berzikir, serta bercengkrama dengan Allah Swt—selain beberapa 
hal yang merupakan pengecualian. 

Tetapi ini bukan dimaksudkan untuk membatalkan kekhususan 
menulis pada Lailatulqadar, atau penjelasan ilmu-ilmu dan ajaran- 
ajaran yang mengantarkan pada ketinggian derajat ilmu dan makrifat 
bagi manusia. Yang dimaksud sebenarnya adalah peringatan agar 
tidak lalai dari berbagai upaya mendekatkan diri pada Allah Swt dan 
tenggelam dalam kelezatan tunduk di haribaan Allah Swt, melalui 
bersandar pada riwayat-riwayat pengunggulan ilmu di atas ibadah. 


ETIKA MALAM LAILATULOADAR 


Mandi 


Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Mandilah pada malam ke-19, 
malam ke-21, dan malam ke-22 bulan Ramadan, serta bersungguh- 
sungguhlah dalam menghidupkannya.””” 

















Imam Ja'far Shadig as juga bersabda, “Mandi pada malam kedua 
puluh satu, dan malam kedua puluh tiga adalah sunah yang tidak 
boleh kalian tinggalkan, karena diharapkan pada salah satu dari 
kedua malam itu terdapat Lailatulqadar.” +° 


Dalam kitab Tahdzibul Ahkam, diriwayatkan dari Bakir bin Ayan 
yang bertanya kepada Abi Abdillah as, “Apakah aku harus mandi 
pada pada malam-malam bulan Ramadan? 


Beliau as berkata, Pada malam kesembilan belas, kedua puluh satu, 
dan kedua puluh tiga. Mandilah pada awal-awal malam tersebut,” 


Aku bertanya, “Kalau tidur setelah mandi? 


Beliau as menjawab, “Dia itu seperti mandi pada hari Jumat: jika 
kalian mandi setelah fajar, itu akan menyukupimu. ? “2? 


Menghidupkan Malam Ramadan 


Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang menghidupkan Lailatul- 
qadar, maka azab akan dibelokkan darinya hingga tahun depan.” 


Imam Muhammad Bagir as, dari ayah-ayahnya, berkata, 
“Rasulullah saw melarang seseorang terlupa dari malam kedua 
puluh satu, dan malam kedua puluh tiga, serta melarang tidur 
pada salah satu dari malam itu.” 


Dalam kitab al-Amali, diriwayatkan dari Yahya bin ‘Ala, “Abu 
Abdillah as sakit keras dan beliau as memerintahkan (untuk 
dipindahkan—peny.): maka beliau as dipindahkan ke Mesjid 
Rasulullah saw. Belitu as terus berada di sana hingga pagi hari, 
sejak hari kedua puluh tiga bulan Ramadan.” 


Imam Musa Kazhim as bersabda, “Sesiapa yang mandi pada: 
malam Lailatulgadar dan menghidupkannya hingga terbit fajar, 
maka telah terbebas dari dosa-dosanya.””” 
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a. Penekanan berdoa pada malam Lailatulgadar 


Dalam kitab al-Kafi, diriwayatkan dari Fadhil bin Yasar bahwa Abu 
Ja'far as, ketika tiba malam kedua puluh satu dan malam kedua 
puluh tiga, mulai berdoa hingga malam berlalu. Ketika malam 
berlalu, beliau as bergegas mengerjakan shalat (sunah nawafil).*** 


Dalam kitab al-Igbal, diriwayatkan dari Hammad bin Usman, 
“Aku menemui Aba Abdillah pada malam kedua puluh satu, bulan 
Ramadan, lalu beliau as berkata kepadaku, “Wahai Hammad, 
apakah engkau sudah mandi?” 


Aku berkata, ‘Ya, jadikan aku sebagai tebusanmu!' 


Kemudian beliau as berdoa, lantas berkata kepadaku, Mendekatlah 
kepadaku dan shalatiah.' Beliau as masih shalat dan aku shalat 
di sampingnya hingga kami menyelesaikan seluruh shalat kami. 
Kemudian beliau as mulai berdoa dan aku mengaminkan doanya 
hingga terbit fajar. Beliau as kemudian mengumandangkan azan 
seraya beliau as memanggil sebagian anak-anaknya. Kami berdiri 

di belakang beliau as, dan beliau as pun maju. Setelah itu, kami | 
bersama-sama melaksanakan shalat Subuh berjamaah.” 


b. Doa Lailatulgadar 


Dalam kitab al-Mujam al-Awsath, diriwayatkan dari Abdullah bin 
Yazid, dari Aisyah yang berkata, “Wahai Rasulullah, bila kami berada 
pada malam Lailatulgadar, apa yang harus kami minta dari Allah?” 


Beliau saw menjawab, “Mintalah kesehatan.” 


Dalam kitab al-Igbal, diriwayatkan sebuah doa dari Imam Husain 
as untuk dibacakan pada malam Lailatulgadar: 
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JAS ata SN ENI‏ ان 
کمثله [gi‏ وهو Chall 4 AI‏ سكان من هر 
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Wahai Yang Mahabatin dalam kemahatampakan-Nya, wahai Yang 
Mahatampak dalam kemahabatinan-Nya, wahai Yang Mahabatin 
tak tersembunyi, wahai Yang Mahatampak tak terlihat, wahai Zat 
yang memiliki Sifat yang tak satu pun sifat dan batasan mampu 
mengungkap hakikat-Nya, wahai Yang Gaib tak sirna, wahai Yang 
tampak tak terlihat. Ia dicari dan akan ditemukan. Langit dan bumi 
tidak akan pernah kosong dari-Nya selamanya. Dia tak terjangkau 
dengan bagaimana, tidak ditentukan keberadaan-Nya dengan di 
mana dan arah. Engkau adalah Nur segala cahaya dan Tuhan 
segala tuhan. Engkau meliputi segala sesuatu. Mahasuci Zat yang 
tiada seperti-Nya segala sesuatu, dan Dia Maha Mendengar nan 
Mengetahui. Maha Zat yang Dia (memiliki sifat-sifat) demikian dan 
selain-Nya tidak demikian.” 


(Kemudian kemukakan apa yang Anda inginkan). 


Hat Penting: 
Sayid Ibnu Thawus berkata, “Pada suatu malam yang mulia, 
bulan Ramadan, setelah saya menulis kitab ini beberapa waktu, saya 

















berdoa pada saat sahur bagi orang yang harus dan layak diajukan 
doa kepadanya dan juga bagi diriku serta bagi orang-orang yang | 
layak mendapatkan taufik lantaran aku mendoakannya. Terlintas 
dalam benakku bahwasanya terhadap orang-orang yang membenci 
Allah Swt dan nikmat-Nya serta orang-orang yang menyepelekan 
kehormatan-Nya, dan orang-orang yang mengganti hukum dalam 
penyembahan dan kepatutan-Nya, seyogianya (kita) berdoa bagi 
mereka dari kesesatan mereka. Dosa mereka terhadap Rubbubiyah, 
hikmah Ilahiah, dan keagungan kenabian lebih keras daripada dosa 
para ahli makrifat kepada Allah dan Rasulullah saw. 

Pengagungan Allah dan pengagungan keagungan-Nya, serta 
pengagungan Rasulullah saw serta hak-hak hidayahnya dengan 
perbuatan dan sabdanya menuntut persembahan doa permohonan 
hidayah bagi orang yang dalam keadaan paling berbahaya. Karena 
dia tidak mampu menghilangkan hal itu dengan jihad, dan mencegah 
mereka dari kefasikan dan kerusakan. 

Aku berkata, “Maka aku berdoa bagi setiap orang sesat dari jalan 
Allah agar mereka diberikan hidayah kepada-Nya, dan setiap orang 
yang sesat dari jalan Rasulullah agar kembali kepadanya, dan dari 
setiap orang yang sesat dari hak (mereka Ahlulbait) as agar kembali 
mengakui dan bersandar kepadanya. 


Kemudian aku berdoa bagi orang-orangyanglayak mendapatkan 
taufik dan agar taufik mereka segera diwujudkan, ditambah 


perwujudan taufik mereka, dan aku berdoa bagi diriku dan bagi 
orang yang ada urusan denganku dalam urutan sesuai dengan siapa 
yang lebih mampu aku penuhi, dan juga sesuai dengan sabda Nabi 
saw. Aku juga memanjatkan hajat-hajatku sesuai dengan harapanku: 
mana yang akan lebih cepat dikabulkan. 


Bukankah Anda mengetahui yang diceritakan al-Quran 
mengenai syafaat Ibrahim as bagi orang-orang kafir? 

Allah Swt berfirman, Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar 
seorang yang penyantun lagi penghiba dan suka kembali kepada Allah. 








(OS. Hud: 75) Allah Swt memujinya atas kesarabran, syafaat, dan 
argumentasinya kepada kaum Luth, yang kekafirannya menyebabkan 
dipercepatnya azab mereka diturunkan. 


Bukankah Anda mengetahui dari hadis-hadis Rasulullah saw, 
bagaimana sikap beliau setiapkali diganggu kaum kafir yang selalu 
berlebih-lebihan dalam apa yang mereka lakukan (terhadap Nabi 
saw)? Rasulullah saw bersabda, “Ya Allah, ampunilah kaumku, 
sesungguhnya mereka itu tiada mengetahui.” 


Apakah Anda tidak mengetahui hadis dari Nabi Isa as, Jadilah 
seperti matahari yang menyinari, baik orang baik maupun orang jahat.” 


Dan sabda Rasulullah saw, 'Berbuatlah kebaikan kepada orang 
baik maupun bukan. Jika tidak ada orang baik, maka jadilah dirimu 
orang bajik." 


Dalam firman Allah Swt, orang-orang yang baik diunggulkan 
ketimbang orang-orang yang berdoa, Allah tidak melarang kamu 
untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu karena agama dan tidak mengusir kamu dari negerimu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. (OS. 
al-Mumtahanah: 8) 


c. Meminta syafaat dengan al-Quran 


Imam Muhammad Baqir as bersabda, “Ambillah al-Quran pada 
tiga malam bulan Ramadan, kemudian bukalah dan letakkanlah 
di hadapan Anda, serta mengucapkan doa ini: 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi Kitab-Mu yang telah 
diturunkan dan seluruh isinya, sedangkan di dalamnya terdapat 
asma-Mu yang terbesar, asma-asma-Mu yang baik, segala yang 
ditakuti dan diharapkan agar Kaujadikan aku di antara orang-orang 
yang terbebaskan dari api neraka. 


Kemudian, mintalah segala keperluan yang Anda inginkan.” 


0. Meminta syafaat dengan al-Quran dan Ahlulbait as 


Dalam kitab al-Igbal, diriwayatkan dari Imam Ja'far Shadig as yang 
berkata, “Ambillah kitab al-Quran dan letakkan di atas kepalamu, 
kemudian bacalah: 


توي Da DE‏ شو ی و nos‏ 2 
اللهمّ بحق هذا OLI‏ وبحق من ارسلته به وبحق 
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Ya Allah, demi hak al-Quran ini, demi hak orang yang telah 
Kauutus dengannya, demi hak setiap Mukmin yang telah Kaupuji 
di dalamnya, dan demi hak-Mu atas mereka. Tiada seorang pun 
yang lebih mengetahui hak-Mu daripada-Mu. 


Lalu, bacalah bacaan berikut ini, masing-masing sebanyak 
sepuluh kali. 
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Kemudian panjatkan hajat Anda. Disebutkan dalam hadis beliau‏ 


as tentang terkabulnya doa orang ini yang juga akan diberi 
pahalanya.” 


Imam Musa Kazim as berkata, “Ambillah al-Quran dan letakkan di 
atas kepalamu, kemudian ucapkan: 
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بِحَقَكَ مك 


Ya Allah, demi hak al-Quran ini, demi hak orang yang telah 
Kauutus dengannya, demi hak setiap Mukmin yang telah Kaupuji 
di dalamnya, dan demi hak-Mu atas mereka. Tiada seorang pun 
yang lebih mengetahui hak-Mu daripada-Mu. 


Kemudian ucapkan: 


يا سَيّديء يا G egak‏ سَيِّديء يا الله ANG ANG‏ 


(sepuluh kali) 
ر لظ عدي‎ 
وجي عمل‎ 
(sepuluh kali) 
r 3 2 ror 
وبحق كل إمام‎ 
(sepuluh kali) 


Terus berlanjut hingga Iman Zaman as. Dan, ketika Anda berdiri 
dari tempat duduk Anda, maka segala hajat Anda akan terpenuhi, 
dan urusan Anda akan dipermudah.” *** 


Riarah Imam Husain as 


Imam Jafar Shadig as bersabda, “Ketika malam Lailatulgadar 
tiba, saat dijelaskan semua urusan dengan bijaksana, seorang 
berseru dari atas Arsy, Allah Swt telah mengampuni dosa orang 
yang mendatangi kuburan Imam Husain as pada malam ini.” 


Shalat 
a. Melaksanakan shalat pada malam Lailatulgadar 


Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang shalat pada malam 
Lailatulgadar karena iman dan mengharapkan pahala Allah, maka 
Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” #2 


374 














1 b. Shalat dua rakaat 


Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang shalat dua rakaat pada 
malam Lailatulgadar, lalu pada rakaat pertama membaca surah al- 
Fatihah sekali, dan membaca surah al-Ikhlas sebanyak tujuh kali, 
dan ketika selesai dari shalatnya beristigfar sebanyak tujuh kali, maka 
tidak akan berdiri dari tempatnya kecuali Allah mengampuni dirinya 
dan kedua orangtuanya, dan Allah mengirim para malaikat yang 
akan menuliskan kebaikan-kebaikannya hingga tahun mendatang, 
dan Allah mengutus malaikat-malaikat ke surga yang akan 
menanam pepohonan untuknya, dan membangun istana-istana 
baginya, mengalirkan sungai-sungai baginya, dan dia tidak akan 
meninggalkan dunia hingga dapat menyaksikan semua itu.” 


Shalat seratus rakaat 


Dalam kitab Fadhailul Asyhar ats-Tshalatsah, diriwayatkan dari 
Ismail bin Mahran dari Imam Ja'far Shadig as yang berkata, 
“Sesiapa yang mandi pada malam-malam bulan Ramadan, 
niscaya akan terbebas dari dosa-dosanya seperti keadaan dirinya 
pada waktu dilahirkan oleh ibunya....' 


Ismail bertanya, Apakah di dalamnya terdapat shalat selain yang 
ada di seluruh malam-malam Ramadan? 


Beliau as menjawab, “Tidak, kecuali pada malam kedua puluh 
satu, dan malam kedua puluh tiga. Karena di dalamnya, dia 
mengharapkan Lailatulgadar. Pada malam ini disunahkan shalat 
setiap malam masing-masing seratus rakaat, yarg pada setiap 
rakaatnya membaca surah al-Fatihah sekali, dan surah al-Ikhlas 
sebanyak seratus kali. Jika dia mengerjakan itu, niscaya Allah akan 
membebaskannya dari neraka dan akan mewajibkan surga baginya, 
serta memberinya syafaat seperti musim bunga (semi). ” +*+ 


Dalam kitab al-Kafi, diriwayatkan dari Ali bin Abi Hamzah Tsumali 
yang berkata, “Aku berada di samping Abi Abdillah as. Abu Bashir 
berkata kepada beliau as, Jadikan aku sebagai tebusanmu! Malam 
apakah yang diharapkan dan apa yang diharapkan? 

































Beliau as bersabda, Pada malam kedua puluh satu, atau malam kedua 
puluh tiga—hingaga sabda beliau—mohonlah pada malam kedua 
puluh satu dan malam kedua puluh tiga, serta shalat pada kedua 
malam itu seratus rakaat, hidupkanlah kedua malam itu jika kalian 
mampu hingga terbit fajar dan mandilah pada kedua malam itu.” 


Aku berkata, Jika aku tidak mampu melakukan hal itu dengan | 
berdiri? 


Beliau as bersabda, “Shalatlah Engkau dalam keadaan duduk.’ 
Aku berkata, Jika aku tidak mampu?” 


Beliau as bersabda, “Maka lakukan di atas tempat tidurmu: kamu 
tidak perlu tidur dulu pada awalnya.” 


AMAL-AMAL KHUSUS SETIAP MALAM 


Amal Khusus Malam Kesembilan Belas 


Dalam kitab al-Igbal, diriwayatkan sebuah hadis, “Ucapkanlah 
istigfar pada malam kesembilan belas bulan Ramadan sebanyak 
seratus kali, serta melaknat pembunuh Imam kita, Amirul Mukminin 
Ali bin Abi Thalib as sebanyak seratus kali.” 


Dalam kitab Misyarusy-Syi'ah, diriwayatkan bahwa pada malam | 
kesembilan belas, dituliskan calon jemaah haji, dan pada malam | 
itu, Imam Ali as ditetak pedang yang menyebabkan ubun-ubunnya 
terbelah: dan pada malam itu dilakukan mandi... Shalat seratus 
rakaat dari seribu rakaat secara sempurna. 


Disunahkan memperbanyak istigfar, shalawat kepada Nabi Allah, 
Muhammad bin Abdullah saw, dan berdoa sepenuh hati kepada | 
Allah Swt untuk memperbaharui azab kepada seluruh orang yang 
zalim dari kalangan umat manusia, dan memperbanyak laknat 
kepada pembunuh Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as. Ini 
adalah malam memperbaharui kesedihan kaum Mukmin.” 

















Amalan Khusus Malam Kedua Puluh Satu 


a. Mandi 





Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Mandilah pada malam kedua 
puluh satu bulan Ramadan.” 


b. Memelihara malam 


Syekh Mufid*** dalam kitab Misyarusy-Syi'ah, mengatakan, “Pada 
malam kedua puluh satu bulan Ramadan terdapat beberapa 
kejadian: Isra (perjalanan ke langit) Rasulullah saw, Allah 
mengangkat Isa bin Maryam as, meninggalnya Musa bin Imran as, 
dan pada saat yang sama, washinya, Yusa bin Nun as, meninggal 
dunia. Begitu pula malam ini adalah wafatnya Amirul Mukminin 
Ali bin Abi Thalib as pada tahun keempat Hijriah. Pada tahun itu, 
beliau berusia 63 -ahun. 


Malam ini adalah malam menyeruaknya kembali kesedihan 
keluarga Muhammad saw dan para pencintanya, serta saat 
mandi—seperti yang telah saya sebutkan—dan shalat seratus 
rakaat seperti shalat malam kesembilan belas—sebagaimana yang 
sudah kami kemukakan. 


Perbanyaklah shalawat kepada Muhammad dan keluarganya, 
bersungguh-sungguh mengutuk orang-orang menzalimi yang 
mereka, serta terus-menerus melaknat pembunuh Amirul 
Mukminin Ali bin Abi Thalib as. Sesiapa yang terus melakukan 
hal itu dan melaknatnya, maka Allah akan mengutamakannya dan 
meridainya dari seluruh manusia.” 


Amalan Khusus Malam Kedua Puluh Tiga 


a. Mandi 








Dalam kitab al-Igbal, diriwayatkan bahwa Imam Ja'far Shadig 
as berkata, “Aku melihat beliau mandi pada malam kedua puluh 














tiga, bulan Ramadan, sekali pada awal malam, dan sekali pada 
akhirnya.” 


b. Menghidupkan malam Lailatulgadar 


Imam Ali bin Abi Thalib as bersabda, “Rasulullah saw meninggalkan 
ranjangnya, menanggalkan selimutnya pada sepuluh malam 
terakhir bulan Ramadan, beliau membangunkan keluarganya 
pada malam kedua puluh tiga, dan memercikkan air ke wajah- 
wajah mereka yang tertidur pada malam itu.” 


Dalam kitab Da'aimul-Islam, diriwayatkan bahwa Sayidah 
Fathimah Zahra as tidak mengizinkan seorang pun dari keluarga 
beliau untuk tidur dan beliau mencegah mereka tidur dengan 
cara membuat makanan sejak siang dan menyuguhkannya untuk 
mereka santapan pada malam itu. Beliau memerintahkan mereka 
tidur dan beristirahat pada siang hari sehingga pada malam 
harinya, mereka tidak tertidur dan dapat menghidupkan malam 
tersebut. Beliau as bersabda, “Terhalang orang yang dihalangi dari 
kebaikannya.” 2 


Dalam kitab al-Igbal, diriwayatkan dari Jamil dan Hisyam serta 
Hafsh bahwa Abu Abdillah as sakit keras. Namun, ketika tiba malam 
kedua puluh tiga Ramadan, beliau as meminta para pembantunya 
agar membawa beliau as ke mesjid. Lalu beliau as tinggal di mesjid 
semalaman.” 


c. Shalat seratus rakaat 


Imam Muhammad Baqir as bersabda, “Sesiapayangmenghidupkan 
malam kedua puluh tiga pada bulan Ramadan melaksanakan 
shalat sebanyak seratus rakaat, maka Allah akan meluaskan mata 
pencahariannya, menyelesaikan urusan orang yang memusuhinya, 
melindunginya dari keterpurukan, kehancuran, dan kecurian, serta 
dari berbagai kejahatan dunia, mengangkatnya dari ancaman 
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Munkar dan Nakir, kelak keluar dari kuburnya dengan cahaya 
yang menyilaukan mata semua orang. Lalu Allah memberikan 
kitabnya dari arah kanannya, ditulis baginya keselamatan dari 
neraka, kemudahan melintasi jembatan Shirath, per indungan dari 
azab, dan masuk surga tanpa hisab. Di surga, dia dizemani teman- 
teman dari kalangan para nabi, shiddigin, syuhada, dan orang- 
orang saleh: dan mereka adalah sebaik-baik teman.” 


Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Pada malam ini disunahkan 
mengerjakan shalat seratus rakaat yang pada masing-masing 

. rakaatnya membaca surah al-Fatihah dan sepuluh kali surah al- 
Ikhlas.” 


0. Ziarah kepada Imam Husain as 


Imam Ali Ridha as bersabda, “Seriuslah orang yang berziarah 
kepada Imam Husain as pada bulan Ramadan agar dirinya tidak 
luput dari malam Juhaini di sisinya, yaitu malam kedua puluh tiga, 
karena malam itu adalah malam yang diharap-harapkan.”” 


Imam Muhammad Jawad as bersabda, “Sesiapa yang berziarah 
kepada Imam Husain as pada malam kedua puluh tiga bulan 
Ramadan, maka malam ini adalah yang diharapkan menjadi 
malam Lailatulgadar. Pada malam ini dijelaskan segala urusan 
dengan bijaksana. Maka dua puluh empat ribu ruh malaikat dan 
nabi menyalaminya, dan mereka semua meminta izin kepada Allah 
untuk berziarah kepada Imam Husain as pada malam itu.” +57 


e. Membaca surah al-Ankabut, ar- Rum, dan ad-Dukhan 


Imam Ja'far Shadig as bersabda—kepada Abu Bashir, “Sesiapa 
yang membaca surah al-Ankabut dan ar-Rum pada bulan Ramadan, 
khususnya pada malam kedua puluh tiga, maka dia demi Allah— 
wahai Aba Muhammad—termasuk penduduk surga. Pada malam 
itu tidak terkecuali juga aku akan melakukan selamanya, hingga 
aku tidak takut Allah akan menuliskan satu pun dcsa dalam kitab 

















amalku, karena kedua (dua) surah ini memiliki kekhususan di sisi 
Allah.” 


Dalam kitab al-Igbal, diriwayatkan sejumlah amalan pada malam 
kedua puluh tiga, di antaranya adalah membaca surah ad- 
Dukhan....? 


b. Membaca surah al-Qadr seribu kali 


Sayid Ibnu Thawus dalam kitab al-Igbal, menuturkan bahwa di 
antara bacaan yang dianjurkan untuk dibaca pada malam ini 
adalah surah al-Qadr, sebanyak seribu kali. Riwayat mengenai hal 
inijuga sudah disebutkan secara khusus padamalam pertama bulan 
Ramadan, dan secara umum pada bulan ini secara keseluruhan. 


Pengkhususan membacanya pada malam ini melalui beberapa 
jalur yang berujung pada Abi Abdillah as yang bersabda, “Kalau 
seseorangmembacapadamalam kedua puluh tiga, bulan Ramadan, 
surah al-Qadr, sebanyak seribu kali, sementara pada siang harinya 
dalam keadaan sangat yakin dengan apa yang dikhususkan bagi 
kami, maka hal itu tiada lain adalah sesuatu yang membantunya 
pada tidurnya.” | 


Doa pemangku kekuasaan‏ .و 


Dalam kitab Mishbahul-Mutahajjid, diriwayatkan dari Muhammad 
bin Isa, dengan rantai periwayatan dari para imam as, “Ulang- 
ulanglah doa ini pada malam kedua puluh tiga, bulan Ramadan, 
dengan bersujud, berdiri, dan duduk serta dalam berbagai keadaan, 
dan juga dalam sebulan penuh, dan dalam setiap waktu yang 
Anda mampu lakukan. Anda ucapkan setelah memuji Allah dan 
bershalawat kepada keluarga Muhammad saw, “Ya Allah, jadilah 
Engkau pada saat ini dan setiap saat, wali dan penjaga, pemandu 
dan penolong, dalil dan permerhati segala kebutuhan fulan bin 
fulan hingga Engkau tampakkan dirinya di bumi ini dengan ditaati 
dan dipanjangkan umurnya.” 
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Keutamaan Malam Lailatulgadar dan Adabnya 


Dalam kitab al-Igbal, diriwayatkan dari Hisyam bin Hakam, dari 
Imam Ja'far Shadig as yang berkata, “[Siang] harinya seperti 
malam (harilnya.” Maksudnya adalah Lailatulgadar."? 


Imam Ja'far Shadig as juga bersabda, “Lailatulgadar (ada pada) 
setiap tahun: siang harinya seperti malam harinya.” 


Imam Ja'far Shadig as kembali bersabda, “Pagi harinya 
Lailatulgadar seperti malam harinya. Beramal dan bersungguh- 
sungguhlah.” “4 


Keterangan: 


Sayid Ibnu Thawus berkata, “Ketahuilah, riwayat yang disebut- 
kan dari berbagai jalur yang berasal dari para para imam as—semoga 
shalawat tercurahkan atas mereka semua—mengatakan bahwasanya 
siang harinya Lailatulqadar seperti malam harinya. Maksudnya adalah 
bahwa Anda tidak boleh banyak beraktivitas demi mempersiapkan 
diri untuk beribadah pada malam kesembilan belas, atau malam 
kedua puluh satu, atau malam kedua puluh tiga, dan kemudian 
Anda bertawakal atas apa yang Anda lakukan pada malamnya dan 
Anda harus banyak memohon kepada Tuhan Anda, karena Anda 
dalam keadaan lalai terhadap keagungan nikmat-Nya. dan hak-hak 
Rububiyah-Nya. i 

Pada tiga malam yang diagungkan ini, jadikanlah diri Anda 
dalam kondisi paling puncak baik untuk beribadah, memanjatkan 
doa-doa, serta memanfaatkan usia Anda sebelum maut menjelang. 


Menurut saya, yang penting dalam malam-malam ini dari 
makna harfiah riwayat-riwayat dari para imam as suci—-sebagaimana 
telah kami sebutkan sebelumnya—adalah bahwa semua riwayat itu 
menjelaskan Lailatulqadar sebagai malam kedua puluh tiga; maka 


janganlah Anda tertinggal dari waktunya.” 
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TOPIK V 


ETIKA MENINGGALKAN PERJAMUAN 
ILAHI 


PENTINGNYA ETIKA 


entingnya etika meninggalkan perjamuan Ilahi pada bulan 
Ramadan sangatlah penting. Dalam hal ini, orang berpuasa 
seyogianya mengoreksi dirinya sendiri. 

Orang yang berpuasa hendaknya mengoreksi diri sendiri pada 
saat-saat terakhir bulan Ramadan. Hal ini penting dilakukan untuk 
melihat sejauh mana kedekatan dirinya dengan maksud dan tujuan 
dari perjamuan tersebut? Apakah perubahan maknawi telah terjadi 
dalam dirinya, ataukah dirinya masih berada dalam keadaan yang 
sama dengan keadaan pada saat sebelum bulan Ramadan? 


Dalam kaitan ini, Sayid Ibnu Thawus berkomentar mengenai 
amalan-amalan hari terakhir di bulan Ramadan sebagai berikut, 


“Di antara amalan-amalannya adalah Anda harus mengetahui 
lembaran-lembaran amal Anda sejak awal bulan hingga hari terakhir 
dan sebelum berpisah dengannya... Lihatlah apa yang dimiliki 
saat memasuki arena perjamuan Allah Swt itu, saat dirinya hadir di 
dalamnya, dan menguji sejauh mana ilmunya mengenai Allah Swt, 
mengenai Rasulullah saw dan keluarganya, serta pengetahuannya 
mengenai apa yang diketahuinya dari berbagai hal yang merupakan 







































tanggung jawab (taklif):nya di dunia ini dan apa yang akan 
menjadikannya mulia di akhirat nanti. 

Apakah pengetahuan, kecintaan, penerimaan, kesibukan, dan 
kecenderungan kepada semua itu bertambah, atau malah keadaannya 
sama saja dengan saat dirinya memasuki awal bulan Ramadan, yaitu 
dalam keadaan semrawut. Begitu juga dengan keadaan ridanya pada 
pengaturan Allah Swt; apakah dirinya rida dalam semua masalahnya 
(dalam pengaturan Allah Swt), ataukah terkadang dirinya rida dan 
terkadang membenci pengaturan yang dipilih Allah Swt untuknya? 


Bagaimana dirinya bertawakal kepada Allah Swt. Juga, apakah 
sedang berada dalam tujuan yang dikehendaki Tuhannya, ataukah 
untuk menyakini Allah, dia membutuhkan sesuatu selain Allah berupa 
keterikatan kepada dunia ini? 


Bagaimana berserah diri kepada Raja dari segala urusannya? 
Bagaimana persiapan yang berkaitan dengan pengawasan Allah Swt 
atas rahasia-rahasianya? Dan bagaimana kedekatan dirinya dengan 
Allah saat sendiri atau dalam keramaian? Bagaimana keyakinan 
dirinya dengan janji Allah Swt dan membenarkan janji Allah untuk 
melemahkan karakter (negatif)-nya? Bagaimana sikap altruismenya 
kepada orang lain? 


Bagaimana cintanya kepada-Nya dan meminta kedekatan 
dengan-Nya dari-Nya serta perhatiannya untuk mendapatkan 
ridha-Nya? Dan bagaimana kerinduan dirinya pada keterbebasan 
dari rumah ujian dan berpindah ke tempat-tempat yang aman dari 
berbagai perangai buruk dan kasar? 


Apakah dirinya merasa terbebani dari tanggung jawab agama, 
atau yakin bahwa itu adalah kemuliaan tertinggi? Bagaimana 
kebenciannya terhadap apa yang dibenci Allah Swt berupa 
mengumpat (ghibah) dan kebohongan, mengadu domba dan hasud, 
cinta jabatan, dan semua yang mengalihkannya dari Tuhan? 


Alhamdulillah, atas sirnanya masalah-masalah di atas berupa 
penyakit-penyakit spiritual yang menimpa manusia namun tidak 








































menular ke manusia lain, hanya meliputi satu zaman dan tidak pada 
zaman lain, juga penyakit-penyakit lain yang telah hilang: dan Allah 
telah mempersiapkan banyak hal bagi orang-orang yang bersyukur 
dan memuliakan-Nya. 


Maka kegembiraannya karena hilangnya penyakit-penyakit 
Spiritual lebih bergelora baginya ketimbang hilangnya penyakit- 
penyakit fisik, serta lebih sempurna ketimbang mendapatkan 
harta duniawi. Hal itu menjadi pertanda kemenangan baginya 
dalam pergulatan antara keuntungan duniawi yang fana melawan 
keuntungan ukhrawi yang abadi. 


Karena itu, menurut saya, ketika seseorang melihat adanya 
penyakit dan perilaku jeleknya muncul kembali, maka tidak ada 
gunanya lagi ibadah sebulan itu. Yakinilah bahwa dosanya itu berasal 
dari dirinya sendiri dan dialah yang mendatangkan musibah pada 
dirinya sendiri. Karenanya, dia menangis di hadapan Tuhannya, dan 
meminta pertolongan-Nya dengan sagat agar menghilangkan semua 
itu dengan rahmat-Nya. ** 


PERPISAHAN DENGAN BULAN RAMADAN 


Perpisahan Bulan Ramadan pada Akhir Jumat 


Dalam kitab Fadhail al-Asyhar ats-Tshalatsah, diriwayatkan dari 
Jabir bin Abdillah Anshari yang berkata, “Aku pernah bertamu 
ke rumah Rasulullah saw pada malam terakhir di Jumat terakhir 
bulan Ramadan. Ketika melihatku, beliau saw berkata, “Wahai 
Jabir, malam ini adalah Jumat terakhir bulan Ramadan. Maka, 
ucapkanlah selamat tinggal kepadanya dan ucapkanlah: 

ركوس 


klan óp e من صيامتا‎ NAN STAY SI 


فاڄعَلني مَرْحَوْما و لا تجعلني CS‏ 
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Ya Allah, janganlah Kaujadikan bulan ini masa terakhir bagi puasa 
kami dalam bulan Ramadan. Jika Engkau memnjadikannya 
sebagai masa terakhirku, maka jadikanlah aku sebagai orang yang 
dikasihani dan jangan Kaujadikan aku orang yang terhalangi. 


Sesungguhnya orang yang membaca doa ini pada hari ini, akan 
mendapatkan salah satu dari dua keutamaan: sampai pada bulan 
Ramadan mendatang atau mendapatkan rahmat dan ampunan 
Ilahi yang tak terhingga.” 


Perpisahan dengan Bulan Ramadan pada Malam Terakhir 


Dalam kitab al-Igbal, ditemukan riwayat tentang waktu perpisahan 
bulan Ramadan yang kami nukil dari salah seorang imam as yang 
juga merupakan kutipan dari sebuah kitab yang mengulas sejumlah 
masalah yang berasal dari para tokoh sahabat: dan imam as telah 
menjawab semua itu. Inilah redaksi yang kami temukan. 


Kapankah perpisahan (wada') dengan bulan Ramadan 
dilaksanakan? 


Sahabat-sahabat kami berbeda pendapat, di mana sebagian 
dari mereka berpendapat bahwa itu dilaksanakan pada malam 
terakhir bulan Ramadan, dan sebagian lain berpendapat bahwa 
itu dilaksanakan pada hari terakhir bulan Ramadan, ketika hilal 
bulan Syawal sudah terlihat. 


Jawabannya adalah bahwa amalan pada bulan Ramadan adalah 
pada malam-malam harinya, dan perpisahan dilaksanakan pada 
malam terakhir darinya, jika khawatir bulannya kurang, maka 
lakukan pada dua malamnya.” 


Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Ketika tiba malam terakhir bulan 
Ramadan, ucapkanlah, 


PA PA Eu اوج‎ BEN Ga TE BA 
رَمَضان الذي آنزلت فيه القران وقد‎ ea اللهمٌّ هذا‎ 
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Ya Allah, ini adalah bulan Ramadan yang Engkau telah menurunkan 
al-Quran di dalamnya dan telah berlalu. Aku berlindung kepada 
Zat-Mu Yang Mulia, ya Rabbi, supaya fajar malamku ini tidak terbit 
atau bulan Ramadan ini berlalu sedangkan aku masih memiliki 
tanggungan untuk-Mu atau dosa yang dengannya Engkau akan 
menyiksaku pada Hari aku berjumpa dengan-Mu. 


Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Sesiapa yang berpisah dengan 
bulan Ramadan pada malam terakhirnya, maka ucapkanlah: 


4 ga o7 Wa 5 ر ده‎ K s3% 
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Ya Allah, janganlah Kaujadikan bulan ini sebagai masa terakhirku 
untuk berpuasa dalam bulan Ramadan aku berlindung kepada- 
Mu supaya fajar malam ini tidak terbit kecuali Engkau telah 
mengampuniku. 


Niscaya Allah Swt akan mengampuninya sebelum pagi hari 
menjelang dan menganugerahkan kepadanya tobat serta kembali 
(ke haribaan-Nya).“8 


“Sejarah Hidup Imam Ali Zainal Abidin as saat Tiba Malam 
Terakhir Bulan Ramadan 


Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Ketika memasuki bulan 
Ramadan, beliau (Imam Ali Zainal Abidin as) tidak 
pernah menghukum seorang budak pun, baik 
laki-laki maupun perempuan, yang telah terbukti 
melakukan kesalahan. Beliau as hanya mencatat 
hari ketika si budak melakukan kesalahan tersebut. 








Pada malam terakhir bulan Ramadan, beliau as mengumpulkan 
mereka dan kemudian mengeluarkan catatan, seraya berkata 
kepada mereka, Wahai fulan, engkau melakukan kesalahan ini 
dan itu, tetapi aku tidak menghukummu, apakah engkau ingat? 


Maka dia menjawab, “Benar, wahai putra Rasulullah saw? 


Beliau as memanggil mereka semua sampai yang terakhir. 


Kemudian beliau as berdiri di tengah-tengah mereka dan berkata, 
'Angkatlah suara kalian dan katakan bersama-sama, Wahai Ali bin 
Husain, sesungguhnya Tuhanmu telah mencatat semua perbuatan 
yang telah engkau lakukan sebagaimana engkau telah mencatat 
apa-apa yang telah kami lakukan. Di sisi Tuhanmu terdapat kitab 
yang akan berbicara dengan sebenar-benarnya, yang tidak satu 
perbuatan pun yang Kaulakukan, yang luput, baik yang besar 
maupun yang kecil, melainkan pasti dicatat-Nya. Engkau akan 
mendapatinya hadir terpampang dihadapan-Nya, sebagaimana 
kami mendapati setiap apa yang kami perbuat hadir terpampang di 
hadapan-Mu. Maka maafkanlah kami dan lupakanlah kesalahan- 
kesalahan kami, sebagaimana engkau juga mengharapkan maaf 
dari sang Maharaja dan sebagaimana engkau senang bila sang 
Maharaja memberikan maaf-Nya kepadamu. Maka maafkanlah 
kami niscaya akan engkau dapati Dia juga akan memaafkanmu. 
Sungguh Tuhanmu tak pernah berbuat zalim kepada siapa pun. 
Sebagaimana halnya di sisimu ada kitab yang berbicara dengan hak 
yang tiada sesuatu apa pun, baik yang kecil maupun yang besar, 
dari yang engkau kerjakan, melainkan pasti akan mencatatnya. 
Maka ingatlah kerendahan kedudukanmu di hadapan Tuhan Yang 
Maha Bijaksana lagi Mahaadil yang tidak pernah berlaku zalim 
walaupun hanya setakar biji sawi. 


Kitab itu akan didatangkan pada hari Kiamat nanti. Cukuplah 
Allah yang Mencukupkan keperluan-keperluanmu dan Yang 
menjadi saksi [atas perbuatan-perbuatanmu|.' Maafkan kami dan 
lupakanlah kesalahan-kesalahan kami karena sesungguhnya Allah 














Swt menyatakan, Dan berilah maaf dan lupakanlah (kesalahan- 
lesaahan yang telah diperbuat orang kepadamu). Tidakkah 
engkau merasa senang bila Allah akan mengampuni (kesalahan- 
kesalahanmuj (OS. an-Nur: 22) 


Imam Ja'far Shadig as berkata, “Ketika mengajarkan kalimat- 
kalimat tersebut pada para budaknya, beliau as berdiri dalam 
keadaan menangis dikarenakan rasa takutnya kepada Allah Swt, 
seraya berucap, “Tuhanku, Engkau telah memerintahkan kami agar 
kami memaafkan orang-orang yang menzalimi kami, maka kini kami 
telah memaafkan orang yang menzalimi kami sebagaimana yang 
Engkau perintahkan, maka ampunilah kami karenc sesungguhnya 
Engkau Lebih Patut Melakukan yang demikian itu ketimbang kami 
dan orang-orang yang Engkau perintahkan atas hal itu. Dan Engkau 
perintahkan kami agar tidak menolak para peminta yang datang 
ke pintu rumah kami dan kini kami datang kepada-Mu sebagai 
peminta-minta yang miskin tak berdaya. Kini aku bersimpuh di 
depan beranda dan pintu-Mu untuk mengemis anugerah, kebaikan, 
dan pemberian-Mu kepadaku. Maka anugerahilah kami akan hal 
itu. Janganlah Engkau kecewakan kami karena sesungguhnya 
Engkau lebih patut atas hal tersebut ketimbang kami dan orang- 
orang yang Engkau perintahkan atasnya. Tuhanku, sungguh Engkau 
Mahamulia maka muliakanlah kami. Mengingat Engkau sangat 
bermurah hati memberikan anugerah kebaikan kepada orang yang 
meminta kepada-Mu, maka masukkan kami ke dalam kelompok 
para penerima pemberian-Mu, duhai Yang Mahamulia. 


Kemudian Imam as mendatangi para budaknya dalam keadaan 
wajahnya basah oleh genangan air mata seraya berkata kepada 
mereka dengan penuh kelembutan dan kasih sayang, Aku telah 
memaafkan kalian, maka apakah kalian juga telah memaafkan aku 
dan memaafkan kesalahanku berupa buruknya kepemilikanku 
atas kalian. Karena sesungguhnya aku adalah pemilik yang buruk, 
tak tahu diri, dan zalim (atas kalian). Aku adalah makhluk yang 
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dimiliki oleh Sang Pemilik yang Mahamulia, Penderma, Adil, dan 
Baik hati. 


Maka para budak Imam as spontan berkata kepada tuannya, 
“Sungguh kami telah memaafkan Anda, wahai tuanku.’ 


Imam as kemudian memerintahkan budak-budak beliau as, 
Ucapkanlah, Ya Allah! Maafkanlah Ali bin Husain as sebagaimana 
dia telah memaafkan kami dan bebaskan dia dari api neraka 
sebagaimana dia telah membebaskan kami dari perbudakan.” 


Setelah para budaknya berkata demikian, beliau as lalu 
menyampaikan sesuatu kepada mereka, Ya Allah. Amin Rabbal- 
“alamin (kabulkanlah, wahai Tuhan semesta alam). Pergilah kalian 
karena aku telah memaafkan kalian dan telah membebaskan kalian 
dari belenggu perbudakan karena aku berharap (Dia) memaafkan 
aku dan membebaskan aku dari belenggu api neraka.” 





dika tiba Hari Raya Idul Fitri, beliau as menghadiahkan para 
budaknya pelbagai hadiah yang bernilai dan menyenangkan 
sehingga dengannya mereka tidak perlu lagi meminta-meminta 
kepada orang lain...” 


Doa Imam Ali Zainal Abidin as saat Berpisah dengan Bulan 
Ramadan. 


MA في‎ SAN للهمَّ يَا مَنْ‎ | 
Ya Allah, wahai Dia yang tidak mengharapkan balasan, 


a ga رمعو‎ r 
يندم على العطاء.‎ N3 
Wahai Dia yang tidak menyesali pemberian, 
-G Ti dy 3 وس‎ On ge 
cel gadi ويا من لا يكافئ عبّده على‎ 


Wahai Dia yang tidak pernah membalas dengan setimpal, 
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Anugerah-Mu permulaan, ampunan-Mu kebaikan, 


je 7 33 2 
e KAA e وعقويتا‎ 
Siksa-Mu keadilan, ketentuan-Mu sebaik-baiknya pilihar, 
2 تو 7 سے‎ Ra A 
تشب عطاءك بمن»‎ 4 Ulas! إن‎ 


Jika Engkau memberi, tidak Kaucemari pemberian-Mu dengan 
tuntutan, 


e ore 


ea Or‏ كر ا 


Jika Engkau menahan, tidak Kautahan. pemberian-Mu dini 
kalaliman, 


anna 3-5” 2 9 سه‎ 
ena TA وانت‎ E 7 
Kausyukuri yang bersyukur kepada-Mu, padahal Kasilhamkan 
pada-Nya mensyukuri-Mu, 


Me ea AON 3 وَتكافىٌ‎ 


Kaubalas orang yang memuji-Mu, padahal Kadi E 
memuji-Mu, 


Bg NA EE NN an PR‏ ع و 
ر عل لر ; Sih‏ قَضَحْتَهُ وهود كَل cis y bya‏ 
ل سه سلا 


منعنه» 


Kausembunyikan aib orang, yang kalau Kaukehendaki Kaudapat 
mempermalukannya, Kausangat pemurah kepada orang, Yang 
kalau Kaukehendaki, Kaudapat menahannya, 


ili مك للفضيحة‎ si 2 LAN, 
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Keduanya layak Kaupermalukan atau Kautahan, 


A g 


Jan ai A5 غر أنك‎ 


Namun Kautegakkan perbulan Mu di atas karunia, 


GEA aan 1 sah 
Kaualirkan kuasa-Mu di atas ampunan, 
مَنْ عَصاك با حلي‎ Eis 
Kausambut orang yang menentang-Mu dengan santun, 
o 2 5 A P 233 A 
وامهلت من قصد لنفسه بالظلم»‎ 


Kaubiarkan orang yang berbuat zalim pada dirinya, 


A 
DN 1) Gi See 
UNI dl تستنظرهم بأناتك‎ 
an DAN agan: 3 


Kautunggu mereka dengan sabar sampai kembali kepada-Mu, 
pa و‎ 
ا‎ na a Ga کو‎ ae 
aie يلك‎ KS TPI مُعَاجَلتَهُمْ إل‎ NG 
1 و‎ 
aa 
la 


Kautahan mereka untuk tidak segera bertobat supaya yang binasa 
tidak binasa karena-Mu, 


r و 5 ص‎ A 
3 “0 58 or o 38,1 
إلا عَنْ طول الإغذار إِليْه‎ pak بنعْمتك‎ AKN, 
من ك‎ Ls 
Dan tidak celaka orang yang celaka karena nikmat-Mu, tetapi hanya 
setelah Engkau lama membiarkan mereka, 


وَبَعْدَ LG ale IN GANG‏ يم وَعَائدة منْ عطفك 























Sebagai kemurahan ampunan-Mu dan setelah Kausampaikan 
rangkaian bukti, wahai Yang Maha Pemurah, sebagai anugerah 
kelembutan-Mu, wahai Yang Mahasantun, 


Tiga Ben na A Oa TE Yana D Pa en - o% 
لعبّادك بابا إلى عفوك وسميته التوية‎ E أنتَ الذى‎ 


Engkau-lah yang Membukakan kepada hamba-hamba-Mu pintu 
menuju maaf-Mu, Kaunamakan pintu itu, tobat, 


رقو 


aala S0 das من‎ IS AN ذلك‎ Ja وَجَعَلْتَ‎ 


Kauberikan petunjuk dari wahyu-Mu ke arah pintu itu, supaya 
mereka tidak tersesat dari situ, 


7 2 La 2 WA 
Wa 01 الله‎ dl Ka ار‎ Gala 


aa, a a La‏ جنات 
تجري من تحتهَا EN‏ يَوْمَ لآ زي لله ag J‏ 


رر يماع lor‏ 


اما مع رُم شی g‏ ديهم Sara a me‏ 


eT ریا آم لتا ورتا‎ 
Engkau berfirman (Maha Mulai Nama-Mu), Bertobatlah kepada Allah 
dengan tobat yang tulus. Mudah-mudahan Tuhanmu akan menghapus 
kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai. Pada Hari ketika Allah tidak menghinakan 
Nabi dan orang-orang yang beriman bersama dengan dia sedangkan 
cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka 
seraya mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami 
cahaya kami dan ampunilah kami. Sungguh, Engkau Mahekuasa atas 

segala sesuatu.” (QS. at-Tahrim: 8), 


AB بعد نح‎ ING 033 JA من‎ SAE G 
























NUN LAH 


Apa lagi alasan orang yang alpa memasuki rumah itu setelah pintu 
dibukakan dan petunjuk ditegakkan, 














IA لعبادك‎ Ni ك في السّوْم عَلَ‎ dad SG 


Engkau-lah Yang menambah harga untuk hamba-hamba-Mu. 
Kauingin mereka berlaba dalam berdagang dengan-Mu, 


wy UJI Adi م بِالوقادة عا‎ 233 


Dan beruntung berkunjung kepada-Mu, 
i سر اس “ترام‎ Oz Pi -Zr 7 o nana ير‎ 
ل ل‎ 


AN) 3 Ta LAS وَمَنْ‎ BE َر‎ 


Maka Engkau yang berfirman |; (Mahamulai dan Mahatinggi nama- 
Mu), Sesiapa membawa amal yang baik maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya dan sesiapa yang membawa perbuatan 
jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang 
dengan kejahatannya. (QS. al-An'am: 160), 


GE‏ مل الذيْنَ i San‏ في Ja‏ الله 


4 


ge u Nn في کل‎ Ha : ii 


SN 


4 


E il 


Engkau berfirman, Perumpamaan nafkah yuang dikeluarkan oleh 
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah 
serupa dengan sebutir benih yangb menumbuhkan tujuh butir. 
Pada setiap butir seratus biji Allah melipat gandakan (ganjaran) 
bagi siapa yang Dia kehendaki. (QS. al-Baqarah: 231), 














z 0 و‎ g 
I A a aa A Oae ote Sa PN 
حَسّنا فيضاعفه‎ LA (فقلت:) من ذا الذى يقرض الله‎ 
f Panen Tina 
BS له اضعافا‎ 
Engkau berfirman, Sesiapa meminjamkan kepada Allah pinjaman 


yang baik, Allah akan melipat gandakan baginya berkali-kali lipat. 
(OS. al-Bagarah: 245), 


DR a at . @ rz o r o og Pa 
من تضاعيف‎ oll وما انزلت من نظائرهن ي‎ 
Ea 


Dan ayat-ayat seperti di dalam al-Quran tentang kebaikan yang 
dilipat-gandakan, 


- At - - رو‎ og 
وَأنت الذى دللتهم بقؤلك من غيّبك»‎ 
p r 2 pa Oa 


Engkau-lah yang menunjuki mereka dengan firman-Mu dari 
kegaiban-Mu, 


Je pie a gal KE‏ ما لو jo‏ ترته عَنْهُمْ 
| تذركة ai‏ 15 تعه HE‏ 15 له 


Dan dorongan-Mu yang di dalamnya keberuntungan mereka 
kepada apa yang sekiranya Kaututupkan dari merzka mata 
mereka dari tidak akan mencerapnya telinga mereka tidak akan 
mendengarnya, dan khayal mereka tidak akan menangkapnya, 


4 عع مو و‎ P ad 
و‎ (PG (فقلت:) أذكروي أذكرزكم‎ 
Dara - 


Maka Engkau berfirman, Ingatlah Aku, kelak Aku ingat kamu. 
Bersyukurlah kepada-Ku dan jangan kafir. (QS. al-Baqarah: 152) 
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Bi وكين‎ AN Sd ca 
Sa عَذَابي‎ ol 


Engkau juga berfirman, Jika kamu bersyukur sig Aku san 
tambah kamu. Jika kamu kufur, sungguh azab-Ku berat. (OS. 
Ibrahim: 7), 


Lab gi GEA)‏ : جب GAN Ol pol‏ متك 


عن عبادتي A‏ جهنم دَاخْرِيْنَ 


Dan Engkau berfirman, Berdoalah kamu Rek akan Aku 
jawab doamu. Sungguh, orang-orang yang sombong dari ibadah 
kepada-Ku mereka akan masuk neraka jahanam dalam keadaan 
hina. (QS. al-Mukmin: 60) 


Ag 


DESI 255 33 NE ERRE 


Engkau namakan doa kepada-Mu sebagai ibadah dan 
meninggalkannya adalah sebuah kesombongan, 


ےر EERE‏ 6 وو ار م -o‏ 

وتوعدت على تركه دخول جهنم داخرين» 

Kauancam orang yang meninggalkannya masuk neraka Jahanam 
dalam keadaan hina, 


م 


ra o < = Pa g 2. ا‎ ga 
بفضلك».‎ Dyang Naas DS 
Z - - 


Sehingga mereka mengingat-Mu karena karunia-Mu. Mereka 
bersyukur kepada-Mu karena anugerah-Mu, 


2 KM Wg E د‎ 3G... 7 5 uang 
cJ A ودعوك بامرك» وَتصّدقوًا لك طلبا‎ 


Mereka menyeru-Mu karena perintah-Mu. Mereka bersedekah 
demi-Mu karena mengharapkan tambahan-Mu, 





























Sa 2 BE Ta a لود ويك‎ A e an 

33 كانت نجاتهم من غضبك. 333 برضاك» 

Di situ keselamatan mereka dari murka-Mu dan kebahagiaan 
mereka dengan ridha-Mu, 


MA ee e a 
دل مخلؤق مخلوقا من نفسه على مثل الذي دللت‎ 5 
BA SAN Gyo منك کان‎ Its adi 


cok Ne Reg JANG 


Sekiranya ada makhluk yang menunjukkan makhluk lain 
seperti Engkau tunjukkan kepada hamba-hamba-Mu pastilah 
dia akan disifati dengan kebaikan, akan digambarkan dengan 
kedermawanan, dan akan disanjung semua lisan 


Jai مدك‎ Aang GA لَك ا‎ 


Bagi-Mu segala pujian selama masih ada cara untuk merruji-Mu, 


لم عه 03 7 


SA HA به‎ K لفظ‎ LL وما بقيّ‎ 


Selama ada kata sanjungan TT menyanjung-Mu, dan selama 
ada makna yang dapat diungkapkan untuk memuja-Mu, 


IN MAA YG ose إلى‎ 1 G 


Wahai Dia yang Menampakkan kelayakan hamba-Nya dipuji 
dengan kebaikan dan karunia, 


وَعْمَرَهُمْ ان BAN‏ 


Dan Mencurahkan atas mereka nikmat dan anugeran. Betapa 
banyaknya nikmat yang Kausebarkan kepada kami, 


r عه‎ 


KAS EA Kan San Us ASI‏ برا 





























Betapa luasnya anugerah-Mu yang Kauberikan kepada kami. 
Betapa istimewanya kebajikan yang Kaulimpahkan kepada kami, 


TA A الذي ا وملك‎ On Kas 


ا ر 


Kautunjukkan kami kepada agama-Mu yang Kaupilih. Kepada 
millah-Mu yang Kauridai, 


E AA WA ali ouy 
ا‎ 


Kepada jalan-Mu yang Kaumudahkan Kautampakkan kepada kami 
Kedekatan pada-Mu dan kedatangan pada kemurahan-Mu, 


2 ميو‎ Aro ساس‎ 2 
اختصصته من سائر الشهو ره‎ 
Ya Allah, di antara pilihan kewajiban itu dan yang paling 


istimewa dari kewajiban itu Engkau jadikan bulan Ramadan yang 
Kauistimewakan ia dari semua bulan, 


سو عه سم عه 
GES‏ من جميع الأزمتة AG‏ 
Kaupilih ia dari semua zaman dan masa,‏ 

Ai “ Gan T 0... A g Zot 1 Tr Ne 3 
JIAN Gya فيه‎ ESET با‎ SI آثرته على كل‎ 
i 3 
sa 


Kaulebihkan ia dari semua waktu-waktu dalam setahun dengan al- 
Quran dan cahaya, 


ui o o 


وَضَاعَفْتَ فيه ESA DINI Gya‏ فيه من الصّيَام؛ 

















Yang Kauturunkan di dalamnya dengan keimanan yang Kautingkat- 
kan di dalamnya dengan puasa, 


cakal Gya a وَرَعْبْتَ‎ 
Yang Kauwajibkan di dalamnya dengan berdiri malam, 
5 A ii - F pe ےه‎ a 2 0 نين‎ Ng 


Aa 
& 


t سهر‎ 


Yang Kauagungkan di dalamnya dengan malam Lailatulgadar 'yang 
lebih baik daripada seribu bulan.” (OS. al-Gadr: 3), 


و 
Pa‏ کہ Zz‏ # 5 4 سا اه Oi PA‏ 03“ 
5 53 به على AYI BLS‏ وَاصطفيتتا بفضله دون 
Jal‏ الملل» 


Kemudian Kauistimewakan kami dengan semua umat dengan 
keutamaannya Kaupilih kami tidak pengikut agama yang lain, 


“ 
Bone e o IT 
فصمتا بأمرك كبارة‎ 
م‎ A 


Maka kami berpuasa atas perintah-Mu pada waktu siangnya, 


دم No KAE‏ و 26 - ا ا 
قمنا بعونك ليله متعرّضين بصيامه وقيّامه ضتنا 
و BSE IS 5 A KA‏ صر ص ص Tg‏ 


F Oz 0 DA 
kn 3 له من‎ 
Kami berdiri shalat dengan bantuan-Mu pada malam harinya 


mempersembahkan diri kami dengan puasa dan shalat malamnya. 
Kepada kasih-Mu yang telah Kautampakkan kepada kami, 


2 P 9 an LB س‎ 
النه م“ مثو يتك»‎ Cocoa 
Sa pie E 


Melalui itu kami dapat memperoleh pahala-Mu, 














Tiar a AU D 
Ss وَأنت المليّئ با رغبٌ‎ 
Kaupenuh dengan apa pun yang diinginkan dari-Mu, 

كام و 5 و 2 9 5 :5 if‏ 
الحو ادبا سئلت من فضلك» 

Kaupemurah dengan apa yang diminta dari karunia-Mu, 
MU NK SE IL ana 
SP القريب إلى من حَاوَّل‎ 


Kaudekat dengan orang yang berusaha mendekati-Mu 


Pos ر‎ 


Ma ap 23 AK مَقَامَ‎ MA فيا هَذا‎ abal وقد‎ 


o Sor 


ميروراء 


Bulan ini telah hadir di tengah-tengah kami dengan kehadiran yang 
terpuji, telah menemani kami, 


و 6ه Lak‏ کے کے 

وَارتحنا افضل ارباح العالمين» 

Dengan persahabatan sejati, telah menguntungkan kami dengan 
keuntungan terbaik di seluruh alam, 

Tana فاق‎ a فكو‎ SR يوان‎ Rea الم وت‎ an ea 

ثم قد فارقنا عند تمام وفته وَانقَطا مذنه ووفاء 

عدده 

Tiba-tiba ia meninggalkan kamip ada akhir waktunya, pada ujung 


jangkanya dan pada kesempurnaan bilangannya, 


A 
0 
AG not. > Ge orr سر‎ Bo BELA که‎ 


دور ر رم 
فتن مودعؤه وداع مَنْ عر فراقه KE KE LE‏ 
.5 


z Z u AD D e‏ م و و 
انصرافة Ea 3 CE‏ له Sen‏ 


Kami ingin mengucapkan selamat tinggal kepadanya selamat 
tinggal kepada dia yang menyedihkan perpisahannya merisaukan 























dan mendukakan kami kepergiannya. Untuknya kami punya janji 
yang dijaga. 


2 g 2o 
E والحزمة‎ 
Kesucian yang dipelihara, 
و ل‎ -a 
Hak yang dipenuhi, 
Sen 


PP شَهْرَ الله‎ a السَّلامُ‎ Sa A 


ai Xx 


Aro 


Kami sampaikan kepadanya: Salam bagimu wahai bulan Allah 
kami! Wahai hari raya para kekasih-Nya, 


G3 SE a awah ي ا‎ SS 


SL Ai 8 خر شهر‎ 


Salam bagimu wahai waktu termulai yang E Kai mi! Wahai 
bulan terbaik di antara semua hari dan saat!, 


g Dai IUS في‎ Hp من هر‎ NA SAN 
الأغال»‎ 


Salam bagimu bulan yang di dalamnya harapan didekatkan, amal 
disebarkan, 


BN ر ووو روو ا ع‎ o L o OS) an 
ني موجوداء وافجع‎ PA 
ره‎ 


o a‏ و 
فقله مرد وَمَرْجَوَ آل casia‏ 




















Salam bagimu sahabat yang paling bernilai ketika dijumpai dan 
paling menyedihkan ketika ditinggalkan kawan yang ditunggu yang 
menyedihkan perpisahannya, 


SEGI مقبلا‎ Gaal HI Ia عَلِيِك‎ SNI 
8 و‎ 
Pr 


Salam begimu kesayangan yang datang membuat gembira dan 
bahagia dan meninggalkan kesepian dan dukacita, 


SE a 
و‎ 
Dal 


Salam bagimu tetangga yang bersamanya hati melembut dan dosa 
berkurang, 


” 
Gi 


SAS NN‏ صر ا عَانَ على olis‏ وَصاحب 


“ate? و‎ 2 

DER Ie سهل‎ 

Salam bagimu penolong yang membantu kami menghadapi setan 
yang memudahkan kami menyusuri jalan-jalan kebaikan, 


7 


AGE sih But mn‏ الله SI‏ وَمَا أَسْعَدَ مَنْ 


Salam bagimu Betapa banyaknya orang yang bêke di dalammu! 
Betapa bahagianya orang yang menjaga kesucianmu karena 
dirimu! 


ص 


Ti 


“ 
BIAK 


ON Kai apn SAS 
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Salam bagimu betapa banyak dosa yang kamu hapuskan! Betapa 
banyak aib yang kamu tutupi!, 


ص 


EREA A 


السَّلامُ UE‏ مَا كان أطولك عل iai; Ge‏ 
, و 5 
في صدور المؤْمنِينَ! 


Salam bagimu betapa panjangnya hari-harimu bagi pendosa! 
Betapa agungnya kamu bagi orang beriman! 


en A; aG مِنْ شَهْر لا‎ SE AI 


Salam bagimu bulan yang tidak tertandingi hari-hari mana pun, 


su sang pA o ° l7 


Salam bagimu bulan yang sejahtera segalanya, 


السَّلامُ Ae‏ 5 ع رنه LAN‏ و Y‏ ميم KA‏ 


Salam bagimu duhai yang persahabatannya tidak dibenci! Duhai 
yang pergaulannya tidak tercela! 


o As - o 2 ه‎ > Bg َو 2 ا‎ 2 
élis; SL Kls السلام عليّك کا وفدت‎ 
- - 
Ta 8. 


عنا دنس SE‏ 


Salam bagimu sebagaimana Kaudatang kepada kami membawa 
berkah dan Kaubersihkan kami dari kotoran kesalahan. 


# ق ر‎ na ص 2 و‎ 7 
Jala kaka AN en AGE BEI 


Salam bagimu yang tidak kening akan kebosanan yar'g puasanya 
tidak meninggalkan kejemuan, 











r‏ مع Cad o Wa‏ 4 سر 
ow 3 o o7 2 3‏ 3 رو ow ol > o‏ 4 
السّلام Lele‏ من مَطلوب قبل وقته ومحزون عليه قبل فوته 
Salam bagimu duhai yang dicari sebelum waktunya, duhai yang‏ 
ditangisi sebelum kepergiannya,‏ 


o Ab ت‎ A و‎ 6 o A A z 
سؤء صرف بك عنا وكم من‎ a كم‎ li السَّلام‎ 
w P WA 4 7 و‎ 


DA A - أ‎ A 

CL SL TG 

na Ag 
في‎ 2 


Salam bagimu betapa banyaknya kejelekan dipalingkan 
karenamu! Betapa banyaknya kebaikan dilimpahkan kepada kamu 
karenamu!, 


z az 01 29 س م ل ص سس‎ wa 
Oa ° Vo 7 2 5 Han “jo Ke s4912 2 A 
السّلام عَليّك وَعَلى لِيْلة القدر التي هي خير من الف شهرء‎ 
# ص‎ 


Salam bagimu dan bagi malam Lailatulqadar ‘yang lebih baik 
daripada seribu bulan.’ (QS. al-Qadr: 3), 


Salam bagimu betapa senangnya kami kepadamu kemarin! Betapa 
rindunya kami kepadamu esok!, 


. و و ر‎ 3 - oz 4 ع‎ 3 
مَاض‎ JA A الذي‎ AS وَعَلَ‎ Ole PIA 
3 pa سر"‎ 2 
يد‎ r 
AZo A 6|» ce 


Salam bagimu dan bagi keutamaanmu yang sekarang ditepiskan 
dari kami dan bagi keberkahan yang sekarang dilepaskannya dari 
kami, 


86 PA 
PANA 


e, PA EA 0 م‎ f KN NE 
هذا الشهر الذي شرفتنا به وَوفقتنا بمَنك‎ ILI | 


£ 


ATA KN s 7o 1‏ .2 وه sr Na‏ 
ن جهل ء وفته c‏ 
عو جين nana‏ تازيم يله 


54 























Ya Allah, kami pecinta bulan ini, yang dengannya telah Kaumuliakan 
kami telah Kauuntungkan kami. Ketika orang durhaka tidak 
mengetahui waktunya. Ketika orang celaka tidak mengetahui 
waktunya. Ketika orang celaka dijauhkan dari keutamaannya, 


E 


سے سے 


ci (83 3. p LIM 
tsal aš مه عل‎ sako Ad I 


Engkau-lah Penguasa atas yang Engkau karuniakan kepada kami 
dari mengenalinya, Engkau menunjuki kami melalui sunahnya. 
Sungguh, Engkau telah mengaruniakan kami dengan taufik-Mu 
untuk berpuasa dan shalat (malam) di dalamnya, dan di dalamnya 
Engkau memberikan kami sedikit dari banyak karunia-Mu. 


bad 


الله فلك Ba NL LIA Aa‏ بألإضاعة 
NG‏ من لوبت sae‏ ادم ومن Sio gi‏ 
GLS‏ فيه من ن a aa‏ 


£ 
E 


JA ارتا‎ ayi 
DA به من‎ AE فيه‎ SA Jas تدك به‎ 


alé A AN 


Ya Allah, bagi-Mu segala pujian dan kesadaran akan kela laian 
bagi-Mu dari lubuk hati kami penyesalan yang dalam. Dari lidah 
kami, permohonan maaf yang paling tulus. Berilah kami pahala 
dengan segala kekurangan yang menimpa kami di bulan ini. Pahala 
yang menyampaikan kami kepada kemuliaan yang diharapkan dan 
memperoleh bermacam kekayaan yang dirindukan, 


Ng 


Sg‏ و 
e Be‏ 


o‏ ا ° په ر 10 A e‏ ا 
E A E E Th‏ 


2 




















- 
ET‏ 5 ر لاس 


2 di واا‎ SARA : J6 JS Lek 


Min‏ من الطاعَة وأجر Í‏ تا منْ Ja‏ ماب 


AM a A تك لق‎ 1533 
Pastikan bagi kami ampunan-Mu karena untuk kekurangan kami 
memenuhi hak-Mu di bulan ini. Sampaikan dengan sisa umur kami 
kepada bulan Ramadan yang akan datang. Jika Engkau sudah 
sampaikan kami kepadanya, bantulah kami untuk melakukan 
ibadah yang layak untuk-Mu. Bimbinglah kami untuk menegakkan 
ketaatan yang pantas untuk-Mu. Berilah kami amal saleh yang 
memenuhi hak-Mu dalam dua bulan ini— Ramadan ini dan 
Ramadan yang akan datang—dari seluruh bulan, 


Te aa jemu ا‎ 
Jg محمد‎ E 


Up‏ بار a‏ عوك و لآ قبت ق 


05 PY N 


Ebi منْ‎ a KS Badan 


A 
TE: A 


GELI GAN لا شط علي في‎ Gg A 
تحزن خط ا لك كاه انك‎ E naa NG 
رمع‎ 3 yg < Nan Zor < ١ AE e 

برأفتك التي لا AI‏ وفضلك الذي لا ai‏ 


Ya Allah, apasaja dosa besar dan kecil yang kami lakukan di bulan 
ini atau kedurhakaan yang kami kerjakan atau kesalahan yang kami 
langgar dengan sengaja atau lupa. Baik kezaliman kepada diri kami 
atau pelanggaran terhadap kehormatan yang lain maka sampaikan 
shalawat kami kepada Muhammad dan keluarganya. Tutuplah 
kami dengan penutupan-Mu. Ampuni kami dengan ampunan-Mu. 
Jangan tempatkan kami di hadapan mata para pemaki. Jangan 
lepaskan atas kami lidah para pengecam. Tuntunlah kami untuk 








beramal yang menghilangkan dan menebus apasaja yang Engkau 
ingkari dari kami dengan kasih sayang-Mu yang tiada pernah habis. 
Dan anugerah-Mu yang tiada pernah berkurang, 


Kita aan YA صل على محمد وَآله‎ HA 


P يوم‎ JA من‎ Ara gy Lage ana 6 وارك‎ 


WAN tan 


Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad dan keluarganya. 
Lepaskan musibah kami dengan bulan kami ini. Berkatilah kami 
pada hari raya kami dan saat berbuka kami. Jadikanlah dia hari 
terbaik yang melewati kami yang paling dapat menarik ampunan- 
Mu. Yang paling cepat menghapus dosaku. Ampunilah dosa-dosa 
kami yang tampak dan tersembunyi, 


Ia ين‎ UU HA le 


PA 
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aiis 3 = صا‎ Sis 5 
Ya Allah, dengan berlepasnya bulan ini lepaskan Kami dari 
kesalahan kami dengan keluarnya bulan ini. Keluarkan kami dari 
kekeliruan kami. Jadikan kami dengan bulan ini orang yang paling 
berbahagia, orang yang paling besar memperoleh bagian dan 
orang yang paling tinggi mendapat keuntungan, 
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YaAllah, barangsiapa yang memelihara bulan ini dengan sebenarnya. 
Menjaga kehormatannya dengan sebenarnya. Menegakkan hukum- 
hukumnya dengan sebenarnya. Menjaga diri dari dosa-dosanya 
dengan sebenarnya. Mendekatkan diri kepada-Mu dengan sedekat- 
dekatnya. Yang memastikan ridha-Mu dan mengundang kasih-Mu. 
Berilah kami yang seperti itu dalam kekayaan-Mu. Karuniakan 
kepada kami yang berlipat-lipat dari karunia-Mu karena anugerah- 
Mu tidak berkurang. Perbendaharaan-Mu tidak menyusut bahkan 
berlimpah. Khazanah kebaikan-Mu tidak pernah menghilang dan 
pemberian-Mu penuh kebahagiaan, 


اللّهُمّ صل على محمد وَآله D3‏ مغل أَجَؤْر مَنْ 
ر ره 


AR aya لك فيّه إلى‎ ES صَامّه أو‎ 
Ya Allah, sampaikan salam kepada Muhammad dan keluarganya. 


Tuliskan bagi kami seumpama pahala orang yang berpuasa. Dan 
beribadah kepada-Mu di bulan ini sampai hari Kiamat, 
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Ya Allah, kami bertobat kepada-Mu pada hari fitri kami yang 
Kaujadikan bagi kcum Mukmin sebagai hari raya bahagia. Bagi 
pengikut agama-Mu tempat berkumpul dan bersama kami bertobat 
dari setiap dosa yang kami lakukan. Dari setiap kesalahan yang 
kami dahulukan atau getaran jahat yang kami sembunyikan 
dengan tobat yang tidak membawa kami kembali kepada dosa dan 
tidak kembali sesudahnya pada kesalahan dengan tobat yang tulus 
bersih dari syak dan keraguan. Terimalah tobat kami, ridailah kami, 
teguhkanlah kami di dalamnya, 
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Ya Allah, berikan kepada kami ketakutan akan balasan yang 
diancamkan dan kerinduan kepada pahala yang dijanjikcn sehingga 
kami dapat menemukan kelezatan yang dari-Mu kami mohonkan 
dan penderitaan yang dari-Mu kami minta perlindungen. Jadikan 
kami di sisi-Mu orang-orang yang bertobat yang telah Kaupastikan 
bagi mereka cinta-Mu dan Kauterima mereka yang kembali 
menaati-Mu, wahai yang paling adil dari segala yang aail!, 
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Ya Allah, ampuni juga ayah dan bu. kami dan semua pemeluk 


agama kami yang terdahulu dan yang kemudian sampai hari 
Kiamat, 














الم صل عل حر یا وله كنا ليت Je‏ 


- 
Pd 
3 


Ji صََيْتَ‎ E d ala jos na SI 
Mae NA الت‎ 
ANAN رَبّ‎ GS a ciak aal عبادك‎ 
A E LABA PN لق ری‎ 
a sisa 0 BE بركتهاء‎ KAN 


و 07 


رار dl EORI Si‏ و 


Ya Allah, Sampaikan shalawat dan kepada Muhammad saw, Nabi 
kami, dan keluarganya seperti Kausampaikan shalawat kepada 
para nabi yang diutus dan sampaikan shalawat kepadanya dan 
keluarganya seperti Kausampaikan shalawat kepada hamba- 
hamba-Mu yang saleh dan lebih utama dari itu, ya Rabbal Alamin. 
Dengan shalawat yang keberkahannya sampai kepada kami. Yang 
manfaatnya menggapai kami. Yang karenanya diijabah doa kami. 
Engkau-lah yang paling murah dari siapa pun yang diharapkan. 
Engkau-lah yang paling mencukupi dari siapa pun yang diandalkan 
yang paling memberi. Dari siapa pun yang anugerahnya 
dimohonkan. Dan, Engkau berkuasa atas segala sesuatu. (OS. Ali 
Imran: 26) 


Doa Imam Ja'far Shadig as: 
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Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah berfirman dalam Kitab-Mu 
yang telah diturunkan, bulan Ramadan adalah bulan diturunkannya 
al-Quran di dalamnya. Saat ini bulan Ramadan telah berlalu, maka 
aku memohon dengan Zat-Mu yang Mulia dan kalimat-Mu yang 
Sempurna, jika masih tersisa dalam diriku dosa yang masih belum 
Engkau ampuni, atau Engkau berkehendak untuk mengazabku 
karenanya atau Engkau ingin menghilangkan kebaikanku 
karenanya, maka hendaknya ketika fajar malam ini menyingsing 
atau berlalu, Engkau telah mengampuninya untukku, wahai Yang 
Maha Pengasih dan Penyanyang. 














Ya Allah, segala puji bagi-Mu dengan segala pujian dari awal hingga 
akhirnya, yang tidak Kaukatakan bagi diri-Mu dari sebagiannya, 
dan juga tidak dikatakan oleh hamba-hamba-Mu yang memuji, 
yang bersungguh-sungguh, yang terus-menerus memuji-Mu, dan 
mensyukuri-Mu, yang Engkau telah membantu mereka dalam 
melaksanakan hak-Mu dari berbagai ragam makhluk-Mu, dari para 
malaikat yang didekatkan dan para nabi yang diutus, berbagai ragam 
yang mengucap dan bertasbih kepada-Mu dari seluruh alam semesta, 
bahwasanya Engkau telah menyampaikan kami kepada bulan 
Ramadan ini dan kami bisa merasakan nikmat-Mu, kami memiliki 
bagian dari-Mu, serta kebaikan-Mu dan dengan itu tampaklah 
karunia-Mu. Bagi-Mu Puncak segala pujian yang abadi, yang tetap, 
yang kekal, dan tidak terpengaruh perjalanan waktu. Mahaagung 
Zat-Mu, Engkau membantuku untuknya hingga kami menyelesaikan 
puasa dan ibadah malam kami, berupa shalat dan semua kebaikan 
yang telah kami lakukan, serta syukur dan zikir kami. 


Ya Allah, terimalah semua itu dengan sebaik-baik penerimaan- 
Mu, sebaik-sebaik pengampunan-Mu dan sebaik-sebaik maaf-Mu, 
ampunan-Mu, dan pemaafan-Mu dan keridaan-Mu, hingga kami 
mendapatkan semua kebaikan yang diharapkan, semua pemberian 
yang diminati, dan kami terjaga dari segala yang ditakuti atau 


petaka yang terbawa atau dosa yang diusahakan. 


Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan keagungan apa yang 
diminta oleh salah seorang hamba-Mu, yaitu dengan kemuliaan 
nama-Mu, keindahan pujian-Mu, dan kekhususan doa-Mu, 
semoga shalawat dan salam selalu tercurah atas Muhammad dan 
keluarga Muhammad, dan semoga Engkau menjadikan bulan kami 
ini sebagai bulan Ramadan teragung yang melewati kami semenjak 
Engkau turunkan kami ke dunia ini sebagai berkah, dalam menjaga 
agamaku, menyucikan diriku, memenuhi segala kebutuhanku, dan 
hendaklah Engkau memberi syafaat kepadaku dalam masalah- 
masalahku serta menyempurnakan nikmat kepadaku. Jauhkan 
segala keburukan dariku, dan kenakan baju keselamatan kepadaku 
di dalamnya. Dengan rahmat-Mu, jadikan aku termasuk orang 
yang Engkau jadikan lebih baik dengan Lailatulgadar dan Engkau 
menjadikan Lailatulgadar sebagai lebih baik daripada seribu bulan 
baginya, dalam pahala terbesar dan simpanan yang mulia, kebaikan 
syukur dan umur panjang serta kemudahan yang terus-menerus. 


Ya Allah, aku memohon dengan rahmat-Mu, dengan pemberian, 
maaf, dan nikmat-Mu, keagungan-Mu, keabadian kebaikan dan 


















karunia-Mu, agar jangan Kaujadikan Ramadan ini sebagai Ramadan 
terakhir bagiku hingga Engkau sampaikan kami kepada kepada 
bulan Ramadan tahun depan dengan keadaan yang lebih baik, dan 
Engkau tampakkan kepada kami hilalnya bersama dengan orang- 
orang yang melihatnya dan orang-orang yang mengaku melihatnya 
dengan kesehatan yang paling sempurna, dengan nikmat-Mu yang 
paling tinggi dan rahmat-Mu yang paling luas dan bagian-Mu yang 
paling besar. 









Ya Allah, dengarkanlah doaku, kasihilah penghambaanku ini, 
perendahanku kepada-Mu, kepasrahan dan ketawakalanku 
kepada-Mu, aku berserah diri kepada-Mu. Aku tidak memohon 
keberhasilan, maaf, kemuliaan, dan penyampaian kecuaii dengan- 
Mu dan dari-Mu. Maka curahkanlah karunia-Mu kepadaku, agung 
pujian-Mu dan suci Nama-Mu, dengan menyampaikanku kepada 
bulan Ramadan aku dalam keadaan terjaga dari segala hal yang 
dibenci dan halangan, juga dari berbagai bencana. Segala puji 
bagi-Mu yang telah membantu kami pada bulan Ramadan ini serta 
membantu kami dalam shalat malamnya hingga kami sarnpai pada 
akhir malam bulan ini.” 

















Catatan Penting: 


Sayid Ibnu Thawus mengatakan, “Ketahuilah, Anda seharusnya 
berdoa pada saat perpisahan ini dengan mengatakan bahwa bulan 
Ramadan telah menyebabkan Anda bersedih karena berpisah 
dengannya dan karena kehilangannya, serta membuatmu khawatir 
karena karunia dan pertolongannya. Harus tampak bukti dari doa ini 
berupa bekas kesedihan dan keharuan di wajah Anda, dan janganlah 
mengakhiri malam ini dengan kata-kata bohong dan kemunafikan 
dalam tindakan.” 












ETIKA MALAM IDUL FITRI 





Memerhatikan Malam Ini 


Rasulullah saw bersabda, “Allah menuangkan kebaikan pada 
empat malam sederas-derasnya, (di antaranya) malam Idul-Adha, 
Idul Fitri...” 2 











Imam Ali bin Abi Thalib as bersabda, Jika kalian mampu memelihara 
malam Idul Fitri dan malam Nahar... maka lakukanlah. Perbanyaklah 
berdoa, shalat, dan membaca al-Quran di dalamnya.” ? 


Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Malam Idul Fitri adalah malam | 
yang dipenuhi ganjaran bagi orang yang berhak.” 


Catatan: 


Syekh Mufid berkata, “Lakukan mandi pada awal malam Idul 
Fitri (bulan Syawal) yaitu ketika terbenamnya matahari, sebagaimana 
yang kami katakan pada awal malam bulan Ramadan, yaitu 
dipanjatkannya doa melihat hilal, yaitu saat menyaksikan hilal. Dan 
juga pada awal malam itu (bulan Syawal) dikumandangkan takbir 
selepas shalat Magrib, dan selepas shalat Idul Fitri pada hari fitri, dan 
itu dilakukan setelah shalat yang empat... Begitu juga hadis dari para | 
imam as yang menekankan shalat malam pada malam ini, mengajukan 
permasalahan (kepada Allah] dan beristigfar serta berdoa.” 


Mandi 


Dalam kitab al-Igbal—mengenai amalan yang dikhususkan pada 
malam Idul Fitri—disebutkan di antaranya, mandi sunah atas 
seluruh badan dengan air, dan memandikan hati (dengan istigfar 
dan shalat) dari dosa-dosa. 


Diriwayatkan bahwa disunahkan untuk mandi sebelum Magrib 
ketika diketahui bahwasnya saat itu sudah memasuki malam Idul 
Fitri. 


Diriwayatkan juga untuk melaksanakan mandi pada akhir malam. 


Shalat 


Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang shalat pada malam Idul 
Fitri dua rakaat dengan membaca surah al-Fatihah pada awal rakaat 
dan membaca surah al-Ikhlas seratus kali, dan pada rakaat kedua 














membaca surah al-Fatihah dan surah al-Ikhlas sekali, maka dia tidak 
meminta kecuali Allah akan memberikannya kepadanya.” s 


Dalam kitab al-Kafi diriwayatkan bahwasanya Amirul Mukminin 
Ali bin Abi Thalib as shalat pada malam Idul Fitri sebanyak dua 
rakaat. Pada rakaat pertama, beliau as membaca surah al-Fatihah 
dan surah al-Ikhlas seratus kali, dan pada rakaat kedua, beliau as 
membaca surah al-Fatihah dan surah al-Ikhlas sekali.” 


Takbir setelah Shalat 





Dalam kitab al-Igbal, diriwayatkan dari Muawiyah bin Ammar 
yang mendengar Aba Abdillah as bersabda, “Pada saat Idul Fitri, 
bertakbirlah.” “Kapan?” Beliau as menjawab, “Saat Magrib, 
menjelang malam Idul Fitri, Isya, shalat Fajar, dan berakhir 
pada saat shalat Id. Firman Allah Swt, Dan hendaklah kamu 
menyukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan 
Allah atas petunjuk-Nya. (OS. al-Bagarah: 185). Dengan takbir, 
Anda mengucapkan, Allahu akbar, Allahu akbar, Allahu akbar, 
la ilaha illallah wallahu akbar, walllahil hamdu “ala ma hadana, 
walahusy syukru “ala ma مرو ننه‎ 





liarah Imam Husain as 











Dalam kitab Tahazibul Ahkam, diriwayatkan dari Abdurrahman 
bin Hajjaj, dari Imam Ja'far Shadig as yang berkata, “Sesiapa 
yang menziarahi makam Imam Husain as pada satu malam dari 
tiga malam, maka Allah akan mengampuni dosanya yang telah 
lalu dan yang terakhir. 


Abdurrahman bertanya, “Malam apakah itu, jadikan aku sebagai 
tebusanmu? 





Beliau as bersabda, Malam Idul Fitri, malam Idul-Adha, dan 
malam Nishfu Syakban (tanggal 15 Syakban).” +? 


Imam Jafar Shadig as bersabda, “Sesiapa yang menziarahi 
makam Imam Husain as pada malam Nishfu Syakban, malam 














Idul Fitri, dan malam Arafah pada tahun yang sama, maka Allah 
akan menuliskan baginya seribu haji yang mabrur, seribu umrah 
yang magbul. Dan ditunaikan baginya, seribu hajat dunia dan 
akhiratnya.” ° 


Menghidupkan Malam 


Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa menghidupkan malam Idul 
(Fitri/Adha) tidak akan mati hatinya pada saat hat-hati yang lain 
mati.” *' 


Rasulullah saw bersabda, “Sesiapa yang shalat malam pada dua 
malam id karena mengharapkan rida Allah, maka tidak akan mati 
hatinya pada saat hati-hati yang lain mati.” “2 


Imam Musa Kazhim as bersabda, “Ali bin Abi Thalib as lazim 
berkata, Aku takjub dengan seseorang yang menyepikan dirinya 
dalam setahun pada empat malam berikut: Malam Idul Fitri, malam 


Idul-Adha, malam Nishfu Syakban, dan awal malam Rajab.” 


Doa Bil-Ma 'tsur. 


Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Amirul Mukminin Ali bin Abi 
Thalib as bersabda, “Sesiapa yang shalat pada malam (sebelum— 
peny.) Idul Fitri sebanyak dua rakaat, di mana pada rakaat pertama 
membaca surah al-Fatihah sekali, dan kemudian membaca surah 
al-Ikhlas seratus kali, dan pada rakaat kedua membaca surah al- 
Fatihah dan surah al-Ikhlas sekali, maka tiadalah dia meminta 
sesuatu apa pun kepada Allah kecuali Dia akan memberinya. 


Lalu, membaca doa ini selepas shalat dua rakaat tersebut: 














EON 3 1: E w ٠١‏ وا و ا 
N‏ 
o “—‏ 
MUN 5 1 S‏ 3 ۹ 
» 


LE “3 A {v 
3 
» Ni 


3 














“r 


fe g” 
وتمن علي ب‎ 


ag, 


3 


2 
- 


N 
o 
“3 














Wa Pa 5 WA 5-8 20 Th‏ 5 و 
قك الحلال الطيّب وَمِنْ حَيْث أختسب ومن حَيْتْ 


8 
a 


رر 


م کر دي 
w “9‏ و عر فى 


3 gal Ef 


s ا 2 317 من‎ ty 7 Per 
حم الرّاحمين» ما شاء الله لا قوة إلا‎ 


Bii باه‎ 
Ya Allah, ya Allah, ya Allah, wahai Yang Maha Pengasih, ya Allah. 
wahai Yang Maha Penyayang, ya Allah, wahai Raja Diraja, ya 
Allah, wahai Yang Mahagudus, ya Allah, wahai Yang Mahadamai. 
ya Allah, wahai Yeng Memberi keamanan, ya Allah. wahai Yang 
Menguasai, ya Allah, wahai Yang Mahamulia, ya Allah, wahai Yang 
Mahaperkasa, ya Allah, wahai Yang Mahaagung, ya Allah, wahai 
Yang Maha Pencipta, ya Allah, wahai Yang Maha Pewujud, ya 
Allah, wahai Yang Maha Pembentuk, ya Allah, wahai Yang Maha 
Mengetahui, ya Allah, wahai Yang Mahaagung, ya Ailah, wahai 
Yang Maha Mengetahui, ya Allah, wahai Yang Maha Pemurah, 
ya Allah, wahai Yang Maha Penyabar, ya Allah, wahai Yang Maha 
Bijaksana, ya Allah, wahai Yang Maha Mendengar, ya Allah, wahai 
Yang Maha Melihat, ya Allah, wahai Yang Mahadekat, ya Allah, 
wahai Yang Maha Mengabulkan, ya Allah, wahai Yang Maha 
Dermawan, ya Allah, wahai Yang Mahaagung, ya Allah, wahai 
Yang Mahakaya, ya Allah, wahai Yang Mahasetia, ya Allah, wahai 
Maula, ya Allah, wahai Pemutus (perkara), ya Allah, wahai Yang 
Mahacepat, ya Allah, wahai Yang Mahategar, ya Allah, wahai Yang 
Mahabelas-kasih, va Allah, wahai Yang Maha Mengawasi, ya Allah, 
wahai Yang Mahaagung, ya Allah, wahai Yang Maha Menjaga, ya 
Allah, wahai Yang Maha Meliputi, ya Allah, wahai Tuan seluruh 
tuan, ya Allah, wahai Yang Mahaawal, ya Allah, wahai Yang 
Mahaakhir, ya Allah, wahai Yang Mahazahir, ya Allah, wahai Yang 
Mahabatin, ya Allah, wahai Zat yang Megah, ya Allah, wahai Yang 
Mahaperkasa, ya Allah, ya Tuhan, ya Allah, ya Tuhan, ya Allah, 
ya Tuhan, ya Allah, wahai Yang Maha Mencintai, ya Allah, wahai 
Cahaya, ya Allah, wahai Zat yang Mengangkat, ya Allah, wahai Zat 
yang Mencegah, ya Allah, wahai Zat yang Menolak, ya Allah, wahai 
Zat yang Membuka, ya Allah, wahai Yang Maha Mendatangkan 














keuntungan, ya Allah, wahai Yang Mahaagung, ya Allah, wahai 
Yang Mahaindah, ya Allah, wahai Saksi, ya Allah, wahai Yang 
Maha Menyaksikan, ya Allah, wahai Yang Maha Penolong, ya 
Allah, wahai Kekasih, ya Allah, wahai Yang Maha Pencipta, ya 
Allah, wahai Zat yang Menyucikan, ya Allah, wahai Raja Diraja, ya 
Allah, wahai Yang Mahakokoh, ya Allah, wahai Zat yang Menahan, 
ya Allah, wahai Zat yang Membentangkan, ya Allah, wahai Yang 
Menghidupkan, ya Allah, wahai Yang Mematikan, ya Allah, wahai 
Yang Membangkitkan, ya Allah, wahai Pewaris, ya Allah, wahai 
Pemberi, ya Allah, wahai Pemberi keutamaan, ya Allah, wahai 
Pemberi karunia, ya Allah, wahai Yang Mahabenar, ya Allah, 
wahai Zat yang Menjelaskan, ya Allah, wahai Yang Mahabaik, 
ya Allah, wahai Zat yang Berbuat kebaikan, ya Allah, wahai Zat 
yang Menciptakan keindahan, ya Allah, wahai Zat yang Memulai, 
ya Allah, wahai Zat yang Mengembalikan, ya Allah, wahai Yang 
Menciptakan, ya Allah, wahai Zat yang Mengadakan (tanpa 
contoh), ya Allah, wahai Pemberi hidayah, ya Allah, wahai Zat yang 
Memberi kecukupan, ya Allah, wahai Zat yang Menyembuhkan, ya 
Allah, wahai Yang Mahatinggi, ya Allah, wahai Yang Mahaagung, 
ya Allah, wahai Yang Mahakasih, ya Allah, wahai Yang Maha 
Pemberi karunia, ya Allah, wahai Pemilik karunia, ya Allah, wahai 
Yang Mahatinggi, ya Allah, wahai Yang Mahaadil, ya Allah, wahai 
Pemilik tangga-tangga (keagungan), ya Allah, wahai Zat yang Jujur, 
ya Allah, wahai Zat yang Mahajujur, ya Allah, wahai Zat Pemberi 
balasan, ya Allah, wahai Zat yang Kekal, ya Allah, wahai Zat yang 
Menjaga, ya Allah, wahai Pemilik keagungan, ya Allah, wahai 
Pemilik kemuliaan, ya Allah, wahai Yang Maha Terpuji, ya Allah, 
wahai Yang Layak Disembah, ya Allah, wahai Zat yang Membuat, ya 
Allah, wahai Yang Menolong, ya Allah, wahai Zat yang Membentuk, 
ya Allah, wahai Yang Maha Mengerjakan, ya Allah, wahai Yang 
Mahalembut, ya Allah, wahai Yang Maha Pengampun, ya Allah, 
(wahai Yang Mahaagung, ya Allah,) wahai Yang Maha Bersyukur, 
ya Allah, wahai Cahaya, ya Allah, wahai Yang Mahakuasa, ya 
Allah, ya Tuhan, ya Allah, ya Tuhan, ya Allah, ya Tuhan, ya Allah, 
ya Tuhan, ya Allah, ya Tuhan, ya Allah, ya Tuhan, ya Allah, ya 
Tuhan, ya Allah, ya Tuhan, ya Allah, ya Tuhan, ya Allah, ya Tuhan, 
ya Allah, aku mohon kepada-Mu agar Kaucurahkan shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad, menganugerahkan ridha- 
Mu padaku, memaafkanku dengan kesabaran-Mu, melapangkan 
rezeki-Mu yang halal dan baik atasku, baik yang kusangka maupun 




















yang tak kusangka-sangka, karena aku adalah hamba-Mu. Aku 
tidak memiliki siapa pun selain Diri-Mu dan tak seorang pun dapat 
kumohon selain-Mu, wahai Yang Lebih Pengasih dari para pengasih, 
segala yang dikehendaki oleh Allah (pasti akan terwujud), tiada 
kekuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah Yang Mahctinggi nan 
Mahaagung. 


Lalu, sujudlah seraya membaca: 


T ورات‎ AN ite A ي كرون‎ 
s Ji Jai si da Sala Je GA 
من‎ HE Was ia 
ojis وَتَضْفْحَ لي عن‎ Wa إلى بيتك‎ Gal 


ya Gap Ja 55 العظام‎ 


Ya Allah, ya Allah, ya Allah, ya Rabbi, ya Rabbi, ya Rebbi, wahai 
Penurun seluruh berkah, hanya dengan (pertolongan)-Mu setiap 
keperluan akan terwujudkan. Aku memohon kepada-Mu demi 
setiap asma yang tersimpan dalam simpanan alam gaib di sisi-Mu 
dan demi segala asma yang sudah terkenal di sisi-Mu dan yang 
tertulis di tirai-tirai Arsy-Mu agar Kaulimpahkan shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad, menerima dcriku bulan 
Ramadan ini, menulisku di antara orang-orang yang berhaji ke 
Rumah-Mu yang suci, mengampuni dosa-dosaku yang besar, dan 
mempersembahkan bagiku harta simpanan-Mu, wahai Yang Maha 
Pengasih. *** 





Dalam kitab al-Kafi, diriwayatkan dari Hasan bin Rasyad yang 
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bertanya kepada Abi Abdillah as mengenai perkataan orang- 








orang bahwa pengampunan itu turun kepada orang-orang yang 
berpuasa pada bulan Ramadan di malam Lailatulgadar. 


Beliau as bersabda, “Wahai Hasan, orang yang disewa akan diberi 
upahnya ketika sudah selesai bekerja, saat itu adalah malam id. 


Hasan berkata, Jadikan aku sebagai tebusanmu! Apa yang 
seyogianya saya lakukan pada malam itu?' 


Beliau as bersabda, “Ketika matahari terbenam, maka mandilah, 
ketika sudah selesai shalat tiga rakaat Magrib, maka angkatlah 
tanganmu dan ucapkanlah, Wahai Pemilik karunia, wahai Pemiliki 
anugerah, wahai Yang Maha Dermawan, wahai Yang Memiliki 
Muhammad dan Penolongnya, semoga shalawat selalu tercurah 
atas Muhammad dan keluarganya, ampunilah aku dari segala dosa 
yang aku lakukan yang Engkau menghitungnya untukku sementara 
aku melupakannya, dan semua itu ada di dalam Kitab-Mu.' 
Kemudian sujudlah dan ucapkanlah sebanyak seratus kali, Aku 
bertobat kepada Allah.” Dalam keadaan Anda sujud, mohonlah 
apa yang menjadi kebutuhanmu.” 


ETIKA HARI IDUL FITRI 


Memerhatikan Hari Raya Idul Fitri 


Dalam kitab al-Kafi, diriwayatkan dari Jabir, dari Imam Muhammad 
Bagir as, bahwa Nabi saw bersabda, “Ketika datang hari pertama 
bulan Syawal, ada seseorang yang menyeru, Wahai orang-orang 
yang beriman, bersegeralah kalian menuju kepada pahala-pahala 
kalian. Kemudian beliau as bersabda, “Wahai Jabir, pahala- 
pahala Allah tidak seperti pahala-pahala para raja itu. Beliau saw 
melanjutkan, “Itu adalah hari pahala-pahala.”“'s 





Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya para malaikat berdiri 
pada hari raya di lorong-lorong, sambil berkata, “Bersegeralah 














kalian kepada Tuhan kalian yang memberi yang besar dan 
mengampuni yang besar.” 


Imam Ali as bersabda—dalam sebagian hari raya, “Dia adalah 
hari raya bagi orang yang diterima puasanya oleh Allah dan Dia 
bersyukur atas shalat malamnya, setiap hari saat di mana Allah 
tidak dimaksiati adalah hari raya.” 


Dalam kitab Man La Yahduruhul-Fagih, diriwayatkan bahwa pada 
suatu Hari Raya Idul Fitri, Imam Hasan bin Ali bin Abi Thalib 
as -shalawat Allah atas keduanya- melihat orang-orang sedang 
bermain-main dan tertawa terbahak-bahak. Beliau as bersabda 
kepada para sahabatnya seraya memandangi merexa, “Allah Swt 
menciptakan bulan Ramadan ini sebagai sarana bagi makhluk-Nya 
agar mereka berlomba-lomba dalam ketataatan dan keridaan-Nya. 
Ada kaum yang berlomba di dalamnya dan mereka berhasil, tetapi 
yang lain gagal. Yang paling mengherankan adalah orang yang 
bermain-main dan tertawa-tawa pada hari ketika orang-orang 
yang baik diberi sahala, dan orang-orang dungu dikecewakan. 
Demi Allah. jikalau tirai disingkapkan maka orang-orang baik akan 
bersibuk diri dengan kebaikan-kebaikannya, sementara orang- 
orang berdosa akan pontang-panting dengan dosa-dosanya.” +° 


Imam Ali Ridha as bersabda, “Hari Raya Idul Fitri diciptakan 
tiada lain agar menjadi saat berkumpul bagi kaum Muslim: mereka 
berkumpul di dalamnya, ke luar (rumah) menuju lapangan karena 
Allah, dan kemudian mengagungkan-Nya atas karunia yang Dia 
limpahkan kepada mereka. Maka hari raya ini juga hari raya 
berkumpul: hari raya fitri dan hari raya zakat: hari raya cinta dan hari 
raya berserah diri. Hari itu juga awal tahun baru, yang di dalamnya 
diperbolehkan makan dan minum. Karena awal bular-bulan dalam 
setahun menurut para ahli hak adalah bulan Ramadan. Allah menyukai 
kalian pada hari itu berkumpul-kumpul, yang di dalamnya Dia dipuji 
dan disucikan. Dan juga takbir dalam shalat lebih banyak daripada 
shalat selain di hari itu; karena takbir adalah pengagungan Allah 














dan memuliakan apa yang diberikan dan diampuni, sebagaimana 
difirmankan Allah Swt, ... dan hendaklah kamu mengagungkan Allah 
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur. 
(QS. al-Baqarah: 185) Dan dijadikan di dalamnya dua belas takbir, 
karena pada setiap dua rakaatnya terdapat dua belas takbir: tujuh 
takbir pada rakaat pertama, dan lima takbir pada rakaat kedua—dan 
tidak disamakan di antara keduanya. Karena sunah dalam shalat 
fardu adalah mengawalinya dengan tujuh takbir, karena itu, ia 
dimulai dari sini dengan tujuh takbir. Lalu dijadikan pada rakaat yang 
kedua lima takbir, karena tahrim takbir sehari semalam adalah lima 
takbir. Karena itu, takbir pada kedua rakaat secara keseluruhannya 
berjumlah ganjil.” +°° 


Keharusan sebelum Keluar dari Shalat 


a, Mandi 


Sunan Ibnu Majah dari Fakih bin Sa'd yang menuturkan bahwa 
Rasulullah saw mandi pada Hari Raya Idul Fitri, Nahar, dan 
Arafah.*°' 


Imam Muhammad Bagir as bersabda, “Imam Ali as mandi pada 
Hari Raya Idul Fitri, juga Hari Raya Idul-Adha, sebelum beliau as 
pergi (menuju lapangan shalat Id).”*** 


b. Berbuka Puasa 


Imam Ali bin Abi Thalib as menceritakan bahwa ketika Rasulullah 
saw hendak pergi ke mushalla pada Hari Raya Idul Fitri, beliau as 
terlebih dahulu makan beberapa buah kurma dan anggur kering." 


Dalam kitab Man la Yahduruhul-Fagih, diriwayatkan bahwa pada 
Hari Raya Idul Fitri, Imam Ali as terlebih dahulu menyantap 
makanan sebelum pergi ke Mushalla. Pada Hari Raya Idul-Adha, 
beliau as tidak makan kecuali setelah menyembelih (hewan 
kurban). 








c. Mengeluarkan Rakat 








Dalam kitab al-Kofi, diriwayatkan dari Ali bin Muhammad Naufali 
yang berkata kepada Abil-Hasan as, “Aku makan pada Hari Raya 
Idul Fitri dengan tanah turbah dan kurma.’ Beliau as berkata 
kepadanya, “Engkau telah mengumpulkan berkah dan sunah.” 


Dalam pada itu, Sayid Ibnu Thawus mengatakan, “Menurutku, 
agar niatnya dalam ifthar (berbuka puasa)nya pada Hari Raya 
Idul Fitri merupakan pelaksanaan perintah Allah Swt maka 
hendaklah dalam ibadah dan kebahagiaan dirinya saat bersantap 





sebagaimana ketika dirinya melaksanakan puasa.” 








Dalam kitab Man La Yahduruhul-Fagih, diriwayatkan dari Imam 





Jafar Shadig as yang ditanya mengenai firman Allah Swt, 





Sesungguhnya, beruntunglah orang yang membersihkan diri. 





Beliau as bersabda, “Dia adalah orang yang mengeluarkan zakat.” 





Dikatakan lagi kepada beliau as, Dan dia ingat nama Tuhannya, 





lalu dia sembahyang. 





Beliau as bersabda, “Mereka yang berjalan menuju lapangan, 
untuk kemudian shalat (di situ). ”“?? 











Imam Jafar Shadig as mengatakan, “Salah satu kesempurnaan 
puasa adalah mengeluarkan zakat—yakni zakat fitrah-—sebagaimana 





shalawat kepada Nabi saw termasuk kesempurnaan shalat. Karena 





sesiapa yang berpuasa tetapi tidak mengeluarkan zakat, maka 
sama dengan tidak berpuasa ketika meninggalkannya dengan 
sengaja: dan seseorang [disebut] tidak melaksanakan shalat bila 
meninggalkan shalawat kepada Nabi saw. Sesungguhnya Allah telah 







memulai dengannya (alam ayat tadi) sebelum shalat, Sesungguhnya, 





beruntunglah orang yang membersihkan diri, Dan dia ingat nama 
Tuhannya, lalu dia sembahyang. (OS. al-Ala: 14-15) 
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Imam Ali as berkata, “Sesiapa yang mengeluarkan zakat fitrah 
maka Allah akan menyempurnakan apa yang kurang dari zakat 
hartanya.” 


Dalam kitab at-Tawhid, diriwayatkan dari Aban bin Taglib dan 
selainnya, dari Imam Ja'far Shadig as yang berkata, “Sesiapa yang 
menamatkan puasanya dengan perkataan yang baik atau dengan 
amal saleh, niscaya Allah akan menerima puasa yang dikerjakannya.’ 
Lalu seseorang bertanya kepada beliau, Wahai putra Rasulullah! 
Apa yang dimaksud dengan perkataan yang baik? 





Beliau as bersabda, “Bersaksi, bahwasanya tiada tuhan selain 
Allah, dan amal saleh, yaitu mengeluarkan zakat.” 





Amal saat Hendak Shalat Idul Fitri 


a, Keluar setelah terbit matahari 


Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Rasulullah saw keluar [rumah] 
setelah matahari terbit.” 


b. Doa ketika keluar rumah 


Imam Muhammad Bagir as bersabda, “Berdoalah pada dua hari 
raya dan hari Jumat, ketika kalian bersiap-siap keluar rumah. 
Bacalah doa ini: 


Ya Allah, jika seseorang mempersiapkan dirinya pada hari ini untuk 
menjenguk seorang makhluk (sesamanya) demi mengharapkan 
anugerah, kelebihan harta, karunia, dan pemberian-pemberiannya, 
maka aku, wahai Tuanku telah mempersiapkan diriku demi 
mengharapkan anugerah, hadiah, karunia, dan pemberian- 
pemberian-Mu. HariinijanganlahEngkaumengecewaanharapanku, 
wahai Dia yang tidak mengecewakan orang yang meminta kepada- 
Nya, dan tidak menolak orang yang datang kepada-Nya. Aku 
datang hari ini kepada-Mu tidak dengan amal saleh yang akan 




















aku persembahkan kepada-Mu dan tidak juga membawa syafaat 
makhluk yang aku harapkan, tetapi aku mendatangi-Mu dengan 
terus-menerus dalam kezaliman dan kejahatan, tidak ada hujah dan 
alasan lagi bagiku, maka aku memohon kepada-Mu wahai Rabb, 
agar Engkau memberikan harapanku dan menggantikanku dengan 
harapanku, janganlah Engkau menolakku karena penolakan dan 
kekecewaan, wahai Yang Mahaagung, wahai Yang Mahaagung, 
wahai Yang Mahaagung, aku mengharapkan-Mu untuk yang 
besar, aku memohon kepada-Mu wahai Yang Mahaagung agar 
Engkau mengampuni dosa yang besar, tiada tuhan selain Engkau, 
semoga shalawat selalu tercurah kepada Muhammad dan keluarga 
Muhammad, karuniakanlah rezeki kebaikan hari ini yang Engkau 
muliakan dan agungkan, dan sucikanlah aku dari semua dosa-dosa 
dan kesalahan-kesalahanku, tambahkanlah karunia dari sisi-Mu 
bagiku, wahai Engkau Yang Maha Dermawan.” 


Imam Muhammad Bagir as bersabda, “Berdoalah pada hari Jumat 
dan dua hari raya. ketika kalian bersiap-siap untuk keluar rumah. 
Bacalah doa ini: 





Ya Allah, jika seseorang mempersiapkan dirinya pada hari ini untuk 
menjenguk seorang makhluk (sesamanya) demi raengharapkan 
anugerah, kelebihan harta, karunia, dan pemberian-pemberiannya, 
maka aku, wahai Tuanku telah mempersiapkan diriku demi 
mengharapkan anugerah, hadiah, karunia, dan pemberian- 
pemberian-Mu. 


Semoga shalawat selalu tercurah atas Muhammad, hamba-Mu, 
rasul-Mu, dan makhluk pilihan-Mu, dan juga kepada Amirul 
Mukminin as, washi Rasul-Mu, dan semoga shalawat selalu 
tercurah kepada para imam kaum Mukmin: al-Hasan, al-Husain, 
Ali, Muhammad—sebutkan nama-nama para imam as sampai 
yang terakhir, yakni Imam Zaman (al-Mahdi) as. 


Lalu ucapkan, 


Ya Allah, bukankan baginya pintu kemudahan dan tolonglah dia 
dengan pertolongan yang besar. Ya Allah, melaluinya tunjukkan 

















agama-Mu dan sunah Rasul-Mu hingga tidak ada sesuatu pun 
dari kebenaran yang tersembunyi karena ketakutan salah seorang 
makhluk-Mu. 


Ya Allah, kami memohon kepada-Mu sebuah negara mulia yang 
karenanya Engkau muliakan Islam dan penduduknya, Engkau 
lemahkan orang-orang munafik dan pendukungnya, dan di 
dalamnya Engkau jadikan kami sebagai orang-orang yang menyeru 
kepada ketaatan kepada-Mu dan menuntun kepada jalan-Mu, 
dan Engkau memberik rezeki kami dengan kemuliaan dunia dan 
akhirat. 

































Ya Allah, apa pun yang menghalangiku dari kebenaran maka 
jauhkanlah aku (darinya). Dan apa pun yang melindungiku darinya 
maka sampaikanlah aku kepadanya. 


Berdoalah kepada Allah dan mohonlah (agar Dia) mengazab 
musuh-musuh-Nya, kemudian mintalah hajatmu dan diakhiri 
dengan doa berikut: 


Ya Allah, kabulkanlah doa kami, ya Allah, jadikan kami termasuk 
orang-orang yang berzikir sehingga diingat.” 


Imam Ali Ridha as bersabda—ketika beliau keluar rumah untuk 
shalat Id, seraya berdiri di depan pintu, “Allahu akbar, Allahu 
akbar, Allahu akbar (Allahu akbar) ‘ala ma hadana, Allahu akbar 
‘ala ma razagana min bahimatil anam, wal hamdulllahi “ala ma 
ablana, 5607 


c. Mengeraskan suara untuk tahlil dan takbir 


Dalam kitab Sya'bul-Iman, diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa 
beliau keluar rumah pada dua hari raya dengan mengeraskan 
suaranya dalam bertahlil dan bertakbir.””? 


Dalam kitab Muntahal-Mathlab, diriwayatkan dari Imam Ali as 
bahwasanya beliau keluar rumah pada hari raya Id, sementara 
beliau as terus-menerus bertakbir hingga tiba di lapangan.” 























0. Berjalan kaki 


Imam Ali as bersabda, “Salah satu sunah untuk kalian adalah 
keluar rumah pada hari raya dengan berjalan kaki, serta memakan 
sesuatu sebelum keluar rumah.” 








Dalam Sunan Ibnu Majah, diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa 
Rasulullah saw keluar rumah pada hari raya dengan berjalan kaki, 
dan kembali pulang, juga dengan berjalan kaki.” 








e. Pulang dengan menempuh jalan yang berbeda 
g deng puh jalan yang 






Dalam kitab al-Iqbal, diriwayatkan dari Abu Muhammad Harun 
bin Musa Til'akbari, dengan jalur periwayatan dari Imam Ali bin 
Musa bin Jafar bin Muhammad -shalawat Allah atas mereka 
semua. Abu Muhammad bertanya kepada Imam Ali bin Musa 
as, “Wahai junjunganku, kami mendapat riwayat dari Nabi saw 
bahwasanya ketika pulang, beliau saw mengambil jalan yang tidak 
Sama dengan jalan keberangkatannya. Beliau saw pulang dengan 
menempuh jalan yang lain.” 













Beliau as bersabda, “Begitulah yang dilakukan Nabi saw, dan 
juga itulah yang aku lakukan, begitu juga ayahku, dan karenanya 
lakukanlah olehmu. Lantaran itu akan lebih banyak mendatangkan 
rezeki bagimu, dan Nabi saw bersabda, ‘Ini lebih banyak rezekinya 
bagi para hamba.” 










Shalat Id 


Keutamaan Shalat DI 







Dalam kitab Tarikh Dimasyq, diriwayatkan dari Jabir yang 
menuturkan bahwa Rasulullah saw tidak pernah membiarkan salah 
seorang anggota keluarganya pada hari raya kecuali menyuruh 
mereka keluar rumah (untuk shalat Id).:” 















Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya Allah Swt memandang 
pada dua hari raya ke bumi, maka keluarlah kalian dari rumah- | 
rumah kalian karena rahmat Allah akan menjumpai kalian.” °° 


Adab Shalat ID 


Imam Ja'far Shadig as menuturkan bahwa Rasulullah saw pernah 
ditanya pada Hari Raya Idul Fitri atau Idul-Adha, “Kenapa Anda 
tidak shalat di mesjid Anda?” 





Beliau as bersabda, “Karena aku sangat senang memandan 
g 
langit.” 


Dalam salah satu riwayat dikatakan, “Janganlah kalian shalat Id 
di bawah atap atau di rumah kalian: karena Rasulullah saw keluar 
rumah hingga terlihat langit, dan beliau saw meletakkan keningnya 
di atas tanah.” | 


Imam Ali as bersabda, “Keluar rumah menuju lapangan adalah 
salah satu sunah (dalam shalat Id).”?"! 


Doa Hendak Melaksanakan Shalat 


372. Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Ketika kalian hendak | 
mendirikan shalat, hadapkanlah diri kalian ke arah Kiblat dan 
bertakbirlah, kemudian katakan: 


Ya Allah, aku adalah hamba-Mu dan putra hamba-Mu, aku berlari 
dari-Mu menuju-Mu, aku mendatangi-Mu mengunjungi-Mu, 
dalam keadaan lelah dari dosa-dosaku, berziarah kepada-Mu, hak 
peziarah kepada yang diziarahi adalah hadiah, jadikan hadiahku 
dari-Mu dan hadiah-Mu bagiku adalah ridha-Mu dan surga. 


Ya Allah, Engkau muliakan kehormatan bulan Ramadan, kemudian 
Engkau turunkan al-Quran di dalamnya. Wahai Rabb, Engkau telah 
menjadikan di dalamnya satu malam yang lebih baik daripada 
seribu bulan, kemudian Engkau anugerahkan kepadaku dengan 
puasa dan shalat malamnya dengan apa yang Engkau anugerahkan 

















kepadaku. Kemudian Engkau sempurnakan karunia dan rahmat- 
Mu kepadaku. 


Wahai Rabb, di dalamnya Engkau membebaskan orang-orang. 
Jika Engkau adalah yang membebaskanku, maka bebaskanlah 
aku, janganlah Engkau menolakku karena dosa-dosa di masa 
laluku. Jika Engkau tidak melakukannya wahai Rabb, karena 
kecacatan amal atau besarnya dosa, maka melalui kemuliaan, 
keutamaan, dan rahmat, dan Kitab-Mu yang Engkau turunkan 
pada bulan Ramadan sebagai malam Lailatulgadar dan apa yang 
Engkau turunkan di dalamnya, dan melalui kehormatan orang 
yang Engkau agungkan di dalamnya dan melalui Muhammad 
dan Ali—semoga salam dan shalawat tercurah atas keduanya dan 
melalui-Mu, wahai Allah, aku bertawajjuh kepada-Mu dan melalui 
Muhammad serta orang setelah beliau—shalawat Allah bagi beliau 
dan kepada mereka, aku bertawajjuh dengan kalian kepada Allah: 
wahai Allah, bebaskanlah aku, masukkan aku ke dalam orang yang 
Engkau bebaskan pada hari Kiamat, karena Muhammad saw.” 





Cara Melaksanakan Shalat Idul Fitri 








Dalam kitab Misybahul-Mutahajjid, diriwayatkan bahwa shalat ini 
dikerjakan dalam dua rakaat. Hendaklah menghadap Kiblat, dan 
memulai shalat, kemudian membaca takbir. Pada rakaat pertama, 
bacalah surah al-Fatihah dan al-A'la. Kemudian, ucapkanlah takbir 
dan bacalah (doa Kunut) berikut ini: 


Wo ر‎ LN Dn un A ne 
الجؤد‎ Jala الكبريّاء وَالعَظمّة‎ Jal اللهك (أنت)‎ 
EAAS التَقَوَى‎ JAGA العفو‎ na 
e 1 A ORE MA 
lie أشألك بِحَق هذا اليَوْم الذي جَعَلتَهُ نلمشلمين‎ 


oF Pay r A - ر‎ Tg OT g ر‎ EE 
أن‎ lan yag وَلمحَمّد صل الله عليه وَاله ذخرًا وَ(شرفا)‎ 


























s7 Z A d Sh و‎ 9 G3 - 23 0 

Ina:‏ محمد وال محمد وان تدخلني Y‏ كل خير 
e PS Ina ai‏ 
0 د وال محمد صَلَوَاتَك mesi JEg alé‏ 


20% 3- ر 22 


Ito Ka KL م‎ 3 PH € Sa) 
Jhe اسْتَعَادَ مه‎ É (ab) بك‎ a اا‎ 


5 2% - 2 2 

الصالحون (المخلصون) 
Ya Allah, wahai Pemilik kebesaran dan keagungan, wahai Pemilik‏ 
kedermawanan dan keagungan, wahai Pemilik maaf dan rahmat,‏ 
wahai Pemilik takwa dan ampunan, aku memohon kepada-Mu‏ 
demi hak hari ini yang telah Kaujadikan bagi kaum Muslim sebagai‏ 
hari raya dan bagi Muhammad saw sebagai simpanan, (kemuliaan),‏ 
dan tambahan (kedudukan) agar Kaucurahkan shalawat atas‏ 
Muhammad dan keluarga Muhammad, memasukkanku dalam‏ 
setiap kebaikan yang telah Kaumasukkan di dalamnya Muhammad‏ 
dan keluarga Muhammad, dan mengeluarkanku dari setiap‏ 
keburukan yang darinya telah Kaukeluarkan Muhammad dan‏ 
keluarga Muhammad—shalawat-Mu atasnya dan atas mereka‏ 
semua. Ya Allah, aku mohon kepada-Mu kebaikan apa yang telah‏ 
diminta oleh hamba-hamba-Mu yang saleh kepada-Mu dan aku‏ 
berlindung kepada-Mu dari apa yang hamba-hamba- Mu yang‏ 
saleh berlindung kepada-Mu darinya.‏ 


Kemudian, ucapkan takbir ketiga, keempat, kelima, dan keenam 
dengan cara yang sama seperti takbir pertama. Setiap dua kali 
takbir dipisahkan dengan doa di atas. Setelah melaksanakan rukuk 
dan sujud, bangunlah untuk mengerjakan rakaat kedua. (Pada 
rakaat kedua) setelah membaca surah al-Fatihah dan asy-Syams, 
ucapkanlah takbir sebanyak empat kali, dan setiap setelah takbir 
itu bacalah doa kunut di atas. Kemudian, ucapkanlah takbir kelima 
dan lakukanlah rukuk. Lalu, selesaikanlah shalat itu sampai akhir. 
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Setelah mengucapkan salam, bacalah Tasbih Sayidah Fathimah 
Zahra as, niscaya semua doanya akan terkabul.”' 


Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Kalian ucapkan setiap dua takbir 
dalam dua shalat Id: 


SA اود‎ Ja abai AS JAN GA 
JUL ana Jali BG AAN JAG 
Ía sed ie هذا لوم َي َمل مييق‎ 
Jig محمد‎ SS 
Je jas bae joss jasa yaa 
AH Ga Ga ANAS 
AN bin ء‎ ái اال حك‎ 
Sai بادك‎ MUAH Pp Si 5! = 

عوك من مر ما عاد بك مه بادك si‏ 


Ya Allah, wahai Pemilik kebesaran dan keagungan, wahai Pemilik 
kedermawanan dan keagungan, wahai Pemilik maaf dan rahmat, 
wahai Pemilik takwa dan ampunan, aku memohon kepada-Mu demi 
hak hari ini yang telah Kaujadikan bagi kaum Muslim sebagai hari 
raya dan bagi Muhammad saw sebagai simpanan, (kemuliaan), dan 
tambahan (kedudukan) agar Kaucurahkan shalawat atas Muhammad 
dan keluarga Muhammad, sebagaimana sebaik-baik shalawat yang 
Kausampaikan kepada salah seorang dari hamba-Mu, dan curahkan 
shalawat kepada para malaikat-Mu yang didekatkan dan kepada rasul- 
Mu, dan ampunilah dosa kaum Mukmin dan Mukminah, kaum Muslim 
dan Muslimah baik yang masih hidup atau yang sudah meninggal. Ya 
Allah, aku memohon kepad-Mu kebaikan yang diminta oleh hamba- 
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hamba utusan-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari segala 
keburukan yang hamba-hamba utusan-Mu dilindungi darinya. ”*'* 


Imam Ja'far Shadig as bersabda, “Ucapkan dalam doa pada dua 
hari raya di setiap dua takbir: 


u7 "Gg 3 


Jadi E Ba) WA 2 Ian Jadi aa الله‎ 


ص 


Allah, Tuhanku selamanya, Islam adalah Agamaku selamanya, 
Muhammad adalah Nabiku selamanya, al-Quran adalah Kitabku 
selamanya, Ka'bah adalah Kiblatku selamanya, dan Ali adalah 
Waliku selamanya, para washinya adalah Imamku selamanya— 
sebutkan nama mereka satu per satu sampai yang terakhir—dan 
tidak seorang pun selain Allah.” 


Khotbah Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as pada Hari Raya 
Idul Fitri. 


Dalam kitab Mishbahul-Mutahajjid, diriwayatkan dari Jundab bin 
Abdillah Azdi dari ayahnya yang menuturkan bahwa sesungguhnya 
Imam Ali as berkhotbah pada Hari Raya Idul Fitri sebagai berikut, 


“Segala puji bagi Allah yang menciptakan langit dan bumi, serta 
menjadikan kegelapan dan cahaya: kemudian orang-orang kafir 
menyimpang dari Tuhan mereka. Kami tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatu apa pun, dan kami tidak menjadikan wali 
selain-Nya. 


Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi, segala puji milik-Nya di akhirat dan Dia-lah 
yang Maha Bijaksana dan Mahateliti, Dia mengetahui apa yang 
ada di perut bumi dan apa yang keluar darinya, apa yang turun 























dari langit dan apa yang naik di dalamnya, Dia-lah yang Maha 
Pengasih dan Maha Pengampun. Demikianlah Tuhan kami. Maha 
Terpuji nama-Nya, Yang tidak ada awal, tidak aca tujuan. dan 
tidak akhir, tidak ada tuhan selain Dia yang semuanya kembali 
kepada-Nya. Segala puji bagi Allah, sehingga langit tetap berada 
di atas bumi dengan izin-Nya: sungguh Allah Maha Pengasih dan 
Penyayang kepada manusia. 


Ya Allah, kasihilah kami dengan rahmat-Mu, masukkan kami 
ke dalam kekuatan-Mu, bantulah kami dengan perlindungan- 
Mu, jangan halangi kami dari rahmat-Mu, karena sesungguhnya 
Engkau Maha Pengasih dan Maha Penyanyang. Segala puji bagi 
Allah yang rahmat-Nya tidak terputus, dan nikmat-Nya tidak 
pernah berhenti, kesenangan-Nya terus mengalir, dan tidak pernah 
sombong terhadap hamba-hamba-Nya, yang dengan kalimat-Nya 
berdiri langit dan bumi yang tujuh lapis, dan juga tegak bumi 
yang tujuh lapis, kokoh gunung-gunung yang tax tergoyahkan, 
berhembus angin yang kencang, di angkasa langit awan-awan 
berarak, lelautan menghampar di tepiannya, Mahasuci Allah, Tuhan 
semesta alam, Tuhan yang Maha Menaklukkan dan Mahakuasa, 
tunduk kepada-Nya orang-orang yang kuat, menciut karena-Nya 
orang-orang yang takabur, seluruh alam tunduk kepada-Nya baik 
karena ketaatan atau pun keterpaksaan. 


Kami memuji-Nya dan sebagaimana Dia memuji diri-Nya dan 
sebagaimana Dia layak untuknya, kami meminta pertolongan 
dan memohon ampunan serta kami bersaksi bahwa tiada tuhan 
selian Allah yang Mahaesa dan tidak ada sekutu bagi-Nya, yang 
Mengetahui apa yang tersembunyi di dalam dada, dan apa yang 
ditutupi lautan, dan apa yang terkandung dalam tanah, apa yang 
berkurang dari rahim-rahim dan bertambah dalan rahim-rahim, 
segala sesuatu dalam kadarnya di sisi-Nya, tidak ada kegelapan 
yang tersembunyi dari-Nya, dan tidak hilang yang gaib dari- 
Nya, setiap lembar kertas yang jatuh Dia mengetahuinya, juga 





Dena na mna م‎ nanah 











Dia mengetahui setiap binatang melata di kegelapan bumi. yang 
basah dan yang kering semuanya ada dalam kitab yang jelas, 
Dia mengetahui segala apa yang dilakukan pelakunya. ke mana 
mereka akan bergerak. 


Kami memohon petunjuk dari Allah, kami berlindung kepada-Nya 
dari kesesatan dan kebinasaan. Kami bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba, Nabi, dan utusan-Nya kepada manusia seluruhnya, 
penjaga wahyu-Nya, dan dialah yang menyampaikan risalah 
Rabb-nya. Karena Allah, beliau (saw) menghadapi orang-orang 
yang membangkang kepadanya, dan beliau menyembah-Nya, 
hingga keyakinan datang kepadanya. Semoga shalawat selalu 
tercurah atasnya. 


takwa kepada Allah yang nikmat-Nya tidak terlewat dari-Nya, 
rahmat tidak hilang dari-Nya, hamba-hamba tidak pernah 
terlepas dari-Nya, amal-amal tidak pernah sepadan dengan 
nikmat-Nya, yang diinginkan di akhirat, dan ditolak di dunia, 
mengingatkan orang-orang yang bermaksiat. Dia menjadi kuat 
karena keabadian, khususnya karena kemuliaan dan keagungan, 
menjadikan maut sebagai tujuan makhluk-makhluk dan jalan 
menuju yang telah lalu. Dia dibatasi dengan kelemahan- 
kelemahan makhluk seluruhnya, dan pasti dalam penjagaan 
mereka, tidak membuatnya kuat karena bertemunya orang 
yang lari, dan tidak terlewat orang yang jauh dan yang dekat. 
Dia mampu menghancurkan seluruh kelezatan, menghilangkan 
segala keindahan, dan menceraiberaikan segala nikmat. 


Wahai hamba-hamba Allah, dunia ini adalah tempat Allah meridai 
kefanaan bagi penduduknya, dan Dia menetapkan kejelasan 
dengannya kepada mereka. Setiap apa yang di dalamnya akan 
musnah, dan setiap orang yang menapakinya akan mati, tetapi 
bersama dengan itu, terdapat kelezatan tiada tara, pandangan 
yang nyaman, telah dihiasi untuk orang yang meminta, menarik 


Wahai hamba-hamba Allah, aku berwasiat kepada kalian dengan 











hati yang menginginkan, orang yang tamak membuatnya menjadi 
bagus, menjauh darinya orang takut. Beranjaklah kalian, semoga 
Allah menyanyangi kalian dari dunia ini dengan sebaik-baik 
perbekalan yang teronggok di hadapan kalian: jangan minta dari 
dunia ini kecuali bekal hidup, tinggalkan di dalamnya seperti 
pesiar. Tinggallah di sebuah rumah dan hanya menikmatinya 
sebatas yang dibutuhkan, kemudian berangkatlah kalian untuk 
urusan utama kalian, jangan melayangkan mata kalian di 
dalamnya kepada hal yang dinikmati orang-orang yang berlebih- 
lebihan, dan kendalikanlah diri kalian di dalamnya, karena itu 
akan meringankan hisab dan mendekatkan pada keberhasilan. 


Ingatlah dunia telah mengingkari, mengkhianati, dan menghinakan 
dengan perpisahan. Ingatlah akhirat telah mendekat, menghampiri 
dan meminta perhatian. Ingatlah hari ini adalah amai dan di akhirat 
kelak adalah perlombaan. Ingatlah bahwa perlombaan itu adalah 
surga dan akhirnya adalah neraka. Apakah sudah lelah dari dosa- 
dosanya sebelum kematiaannya menyergap? Apakah dia bekerja 
untuk dirinya sebelum hari kefakiran dan kesengsaraannya? 
Semoga Allah menjadikan kami dan kalian termasuk orang yang 
takut kepada-Nya dan mengharapkan balasan-Nya 


Ingatlah, hari ini adalah hari yang diciptakan Allah sebagai hari 
raya dan menjadikan kalian sebagai ahlinya. Ingatlah Allah 
maka Dia akan mengingat kalian, bertakbirlah kepada-Nya dan 
agungkanlah Dia, bertasbihlah kepada-Nya, dan besarkanlah Dia. 
Berdoalah kalian kepada-Nya niscaya Dia akan mengabulkannya 
bagi kalian dan memohonlah ampun kepada-Nya niscaya Dia 
akan mengampuni kalian, berendah-dirilah dan berdoalah kalian 
dengan sepenuh hati, bertobatlah dan kembalilah kalian kepada- 
Nya, serta tunaikan zakat fitrah kalian, karena sernua itu adalah 
sunah Nabi kalian dan fardu dari Tuhan kalian. Maka setiap 
dari kalian harus mengeluarkannya dari diri kalian dan juga dari 
keluarga kalian seluruhnya, baik yang laki-laki maupun yang 
























perempuan, baik yang kecil maupun yang besar, baik merdeka 
atau pun budak, masing-masing mereka mengeluarkan satu sha 
gandum atau satu sha kurma, atau setengah sha gandum yang 
paling baik, yang dengan itu akan menyucikan dirinya. 





Hamba-hamba Allah, bekerjasamalah dalam kebaikan dan 
takwa, dan berkasih sayanglah serta saling mengasihilah kalian 
dan laksanakanlah fardu-fardu dari Allah kepada kalian yang 
telah diperintahkan Allah, berupa mendirikan shalat yang wajib, 
mengeluarkan zakat, puasa di bulan Ramadan, dan haji ke 
Baitullah, melaksanakan amar-makruf dan nahi-mungkar, berbuat 
bajik (ihsan) kepada perempuan-perempuan kalian dan pembantu- 
pembantu kalian. Bertakwalah kepada Allah terhadap apa yang 
dilarang Allah darinya, taatilah Dia dalam menjauhi menuduh 
berzina perempuan yang telah menikah, dan mendatangkan 
berbagai kejahatan, meminum khamar, mengurangi ukuran dan 
mengurangi timbangan, bersaksi palsu, lari dari peperangan. 
Semoga Allah melindungi kami dan kalian dengan takwa dan 
menjadikan akhirat lebih baik bagi kita dan bagi kalian dibandingkan 
dunia ini. Sesungguhnya sebaik-baik perkataan dan sefasih-fasih 
nasihat adalah firman Allah Swt. Aku berlindung kepada Allah dari 
setan yang terkutuk, Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pengasih dan Penyanyang, katakanlah (wahai Muhammad) bahwa 
Allah itu Esa... (sampai kalimat terakhir). 





















Kemudian beliau as duduk dan berdiri lagi, seraya melanjutkan 
khotbahnya, 


“Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya dan memohon 
pertolongan dari-Nya serta kami memohon ampunan dari-Nya 
dan meminta petunjuk dari-Nya. Kami beriman dan bertawakal 
kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari semua kejahatan 
diri kami dan dari kekurangan-kekurangan amal kami. Sesiapa 
yang diberi petunjuk oleh Allah niscaya menjadi orang yang 
diberi petunjuk. Sesiapa yang disesatkan Allah niscaya tidak akan 























menemukan penolong dan pembimbing baginya. Aku bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah yang Mahaesa dan tidak ada sekutu 
bagi-Nya. dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusar-Nyz `“ 


Belia kemudian menyampaikan sedikit sisa khotbahnya pada 
hari Juma: “ “ 


Dalam kitab Mishbahul-Mutahajjid, diriwayatkan bahwa selepas 
melaksanakan shalat Idul Fitri dan Idul-Adha, atau shalat Jumat, 
Imam Al: bin Husain as biasanya langsung menghadap Kiblat dan 
mengucapkan doa berikut: 


ar‏ معو 


ا من رم من لا يم الاك ويا ن yj JA‏ | 


aki‏ البلا ويا من Lu BE‏ إل ويا 
ًر 


تن ا ب یخی کی ت من که از أن 
La SN‏ صَغَيْرَ ما : حت ب تيش 
seb jalu jne‏ 
بالجليلء ويا من يذو إل مَنْ دنا مِنّهُ ويا مَنْ يدعو إلى | 
نفسه مَنْ ر عه ويام لا بغر HR‏ ولا ادر | 
BEE Ah Sun LK‏ | 
IS a E‏ دون مَدَى 
كرمك با حاجات SEN‏ فيض Baya‏ 


o2 o 


Da 2 D CER AI‏ الما فلك 
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IS GP LAN ISSN Je JS الأغل قوق‎ ISI 
Se G R A وکل‎ CS Ie yaa FIM 
ms BS على‎ Sya حَابَ‎ a 
Sii Pa ass Kapat 
ص‎ NG ella FA إل من‎ aa 
ia SUN UN Eka Ta el 
HE SAN منك‎ LI GE ين‎ 
AN Gp ea AK SISA Saka 
A in Milang ah مَبْسْوْط لن‎ a 
ah SES itali Ji BELI SL SG 


GEA تاك‎ H bgs ل‎ 


prapa ا ا‎ GP عن‎ AGA iss 


Z ó PA suka‏ خكمك وَأْمُورُهُمْ 
مرك Gg Sta HE Jb Jé ed‏ 
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SB Jaa‏ لفاعلين ie ES Bay‏ لآ 


























3 و مس ووس سم م 3 o..‏ و 5 2 
023 رو 9 » 08 op Aa o‏ 
تدحض» bae‏ اي فالوّيل الدائم لمن 
mH A sa P zl 2. -o 2 2 se ban‏ 
e‏ عنك» KN‏ الخاذلة لمن خاب منك» وَالشقاء 


PACAK 


Gp عَذَابِكَ»‎ BS NG AN Ai 
A 7 E ARA ي عقّابك,‎ RENA 
y من قَضائك‎ Jis A شوو‎ : ya aki َم‎ 
لا تيف عل كذ‎ a 
NET ا‎ Sun 
ر ل‎ a 5 طف‎ aa 
Sab jae Ap Er JAN وألا‎ 
5 jah SAN كن‎ Tags ت مَل با‎ E 
Bea sécs ا‎ 
psen OR SES لتكؤْنَ‎ Kia 
J5 ات کل ذلك کان وَل‎ atas أزق‎ abu 
Soy من أن‎ JA BS NAN ُو كاين و‎ 
2 SE wet من أن ند‎ Gl NE, at 
iK NG ك‎ 














o 


y وَقَصَارَايّ الإقرَارٌ ر بالحسؤر‎ Bani عَنْ‎ ayi 


asé ju ل مَك‎ Alb- i 


ا محمد وَآله وَاسْمَعْ 


or سے‎ 
or 


PA Na a 


Or سے‎ 


n e N 


4 
= Bag 


NG JENG E 


إلا بالله SAJA‏ 

Wahai Dia yang Menyayangi yang tidak disayangi manusia. Wahai 

Dia yang Menerima yang tidak diterima... Wahai Dia yang tidak 

Merendahkan orang yang memerlukan-Nya! Wahai Dia yang tidak 

Memarahi dengan penolakan orang yang berani menghadap-Nya. 

Wahai Dia yang Mengumpulkan yang kecil yang diberikan kepada- 
Nya dan Mensyukuri yang sedikit yang diamalkan untuk-Nya! 


Wahai Dia yang Mensyukuri yang sedikit dan Membalas dengan 
banyak! Wahai Dia yang Mendekat kepada orang yang mendekati- 
Nya! Wahai Dia yang Menyeru ke hadirat-Nya setiap orang yang 
berpaling dari-Nya! Wahai Dia yang tidak Mengubah nikmat dan 
tidak segera membalas! Wahai Dia yang Menjadikan kebaikan 
berbuah sehingga Menumbuhkannya dan Memaafkan kesalahan 
sampai Menghapuskannya! Sudah kembali harapan dengan 
keperluan terpenuhi sebelum mencapai batas kemurahan-Mu 
sudah penuh dengan limpahan anugerah-Mu. Cawan-cawan 
permohonan semua sifat tidak mampu mencapai gambaran-Mu. 
Kepunyaan-Mu Ketinggian yang paling tinggi di atas semua yang 
paling tinggi dan Keagungan yang paling tinggi di atas semua 
yang agung. Semua yang agung, kecil di hadapan-Mu. Semua 
yang mulia, hina dihadapan-Mu. Kecewalah orang yang bertolak 
kepada selain-Mu. Rugilah semua orang yang menghadap bukan 

















kepada-Mu. Sirnalah orang yang tinggal bersama selain-Mu. 
Malanglah orang yang memisahkan diri kecuali yang memisahkan 
diri [untuk bergerak) pada karunia-Mu. Pintu-Mu terbuka bagi 
semua perindu. Arugerah-Mu disebarkan pada para peminta. 
Pertolongan-Mu dekat dengan pemohon pertolongan. Para 
pengharap tidak akan kecewa pada-Mu. Para penghadap tidak 
akan putus-asa atas pemberian-Mu. Para pemohon ampunan tidak 
akan celaka dengan hukuman-Mu. Rezeki-Mu dibukakan kepada 
orang yang menenteng-Mu. Santunan-Mu diberikan kepada orang 
yang memusuhi-Mu. Kebiasaan-Mu adalah berbuat baik kepada 
para pendosa. Tradisi-Mu adalah membiarkan para pelanggar 
sehingga kesabaran-Mu menipu mereka untuk kembali kepada-Mu. 
Pengabaian-Mu memalingkan mereka dari menghentikan dosa. 
Engkau tidak tergesa-gesa kepada mereka supaya mereka kembali 
pada perintah-Mu: Engkau biarkan mereka karena keyakinan akan 
kekalnya kekuasaar-Mu. Jika orang itu beruntung, Kaututup itu 
dalam keberuntungan. Jika orang itu celaka, Kautinggalkan dia. 
Semuanya kembali pada keputusan-Mu. Urusan mereka berpulang 
pada perintah-Mu. Kekuasaan-Mu tidak berkurang. Karena 
panjangnya masa mereka bukti-Mu tidak ditolak karena Engkau 
tidak segera menghukum mereka. Kekuasaan-Mu tegak, tidak 
pernah memudar. Kecelakaan abadi bagi orang yang menjauhi- 
Mu. Kekecewaan menghempaskan bagi orang yang kecewa dari- 
Mu. Kecelakaan paling celaka bagi orang yang tertipu karena-Mu. 
Betapa banyaknya dia bergerak dalam siksa-Mu. Betapa lamanya 
dia mendatangi kukuman-Mu. Betapa jauh tujuannya dari 
keselamatan. Betapa putus-asanya dia dapat keluar dengan mudah 
karena keadilan dalam ketentuan-Mu tak pernah Engkau berbuat 
lalim. Karena kesadaran akan hukum-Mu tak pernah Engkau 
tidak adil. Sudah Kaudukung segala hujah. Kauuji segala alasan. 
Kaudahului dengan ancaman. 





Kaulembuti dengan harapan. Kaubuat perumpamaan. Kaulamakan 
pengabaian. ` 


Kauakhirkan padahal Engkau dapat mempercepat. Kautangguhkan 
padahal Engkau dapat bertindak segera. Kelambatan-Mu 
bukan kelemahan. Penangguhan-Mu bukan ketakberdayaan. 
Pengendalian-Mu bukan kelalaian. Penantian-Mu bukan ketakutan. 
Tetapi semuanya itu agar hujah-Mu lebih kuat. Kemurahan-Mu 
lebih sempurna. Kebaikan-Mu lebih terpenuhi. Nikmat-Mu lebih 
paripurna. Semua itu sudah terjadi dan selalu terjadi dan akan 











r 





terjadi hujah-Mu lebih besar dari yang digambarkan seluruhnya. 
Kemuliaan-Mu lebih tinggi dari yang dibatasi hakikatnya. 
Kenikmatan-Mu lebih banyak dari yang dihitung bilangannya. 
Kebaikan-Mu lebih banyak dari syukur untuk yang paling 
kecilnya. 


Kebisuanku telah membuatku sedikit memuji-Mu. Pengendalian diri 
telah membuatku tak berdaya untuk menyanjung-Mu. Yang paling 
bisa kulakukan hanyalah pengakuan akan ketidakmampuanku 
bukan karena keinginan, duhai Tuhanku tetapi karena kelemahan. 
Dan inilah aku. Aku menuju kepada-Mu, untuk menemui-Mu. 
Aku memohon kepada-Mu, sebaik-baiknya bantuan. Sampaikan 
shalawat kepada Muhammad dan keluarganya. Dengarkan 
seruanku, kabulkan doaku. Jangan tutup hariku dengan kekecewaan. 
Jangan marahi aku dengan penolakan permohonan-Mu. Muliakan 
datangnya aku dari sisi-Mu dan kembalinya aku kepada-Mu. 
Sungguh Engkau tidak dibatasi oleh apa yang Kauinginkan. 
Engkau tidak lemah untuk diminta. Engkau berkuasa atas segala 
sesuatu (OS. Ali Imran: 26). Tidak ada daya dan kekuatan kecuali 
karena Allah Yang Mahatinggi dan Mahaagung!” ” 
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Baca, Tafsir Fakhrurrazi, jil.5, hal.89: dan al-Ayn, hal.327. 

Al-Kasysyaf, jil.1, hal.113. 

Al-Firdaus, jil.6, hal.60, hadis ke-2339, Kanzul-'Ummal, jil.8, hal.466, hadis ke- 
23688. 

Baca, as-Sunan al-Kubra, jil.4, hal.339, hadis ke-7904, al-Kafi, jil.4, hal.70, hadis ke- 
2, Biharul-Anwar, jil.96, hal.376, hadis ke-1. 

Ibid.,, juga al-Kaf, jil.4. hal.70, hadis ke-1; Biharul-Anwar jil.96, hal.377, hadis ke-2-3. 
Baca, al-Jugrafiyat, hal.241 dan 59, Biharul-Anwar, jil.96, hal.377, hadis ke-3, 

Baca, al-Mizan, fi Tafsiril-Ouran, jil.2, hal.26. 

Rujuk di dalam buku ini, hadis ke-4, 5, 77, 84, 89, 93, 188. 

Ibid., hadis ke-327. 

Baca, topik mengenai “Keutamaan Bulan Ramadan, Bulan Jamuan Allah.” 

Baca, Topik mengenai “Keutamaan Bulan Ramadan, Malam Nuzulul-Quran.” 
Baca, hadis ke-89. 

Hadis ke-89, 104. 

Hadis ke-104. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Baca, “Berkah-berkah Bulan Ramadan, Ketertbebasan dari Api Neraka.” 
Hadis ke-85, 86. 
Hadis ke-89, 96. 
Hadis ke-89, 96, 215. 
Hadis ke-89, 215 
















Hadis ke-89, 96. 

Hadis ke-89. 

Hadis ke-85, 86. 

Hadis ke-89. 

Ibid, 

Ibid, 

Ibid. 

Hadis ke-13, 86. 

Hadis ke-86. 

Hadis ke-85, 86. 

“Keutamaan Bulan Ramadan, Penghulu Bulan,” hadis ke-11, 87, 91. 

Hadis ke-327. 

Hadis ke-181. 

Hadis ke-5. 

Syekh Mufid berkomentar, “Bulan ini adalah penghulu bulan berdasarkan hadis 
yang diriwayatkan dari Rasulullah saw. Bulan ini adalah musim semi bagi kaum 
Mukmin berdasarkan harfiah hadis dari Ahlulbait suci as. Orang-orang saleh 
menamakannya al-midhmar (arena ujian).” Lihat, Misyarusy-Syi'ah, hal.20. 

Hadis ke-346. 

Syahrullah fi al-Kitab wa as-Sunnah, hal.76. 

Pembicaraan mengenai sebagian keunikan dan berkah bulan Ramadan sudah 
dibicarakan panjang lebar. Adapun mengenai keunikan lainnya telah dibicarakan 


dalam pasal kedua dan ketiga dari bagian pertama. Pada kesempatan ini, kami 


mengambil satu bagian dari bagian kedua yang berjudul “Berkah Jamuan Allah.” 
Fadhailul al-Asyhur ats-Tsalatsah, hal.140, hadis ke-151; Shahih Ibnu Khuzaimah, jil.3, 
hal.190, hadis ke-1886. 

Baca, Khashaish Syahru Ramadan, Awwal Tsanah. 

Al-Iqbal, jil.1, hal.32. 

Biharul-Anwar, jil.58, hal.376. 

Ibid.,; Jawharul-Kalam, jil.5, hal.25. 

Khashaish Syahru Ramadan, Awwal Tanah, hal.280, hadis ke-347. 

Khashaish Laylatul-Gadar, hal.212. 

Ibid., hal.280, hadis ke-347. 

Khashaish Syharu Ramadan, Syahru Dhiyafatillah, hal.65, hadis ke-84. 

Syekh Thusi, al-Amali, hal.531, hadis ke-1162, Sunan Tirmizi, jil.4, hal.560, hadis 
ke-2320. 

Ibid., hal.49. 
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OS. al-Gari ah: 20-21. 

Tampaknya yang dimaksud adalah ayahnya yang mulia, Syekh Muhammad Husain ; 
Isfahani. f 
Sayid Husain Fathim., Jami’ ad-Durur, hal.235 dan 237 (dinukil dari ar-Risalah al- | 
Majdiyyah). | 
Ibid., hal.103. Í 
Fadhail asl-Asyhur ats-Ralatsah, hal.78, hadis ke-61; Biharul-Anwar, jil.96, hal.358, 

hadis ke-25. 

Syekh Thusi, al-Amali, hal.166, hadis ke-277; Biharul-Anwar, jil.96, hal.389, hadis 

ke-4, Musnad Ibnu Hanbal, jil.3, hal.307, hadis ke-8865. 

Nahjul-Balaghah, hikmah ke-145: Biharul-Anwar, J11.96, hal.3294, hadis ke-22. 


Biharul-Anwar, jil.40, hal.45, hadis ke-89 (dinukil dari Kanzul-Fa vaid). 

Fadhail al-Asyhar ats-Tsalatsah, hal.140, hadis ke-150; Biharul-Anwar, jil.96, hal.347, 
hadis ke-13: Shahih Ibnu Khuzaimah, jil.3, hal.189, hadis ke-1885 

Fadhail al-Asyhar ats-Tsalatsah, hal.140, hadis ke-151; Biharul-Anwar, jil.96, hal.346, 
hadis ke-12: Shahih Ibnu Khuzaimah, jil.3, hal.190, hadis ke-1886 

Fadhail al-Asyhar ats-/Salatsah, hal.95, hadis ke-78: Biharul-Anwar, jil.96, hal.240, 
hadis ke-5. 

Fadhail al-Asyhar ats-Tšalatsah, hal.44, hadis ke-20: Biharul-Anwar, jil. 97. hal.68, hadis ke-4. 
Tsawabul-A'mal, hal.84, hadis ke-5, Biharul-Anwar, jil.97, hal.75, hadis ke-26. 
Fadhail al-Asyhar ats-'Salatsah, hal.77, hadis ke-61: Biharul-Anwar, Jil.96, hal.356, 
hadis ke-25. 

Fadhail al-Asyhar ats-Tialatsah, hal.123, hadis ke-130. 

Syarhul-Akbar jil.1, hal.223, hadis ke-207; Imam Baihaqi, Fadhailul-Awgat, hal.89, 
hadis ke-205. 

Fadhail al-Asyhar ats-Talatsah, hal. 110, hadis ke-102. 

Al-lgbal, jil. 1, hal.193: Biharul-Anwar, jil.97, hal.350. 

Al-Irsyad, jil.1, hal. 14; Biharul-Anwar, jil.41, hal.315, hadis ke-40. 

Tahdzibul Ahkam, jil4, hal.333, hadis ke-1046: al-Igbal, fil 1, hal.31-32 dan 
seterusnya. 

Tahdzibul Ahkam, jil.4, hal.156, hadis ke-422; Sunan Nasai, jil.4. hal, 129. 

Al-Kafi, jil.2, hal.629, hadis ke-6. 

‘Uyun Akhbar ar-Ridha as, jil.2, hal.116, hadis ke-1: Biharul-Anwar, jil.€, hal.80, hadis ke-1. 
Al-Kafi, jil.6, hal.629, hadis ke-6; as-Sunan al-Kubra, jil.9, hal.317, hadis ke-18649. 
Al-Firdaus, jil.2, hadis ke-2339; Kanzul-Ummal, jil.8, hal.466, hadis ke-23688. 
Yaitu, membenarkan Allah dan janji-Nya (Majma'ul-Bahrain, jil. 1, hal.81). 

Yaitu, memohon bertemu dengan Allah dan memohon pahala-Nya. Ihtisab itu baik 


dalam amal-saleh maupun amal-amal makruh: yaitu bersegera meminta pahala dan 














meraihnya adalah dengan berserah diri dan kesabaran, atau dengan menggunakan 
berbagai kebaikan, dan melaksanakannya sesuai dengan aturannya, meminta pahala 
yang diharapkan darinya (an-Nihayah, jil.1, hal.386). 

Sunan Tirmizi, jil.3, hal.67, hadis ke-683; Shahih Bukhari, jil.2, hal.276, hadis ke-180; 
Fadhail al-Asyhar ats-Tsalatsah, hal.105, hadis ke-94, Biharul-Anwar, jil.96, hal.366, 
hadis ke-46, dan jil.97, hal.17, hadis ke-35. 

Musnad Ibnu Hanbal, jil.4, hal.110, hadis ke-11564; Fadhail al-Asyhar ats-Tsalatsah, 
hal.131, hadis ke-138. 

Mustadrakul-Wasail, jil.7, hal.370, hadis ke-8443. 

Asy'ari, an-Nawadir, hal.18, hadis ke-2: Biharul-Anwar, jil.96, hal.381, hadis ke-6. 
Al-Kafi, jil.4, hal.68, hadis ke-7, Biharul-Anwar, jil.96, hal.362, hadis ke-31. 
Al-Kafi, jil.4, hal.68, hadis ke-7, Shahih Ibnu Khuzaimah, jil.3, hal.196, hadis ke-1887. 
Fadhail al-Asyhar ats-Tsalatsah, hal.142, hadis ke-153. 

Gunung Alij adalah gunung yang memanjang, yang puncaknya terletak di Dahna dan 
dasarnya di Nejd. Gunung ini sangat luas sekali (al-Mishbah al-Munir, hal.425). 
Al-Khishal, hal.317, hadis ke-101; Musnad Ibnu Hanbal, jil.3, hal, 144, hadis ke-7922. 
Kami akan memaparkan jawaban atas pertanyaan ini, dan akan mempelajari topik ini 
secara terperinci dalam pengantar berjudul “Setan,” dalam kitab Mizanul-Hikmah, 
insya Allah. 

Dalam al-Quran dinyatakan, Dan berkatalah syaitan tatkala perkara telah diselesaikan, 
“Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah 
menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku 
terhadapmu, melainkan aku menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku. Oleh sebab 
itu, janganlah kamu mencerca aku tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak 
dapat menolongmu dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku 
tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu.” 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan yang pedih. (QS. Ibrahim: 22) 
Imam Ghazali, Ihya ‘Ulumuddin, jil.1, hal.347, Shahih Bukhari, jil.6, hal.2624, hadis 
ke-6750. bagian ujung hadis ini tidak ada dalam kitab ini. 

'Uyunul-Hukum wal Mawa'izh, hal.494; Ghurarul-Hikam, hadis ke-9944. 

Untuk mengkaji lebih jauh riwayat-riwayat ini, baca, Syahrullah fi al-Kitab wa as- 
Sunnah, hal.88. 

Ihya Ulumuddin, jil.3, hal. 124; al-Mahajjah al-Baydka, jil.5, hal.142. 

Ihya Ulumuddin, jil.3, hal.129: al-Mahajjah al-Baydha, jil.5, hal.154. 


Al-Iqbal, jil.1, hal.73. Sayid Ibnu Thawus memberikan lima jawaban atas pertanyaan 


ini tetapi semuanya kurang menyakinkan kecuali jawaban yang terkahir, yang akan 
kami sebutkan, yang disertai dengan berbagai penjelasan. 











| 96 
97 


98 
99 


Fadhail al-Asyhar ats-Tsalatsah, hal.77, hadis ke-61; Biharul-Anwar, jil.96, hal.356, 
hadis ke-25. 

Fadhail al-Asyhar ats-Tralatsah, hal.73, hadis ke-53, Biharul-Anwar, jil.96, hal.326, 
hadis ke-30. 

Tahdzibul Ahkam, jil.4, hal.152, hadis ke-422; Sunan Nasai, jil.4, 121.129. 

Al-Kafi, jil.4, hal.66, hadis ke-3, Biharul-Anwar, jil.96, hal.342. hadis ke-6. 


100 Al-Igbal, jil.1, hal.454. 

101 Al-Muragabat, hal.103. 

102 Bisyaratul-Mushthafa, hal.108, al-Kafi, jil.8, hal.271, hadis ke-399. 

103 Tlalusy-Syara'i, hal.270, hadis ke-9: Biharul-Anwar, jil.6, hal.70, hadis ke-1. 

104 Nahjul-Balaghah, khotbah ke-192. 

105 Nahjul-Balaghah, khotbah ke-252. 

106 Man La Yahdhuruhul-Fagih, jil.2, hal.73, hadis ke-1766. 

107 Tlalusy-Syara'i, hal.270, hadis ke-9, ‘Uyun Akbar ar-Ridha as, jil.2, hal.116, hadis ke-1. 
108 Dari sumber di atas, tertulis ragabah. Apa yang kami sebutkan berasal dari kitab 


Biharul-Anwar. 


109 Ibnu Syahr Asyub, al-Managib, jil.4, hal.355, Biharul-Anwar, jil.6, hal.113, hadis ke-6. 
110 Makarimul-Akhlag, jil.1, hal.83, hadis ke-141; Biharul-Anwar, jil.16, hal.249. 

111 Ash-Shahhah, jil.4, hal.109, hadis ke-2. 

112 Tahdzibul Ahkam, jil 4, hal.152, hadis ke-460; al-Kaf, jil.4, hal.63, hadis ke-6, Shahih Bukhari, 


jil.6, hal.2723, hadis ke-7054 dan ke-7100, Shahih Muslim, jil.2, hal.807, hadis ke-165. 


113 Shahih Muslim, jil.2, hal.807, hadis ke-164; Fadhail al-Asyhar ats-Tsalatsah, hal. 143, 


hadis ke-156. 


114 Al-Mahajjah al-Baydha, jil.2, hal.125, Ihya Ulumuddin, jil.1, hal.346. 
115 An-Nihayah, jil.1, hal.270. 
116 Dalam hadis dikatakan, “Melawatnya orang-orang mukmin adalah puasa.” Ini 


dikarenakan orang yang berpuasa disebut juga sa'ih (pelawat). Pasalnya, seorang 
yang melawat di dunia ini adalah seorang yang beribadah, yang melakukan lawatan 
tanpa bekal (makanan) dan air. Ketika mereka menemukan makanan, mereka 
baru makan. Seseorang yang berpuasa adalah seseorang yang melewati siang 


harinya tanpa makan dan minum sesuatu. Karena keadaan ini'ah, maka dia serupa 
dengannya. Lihat, an-Nihayah, jil.2, hal.433. 

117 Al-Kafi, jil.5, hal.15, hadis ke-1: al-Mustadrak ash-Shahihain, jil.2, hal.365, hadis ke-3288. 
118 Al-Mu'jam al-Awsath, jil.9, hal.170, hadis ke-9443, Kanzul-Ummal, jil.8, hal.452, 
hadis ke-23620. 

119 Musnad Zaid, hal.203, dari Imam Ali Zainal Abidin as dari ayahnya, dari kakeknya, 
Rasulullah saw. 
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120 Al-Balad al-Amin, hal.318. 

121 Al-Mngni'ah, hal.375, 305. 

122 Al-Kafi, jil.4, hal.64, hadis ke-8, hal.65, hadis ke-17, Biharul-Anwar, jil.96, hal.247, 
hadis ke-5. 

123 Al-Kafi, jil.4, hal.64, hadis ke-11, Biharul-Anwar, jil.96, hal.253, hadis ke-62. 

124 Man La Yahdhuruhul-Fagih, jil.2, hal.87, hadis ke-1705, Biharul-Anwar, jil.96, hal.247, 
hadis ke-4. 

125 Al-Kafi, jil.8, hal.322, hadis ke-556; Biharul-Anwar, jil.67, hal.132, hadis ke-123. 

126 Fadhail al-Asyhar ats-Tsalatsah, hal.104, hadis ke-96. 

127 Shahih al-Bukhari, jil.2, hal.670, hadis ke-1795, Tahdzibul-Ahkam, jil.2, hal.242, hadis ke-958. 

128 Al-Kafi, jil.2, hal.19, hadis ke-5; jil.4, hal.62, hadis ke-1, Sunan Ibnu Majah, jil.2, 
hal.525, hadis ke-1639. 

129 Musnad Ibnu Hanbal, jil.3, hal.367, hadis ke-9236, Kanzul-Ummal, jil.8, hal.443, 
hadis ke-23565. 

130 Syarif Radhi berkomentar—setelah menukil riwayat ini, “Ini adalah perumpamaan: 
yaitu bahwa beliau —Rasulullah saw—menyerupakan puasa yang pelakunya 
dibentengi dari berbagai ancaman siksaan dan azab bila niatnya ikhlas dan 


memperbaiki perilakunya. Rasulullah saw menjadikan orang dalam puasanya terjaga 


dari berbagai godaan dan menjaga lisan serta amalnya seperti orang yang menjaga 
dan memelihara tameng tersebut, dan menjadikan orang yang mengikuti hawa- 
nafsu dan keinginannya seperti orang yang membakar dan menghancurkan tameng 
tersebut. Karena itu, tameng tersebut tidak menjadi penjaga dan pelindungnya. Ini 
adalah termasuk perumpamaan yang terindah dan terbagus. Lihat, al-Mujarat an- 
Nabawiyyah, hal.314, hadis ke-241; Sunan Nasai, jil.4, hal.167-168, Nasyr ad-Dar, 
jil4, hal.20. 

131 Mahsyamatun lil-'irig, yaitu pemutus (hasrat) nikah. Lihat, an-Nihayah, jil.1, hal.386. 

132 Lisanul-Arab, jil.4, hal.20. 

133 Al-Bah—seperti kata al-Jah—yaitu jimak atau zina. Lihat, ash-Shahhah, jil.6. hal.2228. 

` 134 Al-Kafi, jil.4, hal.180, hadis ke-2, Sunan Nasaj, jil.4, hal.169. 

135 Majma'ul-Bahrain, jil.2, hal.926: al-Kafi, jil.5, hal.564, hadis ke-36. 

136 Al-Kafi, jil.4, hal.62, hadis ke-2. 

137 Ad-Da'awat, hal.76, hadis ke-179; Kanzul- Ummal, jil.8, hal.450, hadis ke-236. 

138 Sya'bul-Iman, jil.3, hal.412, hadis ke-3923: Kanzul-Ummal, jil.8, hal 447, hadis ke-23587. 

139 Fadhail al-Asyhar ats-Tšalatsah, hal.122, hadis ke-165; Biharul-Anwar, jil.96, hal.254, 
hadis ke-30. 

140 Irsyadul-Qulub, hal.203; Biharul-Anwar, jil.77, hal.27, hadis ke-6. 














141 Tarikh Dimasya, jil.8, hal.76, Ibnu Fahd, at-Takhshin, hal.20, hadis ke-39, Biharul- 
Anwar, jil.96, hal.258, hadis ke-41. 

142 Ibnu Mubarrak, az-Zuhdu, hal.494, hadis ke-1409: ad-Da'awat. Fal.26, hadis ke-44 
dari Imam Musa Kazhim as. 

143 Musnad Ibnu Hanbal, jil.3, hal.519, hadis ke-187; Uddatud-Da'i, hal.117. 

144 Fadhail al-Asyhar ats-Balatsah, hal.89, hadis ke-68; Biharul-Anwar, jil.96, hal.364, 
hadis ke-34. 

145 Ad-Durr al-Mantsur, jil.1, hal.442 (dinukil dari Abi Syekh dalam at:-Tsawab), Kanzul- 
‘Ummal, jil.8, hal.457, hadis ke-23644. 

146 Musnad Ahmad bin Hanbal, jil.2, hal.586, hadis ke-2237: Kar.zul-Ummal, 1il8, 
hal.444, hadis ke-23575. 

147 Sunan Nasai, jil.4, hal. 174, Kanzul-Ummal, jil.8, hal.449, hadis ke-23597. 

148 Al-Mu'jam al-Kabir, jil.17, hal.120, hadis ke-295; Kanzul-Ummal, jil. 4, hal.341, 
hadis ke-10800. 

149 Man La Yahdhuruhu!-Fagih, jil.4, hal.183, hadis ke-5417: Kanzul-Ummal, jil.8, 
hal.449, hadis ke-23599. 

150 Al-Gharat, jil.2, hal. 707, Sya bul-Iman, jil.3, hal.410, hadis ke-3917. 

151 Al-Khishal, hal.445, hadis ke-42: Biharul-Anwar, jil.96, hal.365. hadis ke-39. 

152 Biharul-Anwar, jil.96. hal.345, hadis ke-9 (dinukil dari al-Quthb as-Zawaidi fi an- 
Nawadir). 

153 Man La Yahdhuruhul-Fagih, jil.2, hal.74, hadis ke-1769, Biharul-Anwar, jil.96, 
hal.369, hadis ke-49. 

154 Fadhail al-Asyhar ats-Tsalatsah, hal.124, hadis ke-132; hal.64, hadis ke-64: Biharul- 
Anwar, jil.97, hal.83, hadis ke-54. 

155 Al-Mugni'ah, hal.310: Biharul-Anwar, jil.97, hal.352. 

156 Ghurarul-Hikam, hacis ke-5888. 

157 Ibid., hadis ke-5889. 

158 Ibid., hadis ke-5874. 

159 Ibid., hadis ke-5873. 

160 Ibid., hadis ke-5890. 

161 Al-Mugni'ah, hal.310; Biharul-Anwar, jil.97, hal.352. 

162 Ihya ‘Ulumuddin, jil.” , hal.350, al-Mahajjah al-Baydha, jil.2, hal. 131. 

163 Ghurarul-Hikam, hadis ke-589. 

164 Fadhail al-Asyhar ats-Tsalatsah, hal.77, hadis ke-61, Biharul-Anwar, jil.96, hal.356, 
hadis ke-25. 

165 Al-Mugni'ah, hal.306, al-Kafî, jil.4, hal.66, hadis ke-4: Biharul-Anwar, jil.96, hal.359, 
hadis ke-36. 
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166 Da'aimul-Islam, jil.1, hal.268, Shahih Ibnu Khuzaimah, jil.3, hal.191, hadis ke-1887. 

167 Al-Kafi, jil.4, hal.67, hadis ke-5, Biharul-Anwar, jil.96, hal.363, hadis ke-31. 

168 Man La Yahdhuruhul-Fagih, jil.2, hal.98, hadis ke-1837, Biharul-Anwar, jil.96, 
hal.372, hadis ke-56. 

169 Fadhail al-Asyhar ats-Tsalatsah, hal 117, hadis ke-112. 

170 Durarul-Hadits an-Nabawiyyah, hal.75, as-Sunan al-Kubra, jil.4, hal.351, hadis ke-7955. 

171 Fadhail al-Asyhar ats-Tralatsah, hal.107, hadis ke-101. 

172 Fadhail al-Asyhar ats-TSalatsah, hal.97, hadis ke-82, Biharul-Anwar, jil.96, hal.341, 
hadis ke-5. 

173 ‘Uyun Akhbar ar-Ridha as, jil.2, hal.51, hadis ke-198; Biharul-Anwar, jil.97, hal.73, 
hadis ke-17. 

174 As-Sunan al-Kubra, jil.2, hal.51, hadis, ke-7817. 

175 Man La Yahdhuruhul-Fagih, jil.2, hal.94, hadis ke-1829: Biharul-Anwar, jil.97, hal.72. 

176 Kanzul-Ummal, jil.15, hal.844, hadis ke-43356, dinukil dari Dailami. 

177 Uddatud-Da', hal. 141, 283: Biharul-Anwar, jil.103, hal.16, hadis ke-73. 

178 Irsyadul-Qulub, hal, 191. Rujuk juga Tafsir al-Qummi, jil.2, hal 112; Biharul-Anwar, 
jil.70, hal.293, hadis ke-35. 

179 Uddatud-Da', hal, 141; Biharul-Anwar, jil.103, hal.16, hadis ke-73. 

180 Makarimul-Akhlag, jil.2, hal.370: Tanbihul-Khawathir, jil.2, hal.58. 

181 Al-Muragabat, hal.98. 

182 Mishbahul-Mutahajjid, hal.850, hadis ke-911. 

183 Al-Kafi, jil.4, hal.70, hadis ke-1. 

184 Al-Igbal, jil.1, hal.65. 

185 Al-Kafi, jil.4, hal.74, hadis ke-4. 

186 Ibid., jil.4, hal.74, hadis ke-5, Biharul-Anwar, jil.96, hal.383, hadis ke-2. 

187 Al-Kafi, jil.4, hal.74, hadis ke-5, Biharul-Anwar, jil.96, hal.383, hadis ke-2. 

188 Yaitu berkhianat dalam mendapatkan harta pembagian, dan mencuri dari harta 

sebelum dibagikan. Lihat, an-Nihayah, jil.3, hal.380. 

189 Yaitu, praktik perdukunan dan peramalan nasib (baik dan buruk), sedangkan asal- 
mulanya adalah dari kata ath-thayyar bi as-sawanih yaitu “apa yang datang dari arah 
kirimu” sedangkan al-bawarih yaitu “apa yang datang dari arah kananmu” dari 
burung dan kijang dan selain keduanya. Dan hal itu akan menghalangi mereka 
dari mencapai tujuan-tujuan dan maksud-maksud mereka maka hal itu ditolak 
mentah-mentah oleh syariat. Lihat, an-Nihayah, jil.3, hal. 152. 

190 Yaitu, perselisihan dan permusuhan. Lihat, al-Gamus al-Muhith, jil.3, hal.251. 
191 Yaitu, tidak berusaha menjalankannya. Lihat, Lisanul-Arab, jil.4, hal.253. 
192 Al-Kafi, jil.4, hal.72, hadis ke-3, Man La Yahdhuruhul-Fagih, jil.2, hal.102, hadis ke-1848. 








193 Al-Igbal, jil.1, hal.76. 

194 Fadhail al-Asyhar ats-Tsalatsah, hal.78, hadis ke-61: Biharul-Anwur, jil.96, hal.358, 
hadis ke-25. 

195 Tarikh Ashbahan, jil.2, hal.124, hadis ke-1280: Kanzul-Ummal, jil.8, hal.508, hadis 
ke-23867. 

196 Ma'anil-Akhbar, hal.419, hadis ke-95; Biharul-Anwar, jil.96, hal.29), hadis ke-7. 

197 Da'aimul-Islam, jil1, hal.268; Biharul-Anwar, jil.96, hal.295, hadis ke-25. 

198 Fadhail al-Asyhar ats-Tsalatsah, hal.122, hadis ke-124. 

199 Laki, al-Awali, jil.1, hal.263, hadis ke-53: Nashbur-Rayat, jil.2, hal.482. 

200 Jami'ul-Akhbar, hal.412, 1141; Biharul-Anwar, jil.75, hal.258, hadis ke-53. 

201 Asy'ari, an-Nawadir, hal.22, hadis ke-10: Biharul-Anwar, jil.96, hal.293, hadis ke-16. 

202 Al-Kafi, jil.4. hal.88, hadis ke-5. 

203 Imam Nasai, as-Sunan al-Kubra, jil.2, hal.241, hadis, 3259; Karzul-' Ummal, jil.8, 
hal.508, hadis ke-23828. 

204 Al-Igbal, jil.1, hal.195; Biharul-Anwar, jil.97, hal.352. 

205 Musnad Ibnu Hanbal, jil.6, hal.82, hadis ke-17140, Majma ul-Bayan, jil.6, hal.771. 

206 Shahih Ibnu Hibban, jil.3, hadis ke-3479: Kanzul- Ummal, jil.8, hal.507, hadis ke-23864. 

207 Ash-Shahifah as-Sajjadiyyah, hal.166, doa ke-44, Mishbahul-Mutahajjid hal.608 dan 695. 

208 Al-Hidayah, hal.189, Biharul-Anwar, jil.96, hal.295, hadis ke-25. 

209 Da'aimul-Islam, jil.1, 121.268, Biharul-Anwar, jil.96, hal.394, hadis ke-25. 

210 Sa'ad Su'ud, hal.39: Biharul-Anwar, jil.96, hal.393, hadis ke-17. 

211 Al-Kafi, jil.4, hal.95, hadis ke-3, Musnad Abi Yaa, jil.6, hal.58, hadis ke-6416. 

212 Musnad asy-Syamiyyin, jil.3, hal.90, hadis ke-1853, Kanzul-“Ummal, jil.8, hal.511, 
hadis ke-2389. 

213 Tahdzibul-Ahkam, jil 4, hal.198, hadis ke-566; Kanzul-'Ummal, jil.8, hal.565, hadis 
ke-23974, 

214 Tahdzibul-Ahkam, jil.£, hal.199, hadis ke-571; Sunan Ibnu Majah, jil.1, hal.540, hadis 
ke-1693. 

215 Al-Kafi, jil.4, hal.94, hadis ke-1. 

216 Sunan Abu Dawud, jil.2, hal.303, hadis ke-2345, Biharul-Anwar, jil.62, hal.296. 

217 Tahdzibul-Ahkam, jil.4, hal.194, hadis ke-567; Biharul-Anwar, jil.96, hal.312, hadis ke-5. 

218 Tahdzibul-Ahkam, jil.4, hal.198, hadis ke-569; Biharul-Anwar, jil.98, lal 12, hadis ke-2. 

219 Al-Mu'jam al-Kabir, jil.4, hal.78, hadis ke-3696: Makarimul-Akhlag, jil.1, hal 114, 
hadis ke-260. 

220 Al-Kafi, jil.4, hal.113, hadis ke-3, Biharul-Anwar, jil.47, hal.54, hadis ke-89. 

221 Man La Yahdhuruhul-Fagih, jil.2, hal.86, hadis ke-1804: Biharul-Arwar, jil.96, hal.290, 
hadis ke-9. 
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222 Al-Firdaus, jil.1, hal.371, hadis ke-1496, Kanzul-Ummal, jil.8, hal.565, hadis ke-23971. 

223 Al-Kafi, jil.4, hal.65, hadis ke-14, Biharul-Anwar, jil.96, hal.290, hadis ke-8. 

224 Al-Khishal, hal.614, hadis ke-10: Biharul-Anwar, jil.96, hal.290, hadis ke-8. 

225 Tahdzibul-Ahkam, jil.4, hal.216, hadis ke-626. 

226 Al-Kafi, jil.4, hal.109, hadis ke-3. 

227 Tahdzibul-Ahkam, jil.4, hal.260, hadis ke-774. 

228 Kata yang digunakan untuk setiap hal yang diinginkan oleh seorang pria dari wanita. 
Lihat, an-Nihayah, jil.2, hal.241. 

229 Al-Kafi, jil4, hal.89, hadis ke-11. 

230 Tahdzibul-Ahkam, jil4, hal.272, hadis ke-824. 

231 Sunan Ibnu Dawud, jil 1, hal.36, hadis ke-142; Kanzul-Ummal, jil 9, hal.305, hadis ke-26129. 

232 Tahdzibul-Ahkam, jil.4, hal.195, hadis ke-558. 

233 Musnad Ibnu Hanbal, jil.8, hal.71, hadis ke-21370, Kanzul-'Ummal, jil.8, hal.510, 
hadis ke-23885. 

234 Tarikh Dimasya, jil.52, hal.138, hadis ke-10956, Kanzul-Ummal, jit.8, hal.511, hadis 
ke-23890. 

235 Da'aimul-Islam, jil.1, hal.280. 

236 Al-Mugni'ah, hal.318. Syekh Mufid, di akhir hadis ini, berkata, “Diriwayatkan juga 
mengenai hal ini bahwa jika Anda masih bisa melaksanakan salat secara sempurna 
sebelum berbuksa puasa, maka yang lebih utama adalah salat dahulu sebelum berbuka 
puasa. Tetapi jika diri Anda memaksa untuk berbuka dan syahwat Anda memalingkan 


Anda dari melaksanakan salat maka mulailah dengan berbuka puasa, untuk 


menghilangkan godaan-godaan nafsu amarah. Hanya saja itu dengan syarat, dia tidak 
lalai dengan buka berpuasa itu sebelum salat dan tidak keluar dari waktu salat.” 

237 Fadhail al-Asyhar ats-Tsalatsah, hal.96, hadis ke-80: hal.106, hadis ke-97, Biharul- 
Anwar, jil.96, hal.318, hadis ke-10. 

238 Al-Kafi, jil.4, hal.68, hadis ke-3, Biharul-Anwar, jil.96, hal.317, hadis ke-6. 

239 Al-lgbal, jil.1, hal.240. 

240 Nawadirul-Ushul, jil.1, hal.190: Kanzul-Ummal, jil.8, hal.451, hadis ke-23613. 

241 Al-Mutadrak ‘ala Shahihain, jil.1, hal.583, hadis ke-1535, Mustadrakul-Wasatl, jil.7, 
hal.361, hadis ke-8417. 

242 Al-Igbal, jil.1, hal.240: Tarikh Dimasyg, jil.54, hal.238, hadis ke-11479. 

243 Tahdzibul-Ahkam, jil.4, hal.200, 578. 

244 Al-Igbal, jil.1, hal.244, Biharul-Anwar, jil.98, hal.41, hadis ke-2. 

245 Al-Firdaus, jil.1, hal.358, hadis ke-1445. 

246 Al-Kafi, jil 4, hal.153, hadis ke-6, Biharul-Anwar, jil.96, hal.314, hadis ke-15. 

247 Al-Kafi, jil.4, hal.152, hadis ke-1. 




















248 Al-Firdaus, jil.1, hal.37'., hadis ke-1496: Kanzul-Ummal, jil.8, hal.565, hadis ke-23971. 

249 Tahdzibul-Ahkam, jil.4, hal.199, 574, Biharul-Anwar, jil.98, hal.12, hadis ke-2. 

250 Al-Mugni'ah, hal.317, Biharul-Amwar, jil.70, hal 10, hadis ke-7. 

251 Al-Kafi, jil.4, hal.153, hadis ke-2. 

252 Al-Kafi, jil.6, hal.294, hadis ke-10; Biharul-Anwar, jil.75, hal.454, hadis ke-20. 

253 Al-Mugni'ah, hal.341. 

254 Sayid Ibnu Thawus berkata, “Ketahuilah bahwa keutamaan memberi makan bisa 
dijelaskan dengan penjelasan rasional yang dibenarkan oleh para nabi dan rasul, 
yaitu bahwa memberi makan kepada orang yang berpuasa seolah-olah dia memiliki 
ketaatan mereka dan rnerampas ibadah mereka. Karena energi yar.g ada dalam jasad- 
jasad mereka berasal dari makanan yang diberikannya, dan energi itu kemudian 
digunakan untuk beribadah. Karena itu, energi tubuh yang dihasilkan dari makanan 
pemberian itu dianggap sebagai bagian dari ibadahnya.” Lihat, al-Igbal, jil.1, hal.37. 

255 Tahdzibul-Ahkam, jil.4, hal.202, 582. 

256 Al-Jaghrafiyat, hat.60: Biharul-Anwar, jil.97, hal.162, hadis ke-7. 

257 Man La Yahdhuruhu-Fagih, jil.4, hal.360, hadis ke-5762: Biharul-Anwar, jil.96, 
hal.247, hadis ke-8. 

258 Al-Mahasin, jil.2, hal.158, hadis ke-1430: Biharul-Anwar, jil.96, hal.312, hadis ke-4. 

259 Al-Mahasin, jil.2, hal. 157, hadis ke-1426, Biharul-Anwar, jil.96. hal.312, hadis ke-3. 

260 Al-Muragabar, hal.139. 

261 Shahih Bukhari, jil.2, hal.672, hadis ke-1803. 

262 Tsawabul-A'mal, hal.171, hadis ke-19; Biharul-Anwar, jil.96, hal.179, hadis ke-18. 

263 Imam Ridha as, al-Fign al-Mansub, hal.206, Biharul-Anwar, jil.96, hal.317, hadis ke-7. 

264 Fadhail al-Asyhar ats-T:alatsah, hal.95, hadis ke-78. 

265 Al-Kafi, jil.4, hal.630, hadis ke-10; Biharul-Anwar, jil.96, hal.386, hadis ke-1. 

266 Al-Kafi, jil.2, hal.617, hadis ke-2. 

267 Sya'bul-Iman, jil.3, hal.311, hadis ke-3628, Kanzul- Ummal, Jil.2, hal.112, hadis ke-3393, 

268 Al-Kafi, jil.4, hal.88, hadis ke-7, Biharul-Anwar, jil.96, hal.378, hadis ke-2. 

269 Al-Kafi, jil.4, hal.88, kadis ke-8: Biharul-Anwar, jil.46, hal.65, hadis ke-35. 

270 Al-Igbal, jil.1, 21.269: Biharul-Anwar, jil.98, hal.67, hadis ke-2. 

271 Imam Baihaqi, Fadhatlul-Awgat, hal.49, hadis ke-84: al-Igbal, jil.1. hal.69. 

272 Asy'ari, an-Nawadir, hal.17, hadis ke-2, Biharul-Anwar, jil.96, hal.381, hadis ke-6. 

273 Shahih Bukhari, jil.1, hal.22, hadis ke-27. 

274 ‘Uyun Akhbar ar-Ridha as, jil.1, hal.293, hadis ke-46: Biharul-Amwar, jil.96, hal.361, 
hadis ke-29. 

275 Tahdzibul-Ahkam, jil.5, hal.60, hadis ke-204. 

276 Mishbahul-Mutahajjid, hal.582, hal.691. 


















277 Al-Kafi, jil.2, hal.619, hadis ke-5: jil.4, hal.154, hadis ke-1. Di dalamnya juga terdapat 
hadis lain yang berbunyi, “Bulan Ramadan memiliki hak dan kehormatan yang 
tidak ada bulan yang menyerupainya, maka salatlah kalian pada bulan Ramadan 
secara ikhlas baik pada malam maupun siang harinya.” 

278 Tahdzibul-Ahkam, jil.3, hal.67, hadis ke-219; Biharul-Anwar, jil.96, hal.384, hadis ke-2. 

279 Shahih Bukhari, jil.2, hal.631, hadis ke-1690: al-Jaghrafiyat (geografi), hal.67. 

280 Al-Kafi, jil.4, hal.535, hadis ke-1. 

281 Ibid., jil.4, hal.536, hadis ke-4, Biharul-Anwar, jil.83, hal.118, hadis ke-44. 

282 Man La Yahdhuruhul-Fagih, jil.2, hal.188, hadis ke-2101: al-Mu'jam al-Kabir, jil.3, 
hal.128, hadis ke-2888. 

283 Al-Kafi, jil. 4, hal.175, hadis ke-3; Biharul-Anwar, jil 98, hal 4, hadis ke-2. 

284 Al-Iqbal, jil. 1, hal.75; Biharul-Anwar, jil.96, hal.350, hadis ke-19; dinukil dari Quthb 
Rawandi, dalam kitab an-Nawadir, “Sesiapa yang membaca pada awal malam bulan 
Ramadan, Innd fatahnd laka fatham mubind, maka dia akan dijaga.” 

285 Kaf'ami, a-Mishbah, hal.816; Biharul-Anwar, jil.98, hal.120, hadis ke-3. 

286 Al-lgbal, jil.1, hal.79. 

287 Ibid., jil.1, hal.79. 

288 Al-Kafi, jil.4, hal.161, hadis ke-3. 

289 Al-Iqbal, jil.1, hal.144; Biharul-Anwar, jil.96, hal.311, hadis ke-5. 

290 Al-Igbal, jil 1, hal, 138; Tahdzibul-Ahkam, jil.3, hal. 108: Mishbahul-Mutahajjid, hal.577, hal.690. 

291 Al-Igbal, jil.1, hal.143. 


292 Sayid Ibnu Thawus berkata, “Ketahuilah, kami menyampaikan riwayat-riwayat 


mengenai amalan-amalan pada siang dan malam bulan Ramadan dari kitab-kitab 
penting. Di dalamnya dinyatakan bahwa setiap sahur pada setiap malam bulan 
Ramadan, terdapat satu suara dari Pemenuh Segala Kebutuhan yang kandungannya 
sebagai berikut: Adakah seseorang yang berdoa, adakah seseorang yang meminta, 
adakah yang bertobat, wahai peminta kebaikan, Aku penuhi, wahai peminta kejelekan, 
Aku tahan.” Kami telah menghadirkan dalam salah satu pasal kitab ini bahwa seorang 
yang berdoa kepada Allah mulai dari awal malam hingga akhir malam. 
Anda harus menampakkan diri sebagai salah seorang dari yang menyeru Allah Swt. 
Dia meminta Anda untuk meminta dari-Nya segala berkahnya. Anda membutuhkan 
selain dari apa yang Anda minta dari-Nya. Gunakanlah kesempatan dibukanya pintu- 
pintu surga dan seruan dari Sang Pemiliki sebab-sebab ini. Jika telinga Anda tidak 
mendengar, maka sungguh akal dan hati Anda mendengar, jika Anda seorang Muslim 
yang mengakui Maulamu, Raja dunia dan akhiratmu.” Lihat, al-Igbal, jil.1, hal. 156. 

293 Al-lgbal, jil.1, hal.175, Biharul-Anwar, jil.98, hal.94, hadis ke-2. 

294 Faraj adalah keleluasaan dan kelapangan setelah kesengsaraan (peny. ). 











295 Mishbahul-Mutahajjid, hz1.582, hal.691; al-Igbal, jil.1, hal.157, Kafa'mi, a'-Mishbah, hal.781. 

296 Al-Iqbal, jil.1, hal. 183: Biharul-Anwar, jil.98, hal.100, hadis ke-2. 

297 Al-Kafi, jil.4, hal.75, hadis ke-7. 

298 Al-Balad al-Amin, hal.223, al-Mizan al-Kabir, hal.268. 

299 Tampaknya doa ini tidak khusus hanya untuk bulan Ramadan saja. Tetapi sangat 
dianjurkan untuk membacanya pada awal bulan Ramadan, begitu juga membacanya 
sebanyak tiga kali pada ketiga bulan ini. 

300 Kaf ami, ai-Mishbah, hal.332, Biharul-Anwar, jil.94, hal.382: jil.81, hal.331, hadis ke-32. 

301 Ibid. 

302 Dalam kitab al-Balad al-Amin dikatakan bahwa Doa Jausyan Kabir diriwayatkan dari 
Nabi saw, terdiri dari seratus bagian, setiap bagiannya terdapat sepuluh nama Allah, 
dan di awal kalimatnya diucapkan Bismillah dan pada akhirnya diucapkan: 


EOD ga kaki dig صل عل محمد‎ Sl SAI SI NG Siah 
GA والإكرام؛ يا أَرْحَمَ‎ JAH ذا‎ 
303 Kecuali pada bagian ke-55, terdiri dari sebelas nama. 
304 Kaf'ami, al-Mishbah, hal.334; al-Balad al-Amin, hal.402: Biharul-Anwar, jil.94, 
hal.384. 
305 Al-Kafi, j1.3. hal.40, hadis ke-2. 
306 Al-lgbal, jil.1, hal.75; Biharul-Anwar, jil.91, hal.382, hadis ke-6 dan jil.97, hal.133, 
hadis ke-1. 
307 Dalam, al-Kafi, jil.4, hal.74, hadis ke-6. 
308 Al-Mugni'ah, hal.313. 
309 Al-Kafi, jil.4, hal.71, hadis ke-2: al-Jgbal, jil.1, hal.77 dan 145. 


310 Yang paling populer, kelahiran beliau bukan pada tahun ini. 

311 Misyarusy-Syi'ah, hal.24. 

312 Syekh Mufid berkata dalam kitab Misyarusy-Syi'ah, hal.23, “Pada malam pertengahan 
bulan Ramadan disunahkan mandi.” Dalam al-Mugni'ah, hal.311, beliau berkata, 


“Termasuk sunahnya adalah mandi pada malam keenam bulan ini... dan pada 


malam pertengahan bulan ini.” 
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418 Meskipun ufuk dan melihat hilal berbeda-beda di negara-neraga Arab, apakah hal 
itu cukup bagi negara Teluk Timur seperti Syam, kemudian Irak, ataukah tidak? 





Yang sudah maklum dan termasyhur adalah yang kedua, karena mereka berpendapat 
mengenai kesatuan ufuk. Sekelompok muhaggig (peneliti) setuju dengan pendapat 
pertama yang menyatakan bahwa ketetapan di satu daerah bumi cukup untuk 
wilayah-wilayah lain. Yang berpendapat seperti adalah Allamah Hilli dalam kitab 
al-Muntaha, dan penulis kitab al-Wafi, al-Hadaig, dan Sayid Khunsari, al-Mustanid, 
dan lain-lain. 

419 Di samping bersandar pada kemutlakan riwayat-riwayat, Ayatullah Khu'i berdalil 
untuk menetapkan pendapat ini dengan pendekatan astronomi. Beliau mengemukakan 
pendapatnya sebagai berikut, “Bulan pada dirinya adalah dimensi gelap, karena itu 
membutuhkan cahaya dari matahari yang dihasilkan karena posisi keduanya saling 
berhadapan. Setengah dari bulan selalu bersinar, sementara yang setengahnya lagi 
selalu gelap. Setengah yang bersinarnya tidak selalu jelas bagi kita, tetapi kadang lebih 
terang kadang kurang sesuai dengan perbedaan perjalanan rotasi bulan. 

Ketika terbitnya di ufuk arah timur (masyrig) berbarengan dengan terbenamnya 
matahari pada rotasi malam keempat belas setiap bulan, bahkan pada malam 
kelimabelas ketika bulan sedang sempurna atau bulan purnama, maka setengah 
bulan yang mengarah ke barat bersinar saat itu karena arahnya yang sempurna 
dibarengi dengan cahaya yang lebih banyak, sebagaimana pada saat ini, setengah 


yang lain mengarah ke timur dalam keadaan gelap gulita. 


Kemudian cahaya ini mulai menurun pada malam-malam selanjutnya, dan 
sinarnya semakin meredup sedikit demi sedikit—sesuai dengan perbedaan rotasi 
bulan—hingga berakhir pada akhir bulan sampai titik barat (maghrib), karena 
setengahnya yang bercahaya mengarah ke arah matahari, yang mengarah ke arah 
kita adalah setengahnya yang gelap. Inilah yang dianggap sebagai berada di bawah 
sinar matahari dan semakin mengecil, tidak terlihat bagian apa pun darinya. Karena 
bagian yang bersinar tidak mengarah pada kita sama sekali, tidak seluruhnya seperti 
pada malam keempat belas, atau sebagiannya seperti malam-malam sebeum malam 
keempat belas dan setelahnya. 

Kemudian, setelah itu, bulan muncul sedikit demi sedikit dengan mendapatkan 
pancaran sinar matahari. Sebagian darinya muncul dari arah timur dan terlihat 
dalam bentuk hilal yang kecil, inilah yang dimaksud dengan terjadi dan munculnya 
hilal. Ketika sebagian darinya bisa terlihat, meski dengan hanya sebagian kecil saja, 
maka telah berakhir bulan sebelumnya, dan sekaligus menjadi awal bagi bulan 
@amariah yang baru. 














Hilal merupakan sebuah kata bagi munculnya bulan dengan dibarengi sorotan 
matahari sehingga bisa terlihat, meskipun hanya sebagian saja. Ini adalah masalah 
faktual yang tidak berbeda dari satu negara ke negara lain, anara satu wilayah 
dengan wilayah lain. Karena, sebagaimana sudah maklum, ini adalah antara bulan 
dengan matahari, bukan antara bulan dengan bumi. Perbedaan wilayahnya tidak 
berpengaruh dalam terjadinya fenomena alam ini di ruang angkasa. 

Berdasarkan hal ini, maka munculnya dia (hilal) adalah pertanda untuk permulaan 
bulan @amariah bagi seluruh wilayah bumi dengan berbagai perbedaan geografis— 
meskipun hilal tidak terlihat di sebagian wilayah karena adanya halangan eksternal 
berupa masalah sinar matahari, atau karena adanya penghalang be-upa pegunungan 
dan lain-lain. 

Dengan demikian, ketika hilal ini berhadapan, di samping wilayah-wilayah 
bersama untuk tempat melihat hilal pada malam hari dan meskipun sebagian 
menunjukkannya, maka semalamnya adalah semalam bagi keduanya, meskipun 
dia menjadi awal dari salah satunya, dan akhir malam bagi tempat yang lain dari 
setengah bola bumi in: tanpa setengah bumi yang lain, yang disinari matahari ketika 
terbenam dari kita. Jelas bahwa sekarang adalah siang bagi mereka tetapi secara 
hukum tidak berarti bahwa itu adalah awal malam bulan tersebut bagi mereka. 
Mungkin ini yang dimaksud dengan firman Allah berikut, Tuhan yang memelihara 
kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang memelihara kedua tempat terbenamnya. (OS. 
ar-Rahman: 17) Ini terkait dengan terbaginya bumi dalam hubungannya dengan 
kesearahan dengan matahari dan ketidaksearahan sebagiannya lagi. Bagi masing- 
masing keduanya (belahan bumi), terdapat Masyrig (Timur) dan Maghrib (Barat). 
Ketika matahari bersinar pada salah satu dari dua bagian ini, maka setengahnya akan 


tenggelam di separuh bagian bumi yang satunya, dan juga sebalikr ya. Karena itulah, 


bumi memiliki dua Masyrig dan dua Maghrib. 

Dalil atas hal ini adalah firman Allah Swt, Sehingga apabila orang-orang yang berpaling 
itu datang kepada Kami (di hari Kiamat), dia berkata, Aduhai, semoga (jarak) antaraku 
dan kamu seperti jarak antara dua masyrik, Maka setan itu adalah sejahat-jahat teman (yang 
menyertai manusia).” (QS. az-Zukhruf: 38) Zahir makna harfiah dari ayat ini adalah 
menunjukkan sejauh-jauhnya jarak antara dua titik di bumi. Salah satunya adalah 
Masyrig bagi satu titik, dan titik lainnya adalah Maghrib. 

Ketika hilal sudah terlihat di salah satu dari separuh bagian bumi, maka diputuskan 
bahwa itu adalah awal malam bulan. Dan sehubungan dengan tempat separuh bumi 
itu secara bersama adalah bahwasanya malam ini adalah awal malam bagi mereka, 
meskipun mereka berbeda pendapat mengenai awal dan akhir malamnya....” 

















Kemudian beliau berkata, “Maksud dari riwayat-riwayat ini, yang menyepakati 
pendapat yang menyatakan tidak adanya rotasi dan kesatuan ufuk, dan kita 





tidak melihat maksud lain darinya, karena tu tidak disebutkan bentuk lain dari 





pembatasan ini, selain permisalan masalah hilal dengan waktu-waktu salat yang 
sudah kita ketahui kelemahannya. Hal ini diperkuat oleh Doa Salat Hari Raya 






Idul Fitri dari Imam as, Aku memohon dengan hak hari ini yang Engkau jadikan 





sebagai hari Id bagi seluruh Muslim.” Beliau as mengetahui dengan jelas bahwa satu 





hari ini saja yang beliau as singgung dengan kata ini adalah id bagi seluruh kaum 





Muslim yang tinggal di seluruh wilayah dunia dengan perbedaan ufuk mereka, jadi 





tidak khusus hanya untuk satu hari saja. Begitu juga ayat mulia yang menyebutkan 





malam Lailatulgadar bahwasanya ini adalah malam yang lebih baik daripada seribu 





bulan. Pada malam ini dijelaskan setiap masalah dengan bijaksana. Malam ini adalah 





satu malam yang sama, yang ditentukan hukum-hukum khususnya untuk semua 





manusia dan seluruh penghuni dunia. Karena setiap wilayah dan bagian malam 





khusus, berubah bagi sebagian malam lainnya di berbagai belahan bumi. Lihat, 
Mustanid al- Urwatul Wutsga, Kitab “ash-Shaum,” jil.2, hal.118-122. 

420 Tafsir Namuneh, jil.27, hal.196. 

421 Al-Igbal, jil.1, hal.61. 

422 Syekh Shadug, al-Amali, hal.747. 

423 Jami'ul-Akhbar, hal.109, 21.195: Biharul-Anwar, jil.1, hal.203, hadis ke-21. 

424 Silakan merujuk buku, al- Tim wa al-Hikmah fi al-Kitab wa as-Sunnah, Fadhlu Thalabil 
Ilmi “ala ath-Thalib, hal.218. 

425 Silakan merujuk buku, al-Ilm wa al-Hikmah fi al-Kitab wa as-Sunnah, Mabadi' al- 
Ilham, hal.145-154. 

426 Sejumlah ulama agung sengaja menyelesaikan tulisan mereka pada malam 















Lailatulgadar, seperti yang dilakukan oleh Syekh Muhammad Hasan, penulis kitab 





al-Jawhari, yang menyelesaikan penulisan kitabnya pada saat santap malam kedua 





puluh tiga bulan Ramadan. Begitu juga Hakim Sabzawari yang menyelesaikan 





penulisan kitabnya pada hari kedua puluh tiga bulan Ramadan, tahun 1261 H. 





Termasuk juga ahli tafsir agung Allamah Thabathaba'i yang menyelesaikan kitab 
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